NOLPROLOG 


Suara nyaring yang ditimbulkan oleh benturan antara jariku 
dengan keyboard laptop ini memenuhi seisi ruangan mungil 
yang kusewa. Aku menaikkan kacamataku, dan kembali 
fokus pada layar laptop ini. 


Meski sorot mataku fokus terhadap laptop, tapi sebenarnya 
otakku ini sedang pergi ke alam imajinasi. Karena apa? Itu 
karena aku sedang mengetik sebuah cerita saat ini. 
Sungguh hobi yang menyenangkan bagiku untuk mengetik 
sebuah cerita bertemakan kerajaan seperti ini. 


Belum lagi suasana malam hari yang sunyi ini membuat 
otakku jauh lebih mudah untuk berimajinasi andaikan saja 
hal ini tidak bunyi. 


'Krkk 


"Aduh kenapa begini sih," kesalku sambil mengelus-elus 
pelan perutku yang berbunyi dengan cukup keras barusan. 
Dengan langkah ogah-ogahan aku bangkit berdiri untuk 
menghampiri kulkas, namun yap! Tidak ada makanan! 
Bagus sekali! 


Sekarang pandanganku berganti menatap kearah jam 
dinding yang menunjukkan pukul delapan malam. Hm, 
cukup larut untuk tidur, tapi belum cukup larut untuk 
menghentikan ku pergi membeli makanan di toserba 
terdekat. 


Aku mengambil jaket, tas, dan kunci apartemen baru 
kemudian keluar dari kamarku, dan mengunci pintu kamar 
tersebut agar tidak dimasuki oleh orang aneh-aneh. Demi 
apa aku malas sekali keluar malam-malam, tapi apa daya 
kalau perut sudah keroncongan seperti ini. 


Kakiku melangkah keluar dari wilayah apartemen, dan terus 
berjalan hingga akhirnya sepasang manik gelap ini dapat 
melihat sebuah toko serba-ada yang terlihat sepi Karena 
sudah malam. Tanganku bergerak untuk mendorong pintu 
toko tersebut, dan langsung berjalan menuju bagian 
makanan. 


"SERAHKAN UANG KALIAN!" 


Badanku langsung membeku di tempat. Ada apa ini? 
Perampokan? Astaga padahal sudah berpuluh-puluh kali aku 
datang ke toserba ini di malam hari, dan ini adalah pertama 
kalinya terjadi perampokan di toserba ini. Lalu sialnya! 
Kenapa harus pas-pasan disaat ada aku yang sedang 
berbelanja sih? 


Aku dapat merasakan langkah kaki para perampok itu yang 
berjalan mendekatiku. Mataku terpejam dengan sangat erat, 
sambil merutuki nasib burukku hari ini. Kalau begini mah 
aku lebih rela kelaparan sepanjang malam dibandingkan 
harus keluar untuk membeli makan. 


"Keluarkan semua uangmu." 


Ucapan itu terdengar sangat jelas di telingaku. Dengan 
gerakan secepat mungkin aku langsung menarik keluar 
dompet dari tasku, dan mengambil semua isi di dalam 
dompet tersebut. "I-Ini, se-sekarang lepaskan aku," ucapku. 


Dia tiba-tiba mencengkeram kuat leher belakangku, lalu 
mendorongku hingga terjatuh di lantai. "Duduklah dengan 
baik di sana, dan jangan kemana-mana sampai aku 
menyuruhmu untuk ikut bersama kami." Aku sontak 
terdiam. 'Ikut bersama kami' katanya? Apa kau gila? 


Aku meraih tasku, dan mengotak-atik isinya. Seharusnya 
terdapat ponselku di dalam jadi aku harus menelepon polisi 


sekarang juga sebelum mereka benar-benar membawaku 
bersama mereka astaga. Mengerikan sekali. 


Tanganku berhasil menemukan benda persegi panjang 
tersebut, dengan perlahan aku menekan nomor telpon 
darurat untuk dihubungi secepatnya. Namun sebuah suara 
tiba-tiba membuat bulir keringat dingin langsung mengalir 
deras dari pelipisku. 


"Apa yang kau lakukan?" tanyanya dingin. 


Perlahan aku menatap kearah pria yang sedang memegang 
pisaunya, dan menodongkan senjata tajam itu kearah 
leherku. Dia terlihat sangat mirip seperti psikopat, padahal 
teman-temannya sibuk menjarah uang di kasir tapi kenapa 
dia malah ingin membunuhku seperti ini? 


Aku hanyalah seorang penulis novel best seller yang sangat 
mencintai genre sejarah. Apa kesalahanku sampai aku harus 
mengalami kesialan semacam ini? Apa kesalahanku karena 
tidak menahan lapar di malam hari? Cih, konyol sekali. 


"Ta-Tak bisakah kau melepaskanku kali ini saja?" mohonku. 


Pria itu semakin mendekatkan pisaunya kearah leherku 
hingga aku dapat merasakan sedikit nyeri yang datang dari 
pisau tersebut. "Aku sudah lama tak membunuh orang, dan 
siapa sangka kalau aku sekarang bisa membunuh orang 
lagi. Astaga aku sangat puas hahaha..." 


"...nah, sekarang matilah." 


Dan itulah ucapan terakhir yang kudengar melalui indra 
pendengaranku sebelum perlahan aku mulai kehilangan 
kesadaran, dan seluruh tubuhku sudah tak berfungsi lagi. 
Hah, aku mati seperti ini saja di dunia ini tanpa ada suami 
maupun anak. 


Kehidupan macam apa ini? 


"Nona apa kau baik-baik saja?" 


Hm, apa aku baik-baik saja setelah leherku ditikam 
menggunakan pisau seperti tadi? Tapi jika benar aku 
selamat caranya bagaimana? Apa para dokter menjahit 
kembali nadi yang terputus? 


Walaupun iya seharusnya tubuhku sedang sakit sekarang, 
tapi saat ini tidak. Aku merasa tubuhku sangat ringan dan 
nyaman, seperti tubuh anak muda yang sehat dan bugar 
Kecuali untuk rasa lapar di perutku ini. 


"Nona muda, bangunlah." 


Nona muda? Ah, mungkin mereka tahu kalau aku suka 
menulis novel berlatar era medieval, karena itu mereka bisa 
memanggilku dengan sebutan nona muda. Ya tak masalah 
sih, hanya saja aku merasa sedikit tersindir jika mereka 
memanggilku nona muda di usiaku yang keduapuluh lima. 


Tapi kenapa sebuah rumah sakit bisa sesejuk ini ya, 
bukankah biasanya di rumah sakit tersedia sebuah 
penghangat ruangan? Aku sampai menggigil, dan kakiku 
pun nyaris membeku karena suasana dingin ini. Aneh sekali 
mengingat aku yang hidup di negara tropis bisa merasakan 
suhu sedingin ini. 


"Apa adikku masih belum bangun juga?" 


Aku sontak membuka mata lebar-lebar saat mendengar 
ucapan itu. Aku tidak memiliki kakak! Apalagi suara berat 
itu menandakan kalau dia seorang laki-laki, dan aku tak 


memiliki kakak sepupu pria di keluargaku. Eh tapi kenapa 
ada yang aneh dengan ruangan ini, dan . 


PAKAIAN MEREKA ANEH SEKALI! 


"Ka-Kalian kalau ingin berakting untuk menyadarkanku 
jangan seperti ini juga dong!" keluhku sambil menatap horor 
orang-orang yang sedang berpakaian dengan model ala 
abad pertengahan eropa. 


Parah, sampai dekorasi ruangan pun terlihat sangat-sangat 
mirip dengan yang di eropa. Wajah orang-orang yang 
berada di sini pun terlihat seperti wajah orang barat 
dibandingkan dengan asia tenggara. 


"Berakting? Apa itu berakting?" 


Lah? Ini orang benar-benar tidak tahu apa arti berakting 
gitu? Aku berdeham pelan. "Jadi berakting artinya kau 
sedang memainkan sebuah peran dalam kisah atau cerita," 
sahutku menjelaskan. 


Pria yang berpenampilan paling rapi, dan paling tampan di 
ruangan ini tiba-tiba mengernyitkan dahinya. "Apa kau 
sakit?" tanyanya, "Kau berbicara apa sih? Memangnya aku 
sedang bermain peran apa denganmu? Sekarang ini sudah 
siang dan kau masih belum bangun juga, karena itu aku 
datang kemari untuk membangunkanmu." 


Hah, kenapa-kenapa? Membangunkanku? Bukan peran? 
Tunggu otak pas-pasanku ini benar-benar tak dapat 
mengerti kejadian aneh semacam ini. Ya masa aku masuk ke 
dunia novel gitu, mustahil sekali bukan? Yang seperti itu kan 
hanya ada di novel. 


"Permisi tuan Evan. Ayah anda, Marguess Gustav mencari 
tuan Evan," ucap seorang pelayan yang tiba-tiba muncul 


dari balik pintu. 


Kenapa namanya pada tidak asing begini? Tapi benar-benar 
mustahil kalau aku mati tahu-tahu terbangun dalam cerita 
novel dong. Dikira hidupku ini novel apa, masa sudah 
meninggal dunia malah terbangun di tempat seperti ini. 


"Nama keluarga ini apa?" tanyaku yang ingin memastikan 
kalau semua bukanlah seperti yang aku bayangkan dari 
tadi. 


Pria bersurai merah itu menoleh, dan menatapku heran. 
"Apa sebenarnya yang terjadi padamu? Bagaimana bisa kau 
melupakan nama keluargamu sendiri hah? Jika ayah tahu 
maka kau bisa dihukum olehnya," jawab pria itu. 


"Jadi apa nama keluarga ini?" tanyaku yang masih 
bersikeras dengan pertanyaanku tadi meski sudah dimarahi 
oleh pria bernama Evan ini. Mau bagaimana pun, segalanya 
harus dipastikan sebaik mungkin agar aku tidak salah 
paham. 


"Ini keluarga Gislan, apa kau sudah ingat sekarang?" 
Gislan... 
GISLAN! 


Demi apa itu nama keluarganya! Ah ini mah namanya 
firasatku barusan terbukti benar. Jadi sekarang aku masuk 
kedalam dunia novel, dan buruknya adalah... 


...ini dunia novel karanganku sendiri. 


Ahay, selamat datang semuanya- 


Bagaimana? Ini pertama kalinya aku bikin prolog hiks. Jujur 
aja aku ga jago sama sekali kalau soal bikin prolog ( ) 


Ya sudah, semoga kalian betah ya di sini. Aku akan update 
dua chapter lagi hari ini jadi harap tunggu sebentar karena 
aku sedang memeriksa typo hehehe. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


SATU 


Aku membuka mataku lebar-lebar, dan langsung bergegas 
lari menuju cermin di meja rias. Di depan kaca tersebut aku 
menampar pipiku berkali-kali sampai kulit pucat ini mulai 
memerah. Ganas? Iya memang aku ganas, saking ganasnya 
sampai aku bisa menelan satu ekor ayam bakar sekarang 
juga. 


Nasib sial macam apa lagi ini ya Tuhan, kenapa Engkau 
memberikanku cobaan macam ini lagi. Entah sudah 
terhitung berapa hari aku melakukan hal yang serupa di 
setiap bangun tidur. 


Aku selalu berlari kearah cermin untuk melihat apakah 
wujudku ini sudah kembali seperti semula atau belum. Lalu 
kenapa hasilnya selalu sama, ya memang makin cantik sih 
tapi ini bukan wajahku woy! Wajah ini berkat, tapi itu tidak 
berlaku padaku. Kenapa? 


Karena aku sudah tahu kesialan macam apa yang akan 
menimpaku dengan wujud seperti ini! 


Surai berwarna merah ini akan menjadi mala petaka bagiku 
karena warnanya yang langka, hanya ada dua orang di 
dunia asing ini yang memiliki warna rambut merah, yaitu 
aku, dan si tokoh utama. 


Meski begitu ada yang berbeda dari rambut kami berdua. 
Apa itu? Milikku mendatangkan kesialan, dan milik pemeran 
utama itu malah membawa keberuntungan. 


Ahahaha, hidup ini memang tidak adil kok. 


Aku menatap tanganku dan mencoba menghitung hari-hari 
mengerikan yang sudah kulalui dengan tubuh baru ini. 


Seminggu? Tiga minggu? Ah tidak... 
SATU BULAN LEBIH WOY! 


Astaga! Tanganku mengacak kasar rambut merah ini, kira- 
Kira di dunia ini ada cat rambut tidak ya? Kalau ada aku 
mau beli satu dong, terserah mau warna apa saja asalkan 
jangan merah. Mau di beri yang berwarna mejikuhibiniu pun 
aku rela! 


Badanku tampak sangat mirip dengan anak-anak saat ini, 
berbeda sekali dengan diriku di dunia sebelumnya yang 
sudah berada di usia dua puluh lima tahun. 


Berapa ya Kira-kira usiaku di dunia novel ini... hm, kurasa 
sepuluh tahun? Atau sebelas? Ya intinya sekitaran angka 
segitu lah, aku pun bingung jika di suruh memastikan 
ukuran tubuh. 


Tapi seharusnya jika aku masih berusia segini maka itu 
artinya cerita belum mulai kan? Masih ada waktu sembilan 
tahun lagi sebelum ceritanya di mulai, dan masih ada waktu 
lima tahun sebelum tokoh utama pria bertemu dengan 
tokoh utama wanita. Aku tak boleh menyinya-nyiakan 
kesempatan ini dengan berdiam diri dirumah. Aku harus 
mencari dia! Penyelamat yang mampu menjamin 
keselamatan hidupku! 


"NONA!" 
Ah bangsat, ini lagi. 


Aku menoleh kearah belakang dan menatap horor kearah 
seorang pelayan yang sangat lancang terhadap seorang 
nona keluarga. Demi apa dia ngegas kepadaku nyaris setiap 
hari, ga takut nabrak pohon gitu kah? 


Tapi wajar sih, ayahku tidak peduli padaku. Ibuku pun sibuk 
menghabiskannya harta keluarga, ya beginilah jadinya aku 
yang terlantar. Karena aku adalah gadis bermoral, maka aku 
tidak akan meneriaki balik para pelayan ini... 


"Nona 'pelayan' yang pagi-pagi meneriaki 'majikannya' ini 
ada urusan apa ya?" 


...tapi aku membalasnya dengan sangat-sangat HALUS. 


Gimana? Sudah halus kan ucapanku barusan. Saking 
halusnya sampai pelayan tadi menatapku dengan sangat 
terkejut. Heran ya mereka sudah berapa kali kubalas seperti 
ini tapi tidak khilaf juga, belum lagi pelayan yang 
bertingkah seperti ini padaku tidak hanya satu melainkan 
nyaris semua. 


"Ekhem." Dia berdeham pelan sambil merapikan pakaiannya 
dengan canggung. "Sa-Saya hanya di suruh tuan muda u- 
untuk memastikan ka-kalau nona sudah bangun." 


Alasan tak berakhlak. Tuan muda keluarga ini, alias kakakku 
yang merupakan calon penerus keluarga, dia orang baik, 
dan dia satu-satunya orang yang tak pernah 
menggangguku. 


"Pergi kau," ketusku. 


Pelayan itu dengan canggungnya pergi dari hadapanku dan 
membiarkan pintu kamarku yang dibantingnya tadi terbuka 
begitu saja. Ukh aku benci sekali hal ini, kalau sudah 
menyangkut pintu maka jangan salahkan aku kalau... 


"TUTUP PINTUNYA LAGI HOI!" 


..ya aku tidak bisa memakai moral untuk mentolerir 
masalah ini. 


Pelayan tadi sontak terkejut, dan langsung berlari kembali 
untuk menutup pintu kamarku. Nah gitu kan benar, masa 
jadi pelayan sudah di bayar kerjaannya malah marah-marah, 
habis itu nutup pintu aja kok susah amat. 


Aku berdiri tegap, dan merenggangkan otot-otot tubuhku 
setelah tertidur pulas semalaman. Kepalaku terasa berat 
sekali karena terlalu banyak berpikir semalam, demi apa 
kurasa masa mudaku di dunia ini akan menjadi sangat 
buruk. 


Langkah kakiku bergerak menuju meja kecil kemudian 
meraih buku yang sudah kutulis tangan selama satu minggu 
penuh sambil mencoba mengingat baik-baik alur cerita 
tanpa kekurangan satu adegan, dan informasi. Lagi pula 
kenapa diantara sekian banyak buku yang kutulis, aku harus 
masuk kedalam dunia novel pertamaku yang notabenenya 
kutulis saat usiaku masih delapan belas tahun, alias tujuh 
tahun sebelum kematianku sendiri. 


Kuharap seluruh informasi yang kutulis dibuku ini sudah 
benar, karena di situasi seperti ini, kesalahan pada satu 
adegan atau informasi dari novel itu saja dapat membuat 
nyawaku menghilang dalam sekejap. Oleh sebab itu aku rela 
demam sampai tiga hari hanya untuk menguras habis- 
habisan ingatanku mengenai isi novel itu. 


Dan sekarang, karena kondisi tubuhku sudah jauh lebih 
membaik dibandingkan yang sebelum-sebelumnya. Maka 
aku sudah siap! Aku siap mencari jalan keluar dari 
malapetaka ini! 


"Misi bertahan hidup kita mulai sekarang!" 


CHAPTER DUAAAAAA LANJOT YANG KETIGA HABIS INI YAW- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUA 
Pertama! 


Valerie Juliet Gislan, seorang putri satu-satunya dari 
keluarga bangsawan Marquess Gustav de Gislan yang 
merupakan orang penting di kerajaan ini. Valerie memiliki 
nasib yang mengenaskan karena warna rambutnya yang 
langka. 


Dia menjadi korban dalam pembunuhan salah sasaran, 
dimana pembunuhan tersebut dirancang untuk membunuh 
si pemeran utama wanita, tapi si pembunuh malah salah 
sasaran karena melihat warna rambut Valerie yang memiliki 
warna serupa dengan rambut si tokoh utama itu. 


Ck ck, kasihan sekali kau nak Valerie, aku turun bersedih 
melihat nasib naasmu in . Eh iya, sekarang kan aku Valerie- 
nya, Iha ngapain aku malah nasihatin diri sendiri hah? Aduh 
kok bodoh sekali... 


Oke kembali lagi ke topik, jadi karena di ceritanya Valerie 
adalah tokoh yang terlalu baik, tapi mendapat nasib buruk. 
Maka jangan salahkan aku kalau aku tidak mau menjadi 
terlalu baik sekarang, baik memang boleh tapi jangan 
sampai menjerumus ke bodoh, oke? 


Dan berdasarkan kisahnya juga, sosok Valerie ini akan 
menjemput ajalnya di usia yang ke-dua puluh tahun. 
Dimana itu artinya masih terdapat sembilan tahun lagi 
hingga akhirnya aku mencapai usia segitu mengingat 
usiaku sekarang yang kemungkinan besar adalah sebelas 
tahun. 


Kedua! 


Tokoh utama pria adalah raja kerajaan ini, dia pria romantis 
yang bisa dibilang dingin juga sih. Hanya saja sifat dari si 
tokoh utama pria ini sedikit aneh, dia memang cukup dingin 
namun sebenarnya dia itu sangat peduli dengan lingkungan 
sekitarnya. 


Sang tokoh utama wanita adalah gadis dengan warna 
rambut yang langka, sama sepertiku. Dia cantik, baik, dan 
kesayangan si tokoh utama pria. Apabila si tokoh utama 
wanita dalam bahaya, maka sang pria tidak akan segan- 
segan membunuh siapapun yang mengusik ketenangan 
wanita itu. Karena itu aku tak mau mencari masalah. 
Menyinggung sedikit saja perasaan si tokoh utama wanita, 
maka kepalaku akan langsung melayang. 


Tokoh utama pria itu memang sangat sadis, dengan begitu 
pula bagaimana dia dapat ditakuti oleh seantero kerajaan, 
dan membuat kerajaan ini menjadi kerajaan yang cukup 
ditakuti oleh kerajaan-kerajaan lainnya. 


Meski begitu kerajaan ini merupakan sebuah cabang dari 
suatu kekaisaran besar dan makmur, atau dalam kata lain 
Kerajaan ini hanyalah seperti sebuah kota dari suatu negara. 
Karena yang memimpin dan mengelola kesejahteraan setiap 
kerajaan adalah sang kaisar. 


Kekaisaran di era ini sendiri diceritakan sebagai era paling 
makmur berkat diangkatnya sang kaisar baru yang akan di 
lantik beberapa tahun dari sekarang. 


Jika si pemeran utama pria adalah makhluk buas, maka si 
Kaisar adalah pemimpin gerombolan makhluk buas. Dia 
terlalu ganas dan haus darah, jika ada orang yang berani 
menghalangi jalannya maka orang itu akan langsung ia 
antar ke rumah Tuhan. Oleh sebab itu, tidak ada orang yang 


berani menentangnya, bahkan kekaisaran lain pun segan 
terhadapnya. 


Ya tapi karena novelnya adalah cerita kerajaan dan bukan 
kekaisaran, jadi didalam novel tidak banyak diceritakan 
mengenai si kaisar sih. Mungkin hanya ada beberapa narasi 
yang menceritakan tentang si kaisar. Lalu bagaimana cara 
aku mengetahuinya? Ohohoho, aku kan penulisnya, jadi 
tentu saja aku tahu segalanya. 


Si kaisar memiliki masa lalu yang kelam, dia adalah anak 
yang ditelantarkan oleh kaisar sebelumnya karena itu masa 
kecilnya ia hidup menjadi anak angkat keluarga petani. 
Namun tiba-tiba, suatu hari prajurit kekaisaran membawa 
dia, dan berdasarkan wasiat kaisar sebelumnya, ia lah yang 
menjadi penerus posisi kaisar. 


Dia dibawa pergi dari desanya saat masih berusia 17 tahun, 
kemudian baru diangkat menjadi kaisar diusianya yang ke- 
21 tahun. Usia segitu bisa dibilang sangat muda untuk 
ukuran seorang kaisar. Pria itu menghadiahi orang-orang 
yang berjasa pada masa kecilnya dengan hadiah jaminan 
kedamaian, dan perlindungan. 


Itu dia tujuanku! Aku menginginkan jaminan perlindungan 
dari pria paling disegani di seluruh dunia! 


Jadi rencana pertamaku adalah masuk ke dalam kehidupan 
masa kecil si kaisar, dan menjadi orang yang telah berjasa 
kepadanya! 


Ahai, jeniusnya aku. Sampai jumpa kematian- 


Jeng jeng! 


Hmm... sudah kuduga ini tidak akan berjalan semudah itu. 
Aku menatap nanar kearah seorang pria paruh baya yang 
sedang menatap lama kearahku dengan tampang seramnya 
itu. Demi apa kalau ada anak kecil yang melihat wajahnya 
saat ini, aku yakin seratus persen mereka akan mengiranya 
sebagai hantu. 


Tapi kenapa di sampingnya harus ada pria yang bergitu 
terang? Lihat saja senyuman indahnya, surai merah 
mudanya, dan garis rahang halusnya itu. Dia tampak sangat 
cantik seperti malaikat wanita. Ya andai saja tidak ada yang 
menonjol di sana. 


Dia pria, cih. 


"Kenapa kau teriak tadi pagi?" tanya pria itu sambil 
menatapku seram. "Apa kau tahu kalau sikapmu itu sama 
sekali tidak mencerminkan tingkah laku seorang 
bangsawan? Kau itu seorang perempuan, jadi wajib bagimu 
untuk mengatur etika." 


Tidak di kehidupan dulu, tidak di kehidupan sekarang, kena 
marah mulu. Sepertinya aku ini memang langganan untuk 
dimarahi ya? Kenapa mereka kejam sekali padaku? 


"Ayah, jangan seperti itu pada Valerie, lagi pula di tidak 
sering melakukan hal seperti ini kok. Mungkin saja tadi pagi 
dia sangat kelelahan, karena itu dia berteriak," bela si pria 
cantik yang tak lain dan tak bukan adalah kakakku sendiri. 


Ah, memang seperti yang diharapkan dari pria bertampang 
bak malaikat, sifatnya itu pun terlihat sangat mirip dengan 
sosok malaikat. Dia sudah sangat baik kepadaku sejak aku 
masih kecil, padahal ayah selalu saja memarahiku habis- 
habisan. 


"Sudahlah, aku malas meladeni anak seperti dia, sangat 
membuang-buang waktu." Cih, siapa juga yang mau 
mendengar semua ocehan tak berdasarmu itu dasar bapak- 
bapak tua? Kau kira aku sudi gitu hah? Malah main ngomel 
aja padahal tidak tahu apa yang terjadi sebenarnya. 


Pria paruh baya yang menjadi ayahku di kehidupan kali ini 
pun akhirnya pergi meninggalkan ruang keluarga, dan 
menyisakan aku bersama dengan kakakku berduaan di 
ruangan ini. Dia menatap lama karahku dengan senyum 
indahnya. 


"Jadi Valerie, apa ada yang ingin kau bicarakan denganku? 
Kalau tidak ada maka aku akan pergi duluan," ucapnya. 


"Tidak kak, ada suatu hal penting yang harus kukatakan 
pada kakak." 


"Apa itu?" bingungnya. 
"JINKAN AKU KABUR DARI RUMAH!" 


Eh, aku mau kabur kok malah minta ijin ya? Aduh bodoh 
sekali. 


Okeh, yang terakhir untuk hari ini. Setelah kalian baca tiga 
chapter pertamanya bagaimana pendapat kalian? ( ) 


Semoga kalian semua suka yaa- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGA 


Suasana di ruangan ini tiba-tiba menjadi sangat hening. Aku 
menatap heran kearah senyuman malaikat milik kakakku 
yang mulai luntur dan digantikan dengan muka datar 
sekaligus mengerikan. Padahal baru saja satu orang 
berwajah mengerikan keluar dari ruangan ini, lah sekarang 
malah nambah lagi satu. Maunya apa sih? 


"Kau mengatakan kalau dirimu yang masih berusia sebelas 
tahun ini ingin kabur dari rumah? Apa kau sedang menguji 
kesabaran kakakmu saat ini, hm?" ucapnya sambil 
Memasang senyum seramnya. 


Ah, apa ucapanku tadi memancing emosinya? Tapi 
bukankah seharusnya kakakku ini selalu mendengarkan apa 
kata adiknya yang satu ini ya? Apa jangan-jangan 
permintaanku itu sangat keterlaluan sehingga dia tak dapat 
menurutinya? 


Ukh, aku harus beralasan. "Jadi begini kak, aku merasa 
sifatku ini masih sangat kekanak-kanakan, dan aku tahu 
kalau seharusnya aku dapat berpikir lebih dewasa lagi dari 
sekarang. Karena itu, aku berniat untuk mencoba 
pengalaman berbaur dengan masyarakat, aku ingin 
menginap di rumah warga untuk dua tahun saja, kumohon," 
ucapku sok dramatis banget dah. 


Ayolah, mengertilah wahai kakak baikku, jangan biarkan 
adikmu ini terkurung di rumahnya dan menempuh nasib 
seperti di cerita aslinya. Dia tampak berpikir sejenak 
sebelum akhirnya kembali menatapku dengan tatapan 
serius. 


"Apa kau yakin hanya itu tujuanmu?" 


Dengan cepat aku langsung menganggukkan kepalaku. "Iya, 
hanya itu tujuanku. Aku ingin menjadi guru dan 
mengajarkan anak-anak seusiaku di sana, bagaimana kak? 
Bukankah itu sebuah keinginan mulia?" tanyaku. 


Ya walau sebenarnya semua ini adalah kebohongan semata 
sih, yang aku inginkan adalah jaminan perlindungan dan 
kedamaian di masa depan yang akan datang dari si calon 
Kaisar itu. 


"Rupanya adik kecilku ini sudah ingin dewasa ya, baiklah 
akan kakak kabulkan keinginan muliamu itu. Semua akan 
kuatur sebaik mungkin agar kau dapat tumbuh menjadi 
gadis dengan pemikiran dewasa," ucapnya sambil mengelus 
kepalaku. "Jadi kapan kau ingin pergi?" 


"Besok." 
"Apa kau gila?" 


"Gak, aku waras." 


Lima hari berlalu! Dan tak ada kabar apapun dari si kakak 
itu. Kenapa hiks? Kenapa sekarang dia malah mengurungku 
di kamar seperti ini? Padahal setiap detik berharga bagiku 
karena itu aku harus segera pergi menemui si calon kaisar. 


Kak, kalau sampai aku meninggal nanti maka kujamin 
seratus persen kalau kau akan menyesali tindakanmu ini. 
Aku memainkan kakiku sendiri saking bosannya, bahkan 
terkadang aku membenturkan kepalaku sendiri ke tembok, 
tapi pelan kok, kalau banter mah sudah mati aku. 


Tak lama kemudian, sebuah ketukan pintu terdengar. Aku 
sontak membetulkan posisi dudukku, dan bertingkah 


layaknya orang 'normal' kali ini. Kemudian, seorang pria 
bersurai merah muda timbul dari balik pintu dengan tangan 
yang membawakan makanan. 


"Kau mengurungku sangat lama di dalam sini kak, aku tidak 
mau makan apapun yang kau berikan," kesalku. 


Dia duduk di sampingku kemudian meletakkan nampan 
makanan tersebut di atas meja. Tangannya itu mengambil 
sebuah mangkok berisikan sup, dan mengaduk-aduk isi sup 
tersebut. 


"Kau yakin bisa menolak makanan seperti ini yang 
terhidang di depan mata?" ucapnya. 


Bisa-bisanya kau tersenyum seperti itu setelah 
memperlakukanku seperti ini. Kalau kau sampai tahu apa 
yang akan terjadi padaku di masa depan nanti maka akan 
kujamin senyuman itu berganti menjadi tangisan. 


"Sudahlah kak, aku lelah memohon bantuan padamu. Kau 
makan saja sup itu sendiri, lalu segera tinggalkan kamar 
ini," sahutku malas. 


Dia menghela nafas berat kemudian meletakkan mangkuk 
sup itu kembali ke nampannya. "Kenapa kau tiba-tiba 
menjadi seperti ini sih? Biasanya yang kau pedulikan 
hanyalah hidup nyaman, tapi kenapa sekarang kau malah 
ingin keluar dari kediaman ini dan mencoba berbaur dengan 
masyarakat?" 


"Karena aku ingin tumbuh dewasa." 
"Jangan bohong." 


Aku menghela nafas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya kembali. Manikku menatap kearah pria 


itu yang sedang menuntut penjelasan dariku, dan berkata, 
"Satu bulan yang lalu saat sedang pergi berbelanja pakaian, 
aku bertemu dengan seorang pria tua." 


"Dia menceritakan padaku tentang cucuknya di desa, 
katanya dia merasa iri melihat anak bangsawan sepertiku 
yang bisa menempuh pendidikan. Nah, karena itu semenjak 
satu bulan ini aku selalu belajar giat karena berharap agar 
dapat mengajari cucu kakek tersebut," ucapku dramatis. 


Dan tentu saja semua ucapanku itu hanyalah sebuah 
kebohongan semata. Aduh kurasa aku telah banyak sekali 
melakukan dosa di kehidupan ini. Maafkan aku ya Tuhan, 
semua ini memang kesalahanku karena berbohong tapi aku 
tak memiliki cara lain. 


"Kau benar-benar berpikiran seperti itu?" tanyanya yang 
langsung kujawab dengan anggukan kepala. Dia tampak 
berpikir sejenak. "Ya sebulan ini kau memang sering terlihat 
sibuk dengan bukumu sih, bahkan kau sampai sakit 
dibuatnya, kurasa kau memang serius ingin berbuat baik." 


Iya betul, percayalah. Aku tak ingin berbuat dosa terus- 
menerus, jadi percayalah saja wahai kakakku yang baik hati. 


"Baiklah kalau begitu, aku akan mengijinkan mu pergi lusa 
nanti." 


Nah gitu dong dari dulu. 


"Terima kasih kakak." 


ALOHA GAES~ 


Tenang saja, seperti leluhur-leluhurnya, cerita ini akan aku 
update setiap hari kok, kecuali jika aku minta ijin hiatus lagi 
seminggu awokwokwok. 


Hm, mari kita lihat visualisasi abang Evan! 
[E V A N] 

Canteks ga sih? Atau ga ya 

Yodah deng~ 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPAT 


Pagi hari ini cahaya matahari bersinar dengan sangat 
terang, udaranya pun terasa sangat sejuk. Hm, aku 
mencium aroma-aroma keberuntungan, kurasa hari ini akan 
menjadi hari yang baik! 


"Nona, tuan Evan menyetujui permintaan anda." 


Nah kan, baru juga dibicarakan. Eh ternyata, sudah muncul 
aja toh si keberuntungan ini. Aku sontak tersenyum lebar, 
dan membalikkan badanku guna menatap seorang pria tua 
yang sedang menunduk hormat kepadaku. 


"Baik," sahutku. "Jadi apa ada instruksi atau penjelasan 
apapun dari kakakku mengenai hal ini?" tanyaku. 


Dia menganggukkan kepalanya. "Iya, tuan berkata kalau 
nanti siang akan ada kereta yang datang untuk menjemput 
nona, karena itu nona diharapkan untuk segera bersiap- 
siap," ucapnya. 


Aku mengerutkan dahiku saat mendengar hal itu. "Lalu 
kenapa dia tidak datang menemuiku jika aku akan pergi hari 
ini juga?" bingungku. Apa dia tidak ingin melihatku sebelum 
aku pergi? Bahkan mengucapkan salam perpisahan pun 
tidak akan dia lakukan? 


"Tidak, tuan muda bilang kalau dirinya tidak akan sanggup 
jika harus mengantar kepergian nona." 


Ah, begitu rupanya. Ya sebenarnya aku juga agak tidak tega 
sih kalau harus meninggalkan kakak sebaik dan seimut dia. 
Tapi ya apa boleh buat, tenang saja kakak baikku, 
kupastikan di masa depan nanti aku akan meminta si calon 
Kaisar itu untuk menjamin kedamaianmu juga! 


Baik! Sekarang adalah waktunya untuk merapikan barang- 
barang yang akan kubawa nanti. 


Para pelayan mulai memasukkan seluruh barang bawaanku 
ke dalam bagasi kereta. Aku naik ke atas kereta kuda yang 
telah disediakan oleh kakakku ini, dan duduk dengan 
tenang di dalam kereta sebelum tiba-tiba kusir tersebut 
menanyakanku sebuah pertanyaan berat. 


"Nona, kita akan pergi ke desa mana?" 


Sialan! Aku belum pernah berpikir mengenai lokasi pasti 
dimana desa itu berada. Yang aku ketahui hanyalah fakta 
kalau dia tinggal di sebuah desa yang tenang, dan 
penduduknya sangat sedikit. Hanya itu yang kuketahui 
meski aku adalah penulis cerita itu sendiri. 


Nama desanya apa ya? Eum, bagaimana kalau. "Desa yang 
penduduknya paling sedikit terletak dimana?" tanyaku. 
Pertanyaan yang luar biasa tidak jelas bukan? Ya memang, 
kalau sampai si kusir bisa menjawab maka aku cap dia 
sebagai jen. 


"Ah, ada. Namanya adalah desa Ithis dan desa itu terletak di 
padang rumput terpencil, karena itu hanya ada sedikit 
penduduk yang tinggal di sana. Tapi meski begitu, desa 
tersebut sangatlah damai, bisa dibilang Ithis adalah tempat 
terdamai di kekaisaran ini." 


WOW DIA JENIUS KAWAN! 


Eh, tapi kok dia bisa tahu banyak ya? Padahal seharusnya 
desa ini tidak terlalu terkenal di kalangan masyarakat. 
"Bagaimana bisa paman mengetahuinya sampai serinci 
itu?" heranku. 


Dia terkekeh pelan sambil menggaruk bagian belakang 
kepalanya. "Ah, itu karena saya berasal dari sana. Saya 
merantau dari desa ke kerajaan ini untuk mencari nafkah 
sebagai kusir, dan entah kebetulan dari mana saya bisa 
bertemu dengan nona hehehe." 


Kebetulan yang luar biasa. Eh, tapi jika benar seperti ini 
maka aku bisa menanyakan hal ini supaya segalanya dapat 
lebih pasti. "Eum, paman merantau sejak berapa tahun?" 
tanyaku. "Dan kapan terakhir kali paman kembali ke desa 
itu?" 


"Terakhir kali ya..." Dia mengusap dagunya pelan sambil 
menatap kearah langit-langit kereta. "Hm, mungkin sekitar 
tiga tahun atau empat tahun yang lalu," ucapnya. 


Ukh! Kesempatan langka! Jika diingat-ingat nama calon 
kaisar itu adalah Romeo, dan karena desa Ithis adalah desa 
yang minim penduduk maka seharusnya mereka saling 
mengenal penduduk desa satu sama lain dong. 


"Paman, apa anda mengenal anak laki-laki yang berusia 
sedikit lebih tua dariku bernama Romeo?" tanyaku cepat. 


Pemuda itu tampak kebingungan, matanya lagi-lagi 
menatap kearah langit-langit sambil berusaha mengingat 
sesuatu, dan tak lama kemudian wajahnya bingungnya tiba- 
tiba menghilang digantikan dengan ekspresi senang. 


"Saya tahu! Dia anak angkat dari sebuah keluarga petani di 
desa itu, tapi bagaimana cara nona bisa mengetahui soal 
Romeo? Dia itu anak yang cukup dihindari oleh para 
penduduk loh, hanya sedikit penduduk yang mau berbicara 
dengannya." 


Nah kan, sudah kuduga dia diperlakukan seperti itu oleh 
sebagian warga. Menurut cerita, si Romeo di cap buruk oleh 


para warga karena asal-usulnya yang tidak jelas. Dia muncul 
secara tiba-tiba di depan rumah petani tersebut, dengan 
kain berlumur darah yang menyelimuti tubuhnya. 


Ya, sebenarnya itu adalah darah dari prajurit yang 
membawanya hingga ke depan pintu rumah petani itu sih. 
Dia lahir di tengah medan perang, dan ibu Romeo yang 
dipaksa untuk ikut menemani sang kaisar berperang saat ini 
tiba-tiba malah melahirkan. Dia akhirnya menyuruh seorang 
prajurit untuk membawa anaknya ke tempat yang paling 
damai agar anaknya itu terhindar dari yang namanya 
politik, dan dunia kekaisaran. 


Tapi naas sekali karena ternyata di masa depan nanti 
harapan mendiang ibu Romeo malah tidak tercapai karena 
nama Romeo yang tertulis sebagai pewaris takhta. 


"Aku hanya mengenal namanya saja, kami tak pernah 
bertemu," sahutku. "Paman, tolong antarkan aku ke tempat 
tinggal anak laki-laki bernama Romeo itu ya." 


"Baik nona." 


Good Morning gaes- 


ASTAGA KOK UDAH SENIN AJA SIH AKU BUTUH HARI LIBUR 
TAMBAHAN! 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMA 


Kereta kuda mulai berjalan menuju desa Ithis. Waktu 
perjalanan pun sangat lama, demi apa aku mulai lelah 
duduk di sini, lama-kelamaan aku mulai membaringkan 
kepalaku di kursi sebelah, dan meluruskan kakiku. 


Ya mumpung tidak akan ada tukang protes gitu, jadi kenapa 
tidak? Hitung-hitung juga tidak ada orang yang 
memperhatikan tingkah lakuku saat ini. 


Entah sampai berapa lama perjalanan ini akan memakan 
waktu, namun yang pasti aku sangat mengantuk saat ini. 
Aku melirik kursi seberang, dan menatap kearah seorang 
remaja laki-laki yang hanya terpaut beberapa tahun lebih 
tua dariku. Dia berpakaian layaknya seorang ksatria muda. 


"Kau tidak lelah duduk seperti itu?" tanyaku padanya. Dia 
melirikku kecil melalui sudut matanya, lalu kembali 
menatap kearah jendela tanpa menjawab pertanyaanku. 
"Hm, terserahlah," tambahku. 


Peduli amat mau dia sakit tulang atau gimana pun, bukan 
urusanku sama sekali. Aku pun mulai memejamkan mataku, 
dan tidur. Semoga saja setelah ini aku sudah sampai di desa 
itu. 


Rupanya Tuhan tak menjawab harapanku ini, hiks. Aku 
menatap nanar kearah luar jendela, langit sudah gelap dan 
kami masih belum mencapai tujuan juga. Aku 
memberanikan untuk bertanya kepada kusir. 


"Paman, kita akan sampai dalam berapa lama?" tanyaku. 


Pria yang duduk di kursi pengemudi itu menoleh kearahku, 
dan tersenyum. "Kalau dari sini mungkin akan sampai dua 
hari lagi, saya rasa nona sangat tidak sabaran ingin bertemu 
dengan anak bernama Romeo itu ya," sahutnya. 


Dua hari lagi? Lama sekali, tapi lebih dari itu aku merasa 
kasihan dengan paman itu. "Apa paman tidak kelelahan?" 
tanyaku yang merasa iba dengannya. "Kalau paman lelah 
kita boleh berhenti untuk istirahat kok." 


Pria itu tersenyum lebar. "Tidak apa-apa, saya sudah 
terbiasa dengan hal ini kok, namanya juga pekerjaan 
hehehe," jawabnya. 


Ya namanya mencari nafkah mau gimana lagi. Sekarang aku 
menatap kearah anak laki-laki yang akan menjadi pengawal 
pribadiku mulai sekarang, dia terlihat kelelahan namun 
matanya itu tetap saja tampak datar. 


"Hei, kau boleh tidur kalau kau mau," ucapku sambil 
bertopang dagu menatap surai ungu anak itu. Dia pria, tapi 
kenapa warna rambutnya ungu ya? Feminim sekali, selain 
itu aku juga tak mengetahui kalau ada tokoh sepertinya di 
dalam cerita. 


Dia melirikku sejenak kemudian meluruskan kembali 
pandangannya sambil mendengus. "Aku tidak mau tertidur 
di depan orang begitu saja. Selain itu, asal kau tahu, sudut 
bibirmu." Aku menaikkan sudut alisku dan menatapnya 
dengan tatapan bertanya. "Lap dulu sudut bibirmu itu." 


Sialan! Aku tidak sadar kalau ngiler, ugh. Sontak aku 
langsung membersihkan sudut mulutku yang ternyata 
memang mengalirkan air liur. Aduh malu tujuh turunan dah 
ini, untung yang lihat cuma dia, kalau sampai banyak mah 
mau ditaruh dimana mukaku? 


"Ma-Makasih! Siapa namamu?!" Astaga saking gugupnya 
aku sampai ngegas begini hiks. Semoga saja dia tidak 
mengiraku sebagai majikan galak. 


Bukannya menjawab pertanyaanku barusan, dia malah 
menatap kearah jendela lagi. Aku mendengus kesal, dan 
menundukkan kepala sambil memainkan kakiku sendiri. 
Dasar, padahal aku hanya menanyakan nama saja tapi dia 
malah seperti itu. 


"Ainsley." 
"Ya?" kagetku. 


"Namaku, Ainsley Winslet," ucapnya yang masih tak 
mengalihkan pandangannya dari kaca jendela. "Aku putra 
bungsu keluarga Winslet, dan tujuanku adalah menjadi 
ksatria terbaik di kerajaan ini. Tapi kau menghancurkan 
harapan itu, mangkannya aku tak menyukaimu." 


Lah kok jadi aku yang salah? Memangnya aku melakukan 
kesalahan apa sampai dia menjadi seperti ini padaku? Aneh 
sekali. 


"Kenapa gara-gara aku?" heranku. 


"Karena aku harus menghabiskan masa latihanku selama 
dua tahun kedepan untuk menemanimu di pedesaan, apa 
kau tahu kalau hal itu sangat membuang-buang waktuku?" 
kesalnya. 


"Aku tak memaksamu untuk menemaniku di pedesaan 
nanti, kau boleh kembali ke kediamanmu, aku akan 
menuliskan surat pernyataan agar kau dapat kembali 
dengan tenang," ucapku. 


Dia menoleh kearahku dengan tatapan terkejut. Namun tak 
lama kemudian, dia malah kembali menatap kearah luar 
jendela dan menopang dagunya. "Tidak perlu, aku bukanlah 
tipe pria yang akan mengabaikan tugasnya hanya karena 
keinginan pribadi, mau bagaimana pun ini adalah tugas dan 
tanggung jawabku." 


"Kalau begitu kau jangan membenciku," ketusku. "Aku 
sudah menawarkanmu, dan kau menolaknya berarti itu 
adalah kesalahanmu sendiri yang menolak tawarannya 
'kan?" 


"Cih, aku tidak bilang kalau aku membencimu hei! Aku tadi 
bilang kalau jangan harap aku akan menyukai seseorang 
sepertimu. Eh, menyukai dalam artian suka sebagai orang 
loh, bukan suka sebagai gadis." 


"Idih, siapa juga yang mau sama orang sepertimu hah!" 


"Sudahlah tuan nona sekalian, jangan bertengkar di malam 
hari atau kalian bisa saja memancing makhluk-makhluk tak 
kasat mata yang ada di sekitar sini," ucap sang kusir yang 
sontak membuatku merinding ketakutan. 


"Memang ada yang seperti itu di sini?" tanya Ainsley. 


Pria kusir tersebut terkekeh pelan, sambil menoleh kearah 
kami berdua yang duduk di bangku belakang. "Tentu saja 
ada ." Dia menggantungkan kata-katanya, dan memasang 
senyum seramnya. " aku dapat melihatnya, satu yang 
dibelakang nona muda." 


"ARGHH SIALAN AKU TAKUT ANJIR!" 


Aku sontak berpindah dari kursiku, dan langsung 
mencengkram erat pakaian Ainsley yang sedang menatapku 
dengan tatapan kebingungan. Sementara aku balas 


menatapnya bingung, suasana tiba-tiba menjadi hening 
seketika. 


"Apa yang kau lakukan?" tanya Ainsley. 
"Takut," sahutku. 


Ainsley mengernyit heran kemudian menatap kearah kursi 
yang merupakan tempat dudukku sebelumnya. "Tapi tidak 
ada apa-apa di sana loh." 


Dan tiba-tiba dalam sekejap suara gelak tawa menggelegar 
di seisi kereta kuda ini. Si biang kerok yang tak lain dan tak 
bukan adalah si tukang kusir menyebalkan itu. "Astaga 
nona," ucapnya sambil tertawa terbahak-bahak. 


"Tak kusangka bangsawan sepertimu ternyata memiliki 
selera mengumpat ya," sindir Ainsley sambil menatap remeh 
ke arahku. "Sungguh sangat tidak 'berperi kebangsawanan' 
sama sekali." 


Wow! Kosa kata baru macam apa itu. 


Ahay, pada mau double up yak- 


Kuturutin deh dengan persyaratan selesain pertanyaan di 
bawah, tapi enaknya mungkin di update hari sabtu aja biar 
ada waktu senggang buat bisa update sampai dua kali 
hohoho. 


Okeh-okeh, KITA KUIS RETJEH 
Kalo bener, berhadiah double up 


[1] Ada bebek 10 dikali 2, jadi berapa? 


[2] Buah apa yang isinya durian tapi kulitnya berduri? 


(31 Apa judul lagu pembunuhan yang sadis? 


Sudah yaw, jangan banyak-banyak awokwokwok. Kalau 
kalian bisa jawab tebak-tebakan ini dengan benar fiks kalian 
jago, nanti aku kasih hadiah double up hari sabtu. 


Selamat mengetes ke-recehan kalian - 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


ENAM 


Bagus sekali, berkat kusir tersebut aku jadi kehilangan 
harga diriku di depan Ainsley, dan pada saat yang sama aku 
juga nyaris mati karena jantungan. Hal-hal berbau horor? 
Aku hanya menyukainya jika membaca dalam buku, atau 
mendengarkan cerita orang. 


Tapi jika sudah seperti apa yang terjadi tadi maka sudah 
beda cerita. Aku tidak sanggup! Bisa mati ketakutan aku, 
belum lagi suasana hutan yang sangat mendukung latar 
kejadian tadi. Untung saja jantungku masih sehat walau 
berdetak dengan sangat kencang. 


"Nona tidak marah kan?" tanya pria tersebut sambil sesekali 
menoleh kebelakang untuk melihatku. 


Aku menghela nafas berat kemudian menggelengkan 
kepalaku. "Tenang saja, aku bukan orang seburuk itu yang 
dapat dengan mudahnya marah atas candaan orang lain," 
sahutku, dapat kudengar pria tersebut akhirnya bisa 
menghela nafas lega. 


Perjalanan pun berlanjut, aku menatap Ainsley yang 
rupanya sudah tertidur pulas ditempatnya sambil bertopang 
dagu. Hm, kalau dia tidur wajahnya jauh lebih kalem dan 
tidak menyebalkan, sangat berbeda dengan wajahnya saat 
ia terbangun dari tidurnya. 


Beberapa kali aku melihat kepala anak itu yang terjeduk 
kaca jendela kereta. Karena aku adalah orang baik, rajin 
menabung, dan tidak tegaan maka aku mengambil selimut 
yang kubawa di dalam tas, kemudian perlahan menutupi 
kepala Ainsley dengan selimut tersebut agar saat terjeduk, 
rasa sakitnya dapat teredam. 


Entah akan sampai berapa lama perjalanan ini. Namun yang 
pasti aku memiliki satu tugas penting saat ini, yaitu apa 
yang harus kukatakan nanti agar Romeo mau menerimaku, 
dan aku saat menjadi salah satu orang berjasa di 
kehidupannya? 


Jika aku berkata kalau diriku ingin menjadi gurunya, apa dia 
akan menerimaku? Belum lagi sifat Romeo yang dingin, dan 
Keras kepala. Semoga saja mereka mau menerimaku dan 
Ainsley sebagai guru gratis untuk Romeo. 


Waktu pun akhirnya terus berjalan. Langit yang tadinya 
gelap, kini telah menjadi terang seiring dengan berjalannya 
waktu. Begitu pula dengan wajah kalem Ainsley saat tidur 
kini telah berganti menjadi tampang menyebalkan ciri 
khasnya itu. 


Dia bangun dan menatap selimut yang menutupi kepalanya. 
Ohoho, berterima  kasihlah padaku wahai anak 
menyebalkan. Aku siap menerima ucapan terima kas . 


"Apa-apaan ini. Model selimutnya jelek sekali, sangat tidak 
elegan dan terlalu simpel, tidak mencerminkan model 
barang yang seharusnya dimiliki oleh seorang putri 
bangsawan." 


Kok sialan sekali sih kau? 


Astaga, aku sudah baik-baik mau membantunya karena iba 
gitu loh. Eh sekarang malah di nyinyirin sama nih orang 
satu, maunya apaan sih? Serba salah ih. 


"Bodoh amat, kalau begitu anggap saja aku bukan 
bangsawan," kesalku yang sudah terlanjur lelah dengan 
omelan Ainsley. Terlebih lagi, sepasang mataku ini mulai 
kabur karena sangat mengantuk. Semua ini kulakukan demi 


menunggu anak itu bangun sehingga paman kusir tidak 
merasa kesepian. 


Dan karena Ainsley sudah bangun, maka sekarang adalah 
giliranku untuk tidur. Tapi aku heran sekali dengan paman 
kusir itu, matanya sebenarnya terbuat dari apa sampai- 
sampai ia sanggup tidak tidur sama sekali tanpa merasa 
kantuk barang sedikit pun, sungguh ajaib. 


Hmm... aku ngantuk. 


Normal pov 


Ainsley yang sedang memandang kearah Valerie sontak 
terkejut saat melihat tubuh gadis tersebut yang tiba-tiba 
oleng, dan nyaris saja terjatuh dari kursinya. Untung saja 
dengan sigap Ainsley langsung menangkap tubuh gadis itu 
sehingga dia tidak jatuh. 


Pria itu berdecak kesal, dan mendelik tajam kearah kepala 
Valerie yang bertumpu di sela lehernya. Dia sedikit 
mendorong tubuh Valerie agar dapat melihat wajah gadis 
itu. Dan ternyata, gadis itu tertidur. "Astaga kau ini benar- 
benar membuatku terkejut," ucap Ainsley sambil menghela 
nafas berat. 


la mengangkat tangannya untuk memeriksa suhu tubuh 
Valerie, dan untungnya suhu tubuh gadis itu masih normal- 
normal saja sehingga tidak ada yang perlu di khawatirkan. 
Dengan sedikit tenaga, Ainsley membaringkan Valerie di 
atas kursi, dan menyelimuti gadis itu dengan selimut yang 
diberikan Valerie kepadanya. 


"Nona aneh," gumamnya. 


Perjalanan pun akhirnya terus berlanjut hingga tak terasa 
kalau mereka sudah semakin mendekati tujuan dengan 
tenggat waktu yang bahkan jauh lebih cepat dibandingkan 
apa yang telah diprediksi sebelumnya. Sang kusir mulai 
merasa familiar dengan suasana sekitar, dia dapat 
merasakan kalau tak lama lagi mereka akan segera sampai. 


"Tuan, saya rasa kita akan segera sampai di desa," ucapnya 
sembari menoleh sejenak kearah Ainsley yang sedang 
memandang lurus kearah luar jendela. "Apa tuan tidak 
berniat untuk membangunkan nona? Saya yakin dia tidak 
sabaran untuk segera turun dari kereta ini." 


Ainsley mendengus pelan, dan melirik sejenak kearah sosok 
Valerie yang sedang tertidur pulas. "Tidak usah," ucapnya 
yang kemudian kembali menatap kearah pemandangan asri 
di luar jendela. "Dia tampak sangat kelelahan jadi kita 
biarkan saja dia tertidur." 


"Baiklah." 


Perjalanan kembali di lanjutkan, semakin lama mereka 
menjadi semakin dekat ke tujuan. Hingga akhirnya sebuah 
pemukiman penduduk tampak di indra pengelihatan sang 
kusir. Dia mengangkat sudut bibirnya, dan kembali menoleh 
menatap Ainsley. 


"Tuan! Kita telah sampai." 


Okey, hasil jawaban tebak-tebakan kemarin - 


[1] 8, karena ada 10 bebek, dan duanya dikali, jadi sisanya 
delapan- 


(21 Durian Ya udah jelas sih durian, isi buahnya aja durian, 
kulitnya berduri. Jadi ya durian. 


[3] Potong bebek angsa awokwokwok 


Oh iya, kalian penasaran dengan bentuk rupa si cogan rasa 
janda alias Ainsley? Nih ku kasih fotonya 


Gimana-gimana, dah imut belom? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TUJUH 


Ainsley melangkah keluar dari kereta kuda tersebut, dan 
berjalan memasuki hutan untuk mencari desa tersebut. la 
berjalan sesuai dengan petunjuk yang diberikan oleh sang 
kusir kepadanya, hingga akhirnya ia menatap ke arah 
sebuah pemukiman kecil yang di kelilingi oleh padang 
rumput. Tempat tersebut tampak sangat damai dan tentram, 
semua itu dapat terlihat dari bagaimana para warganya 
yang terlihat saling berteman satu sama lain. 


Sementara itu, sang kusir merasa kebelet, dia melirik ke 
sosok gadis yang sedang tertidur. "Aduh, aku tak sanggup, 
lagi pula tempat ini pasti aman jadi tidak akan ada yang 
menculik dia," gumamnya pelan sebelum akhirnya ia 
meninggalkan Valerie sendirian, dan pergi mencari sungai 
terdekat. 


Di dalam kereta, Valerie yang sudah tak dapat merasakan 
guncangan kereta akhirnya terbangun karena merasakan 
keanehan. Dia mengusap matanya pelan, dan memandang 
kearah pintu kereta yang rupanya telah terbuka lebar. Gadis 
itu sontak bangun dari posisi tidurnya, dan mencari sosok 
orang yang ia kenal. 


"Ainsley? Paman kusir? Hey dimana kalian? Aku hanya 
tertidur sejenak dan sekarang kalian sudah menghilang?" 
bingungnya sambil memandang ke sekelilingnya karena 
masih tak dapat menemukan keberadaan sosok dari dua 
orang yang dikenalinya. 


Gadis itu menatap kearah hutan belantara, dan mulai 
melangkah masuk ke dalamnya. Matanya itu menelusuri 
setiap seluk beluk hutan, hingga akhirnya indra 


pendengarannya menangkap sebuah suara pergesekan 
antar semak-semak yang terjadi di lokasi tak jauh darinya. 


Valerie sontak bergegas lari menuju kearah sumber suara 
itu. Dia menyingkirkan semak-semak terakhir yang 
menutupi jalannya, hingga akhirnya gadis itu malah terpaku 
diam di tempatnya sambil menatap kearah seorang anak 
laki-laki yang juga sedang menatapinya. 


"Siapa kau?" tanya anak itu. 
"Bagaimana dengan kau?" ucap Valerie yang balik bertanya. 
"Kau jawab dulu pertanyaanku." 


"Tidak mau, kau jawab dulu pertanyaanku maka aku akan 
menjawab pertanyaanmu." 


"Baik, kita sebutkan bersama saja!" usul anak laki-laki itu. 
"Satu! Dua! Tiga!" 


"Valerie!" 
"Romeo." 


Dalam sekejap suasana di tempat itu langsung menjadi 
sangat hening. Valerie menatap sosok Romeo dengan 
tatapan mata yang terkejut sekaligus kebingungan karena 
ia belum siap untuk bertemu dengan sosok ini secepat itu. 
"Romeo, itu namamu kan?" ucapnya. 


Romeo sontak memandang malas ke arah Valerie. "Apa 
telingamu itu tuli? Bukankah aku barusan menyebutkan 
namaku dengan jelas kepadamu hah?" 


Valerie mengabaikan hinaan Romeo kepadanya, dia terlalu 
fokus dengan pikirannya sendiri saat ini. Tak lama kemudian 


ia berkata, "Bawa aku bersamamu! Aku akan menjadi 
gurumu." 


"Kau gila? Anak sekecil kau, ingin menjadi guruku?" 
"Ohohoho, tentu saja," sahut Valerie. 


Romeo memejamkan matanya sejenak saat melihat ekspresi 
Valerie yang terlihat seperti ekspresi jahat di matanya. Pria 
itu menghela nafas berat kemudian membalikkan 
badannya. "Kau bukan orang sini kan, karena itu pergilah, 
jalan saja mengikuti jalanan di sini, nanti kau akan 
menemukan pemukiman desa," ucap Romeo. 


Valerie mengerutkan dahinya. "Apa kau sedang mengusirku 
saat ini? Tapi Kau belum menjawab perkataanku tadi," 
herannya sambil melangkah maju mendekati Romeo yang 
sedang sibuk memetik daun. 


"Iya, aku mengusirmu. Pertanyaanmu tak masuk akal, jadi 
pergilah, kalau anak-anak desa melihatmu berbicara padaku 
nanti mereka akan menjauhimu," sahutnya. 


Valerie terdiam sejenak sebelum akhirnya ia mulai duduk di 
atas rumput sambil memandangi Romeo yang sedang 
mencabut tumbuhan. Romeo dapat mengetahui kalau 
Valerie tidak minggat melainkan malah duduk dengan 
santainya, namun dia memilih untuk tak ambil pusing 
karena ia memiliki kerjaan yang harus dilakukan. 


Sampai akhirnya seluruh pekerjaannya untuk mencabuti 
tanaman obat selesai, dan sosok Valeri masih tak beranjak 
dari tempat duduknya sama sekali. Romeo menatap risih 
Kearah gadis itu. "Kau ini sebenarnya ada gangguan apa 
sih? Dilarang kok malah semakin dilakukan." 


"Karena hukuman ada untuk dilanggar," sahut Valerie 
dengan begitu bangganya yang membuat Romeo tak habis 
pikir dengan gadis itu. "Selain itu aku tidak peduli kalau 
mereka menjauhiku, untuk apa aku berteman dengan 
mereka?" 


Romeo terdiam. Dia menatap kearah Valerie dengan begitu 
teliti, mulai dari gaya pakaian, model rambut, hingga 
tingkah laku, semuanya diperhatikan oleh Romeo sebelum 
akhirnya ia berkata, "Ya, tak heran seorang bangsawan 
sepertimu tak ingin berteman dengan anak-anak biasa sih." 


Dalam sekejap Valerie langsung mendelik tajam kearah 
Romeo. "Apa kau bilang?" kagetnya. 


"Telingamu benar-benar tuli ya?" 


Perempat siku tercetak jelas di pelipis Valerie saat ini. Gadis 
itu tak habis pikir dengan betapa menyebalkan sifat 
sebenarnya dari sosok Romeo, padahal seharusnya pria itu 
irit kata-kata dan kejam, bukannya malah bermulut pedas 
dan tukang ngehina orang seperti ini. 


Valerie berdeham pelan. "Begini ya tuan Romeo yang baik 
hati dan tidak sombong. Aku, Valerie, tidak pernah memilih- 
milih teman dalam hal-hal seperti itu, tetapi aku selalu 
memilih teman dalam membedakan mana yang benar dan 
mana yang salah agar aku tidak terjerumus dalam hal dosa." 


Romeo menggidikkan bahunya sejenak sebagai tanda kalau 
ia tidak peduli sama sekali dengan ucapan dan kata-kata 
bijak yang keluar dari mulut Valerie. Dia bangkit berdiri 
sambil membawa keranjang kayunya yang berisikan begitu 
banyak tanaman, kemudian jalan begitu saja meninggalkan 
Valerie yang masih terdiam di tempat sambil menatap 
punggung Romeo. 


Romeo berjalan layaknya orang tak memiliki beban hidup. 
Namun jujur saja, dalam hatinya dia merasa sedikit khawatir 
jika harus meninggalkan Valerie sendirian di dalam hutan 
belantara seperti ini. Belum lagi mengingat kalau sosok 
yang ia tinggal sendirian itu tak lain adalah putri 
bangsawan, maka akan ada banyak orang jahat yang 
mengejarnya. 


Pria itu mengepalkan tangannya dengan erat kemudian 
berdecak kesal sebelum akhirnya memutuskan untuk 
memutar balikkan badannya, dan kembali ketempat semula. 


"Dasar gadis bangsawan merepotkan." 


Normal pov end 


Hayo pada penasaran sama wajahnya Romeo kan~ 


Sini-sini kita jawab pertanyaan receh lagi baru aku kasih 
hadiah foto mukanya Romeo di chapter besok, awokwokwok. 


[1] Apa huruf kelima dalam abjad? 

(21 Sayur apa yang dingin? 

(31 Binatang apa yang bisa nyanyi dangdut? 

Fiks kalian yang bisa jawab benar pada receh semua dah 


Silahkan di jawab ya, kalau ada yang benar, besok aku taruh 
pic Romeo sampai dua atau tiga lah. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DELAPAN 


Aku menyipitkan mata saat melihat siluet seorang anak laki- 
laki datang menghampiriku dengan begitu tergesa-gesa. 
Apa Romeo menyesali perbuatannya yang meninggalkanku 
sendirian di sini? Hm, kalau iya berarti dia masih memiliki 
hati nurani ya. 


"Valerie kemana saja kau!" 


Eh, itu bukan Romeo. Aku semakin menyipitkan mataku 
untuk mempertajam pengelihatan, dan untuk sekilas aku 
juga dapat melihat helaian rambut berwarna ungunya itu. 


Ah, dia benar-benar bukan Romeo. Ya aku cukup kecewa sih 
Karena ternyata dia sudah tak memiliki hati nurani di 
usianya yang seperti ini, aku kira Romeo cilik tidak akan 
sekejam Romeo di masa depan nanti. Tapi rupanya aku salah 
besar. 


Pria bersurai ungu itu semakin lama semakin terlihat, dan 
rupanya itu adalah Ainsley dengan raut wajah yang terlihat 
sangat khawatir. "Hei kau kemana saja hah?" kesalku saat 
akhirnya ia sampai di depanku. 


Pria itu menundukkan kepalanya untuk melihatku yang 
sedang duduk di atas rerumputan. Nafasnya tersengal- 
sengal, dan keringat mengalir deras memenuhi sekujur 
tubuhnya. "Kau ini bodoh atau gimana? Bagaimana bisa kau 
malah langsung pergi sendiri saat melihat tidak ada orang 
di kereta hah? Setidaknya diamlah dulu untuk sementara 
waktu!" 


Yah, kok aku malah dimarahin sih? Yang ninggalin kan kalian 
berdua woy! Aku cuma berniat untuk mencari kalian. Tapi ya 
aku tidak akan mengatakan itu kepadanya karena dia 


terlihat sangat kelelahan mencariku. "Maafkan aku." Itulah 
satu-satunya kalimat yang bisa aku katakan saat ini. 


Dia menghela nafas panjang, kemudian membungkukkan 
badannya. "Sudahlah, untungnya kau dapat kutemukan, 
kalau begitu ayo kembali," ucapnya sambil mengulurkan 
tangan. 


Aku berniat untuk menerima uluran tangan tersebut. Namun 
tiba-tiba, sebuah tangan lainnya malah menarik 
pergelangan tanganku, dan hal tersebut sontak membuatku 
mau tak mau harus bangkit berdiri lalu berlindung di 
belakangnya. Ini orang kok main narik-narik aja, terus 
cengkraman tangannya sakit banget lagi. 


"Apa yang mau kau lakukan dengan gadis ini dasar anak 
laki-laki mesum." 


Eh? Mesum? 


Aku sontak mendongakkan kepalaku untuk melihat siapa 
gerangan yang sudah mencap Ainsley sebagai laki-laki 
mesum tanpa ada bukti apapun. Dan, wow! Luar biasa 
sekali, benar-benar tidak terduga sampai aku tak yakin 
kalau ini nyata, kurasa aku sedang bermimpi saat ini. 


Ya lagian, mana mungkin 'kan kalau orang seperti Romeo 
tiba-tiba sudah berada di sini, kemudian memasang pose 
seperti melindungiku dari Ainsley yang jujur saja tak 
melakukan apapun padaku? Mungkin aku terlalu banyak 
memikirkan soal Romeo sampai-sampai pria itu masuk 
kedalam bunga tidurku. Eum, tapi kok rasa nyeri 
cengkramannya terasa nyata sekali ya? 


Untuk memastikan lebih lanjut, tanganku bergerak meraih 
surai hitam sepunggung milik Romeo, dan memainkannya. 
Astaga rambutnya halus sekali untuk seukuran anak yang 


lahir di keluarga pedesaan. Belum lagi rambutnya ini indah 
sekali, kurasa kalau menghiasnya tidak akan menjadi 
masalah besar. 


Toh ini hanya mimpi. 
"Hei apa yang kau lakukan pada rambutku ha?" 


"Lah? Bukannya ini mimpiku? Kau ini kan bagian dari 
mimpiku, karena itu suka-suka aku dong kalau mau 
memainkan rambutmu, sudah kau diam biar kumainkan 
rambutmu!" marahku. 


Dan kali ini tiba-tiba sebuah tangan kembali mencengkeram 
kuat pergelangan tangan kiriku yang sedang memainkan 
rambutnya itu. Sang pelaku dari kejadian itu sendiri adalah 
Romeo. "Kau ini, maumu itu apa sih," dinginnya. 


Kedua tangan pria itu mencengkeram kedua pergelangan 
tanganku, dan jujur saja itu terasa cukup menyakitkan. Aku 
mulai merasa ada yang aneh saat ini, tolong jangan bilang 
kalau saat ini aku sedang tidak mimpi. 


"Apa ini bukan mimpi?" tanyaku. 


"Apa ini semua terlihat seperti mimpi bagimu?" Aku 
menganggukkan kepalaku, semua ini memang terlihat 
sangat mirip dengan mimpi. Bagaimana bisa aku bertemu 
dengan sosok Romeo saat ini padahal seharusnya kereta 
kuda sampai di desa esok hari? 


"Hm kau bodoh," ucapnya. 


"Siapa kau! Berani-beraninya rakyat rendah seperti kau 
bertindak kasar kepada seorang putri bangsawan 
sepertinya!" teriak Ainsley tiba-tiba. Hm, bahkan di dunia 
mimpi sekalipun dia tetap menyebalkan ya. 


"Ah, awalnya kukira kau adalah anak mesum, ternyata kau 
merupakan salah satu pelindungnya toh, ya sudahlah kalau 
begitu aku tak mau berurusan dengan kalian," ucap Romeo 
yang kemudian melepaskan cengkeramannya di tanganku 
dan pergi begitu saja. Eh, jadi ini bukan mimpi? 


Aku menoleh kearah Ainsley yang berjalan menghampiriku. 
"Ains, kenapa kita bisa sampai kemari secepat ini?" heranku. 


"Entahlah, paman kusir itu bilang dia terkejut karena 
ternyata jalur akses melewati hutan untuk sampai di desa 
sekarang sudah jauh lebih mudah sehingga perjalanan kita 
bisa menjadi lebih singkat," jelasnya. 


Astaga, jadi itu aku baru saja memalukan diriku sendiri di 
hadapan Romeo? Astaganaga! Demi apa, bagaimana bisa 
aku merusak kesan pertamaku kepada Romeo hanya karena 
aku menganggap kalau semua ini adalah sebuah mimpi, 
hiks. 


Pupus sudah harapan kesan pertamaku. 


Okeh jadi kita bahas aja langsung ya- 


[1] Apa huruf kelima dalam abjad? 
? abja "D": Jawabannya D, okey. 


(21 Sayur apa yang dingin? 
2 Kembang Cold 


(31 Binatang apa yang bisa nyanyi dangdut? 
5 Cheetah citata dan Trio Macan. 


Kenapa cuma dua itu? Karena Keong racun, sama iwak 
peyek kan judul lagu dangdut, bukan penyanyinya 


OKEH DAN YANG DITUNGGU-TUNGGU! MARI KITA SAMBUT 
CALON KAISAR TAMVAN KITA! 


[ROMEO] 


Plop! Wkwkwk bercanda gaes lanjut scroll aja dulu 


Belom Glow Up gaes, tunggu di ceritanya dia udah dewasa 
baru aku kasih versi glow up nya 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


SEMBILAN 


Pada akhirnya, dengan penuh terpaksa aku kembali ke 
kereta bersama dengan Ainsley. Di sana telah berdiri paman 
kusir yang sedang duduk di kursinya dengan raut wajah 
yang tampak sangat gelisah. Meski begitu setelah ia 
melihatku, wajah gelisah nya itu berubah menjadi 
sumringah. 


"Syukurlah anda tidak apa-apa nona!" ucapnya yang berlari 
kencang menghampiriku. "Nona boleh menghukum saya 
karena sudah mengabaikan tugas dan meninggalkan nona 
sendirian di dalam kereta," tambahnya sambil menunduk di 
hadapanku. 


Aku menghela nafas berat kemudian menepuk pundak pria 
yang sedang menunduk itu. "Paman jangan seperti itu, mau 
bagaimana pun ini semua adalah salahku yang main masuk 
ke dalam hutan tanpa menunggu beberapa waktu," sahutku. 
"Selain itu, ayo kita pergi ke desa, paman!" 


Dia mendongakkan kepalanya, baru kemudian ia kembali 
berdiri dan menegakkan badannya. "Kalau mau menuju ke 
desa mudah kok, kita bisa menaiki kereta atau jika nona 
mau kita juga bisa berjalan kaki menuju tempat itu. Untuk 
masalah barang-barang nanti akan saya antarkan," 
ucapnya. 


Hm, jujur maunya sih naik kereta biar tidak pegal. Tapi 
masalahnya kan aku harus membaur, tidak sopan dong 
kalau aku tiba-tiba datang ke sebuah desa sambil membawa 
sebuah kereta mewah. Jadi ya mau bagaimana lagi, maaf 
kakiku namun tampaknya  pemilikmu ini harus 
mengorbankan kau. 


"Kita akan berjalan kaki," sahutku dengan berani. Hm, tidak 
apa lah sesekali berolahraga. Melakukan ini bisa membuat 
tubuhku jauh lebih sehat. Tapi tampaknya pemikiranku tidak 
sama dengan Ainsley, pria itu terlihat seperti tidak setuju 
dengan apa yang kuucapkan barusan. 


"Tidak, kita akan naik kereta. Kau lihat bukan seberapa 
buruknya perlakuan anak tadi kepada kau? Bagaimana 
kalau ternyata saat kita datang ke desa, kita malah tidak di 
sambut dengan baik?" 


Wow, pintar sekali. Ainsley tahukah kau kalau saat ini kau 
sedang menghina para penduduk desa itu di depan 
penduduk desanya sendiri loh. Lihatlah seberapa 
terkejutnya sang paman kusir itu saat mendengar ucapan 
Ainsley. 


Dia mengangkat tangannya, dan menutup mulutnya tak 
percaya. Oke Ainsley, semua ini karena mulut pedasmu, aku 
sudah tak peduli lagi jadi kau saja yang mengurus paman 
ini. "A-Astaga apa warga desa ada yang berniat melukai 
nona tadi?!" ucapnya. 


Aku hanya bisa menghela nafas berat saat mendengarnya. 
"Iya! Dia bahkan mencengkram pergelangan tangan Valerie 
sampai menyisakan bekas merah di sana!" Lah? Ini Ainsley 
gimana kok malah semakin menjelek-jelekkan toh. 


"Tunggu-tunggu, anda salah paham paman, aku tidak di 
apa-apakan oleh siapapun kok, Ainsley hanya terlalu 
melebih-lebihkan saja paman!" selaku sebelum semuanya 
menjadi semakin rumit dan runyam. Aku dapat merasakan 
tatapan tajam dari Ainsley, dengan cepat aku balas 
mendelik kearahnya. "Sudahlah paman sebaiknya kita tidak 
usah memperdulikan dia dan langsung pergi saja." 


"Nona yakin?" Aku menganggukkan kepalaku. "Baiklah 
kalau begitu." 


Dan beginilah bagaimana aku berakhir dengan berdiri di 
depan sebuah rumah kecil bertingkat dua di tengah-tengah 
padang rumput yang luas dan indah ini. Mataku menelusuri 
penampilan rumah tersebut, dan jujur aku tak tahu apa 
rumah ini ada orangnya atau tidak sebelum tiba-tiba pintu 
rumah tersebut terbuka. 


Seorang wanita paruh baya keluar dari balik pintu tersebut. 
la memiliki surai hitam kecoklatan dengan struktur mata 
sayu. Dia juga masih terlihat segar, meski sudah tua dan 
kerutan sekalipun dia tetap terlihat seperti seseorang yang 
segar bugar. 


"Ada apa?" tanyanya bingung sebelum akhirnya matanya 
itu menemukan sosok tak asing di antara kami yang tak lain 
dan tak bukan adalah paman kusir tadi. "Oh astaga! Tak 
kusangka kau sudah besar seperti ini Ario! Bagaimana 
pekerjaanmu di kerajaan?" 


Ah, akhirnya aku tahu juga siapa nama paman kusir ini. 
Setelah sekian lama aku penasaran namun tak berani 
menanyakan langsung, ternyata siapa sangka kalau aku 
dapat mengetahuinya juga pada akhirnya. 


"Aku baik-baik saja di sana bibi, penduduk di sana sangat 
baik dan ramah, karena itu aku hidup dengan baik di sana, 
makanan pun mudah di cari," sahut Paman Ario. 


Mereka berdua saling bercanda gurau melepaskan 
kerinduan, sementara aku dan Ainsley disini merasa seperti 
akan membusuk tak lama lagi karena keberadaan kami 


yang terasa transparan. Ahahaha, sedih sekali ya diabaikan 
seperti ini, terasa seperti menjadi nyamuk. 


"Ekhem, apa ada anak bernama Romeo di sini?" tanyaku 
yang mencoba untuk menyela mereka sebelum diriku yang 
sudah terasa transparan ini malah menjadi benar-benar 
dianggap hilang. Tapi tampaknya semua ini sia-sia, mereka 
masih asik berbicara sementara aku dan Ainsley tidak 
dianggap sama sekali. 


Namun tiba-tiba sebuah suara benda yang jatuh langsung 
mengalihkan perhatian kami semua. Aku sontak 
membalikkan badanku guna menatap siapa gerangan yang 
menjatuhkan barang hingga menimbulkan suara sekencang 
ini. Dan siapa sangka kalau pria itu lah yang melakukannya. 


"Bangsawan mesum?" 


Duh, panggilanku kok ngenes gitu. 


YAP KITA DOUBLE UP GAES ( )/ 


Kan kapan hari lalu kalian sudah menjawab teka-teki receh 
dengan benar, karena itu sekarang kita akan double up 
sesuai dengan janjiku dulu- 


Updatean keduanya nanti jam 8 yaw... 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


SEPULUH 


Err... bagaimana ya? Mau banget gitu marah karena 
mendapat panggilan 'mesum' tapi masalahnya aku tidak 
mau menambah lebih banyak kesan buruk lagi dihadapan 
Romeo. Ya, kalau begitu untuk saat ini sebaiknya aku 
mencoba perbaiki imejku yang hancur tadi. 


"Ekhem!" dehamku yang mencoba mengambil perhatian. 
"Begini ya, kuberitahu padamu kalau aku ini bukanlah 
bangsawan, aku hanya sekedar rakyat biasa yang sedikit 
berkecukupan sehingga bisa memiliki seorang pengawal, 
dan sebuah pakaian mewah," ucapku yang jelas sekali 
hanya alasan. 


Dalam sekejap dapat kurasakan hawa mencekam yang 
datang dari arah sebelahku alias si Ainsley. Maaf nak, tapi 
aku harus melakukan ini demi masa depan cerah, kalau aku 
tak melakukan ini maka aku akan mati muda kelak. 


"Lalu, apa maumu dengan datang ke rumahku hah?" 
sinisnya. Astaga ini orang ngomongnya tidak bisa santai 
gitu kah? Baik-baik dikit dirundingkan gitu loh, ini malah 
langsung main sadis. "Ah, atau kau ingin menghina orang- 
orang yang hidup di desa?" 


Astaga! Woy! Ini aku datang kemari dengan niat baik-baik, 
tapi bisa-bisanya kau malah berpikiran serba buruk 
mengenaiku. Hah... sabarlah Valerie, kau harus bertahan 
demi mencapai keselamatan hidupmu di masa depan nanti. 


Aku tersenyum manis kearah Romeo sambil membungkuk 
memberi hormat. "Tidak,"  sahutku, "ijinkan aku 
memperkenalkan diri dulu, aku adalah Valerie yang akan 
menjadi gurumu mulai sekarang." 


"Guru?" bingungnya. 


"E-Eum permisi nak." Aku menoleh kearah wanita paruh 
baya yang tampak juga sama kebingungannya dengan 
Romeo. "Ta-Tapi kami tidak pernah memperkerjakan seorang 
guru, selain itu kami juga tak memiki uang yang cukup 
untuk membayarmu nak." 


"Bibi tidak perlu membayar saya. Saya melakukan ini 
dengan sukarela kok, jadi saya tidak memungut biaya 
apapun dalam hal ini," timpalku. Namun tampaknya wanita 
paruh baya itu masih tak dapat mempercayai ucapanku. 
Aku hanya dapat menghela nafas berat melihatnya. 


"Apa kau tidak memiliki maksud terselubung, hm?" tanya 
Romeo tiba-tiba. "Maksudku, di dunia ini sudah pasti tidak 
ada yang gratis bukan? Dan tak mungkin juga kau mau 
dengan sukarela membagi ilmu yang hanya bisa di 
dapatkan dengan biaya mahal." 


Ah, kau tidak salah nak! Aku memang tidak melakukan hal 
ini dengan gratis, dan imbalan yang kuinginkan tak lain 
adalah jaminan dari sosok calon kaisar sepertimu. Ya tapi 
mana mungkin sih aku ngomong seperti itu secara terang- 
terangan, yang ada aku akan masuk penjara karena 
dianggap sebagai orang gila. 


Hih, ogah! 


Aku mengangkat tanganku, dan berpura-pura memijit 
Batang hidungku. "Ah, tidak, kau mungkin benar," ucapku 
sok dramatis. "Aku memang tidak melakukan ini dengan 
sukarela, yang kuinginkan adalah agar kau segera pintar!" 


mereka akan merasa jijik juga ya saat men . Ah, tampaknya 
kejijikan ini tidal berlaku bagi orang-orang kuno ini ya. 


Buktinya lihat saja bagaimana wanita paruh baya itu, dan 
paman kusir terlihat sangat terharu mendengar kata-kataku. 


Ya... walaupun Romeo dan Ainsley sama-sama tak 
menampilkan ekspresi apa-apa sih sebagai respon dari 
ucapanku ini. Tapi setidaknya ini berhasil membujuk para 
orang dewasa. 


"Astaga niatmu sungguh mulia, kau boleh menjadi guru 
Romeo! Aku akan menerimamu sebagai gurunya," ucap 
wanita paruh baya itu dengan nada bicara yang sangat 
antusias. 


Romeo mendelik tajam kearah ibu angkatnya itu. Dia 
berkata, "Ibu kenapa kau seperti itu? Kita tidak boleh 
mempercayai tipu muslihat anak ini dengan semudah itu," 
protesnya. 


Aku sontak memasang senyum kemenangan, dan menatap 
remeh kearah Romeo. Kenapa? Itu karena aku sudah 
menang kali ini, mau seberapa kuat Romeo mengelak, dia 
tidak akan bisa mempengaruhi ibu angkatnya itu lagi. 


"Ish Romeo, tipu muslihat macam apa yang kau harapan 
dari seorang anak perempuan sepertinya hah? Berhentilah 
berpikiran buruk tentang anak ini, dia sangat bijak bahkan 
di usia mudanya kau tahu." Hehehe, aku menang kan, 
mangkannya jangan meremehkan si penulis cerita. 


"Cih." Romeo mengambil kembali keranjangnya yang jatuh 
kemudian langsung masuk ke dalam rumahnya tanpa 
mempedulikanku. Ahaha, kesel deh, tampaknya pelajaran 
pertama yang harus kuberikan kepadanya adalah perihal 
etika dan sopan santun. 


Awas saja kau Romeo, aku mendeklarasikan kalau mulai hari 
ini aku akan mengajarimu banyak hal! Dengan begitu kau 


dapat mengingat jasaku, dan membalasnya dengan 
jaminan! 


"Ayo-ayo masuklah," ucap wanita paruh baya itu sambil 
mengundang kami masuk ke dalam rumahnya. "Maafkan 
tingkah Romeo ya, dia memang sulit bergaul dan sifatnya 
itu sangat dingin. Meski begitu dia adalah anak yang sangat 
baik kok, dia rajin membantu dan menaati perintahku 
beserta suamiku." 


Hmm... memang sisi mengejutkan dari Romeo. Seorang pria 
sadis yang membunuh ratusan ribu jiwa dengan tangannya 
sendiri saat berperang. Tak kenal ampun dan selalu di 
segani oleh semua masyarakat kekaisaran lain. Ternyata dia 
adalah anak kecil yang patuh dan taat pada orang tua toh 
meski etikanya kepada tamu sangatlah kurang. 


"Hei, kau boleh menjadi guruku, tapi aku tak menerima 
orang asing yang tidur di rumahku." 


Ukh! Menyebalkan. "Dih, kau kira aku mau hah tinggal satu 
atap bersama anak menyebalkan seperti kau! Tentu saja aku 
akan pergi mencari rumah kosong atau penginapan di desa 
ini," kesalku. 


"Eum... tapi..." Aku menoleh menatap ibu angkat Romeo 
yang sedang meringis sambil menggaruk pelan pipinya. Dia 
terlihat seperti ingin mengatakan sesuatu, hm. 

"Ada apa, bibi?" tanyaku. 


"Masalahnya di sini Kan adalah sebuah desa kecil yang 
tentram, jadi tidak ada yang namanya penginapan dan 
rumah kosong hehehe." 


Hm, ingin kuberkata kasar. 


Akhh, aku lupa gaes kalo kalian pasti dari beragam zona 
waktu 


Mungkin aku harus sering-sering kasih keterangan waktu 
kalau misalnya mau double update, hiks. Maaf ya semuanya, 
tadi itu jam 8 maksudnya 8 WIB ya... 


Btw, daerah kalian saat ini masuk dalam zona waktu apa? 
Awokwokwok, yo dah deh- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


SEBELAS 


Beginilah efek kalau kalian terlalu percaya diri jika di 
sebuah desa kecil abad pertengahan seperti ini memiliki 
yang namanya sebuah penginapan. Sakit hati cuy! Lihat 
saja bagaimana saat ini aku menatap nanar kearah si paman 
kusir dan bibi itu yang sedang tertawa. 


"Astaga kau ini, bagaimana bisa kau tak tahu kalau di 
sebuah desa tidak mungkin ada penginapan hah?" ucap bibi 
itu dengan nada bicara santai karena dia menganggapku 
sebagai rakyat biasa, dan bukan seorang bangsawan. 


Entahlah, jujur saja aku tidak sampai berpikir mengenai 
penginapan atau apapun, hiks. Mungkin setelah ini aku 
harus berpikir lebih matang dulu sebelum melakukan 
sesuatu. "Eum, kalau begitu aku akan tidur di kereta saja," 
timpalku. 


"Jangan, tidur di sebuah kereta pasti sangat menyakitkan 
bagimu. Bagaimana kalau kalian berdua tinggal di sini saja 
untuk sementara waktu, ya hitung-hitung sebagai sedikit 
bayaran kami atas jasa baikmu." 


"Ibu, aku tak sudi!" 


Astaga dasar si anak monyet. Dikira aku sudi apa tinggal 
satu atap sama anak sepertimu hah? Lagian ini ada masalah 
apa sih sama setingan otak si Romeo, kok kerjaannya bikin 
orang kesel aja mulu. 


"Romeo kau tak boleh seperti ini, mau bagaimanapun anak 
gadis ini mau sukarela memberimu ilmu pengetahuan jadi 
kau harus lebih sopan sedikit," ucap Ibu Romeo. 


Aku mencoba mengangkat sudut bibirku untuk tersenyum 
tulus. Ukh! Berat sekali kalau harus melakukan hal seperti 
ini di depan anak kurang ajar. "Ahahaha, tidak apa, Romeo 
kan hanya beberapa tahun lebih tua dari saya jadi wajar 
kalau dia tidak sopan," ucapku yang sebenarnya adalah 
sebuah sindiran secara tak langsung, tapi semoga aja 
mereka ga peka deh. 


Kalau sampai mereka peka maka fiks jaminan 
keselamatanku bakalan mundur alon-alon sampai 
melambaikan tangan. Demi apa membayangkannya saja 
sudah menjadi sangat mengerikan. 


"Iya kau benar, aku jadi tak sabar melihat perubahan Romeo 
setelah mendapatkan pendidikan, semangat ya nak," 
ucapnya. Ohohoho tentu saja, selama aku yang menjadi 
gurunya maka tenang saja karena anakmu itu tidak akan 
terjerumus kedalam ajaran sesat kok. 


Ya, semoga sih. 


"Ekhem!" Aku kembali berdeham kali ini, dan menatap 
kearah Romeo dengan senyum banggaku. "Hei, bagaimana 
kalau kita mulai pembelajaran kita sekarang?" 


"Tidak." 
"Romeo jangan seperti itu!" 
"Hah... iya deh." 


Hm, jadi ini yang dinamakan the power of emak-emak. 
Hebat sekali! 


"Jadi apa yang ingin kau lakukan padaku sekarang ha?" 
ucapnya dengan nada bicara yang terdengar sangat-sangat 
tidak berminat untuk mengikuti pelajaran. 


Saat ini aku dan Romeo sedang duduk di bawah sebuah 
pohon rindang dengan beralaskan tikar tipis yang cukup 
lebar. Tidak ada siapapun di sekitar kami karena aku 
meminta agar yang lainnya tidak menganggu proses 
belajar-mengajar. Di pembelajaran ini, aku akan 
mengajarkan bagaimana cara sopa santun. 


"Romeo, sekarang kau coba ucapkan kata terima kasih," 
perintahku. 


"Kau gila?" 


Ih memang susah ya kalau disuruh ngajarin sebuah batu 
kayak begini, butuh kesabaran ekstra cuy. Untung aku orang 
baik, sabar, dan rajin menabung, kalau gak mah fiks udah 
kukubur hidup-hidup. "Kok kau malah bilang gila sih? Bukan 
gila, tapi terima kasih, ayo ulang kata-kataku, te-ri-ma-ka- 
sih!" 


"Kau gila." 

"Terima kasih!" 

"Iya, sama-sama." 

SIALAN SI ANJING NGAJAK GELUT! 


Fyuh, bersabarlah Valerie, bersabarlah! Kalau dirimu sampai 
terpancing nafsu ingin mencekik lehernya maka nanti yang 
akan menjamin keselamatan dirimu di masa depan siapa 
dong, karena itu aku sebagai 'penghuni' tubuh Valerie yang 
sekarang harus bisa menahan cobaan ini. 


Baik! Sekarang kuberikan kau senyum terbaikku wahai 
Romeo! Nantikan saja pembalasanku! 


"Ahahaha, kau itu bangsat sekali loh, saking bangsat-nya 
aku sampai ingin memelukmu kuat-kuat karena kau terlalu 
bangsat, kau paham?" ucapku semanis mungkin duh, lagian 
dia tidak akan mengerti artinya juga, cih. 


"Bangsat?" 


Nah kah, dia tidak mengerti. Aku menganggukkan kepalaku, 
dan tersenyum miring kearahnya. "Iya, bangsat. Kenapa? 
Apa kau tak tahu apa arti dari kata bangsat?" ucapku yang 
dibalas dengan anggukkan kepala olehnya. "Lalu apa kau 
ingin tahu?" tambahku. 


"Sudahlah, cepat katakan saja apa arti kata bangsat itu, kau 
terlalu lama mengulur-ulur waktu," protesnya. 


Halah, kalau kau tau arti aslinya kujamin kau akan langsung 
marah padaku, tapi ya mana mungkin aku mengatakan arti 
aslinya kepada Romeo, yang ada musnah sudah harapanku 
memiliki jaminan keselamatan di masa depan nanti. 


"Baiklah, aku beritahu kau apa arti bangsat. Dengar baik- 
baik ya..." 


"..bangsat itu artinya kau pintar!" 


Duh, berdosa banget aku. 


Hello kembali dengan Lyvia di sini, dan kita akan memulai 
sesi belajar kamus seri reinkarnasi ( )/ 


Pertama! Anjir! Itu artinya Indah kawan-kawan... (Elynia 
Azrael) 


Kedua! Bacot! Itu artinya tampan kawan- (Orion Areez) 


Dan sekarang yang terbaru diantara yang terbaru, ketiga! 
Bangsat! Itu artinya pintar- (Valerie Romeo) 


Sekian kamus sesat dari para female lead gila kita yang 
dikhususkan para pria-pria bucin, polos, dan radak bego. 


Terima kasih- //mundur 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUABELAS 
"Kau tidak sedang menipuku kan?" 


Ukh! Kok dia bisa tahu sih, bagaimana caranya? Ah, 
tidaklah, mungkin dia hanya menebak saja. "Ekhem," 
dehamku pelan. "Te-Tentu saja tidak! Bagaimana bisa kau 
meragukan gurumu hah? Apa kau tak tahu peraturan dalam 
kelasku ini?" 


Romeo menggelengkan kepalanya. 


"Baik, kalau begitu biar aku beritahu peraturannya. 
Pertama! Guru selalu benar, jadi jangan pernah kau 
meragukanku yang merupakan gurumu ini! Dan kedua, 
jangan banyak tanya, karena belum tentu aku bisa 
menjawabnya. Sudah itu saja, sekian." 


"Hah? Peraturan gila macam apa yang kau ucapkan 
barusan? Apa kau bersungguh-sungguh dengan peraturan 
anehmu itu? Kurasa kau sudah gila," hinanya. 


Loh, apa yang salah dengan peraturan tadi? Aku sudah 
mengatakan semua peraturannya dengan benar kok, dan 
lagian hanya ada dua peraturan saja jadi ya mudah saja. 
"Sudahlah, tak usah banyak komentar oke, mari kita mulai 
kelas sopan santunmu!" 


"Sebentar-sebentar," sela Romeo sambil mengangkat 
tangannya. "Kalau begitu, aku bangsat, artinya aku pintar 
gitu?" 


"Iya, kau bangsat sekali." 


"Tapi karena di sini kau yang mengajar dan menjadi guruku, 
itu artinya kau jauh lebih bangsat di bandingkan aku?" 


Hahaha, sial. Kok tiba-tiba aku jadi menyesal karena sudah 
membodohinya tadi? Dengan begitu tidak relanya, aku 
hanya bisa tersenyum miris dan menjawab... 


"Iya, aku lebih bangsat dari kau." 


Duh, mo nangis deh rasanya... 


Hari terus berjalan, hingga tak terasa kalau satu bulan 
sudah berlalu semenjak hari dimana aku menapakkan 
kakiku untuk yang pertama kalinya di desa ini. Dan 
sekarang, aku merasa sudah jauh lebih familiar dengan desa 
ini. 


Romeo memang masih sangat dingin dan kurang ajar 
kepadaku, tapi dia mulai jarang melawanku seperti dulu. 
Mungkin itu karena dia sudah terbiasa sekarang, karena itu 
Romeo selalu mengikuti pembelajaran tanpa terlewat satu 
hari pun. 


Mataku memandang sosok Ainsley yang sedang 
mengajarkan Romeo ilmu berpedang. Jika diperhatikan, 
mereka berdua tampaknya seumuran. Eum, kurasa mereka 
berada diusia sekitaran lima belas tahun jika dilihat dari 
bentuk fisiknya. 


Mataku memandang lama kearah mereka. Inilah yang 
dinamakan 'gabut'. Aku bingung mau ngapain sekarang, 
yang bisa kulakukan hanya duduk di sini sambil 
memandangi mereka berdua. Kurasa aku harus pergi jalan- 
jalan seben . 


"Valerie kau perhatikan latihan Romeo dulu sekejap! Aku 
ingin pergi mengambil air dan mencari handuk bersih, jadi 
kau perhatikan dulu latihannya sampai aku kembali nanti." 


Astaga pak, giliran aku nemu kegiatan buat dilakuin dia 
malah ngasih kegiatan. Giliran aku tak ada kerjaan, dia tak 
memberiku kerjaan apa-apa, maunya apa sih? 


Aku menghela nafas berat kemudian berjalan menghampiri 
mereka berdua. "Ya, aku akan membantumu 
memperhatikannya, sudah kau cepat pergi sana," ketusku. 
Ainsley menyodorkan pedang kayunya kepadaku, baru 
kemudian ia berlari pergi meninggalkanku bersama dengan 
Romeo yang masih asik berlatih. 


Aku menghela nafas kemudian memilih untuk duduk di atas 
padang rumput sambil menonton Romeo yang sedang 
berlatih. Lumayanlah, asupan, kapan lagi gitu ya kan 
melihat anak tampan yang sedang berlari pedang. Aku 
menekuk kakiku, dan ingin dud . 


"HEI ROMEO! UNTUK APA KAU BERLATIH PEDANG HEH, 
ANAK TIDAK JELAS SEPERTIMU UNTUK APA BELAJAR!" 


Ukh, tampaknya urat-urat dahiku tercetak dengan sangat 
jelas saat ini. Aku memejamkan mataku sambil 
mengepalkan tangan erat-erat, tabah lah Valerie, tidak baik 
marah-marah dengan segerombolan anak kecil tak tahu diri 
seperti mereka itu. 


"Romeo, kudengar kau mendapatkan guru sukarela, heh. 
Anak yang tak jelas asal usulnya sepertimu untuk apa 
memiliki guru? Sangat tidak berguna sekali, cih." 


Ahai, otakku mau meledak kawan-kawan, andai saja aku 
tidak punya pengendalian diri yang baik maka jelas sekali 
mulut anak itu sudah kurobek satu-satu. Tapi karena aku 
anak baik, jadi aku masih mencoba menahan emosi saja 
dulu untuk saat ini. 


"Lihat, apa gurumu seorang anak kecil yang bahkan lebih 
muda darimu? Astaga! Ternyata gurunya abal-abal toh, tapi 
tak apa sih dia cukup cantik, dan rambut merahnya itu 
sangat langka!" 


"Hei anak kecil, kau sebaiknya diam sebelum aku mencabik- 
cabik mulutmu." Persetan dengan pengendalian diri. Aku 
sudah tak dapat menahan semua ini. "Lanjutkan ucapanmu 
tadi," kecamku. 


"Hei, ngapain sih kau memilih untuk mengajari anak yang 
tak jelas asal-usulnya seperti Romeo itu, lihatlah disini 
masih ada banyak anak-anak lain yang bisa kau ajari selain 
dia," ucap salah seorang anak dari gerombolan tersebut. 


"Ya suka-sukaku dong, kalau aku maunya mengajar dia lalu 
kenapa hah? Lagi pula biar kuberi tahu pada kalian kalau 
mataku ini bisa melihat yang mana 'sampah' dan yang 
mana 'emas'. Tidak mungkin ada orang di dunia ini yang 
kau mengajar 'sampah' kau mengerti?" 


"Hei kalian dengar? Dia bilang kita adalah sampah dan 
Romeo adalah emas! Mungkin otak gadis ini memang sudah 
meninggalkan tempatnya ya!" timpal anak lainnya. Nak, 
sebaiknya kalian berhenti memancing emosiku deh. 


Sudahlah, aku tidak bisa mentolerir anak seperti mereka. 
"Iya, baguslah kalau kalian sadar kalau kalian adalah 
sampahnya, dan Romeo adalah emasnya. Sekarang 
sebaiknya kalian pergi dan jangan ganggu muridku lagi." 


"Astaga, mulutmu itu pedas juga untuk ukuran seorang 
gadis ya. Tapi tidak apa sih, kau terlihat semakin cantik saat 
sedang marah seperti ini, aku jadi ingin menyentuh kulit 
putih mulusmu itu." 


Anak itu mengangkat tangannya, dan berniat untuk 
menyentuh kulit pipiku dengan tangannya. Si sialan ini 
minta di tampar kok emang. Aku mengangkat tanganku, 
dan bersiap-siap untuk menampar orang kurang ajar itu. 
Namun siapa sangka kalau ternyata seseorang sudah 
mendahului perbuatanku. Aku menatap kearah sebilah 
pedang kayu yang sudah berada tepat di depan wajah anak 
itu. 


"Kau sentuh barang sedikit saja kulitnya, maka aku akan 
memotong bagian tubuhmu yang menyentuhnya." 


Tunggu-tunggu, ini suara Romeo? Dia sedang membelaku 
saat ini? Astaga mimpi apa aku semalam sampai-sampai dia 
membelaku di saat seperti ini. Padahal aku mengira kalau 
dia akan peduli amat denganku, namun tampaknya 
pemikiranku itu salah besar. 


"Hm, ini hanya sebuah pedang kayu, apa yang bisa kau 
lakukan dengan sebuah pedang kayu dasar Romeo, 
pintarlah sedikit," sahut anak itu yang kemudian 
mengabaikan ancaman Romeo dengan menyentuh kulit 
pipiku dengan jari telunjuknya. 


Astaga ini anak benar-benar minta kuhajar! Tanganku 
sontak bergerak untuk mencekik leher tersebut, namun 
tanganku tiba-tiba berhenti bergerak, tidak, bukan berhenti, 
yang benar adalah aku sangat kaget hingga seluruh 
tubuhku membeku saat ini. 


Tolong katakan kalau sepasang mataku ini salah lihat saat 
mendapati  sekelebat bayangan cokelat melewati 
pandangan mataku dengan begitu gesit. Belum lagi rasa 
basah di kulit pipiku, jangan bilang kalau... 


"Hm, aku sudah memperingatimu." 


"ARGHHH! JARIKU!" 


Halo gais, hari ini aku ada pengumuman kalau mulai besok, 
jadwal update semua ceritaku akan berganti menjadi siang 
hari alias seusai aku selesai daring. 


Aku kan biasanya kalau update suka pagi tuh, nah mulai 
besok aku updatenya bakal siang karena pembelajaran 
daringku itu pagi dan kadang aku suka kesulitan membagi 
waktu bangun, update, sekolah. 


Ya gitu deng, tapi untuk hari update ya tetap setiap hari 
Kok... 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGABELAS 


G-Gi-Gila! Ini semua gila! Demi apa Romeo baru saja 
memotong jari telunjuk anak itu tepat di depan mata 
kepalaku sendiri! Belum lagi darah yang menyiprat dari jari 
tersebut mengenai kulit pipiku. 


"RO-ROMEO MEMOTONG JARI HIDRAN DENGAN PEDANG 
KAYUNYA! KITA HARUS MELAPORKAN INI PADA ORANG TUA 
HIDRAN!" 


Tunggu-tunggu, kenapa jadi seperti ini? Aku tidak 
menyangkal kalau Romeo memang salah karena sudah 
memotong jari anak bernama Hidran itu. Tapi tak sadarkah 
kalian kalau kalianlah yang memulai peperangan ini 
duluan? Astaga anak-anak ini bodoh semua. 


"Hei apa kalian lupa kalau aku melihat semua kejadiannya 
juga?" sinisku yang sontak membuat anak-anak itu terdiam. 
"Kalau kalian berani menyalahkan segalanya pada Romeo 
maka aku tidak akan sungkan-sungkan bercerita kalau 
kalian berniat untuk menyentuhku tadi." Uh, ambigu sih, 
tapi tak ada cara lain. 


Mereka semua terdiam dan saling berpandangan satu sama 
lain. Saat ini, satu-satunya hal yang dapat didengar 
hanyalah suara erangan kesakitan Hidran yang kehilangan 
salah satu jarinya akibat ulah dari Romeo, aku sungguh tak 
menyangka kalau dia bisa sekejam ini pada orang lain. 


Pergelangan tanganku tiba-tiba terasa seperti di cengkram 
oleh seseorang, dan pelakunya adalah Romeo. "Tidak usah 
pedulikan mereka, ayo kita kembali," ucapnya singkat 
sambil menarik pergelangan tanganku. 


"Tunggu dulu Romeo, kalau kita meninggalkan seperti ini 
nanti mereka akan mengalahkan segalanya kepadamu!" 
ujarku yang sedang berusaha meronta dari cengkraman 
tangannya itu. Tapi Romeo tak merespon dan tetap 
menarikku pergi. 


"Romeo!" 


Akhirnya dia menghentikan langkahnya. "Apa pedulimu 
hah? Tak usah pedulikan aku, dan pedulikan saja hidupmu 
sendiri," cetus pria itu seenak jidat, dia kira aku rela melihat 
orang-orang seperti itu menindasnya hah? Jelas tidak rela 
lah! 


"Itu adalah kewajibanku sebagai gurumu, karena itu sudah 
sewajarnya bagiku untuk membelamu jika kau ditindas oleh 
orang lain. Selain itu kau juga tidak salah sepenuhnya, 
mereka juga salah jadi aku tidak dapat mentolerir kalau 
mereka main menimpakan segala kesalahan padamu!" 


"Hm, kau berisik sekali. Kau bilang kalau dirimu itu adalah 
guruku, lalu sekarang katakan padaku berapa umurmu?" 


Eh? Kok tiba-tiba malah bahas masalah umur? Ya sudahlah 
jawab aja deh. "Sebelas tahun," sahutku. 


"Hm, aku lima belas, kita hanya terpaut empat tahun." 
Ahahaha, memang sudah keahlianku untuk menebak umur 
seseorang, demi apa aku merasa bangga sekali, duh. "Lalu 
apa menurutmu wajar kalau misalnya seorang murid jauh 
lebih tua dibandingkan gurunya sendiri?" 


"Eum, tidak pernah sih, namun apa salahnya mencoba?" 
jawabku lagi. 


Romeo mendengus pelan kemudian kembali melangkah 
maju, namun kali ini dapat kurasakan cengkraman 


tangannya yang sudah tidak seerat sebelumnya, kali ini 
cengkeramannya itu lebih terasa seperti menggenggam 
dibandingkan mencengkeram. "Terserahmu saja, aku akan 
ikut apa kata guruku yang satu ini," sahutnya. 


"Jadi kau mengakuiku sebagai gurumu sekarang?" 
"Hm." 

"Eh? Jadi itu artinya iya, atau tidak?" 

"Hm." 


"Serah kau lah." 


Kami berdua akhirnya kembali ke rumah Romeo, dan 
melihat sosok Ainsley yang malah sedang asik tertidur di 
atas sofa ruang utama rumah tersebut. Astaga, dia bilang 
cuma sebentar tapi ternyata oh ternyata. Namun aku tak 
rela membangunkannya juga sih, dia terlihat kelelahan. 


"Kau tak akan membangunkannya? Atau aku saja yang 
membangunkan dia sekarang?" tanya Romeo. 


Aku menggelengkan kepalaku, dan menghembuskan nafas 
panjang. "Tidak, jangan bangunkan dia. Lihatlah wajah 
tidurnya, ia terlihat sangat kelelahan, dan kurasa kita harus 
biarkan ia tertidur untuk saat ini," ucapku. 


Rahang Romeo entah kenapa tiba-tiba terlihat seperti 
mengeras. Dia menatap lama kearah lantai, dengan ekspresi 
wajah yang terlihat sedikit murung dan kesal. "Ada apa?" 
tanyaku. 


"Kau dan dia, apa hubungan diantara kalian berdua?" 
tanyanya dengan nada bicara seperti orang yang kesal dan 
risih. Apa-apaan nada bicaranya itu? Dia terlihat seperti 
seseorang yang sedang berada dalam mood buruk. 


"Aku, dan dia? Kami kan hanya sebatas majikan dan 
pengawal, bukankah kau sudah mengetahui perihal ini sejak 
lama? Untuk apa kau menanyakannya padaku lagi, hm?" 
heranku. 


"Tidak apa." 


Ada apa dengannya? Kenapa dia terlihat seperti tidak suka 
dengan hubunganku dengan Ainsley? Ah! Atau jangan- 
jangan dia iri karena Ainsley yang merupakan seorang 
pengawal, kalau begitu... 


"Kalau kau ingin menjadi pengawal juga maka boleh saja 
kok," ucapku dengan nada senang. "Aku akan 
menjadikanmu pengawalku untuk dua tahun saja, sampai di 
usiamu yang ketujuh belas nanti, bagaimana?" 


"Memang aku ada bilang ingin menjadi pengawalmu?" 


"Loh, bukannya kau iri dengan Ainsley yang merupakan 
pengawalku pribadiku? Oleh karena itu, sekarang aku 
mengijinkanmu untuk merasakan menjadi pengawalku 
hanya untuk dua tahun ini juga." 


"Terserah." 


Lah? Kok nada bicaranya semakin terdengar tidak enak di 
telinga sih. Tadi dia masih terdengar seperti orang yang 
kesal, dan sekarang nada bicaranya malah berubah menjadi 
seperti orang yang sedang marah. Apa jangan-jangan dia 
memiliki kelainan nada bicara gitu? 


"Tapi kenapa harus sampai usiaku tujuh belas?" tanyanya 
yang kubalas dengan tatapan bingung. "Maksudku kenapa 
hanya dua tahun? Kenapa aku tidak menjadi pengawal 
pribadimu untuk selamanya saja?" 


Ahahaha, dia pasti sedang bercanda saat ini. Sayang sekali 
tapi kau tidak bisa nak, dua tahun dari sekarang kau akan 
dibawa oleh para prajurit kerajaan kemudian melakukan 
pembelajaran di kekaisaran untuk bisa menjadi kaisar yang 
sempurna. Selain itu... 


"Dua tahun dari sekarang, aku harus pergi dari sini, dan 
kembali ke rumahku. Karena mau bagaimana pun, aku 
datang kemari dengan persetujuan tenggat waktu dari 
keluargaku, jadi aku tak bisa berlama-lama di sini." 


"Hm, kalau begitu kau tidak boleh pergi." 
"Hah?" 


Romeo: "Hm, kalau begitu kau tidak boleh pergi." 


Me: "AKU GA AKAN PERGI DEMI KAMU SAYANG!" 
(dibunuh Valerie 


fiks, kalo aku ga update cerita-ceritaku lagi itu artinya aku 
lagi masuk isekai ya kawan-kawan awokwokwok. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATBELAS 


Tepat setelah mengucapkan kalimat itu, dia pergi ke 
kamarnya dan meninggalkanku dengan tanda tanya besar 
di kepalaku. Sungguh, aku tidak paham sama sekali dengan 
ucapannya yang melarangku untuk pulang ke rumah. 


Tapi ya bodoh amatlah, aku mau tidur saja dulu. Kakiku 
melangkah menuju tangga dan berniat untuk menaiki 
tangga tersebut, namun baru saja satu anak tangga yang 
kunaiki, tiba-tiba suara gedoran kencang di pintu rumah 
langsung terdengar. 


Hm, sepertinya ibu dan ayah angkat Romeo sedang tidak 
berada di rumah saat ini. Karena itu aku yang dengan 
sukarela akan turun lagi untuk membukakan pintu. 
Tanganku menarik gagang pintu rumah yang kemudian 
menampilkan gerombolan warga dengan seorang anak yang 
baru saja kehilangan jari telunjuknya satu jam lalu. 


"Mana Romeo!" teriak wanita paruh baya yang sedang 
memeluk erat anaknya itu. "Bawa dia keluar! Aku harus 
meminta pertanggungjawaban darinya atas masalah anakku 
yang kehilangan jari telunjuknya ini!" 


"Permisi, tapi bisa saya minta tolong agar bibi dan paman 
menceritakan apa yang di ceritakan oleh anak-anak ini 
kepada bibi dan paman sekalian?" tanyaku. Mereka sontak 
menelan ludah mereka saat mendengar ucapanku itu. 


"Mereka bilang Romeo yang sudah membuat anak saya 
seperti ini, mereka juga bilang kalau jari telunjuk anak saya 
dipotong Romeo dengan menggunakan sebuah pedang 
yang sangat tajam!" marahnya. 


"Apa bibi ingin lihat pedang tajam macam apa yang 
dikatakan oleh anak-anak ini kepada bibi?" Wanita paruh 
baya itu menganggukkan kepalanya, dan aku langsung 
berjalan masuk ke dalam rumah untuk mengambil sebilah 
pedang kayu yang biasa digunakan oleh Ainsley dan Romeo 
untuk berlatih. 


"Ini dia," ucapku sambil menyodorkan pedang tersebut. 
"Selain itu bi, apa mereka juga ada menceritakan apa yang 
terjadi hingga membuat Romeo sampai memotong jari 
telunjuk anak bibi itu?" 


Wanita paruh baya itu mengambil pedang kayu yang 
kusodorkan tadi kemudian menatapnya lama dengan dahi 
yang berkerut kencang. Tak lama kemudian ia kembali 
menatapku dan melirik sesekali kearah anak-anak yang 
memberikan dirinya informasi. 


"Ti-Tidak ada, me-memangnya apa yang terjadi sampai- 
sampai Romeo memiliki keinginan untuk memutuskan jari 
telunjuk anakku ini hah?" ucapnya. Aku mengangkat sudut 
bibirku sambil menatap kearah anak-anak yangs sedang 
menatapku dengan tatapan ketakutan. 


"Jadi..." Aku menggantungkan kata-kataku sambil menatap 
ekatah anak-anak itu. "...kuberi kalian kesempatan untuk 
menceritakan sendiri, sekarang terserah kalian mau 
menceritakannya, atau aku saja yang menceritakannya di 
depan semua orang." 


"Ka-Kami akan menceritakannya sendiri!" 


Setelah anak-anak itu selesai menceritakan cerita 
sebenarnya, ekspresi wajah para warga disini tampak sangat 
tidak enak. Bukan tidak enak padaku, tapi mereka tidak 
enak karena gagal menemukan alasan untuk mengusir 
Romeo dari desa ini. Jujur saja entah berapa banyak orang 


disini yang tidak menyukai Romeo namun berpura-pura 
menyukainya. 


"Ta-Tapi tetap saja Romeo melukai tangan anakku! Dia 
bahkan akan menjadi orang cacat karena tidak memiliki jari 
telunjuk!" ucap wanita itu yang masih tidak terima dengan 
kenyataannya. Hm, dasar kok emang, kalau sudah ngomong 
sama orang seperti ini mah harus dikerasin baru paham. 


"Baik, kalian boleh saja menghukum Romeo," ucapku sambil 
melipat tangan di depan dada. "Tapi karena yang salah di 
sini bukan hanya Romeo melainkan gerombolan anak itu, 
artinya mereka juga harus dihukum bersama Romeo, 
bagaimana? Bibi setuju?" 


Dalam sekejap, wajah para wanita lainnya yang kuyakini 
adalah ibu dari anak-anak itu langsung tampak takut. 
Mereka segera memeluk anak mereka sambil menatap 
kearah wanita paruh baya yang masih ngotot ingin 
menghukum Romeo seorang. Ahahaha, kalian terlalu 
meremehkan anak perempuan ini wahai ibu-ibu sekalian. 


Ya, karena mau bagaimanapun usia mentalku sudah tua sih, 
jadi yang seperti ini mudah saja bagiku untuk melawan 
tindakan tak bermoral seperti ini. Tapi aku tetap sedih kalau 
mengingat usiaku yang sudah tua, hiks. 


"Se-Sebaiknya kita lu-lupakan saja masalah ini," ucap ibu 
dari salah satu anak itu. "La-Lagi pula dengan begini 
masing-masing sudah impas, jadi sebaiknya kita jangan 
mencari masalah lagi." 


"Lalu bagaimana dengan anakku yang kehilangan jarinya!" 


"Ya itu salah anakmu! Dia yang mengajak anak-anak kita 
untuk ikut tergabung dalam merundung Romeo! Kalau saja 


anakmu itu tak menghasut anak-anak kami maka dia tidak 
akan mengalami hal seperti ini!" balas ibu lainnya. 


Dan... 


Yap, mereka bertengkar satu sama lain. Ah sudahlah ribet 
sekali, mending aku masuk kedalam rumah dan menutup 
pintu sajalah dari pada merepotkan diri dalam keributan ini. 
Sampai jumpa ibu-ibu sekalian, semoga kalian menikmati 
acara berdebat ini. 


Tapi parah sekali orang-orang di desa yang katanya damai 
ini, mereka semua tidak terlihat seperti orang baik 
melainkan seperti pemeran antagonis yang rela 
mengkhianati orang lain. Aku yang penulisnya pun sampai 
bingung dengan kehidupan diluar alur cerita. 


Mataku menatap kearah Ainsley yang tampak mengusap 
matanya karena keributan di luar. Pria itu menatap lama ke 
arahku dengan mata sayu kemudian bertanya, "Ada ribut- 
ribut apa diluar?" 


"Hm, tidak ada apa-apa, hanya sedikit pertengkaran antar 
warga," sahutku singkat sambil berjalan ke arah sofa, dan 
duduk di sana. "Tidurlah lagi, kau tampak sangat 
kelelahan." 


"Ya, maafkan aku karena ketiduran tadi, dan kau juga 
beristirahatlah sana, biar aku yang mengurus rumah ini 
selagi paman dan bibi berada di luar," ucapnya yang 
kemudian bangkit berdiri dan mendorongku untuk 
berbaring di atas sofa tempat ia tidur tadi. 


Aku terkekeh pelan saat mendapatkan perlakuannya itu. 
Satu bulan bersama di desa ini membuat kami menjadi 
teman baik, dan Ainsley pun tampak semakin nyaman saat 


bersamaku, tidak seperti dulu yang kakunya nyaris setara 
dengan kayu jati, cih. 


"Tumben perhatian sekarang, padahal dulu kau tidak peduli 
sama sekali denganku," ketusku sambil berbaring di atas 
sofa dan menatap Ainsley yang sedang duduk di sofa 
lainnya. 


Pria itu melirik kecil ke arahku, dan tak lama sudut bibirnya 
terangkat. Wow! Ini pertama kalinya bagiku untuk melihat 
senyumannya itu, entah dia kesambet apa sampai-sampai 
tersenyum seperti itu. 


Belum lagi level ketampanannya meningkat drastis, ukh! 


"Aku adalah pengawal pribadimu, jadi wajar saja kalau 
seorang pengawal mempedulikan majikannya bukan?" 


"Heh, dulu kau bahkan berkata seperti ini padaku 'jangan 
harap aku akan menyukaimu' begitu, dan sekarang kau 
mengakui dirimu sebagai pengawal pribadiku?" 


"Iya-iya kau menang melawanku nona cantik, sekarang 
tidurlah." 


Aku terkekeh geli mendengar pujian yang lebih menjerumus 
ke arah sebuah sindiran itu. "Baiklah, selamat tidur, tuan 
tampan." 


Jiah, jangan oleh ke dia yaw... 
Btw, kalo adegan ini ada behind the scene-nya. 


Romeo be like: 


Hareudang- 
hareudang- 
hareudang- 


Panas panas panas 
Udah deng, capek garain Romeo terus wkwkwk, serem. 
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LIMABELAS 


Hari pun terus berlalu, di setiap harinya selalu ada saja hal- 
hal baru yang terjadi. Tak terasa satu tahun lebih terlalu 
berlalu begitu saja, mungkin hanya tersisa beberapa bulan 
lagi sampai akhirnya genap dua tahun dan Romeo akan 
dibawa pergi oleh para pengawal kerajaan, kemudian aku 
harus kembali ke kediamanku. 


Usiaku baru menginjak dua belas tahun, dan kedua anak 
laki-laki itu sekarang sudah berusia enam belas. Hahh... 
Kapan besarnya tubuhku ini, mereka berdua sudah terlihat 
seperti raksasa dengan tinggi badan mereka, sementara aku 
masih terlihat seperti kurcaci di sini. 


"Romeo! Kau menghancurkan papan kayunya lagi!" 


Adegan yang sudah biasa di mataku. Romeo selalu saja 
menghancurkan papan kayu yang digunakan untuk latihan 
pedang, tampaknya kekuatan tangannya itu memang 
terlalu berlebihan sampai-sampai seluruh papan kayu yang 
ia pukul dengan pedang kayunya selalu berakhir rusak. 


"Aku tidak tahu, dia rusak sendiri." 


"Ya itu kan karena kau terlalu kuat memukulnya bodoh! 
Redam sedikit kekuatan tanganmu itu," perintah Ainsley 
sambil menyeka keringat yang mengalir deras di pelipisnya. 
Hm, tampaknya aku harus memberikan handuk dan air 
Kepadanya. 


"Ainsley minumlah dulu!" teriakku sambil berlari ke arahnya 
dan menyodorkan sebotol air. Pria itu menerimanya dengan 
senang hati, dia juga mengambil handuk kecil yang kubawa 
kemudian menyeka wajahnya dengan handuk itu. 


Parah, ini orang habis latihan atau mandi? Kok dia lebih 
terlihat seperti orang yang habis diguyur hujan 
dibandingkan dengan orang yang berlatih. Kasihan sekali 
kau nak, bahkan Romeo yang juga berlatih bersama Ainsley 
pun keringatnya tidak sebanyak itu. 


"Kau tidak membawakan apa-apa untukku?" tanya Romeo. 


Aku  mengotak-atik keranjang yang  kubawa, lalu 
mengeluarkan sebotol air, handuk, dan sedikit kue kering. 
"Ini, tapi karena kau habis berlatih jadi tidak baik langsung 
memakan makanan, karena itu minumlah dulu dan 
bersihkan keringatmu," ucapku. 


"Kau bersihkan." 


Hah? Kenapa-kenapa? Aku yang bersihkan maksudnya dia 
menyuruhku untuk membantu dia menyeka keringatnya 
begitu? Apa dia gila? 


"Tanganku sakit, aku kesulitan untuk menggerakkan 
tanganku saat ini." 


Tunggu-tunggu, ini dia sedang beralasan atau bagaimana? 
Aku menatap kearah tangannya yang memang terlihat 
seperti lemas. Tapi masalahnya, baru saja tadi dia 
menghancurkan lima papan kayu dengan kekuatan 
tangannya, dan sekarang dia bilang tangannya itu sakit? 


"Aku tak sengaja meretakkan tulang tanganku barusan saat 
kau memberi air minum kepada Ainsley." 


DEMI APA WOY?! 


Sudahlah, seka aja. "Duduklah, kau terlalu tinggi dan aku 
tak bisa menggapai pucuk kepalamu itu," ucapku. Dia 


menuruti perkataanku dengan duduk di atas padang 
rumput sambil menundukkan kepalanya. 


Aku pun membantunya menyeka wajah sekaligus 
rambutnya yang basah itu. Ainsley pergi untuk duduk di 
kursi kayu tempatku duduk tadi, dan berisitirahat sekejap di 
sana. 


"Hei, kapan kau besar hah?" ucap Romeo tiba-tiba yang 
menimbulkan tanda tanya besar di kepalaku. "Kau itu 
mungil sekali, cepatlah besar supaya aku bisa bermain 
denganmu." 


Anjir! Ambigu hoy! 


"Tunggulah beberapa tahun lagi baru kau dapat melihatku 
besar," sahutku yang masih menyeka kening Romeo dengan 
handuk. 


"Aku tunggu sampai kau berusia delapan belas 
bagaimana?" 


"Hey, delapan belas itu menurutku masih belum dewasa, 
setidaknya usia dua puluh aku baru bisa di hitung sudah 
dewasa," jawabku. 


"Tapi aku tidak mau menunggu selama itu." Eum, tunggu 
sebentar, ini kenapa pembicaraannya makin lama malah 
terasa semakin aneh. "Aku tidak suka menunggu, jadi 
delapan belas saja ya." 


"Menunggu apa?" tanyaku. 
"Menikah denganmu." 


ASTAGANAGA! WOY NAK! GA KUAT AKU TUH! AKU MASIH 
DUA BELAS TAHUN DAN KAU SUDAH MEMBICARAKAN 


MASALAH PERNIKAHAN SEPERTI INI?! 


Ohohoho, lumayan sih calon suami tamp . Astaga aku ini 
berdosa banget, bukan-bukan maksudku bagaimana dengan 
nasibnya sebagai kaisar yang paling di segani, mana 
mungkin aku menikahi kaisar cih, mimpi di siang bolong 
macam apa ini. 


"Maaf Romeo, tapi aku bukan Juliet-mu jadi kau tak bisa 
secepat itu berkata ingin menikah dengan sembarang gadis 
sepertiku. Lagi pula aku tidak tertarik untuk menikah 
nantinya," sahutku. 


"Juliet? Siapa Juliet? Selain itu siapa yang bilang kalau kau 
adalah sembarang gadis, hm? Bagiku kau adalah gadis yang 
ingin aku nikahi di masa depan nanti." 


Ih baper berat aku tolong! Tidak-tidak, kenapa semua jadi 
seperti ini, aku tidak bisa menerimanya, Romeo memiliki 
masa depan cerahnya sendiri jadi aku tidak boleh 
menganggu maupun menghalanginya, yang harus 
kulakukan adalah mendukungnya! 


"Tidak Romeo, aku tidak bisa menikah denganmu, aku juga 
tak memiliki niatan untuk menikah nantinya," elakku. 


"Lalu bagaimana kalau kau harus menikah?" tanyanya tiba- 
tiba. "Siapa yang akan kau nikahi jika kau dipaksa untuk 
menikah?" 


Ada apa dengan pertanyaannya itu. Kenapa dia 
menanyakan sesuatu yang seperti itu sih. Selain itu, jika 
memang aku di paksa untuk segera menikah oleh 
keluargaku. Satu-satunya orang yang kupikir dapat kunikahi 
adalah dia... 


"Ainsley." 


Hiya, potek ga noh si Romeo- 
A little bit keuwuan buat kalian- 
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ENAMBELAS 


Sepasang mata Romeo tampak membulat sempurna. Iris 
hitam kelamnya itu menatap ke arahku dengan tatapan 
seperti orang yang sangat terkejut sekaligus marah dengan 
apa yang baru saja kuucapkan. 


"Kenapa harus dia?" tanyanya dingin. 


Karena tak mungkin aku bisa bersamamu Romeo. Kau 
adalah kaisar dengan masa depan yang cerah, apa kau 
terbayang bagaimana jadinya jika aku tiba-tiba masuk 
kedalam masa depanmu itu? Yang kuinginkan adalah 
peranku hanya sebatas membantumu itu saja, aku tidak 
ingin menjadi penghambat. 


Di dalam cerita kerajaan, tokoh utama wanita selalu saja 
menjadi kelemahan dari sosok tokoh pria. Dan kau bisa 
menjadi kaisar yang tak memiliki kelemahan karena kau tak 
memiliki sosok perempuan di sisimu yang akan menjadi 
kelemahan terbesarmu. Jika aku masuk, maka kau akan 
memiliki kelemahan, Romeo. 


Tapi mustahil sekali kalau aku dapat mengeluarkan semua 
isi unek-unekku itu, yang dapat kulakukan saat ini hanya 
berbohong dihadapannya demi masa depannya. "Karena 
aku tak memiliki calon lainnya." 


Maafkan aku Romeo, aku tahu betul kalau ucapanku ini pasti 
sangat menyakiti hatimu, tapi aku tidak boleh sampai 
terjerumus kedalam kehidupanmu. Kaisar sempurna yang 
tak memiliki kelemahan, itulah julukanmu yang 
sesungguhnya, karena itu jangan sampai keberadaanku 
malah menggantinya menjadi kaisar dengan kelemahan. 


"Kau tidak pernah memikirkanku rupanya," lirihnya pelan 
sambil menatap kearah rerumputan. Punggungnya tampak 
sangat rapuh karena ucapanku tadi, dan aku merasa sangat 
bersalah atas hal ini. Jujur saja aku merasa bimbang, sangat 
bimbang atas keputusanku. 


Tapi jangan sampai keegoisanku menjadi penghalang untuk 
kejayaanmu Romeo. "Ayo Romeo, kita pulang saja, langit 
sudah menggelap dan kau harus segera kembali ke rumah," 
ucapku sambil memegang punggungnya. 


"Tidak, kau pulang saja dulu. Aku masih memiliki sesuatu 
yang ingin kulakukan," ucapnya pelan sambil bangkit 
berdiri. Aku menatap kearah wajahnya, namun wajahnya itu 
tertutup oleh surai hitam panjangnya. 


"Aku menunggumu sampai jam makan malam, jika kau 
masih belum kembali maka aku akan mencarimu," ucapku 
yang tidak dibalas apa-apa olehnya. 


Aduh kenapa segalanya malah berubah menjadi sangat 
rumit seperti ini sih? Apa tingkahku kepadanya terlalu 
manis sampai-sampai dia menjadi suka padaku? Atau 
karena dia merasa aku menyukainya? Atau... ah entahlah! 
Aku tidak paham sama sekali dengan semua ini. 


Sebaiknya untuk saat ini aku kembali ke rumah dan 
mempersiapkan makan malam. 


"Romeo masih belum pulang?" tanya seorang pria paruh 
baya yang sedan duduk di atas kursi meja makan saat ini 
sambil menatap kearah pintu yang tak kunjung terbuka. 
Anak itu, dia mengabaikan ucapanku dan tidak kembali 
bahkan di larut malam seperti ini. 


Aku harus pergi mencarinya, kemudian mengomelinya! 


"Paman, bibi, biar saya yang mencari Romeo ya," ucapku 
sambil berpamitan, mereka menganggukkan kepala, dan 
berpesan padaku untuk hati-hati terhadap sekitaran karena 
mau bagaimana pun ini sudah malam. 


"Kutemani," timpal Ainsley. 


"Jangan! Biar aku saja," ucapku spontan. Tidak Ainsley, kau 
tak boleh ikut, aku tahu alasan kenapa Romeo menjadi 
seperti ini dan aku takut kalau dia melihatku bersamamu 
untuk saat ini maka anak itu malah akan pergi semakin jauh 
lagi. 


"Berhati-hatilah." 


Dengan cepat aku berlari di atas padang rumput sambil 
mencoba untuk mencari dia di tengah gelapnya malam 
seperti ini. Astaga aku tak menyangka kalau orang seperti 
dia dapat melakukan hal seperti ini juga saat perasaannya 
ditolak, ada apa sebenarnya denganmu Romeo, seharusnya 
kau tidak memiliki perasaan seperti ini. 


Saat aku sedang sibuk berlari, tiba-tiba tubuhku terasa 
seperti ditarik ke samping oleh seseorang, dan parahnya! 
Sampingku adalah tanah yang menjorok ke bawah! Kalau 
aku jatuh kesana maka jelas sekali aku akan menggelinding 
ke hutan dong. 


Eh, tapi kok rasanya tidak ya? Saat aku membuka mataku, 
rupanya seseorang sudah membekap tubuhku dengan 
begitu erat, aku duduk dipangkuan orang itu, dan mulutku 
juga dibekap dengan sangat erat oleh tangannya. 


"Sstt... diamlah kalau kau tidak ingin hidupmu dalam 
bahaya." 


Romeo? Ini suara Romeo? 


"Aku bukan kabur dari rumah karena hal tadi siang, tapi 
situasi ini yang membuatku tak dapat kembali, lagi pula 
kenapa kau harus mencariku sih!" marahnya. 


Lah gimana sih si bapak. "Kan sudah aku bilangin tadi kalau 
kau tidak pulang sampai larut malam, maka aku akan 
mencarimu, nah ini sekarang kenapa kau malah bertanya 
lagi. Kau kira ucapanku tadi hanya main-main gitu hah?" 
protesku. 


"Kau bahkan tidak pernah memikirkan perasaanku, lalu 
untuk apa kau memikirkan masalah aku hidup atau 
tidaknya, hm? 


"Karena aku peduli padamu, kau puas? Aku tak mau kau 
mati, aku mau kau menjadi orang sukses, aku mau masa 
depanmu cerah, dan aku tidak mau menjadi penghalang 
dalam kehidupanmu. Apa kau sudah mengerti alasanku 
sekarang?" 


"Aku tidak butuh masa depanku kalau kau tidak mau 
bersamaku, apa kau mengerti alasanku juga?" 


"Tidak, aku menolak untuk mengerti arti ucapanmu," 
ketusku. 


"Kalau kau menolak untuk mengerti, maka aku akan 
langsung memberitahukan arti sebenarnya dari ucapanku 
itu, terserah kau mau mendengarnya atau tidak..." 


"..kau adalah masa depanku, jadi aku tak ingin masa depan 
lainnya." 


Jiaelah sa ae si Romeo ngebaperin anak orang 
awokwokwokwok. Nih nih, sebagai penyemangat di siang 
hari aku beri sedikit asupan mata. 


Romeo ft. Sanggul hasil karya Valerie numpang lewat~ 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TUJUHBELAS 


Romeo, bisa-bisanya kau berucap seperti itu padaku yang 
jomblo bangkotan ini hiks. Baper kan jadinya duh, astaga 
Valerie jangan sampai dirimu oleng dari tujuanmu 
sebenarnya. Aku menghela nafas dalam dan lebih memilih 
untuk menyandarkan kepalaku di dada bidangnya 
dibandingkan harus melihat wajah menawannya itu. 


"Kenapa? Kau merasa ngantuk?" 


Aku menggelengkan kepalaku. Justru aku yakin sekali kalau 
diriku tidak bisa tidur habis ini, dan semua adalah salahmu 
Romeo. "Hei, kenapa kita masih berada di sini? Mana sosok 
yang kau bilang dapat membahayakan nyawa kita?" 
tanyaku. 


Pria itu tampak terkejut sejenak, kemudian wajahnya yang 
awalnya normal-normal saja tiba-tiba malah terlihat serius. 
"Kita harus seperti ini lebih lama lagi, kita belum tahu apa 
situasi di sekitar kita ini sudah aman atau masih 
berbahaya." 


Ah, kurasa aku mendidikmu terlalu banyak sampai kau 
menjadi pintar seperti ini ya. Aku akui, pintar sekali 
modusnya. 


"Sudahlah kau hanya mencari kesempatan dalam 
kesempitan," keluhku yang mencoba untuk bangkit berdiri, 
namun sepasang tangannya itu mengekang tubuhku hingga 
aku tak bisa bangkit. Demi apa aku masih dua belas tahun 
dan sudah diperlakukan seperti ini olehnya, ini orang gila 
kok emang. 


"Hei aku masih dua belas tahun, kalau kau tidak ingin di cap 
pedofil maka menyingkir!" kesalku sambil memukuli 


lengannya. Ya walau kami hanya terpaut usia empat tahun 
Saja sih, tapi ya tetap saja kondisi tubuhku dua belas tahun 
dimana artinya aku masih anak-anak. 


"Valerie, kenapa kau tidak menganggapku?" 


Hah? Kenapa tiba-tiba dia menanyakan hal seperti itu? Ah, 
atau jangan-jangan ada kabel yang konslet atau terputus di 
otaknya. "Kenapa kau menanyakan hal seperti itu, kau tahu 
sendiri kalau kita ini tidak bisa bersama, takdirmu 
bertentangan jauh dari milikku." 


"Kenapa kau selalu mengungkit masalah takdir? Kan aku 
sudah bilang, aku tidak perlu masa depanku kalau tida ada 
kau, jadi kenapa kau masih tidak percaya dengan 
ucapanku?" 


Duh anak ini, kau itu tidak bisa bersamaku! Beberapa bulan 
dari sekarang kau akan dibawa oleh prajurit kemudian kau 
akan diangkat menjadi kaisar! Hanya tinggal beberapa 
bulan lagi maka kau akan menerima takdir hebatmu itu, jadi 
jangan membuatku memiliki keinginan untuk 
menghalanginya hanya karena sebuah perasaan. 


Aku menghela nafas panjang kemudian mulai menatap 
wajahnya lagi. "Kenapa kau bisa menyukaiku sampai 
segitunya hah?" ucapku lirih saat mengingat kenyataan. 
"Tindakan apa yang membuatmu bisa jatuh hati padaku 
seperti ini?" 


"Kau berbeda dari yang lainnya, tapi aku ingat betul awal 
perasaanku timbul saat kau membelaku di depan banyak 
warga saat itu." 


Hah? Tapi saat itu kan. "Kau melihat semuanya?" kagetku. 
Padahal saat itu kan hanya aku yang menghalau mereka 
semua agar tidak menganggu ketenangan Romeo di dalan 


rumah, dan pada saat itu kukira Romeo sedang tidur di 
kamarnya. Tapi kenapa sekarang dia bisa tahu? 


"Aku melihatmu dari jendela kamarku, dan aku melihat 
'semuanya' benar-benar semua, lalu asal kau tahu aku 
merasa sangat marah saat melihat semuanya," ucap Romeo. 


"Apa kau marah karena aku yang mengatasi mereka 
sendiri?" Pria itu menggelengkan kepalanya, dan hal itu 
sontak membuatku semakin kebingungan. "Lalu apa?" 
heranku. 


"Aku sudah bilang kalau aku melihat semuanya termasuk 
adegan kalian berdua wahai nona cantik dan tuan tampan." 


Ah, yang itu ternyata. 


"Kalian tampak sangat serasi saat itu, seperti sepasang 
suami istri. Aku jadi kesal sekali saat melihat itu, tapi kurasa 
aku menjadi semakin kesal saat tahu kalau kau 
mempertimbangkan dia sebagai calon suami masa 
depanmu, dan tidak memikirkanku." 


"Sudahlah Romeo, kita kembali saja, ini sudah terlalu larut 
malam, dan akan berbahaya jika kita terlalu lama diluar 
rumah." 


Pria itu menghela nafas kemudian menyentil dahiku dengan 
jarinya. Gila ini orang, sakit banget cuy! Padahal aku kira 
kalau pria menyentil dahi wanitanya bisa menjadi sangat 
romantis. Tapi kenyataannya? Sakitnya ga ketulungan, hiks. 


Ah, atau ini karena salah Romeo yang terlalu kuat saat 
menyentil dahiku kali ya. "Kau akan membolongi kepalaku 
dengan sentilanmu itu," ucapku yang tak terima dan 
mencoba untuk balas menyentil dahinya. Tapi ukh sial! 
Kenapa malah jariku yang sakit woylah! 


"Hm, aku merasa seperti ada yang menyentuh dahiku 
barusan." 


AKU MENYENTIL DAHIMU HOY! MASA SEPAYAH ITU 
KEKUATAN TANGANKU HIKS! 


Ah tau ah, kesel. Aku bangkit berdiri, kemudian menepuk 
pelan pakaianku untuk membersihkannya dari debu. Tapi 
baru saja berjalan selangkah, eh tanganku sudah ditahan 
saja sama si Romeo ini, dan asal kalian tahu kalau dia 
mengucapkan satu kalimat yang membuatku sangat kesal. 


Apa itu? 
"Valerie kakiku sakit, gendong aku." 


AKHH KULEMPAR KAU DARI TEBING! 


Romeo tak da akhlaq ( ) 


Eh iya, btw aku pernah ngasih fotonya Valerie belum ya? 
Kalo belom ntar aku kasih fotonya di updatean selanjutnya 
deh. 
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Yiruma - Kiss the rain (Bagi yang mau baca sambil 
denger playlist bisa denger ini ya, biar lebih dapat feel-nyal| 


Hari dan bulan kembali berlalu semenjak hari itu. Jujur saja 
hubunganku dengan Romeo malah semakin dekat semakin 
harinya, susah sekali bagiku untuk mempertahankan 
tujuanku. Tapi tetap saja aku harus mengutamakan akal 
sehat dibandingkan keinginan. 


"Valerie!" 


Hm, mulai kan. Aku menatap kearah tangan yang sedang 
membekapku dari belakang. Lihatlah dia yang semakin 
manja semenjak hari itu, padahal aku menolaknya secara 
frontal tapi kenapa dia malah menjadi semakin manja 
seperti ini padaku. 


"Hei kau bau keringat," malasku sambil menyodorkan 
handuk putih kearahnya sekaligus mencoba melepaskan 
bekapannya itu. Ya walaupun jujur saja keringatnya itu tidak 
bau sama sekali sih, malahan wangi banget, ini orang mandi 
pakai apa ya sampai-sampai keringatnya malah wangi 
begini. 


"Kalian kok mulai berani sekali ya sekarang, apa aku ada 
ketinggalan sesuatu?" tanya Ainsley yang sedang sibuk 
menyeka keringatnya dengan handuk. 


Ahahah, ini sulit untuk dijelaskan. 
"Aku menyuk ." 


"Kami menjadi teman baik!" Sialan kau Romeo, untung aku 
cepat menangkap ucapanmu tadi. Bahaya sekali yang 


barusan itu. "Kami menjadi teman yang sangat baik karena 
itu kami terlihat lebih dekat belakang ini. Ya kan?" 


"ROMEO! VALERIE! AINSLEY!' 
Eh? 


"ADA BANYAK SEKALI PRAJURIT KEKAISARAN YANG DATANG 
KEMARI!" 


Tunggu-tunggu tapi... 
"MEREKA MENCARI ROMEO!" 
..kenapa secepat ini? 


Tiba-tiba suara derapan kaki yang begitu kencang terdengar 
hingga ke telingaku. Aku menatap nanar kearah ratusan 
prajurit yang telah berbaris rapi di hadapan kami bertiga 
sambil menunduk hormat. Ah, tidak. Mereka semua 
menunduk kepada satu orang saat ini. 


Romeo. 


"Putra ketiga dari Kaisar Ludwig sang pemimpin kekaisaran 
Xivanier. Yang Mulia Romeo, anda dipilih sebagai penerus 
takhta kekaisaran," tegas salah satu prajurit itu yang dapat 
kutebak kalau dia adalah pemimpin dari mereka. 


Romeo menatap bingung kearah prajurit tersebut, karena 
mau bagaimana pun dia sama sekali tak memiliki petunjuk 
mengenai asal-usulnya, dan hal yang sama juga terjadi 
pada para warga desa yang sangat shok mendengar 
pernyataan frontal ini. 


"Sekarang harap ikut bersama kami." Prajurit itu mulai 
menarik Romeo untuk ikut bersama mereka, tapi Romeo 


malah berlari menghampiriku dan menggenggam erat 
tanganku. Hal ini entah kenapa terasa sangat menyakitkan, 
bukan rasa sakit pada tanganku yang digenggam erat, 
melainkan pada hatiku yang merasa tidak rela melepaskan 
Romeo. 


Astaga perasaan yang aneh sekali, untuk apa aku memiliki 
perasaan seperti ini. 


"Valerie, aku tidak mau," lirihnya yang bersembunyi dibalik 
punggungku. Pria itu menggenggam tanganku dengan 
sangat kuat, dan aku dapat merasakan tangannya yang 
gemetar hebat. Ah, dia sangat ketakutan saat ini, ternyata 
pria sadis sepertinya bisa merasa takut pada hal seperti ini 


ya. 
Tapi Romeo, kau harus. 


"Romeo, pergilah," ucapku. Pria itu sontak membelalakkan 
matanya, dan menatapku dengan sangat terkejut. Aku tahu 
kau kaget tapi inilah aku sebenarnya Romeo, kau telah 
mencintai orang yang salah. "Pergilah bersama mereka, itu 
takdirmu." 


"Tapi Valerie aku tak ingin berpisah darimu!" Asal kau tahu 
Romeo, aku juga tidak ingin berpisah darimu. "Aku berjanji 
tidak akan bertindak yang macam-macam sebelum kau 
dewasa, tapi kumohon jangan membiarkan mereka 
membawaku!" pintanya. 


Ini siapa yang sedang mengiris bawang sih, mataku terasa 
pedih sekali, dan kurasa tak lama lagi air mata akan segera 
tumpah dari pelupuk mataku. 


Dengan cepat aku memeluk Romeo agar pria itu tak melihat 
air mata yang mengalir dari pelupuk mataku ini. Aneh 
sekali, kenapa aku harus menangis? Dari awal tujuanku 


adalah mempersiapkannya untuk menjadi calon kaisar, tapi 
kenapa sekarang aku malah merasa tak rela untuk 
melepaskannya? 


Entahlah, kurasa otakku sudah konslet saat ini. Biarkan aku 
mengikuti kata hatiku untuk yang terakhir kalinya. 


Normal pov 


Valerie membekap erat sosok Romeo. Dia memejamkan 
matanya erat, dan berbisik pelan, "Romeo, kita akan 
berjumpa lagi nanti, aku janji," bisiknya, "ingatlah ucapanku 
ini, jika kita memang memiliki takdir bersama, maka kita 
pasti akan bersama. Aku akan menunggumu Romeo." 


Pada saat itu, Romeo ingin menjawab perkataan Valerie. 
Namun para prajurit sudah menarik punggungnya dengan 
sangat kuat sehingga membuat pria itu mau tak mau 
tertarik ke belakang. Valerie berjalan untuk mendekati 
Romeo lagi, namun lara prajurit itu malah menodongkan 
senjata kepadanya. 


Ainsley terkejut, dia sontak menarik Valerie untuk 
melangkah mundur, dan membekap erat tubuh gadis yang 
sedang meronta itu. "Biarkan aku mengucapkan sampai 
jumpa kepadanya, kumohon!" isak Valerie yang masih 
meronta saat dibekap oleh Ainsley. 


"Mereka akan membunuhmu jika kau berani mengucapkan 
sepatah kata kepada Romeo! Apa kau tak mengenal kata 
takut hah?" 


"A... aku hanya ingin mem... memberinya hadiah," lirih gadis 
itu. Lututnya terasa sangat lemas, dia menatap kepergian 
sosok Romeo itu dari balik punggung Ainsley. 


Romeo bahkan tidak terlihat lebih baik dari sang gadis. Dia 
meronta sampai-sampai kedua tangannya itu diikat oleh 
para prajurit yang takut dengan kekuatan fisik Romeo. 
Mereka membawa Romeo menaiki kereta kuda yang sudah 
di siapkan oleh kekaisaran. 


Pria itu membalikkan badannya secara paksa dan 
pandangan mereka berdua saling bertemu walau hanya 
selang beberapa detik. Valerie menatap pergerakan bibir 
Romeo sebelum akhirnya pria tersebut menghilang dibalik 
pintu kereta kuda tersebut. 


"Aku pasti akan mencarimu." 


Itulah ucapan terakhir Romeo kepadanya, dan Valerie akan 
selalu mengingat ucapan itu. 


Good-bye Romeo ( ) 


ASTAGA INI AKU YANG NGETIK NAPA JADI AKU YANG GA 
RELA SIH 


Dah Lah, foto Valerie-nya besok aja ya- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


SEMBILANBELAS 


Semenjak kejadian di hari itu, Valerie pun akhirnya dijemput 
pulang oleh kakaknya setelah satu bulan berlalu semenjak 
kepergian Romeo. Meski menangis dengan sangat keras di 
hari itu, tapi dia terlihat baik-baik saja sekarang. 


Ucapan yang diutarakan oleh Romeo dihari itu. Entah 
kenapa ucapan tersebut membuatnya merasa jauh lebih 
tenang. Valerie menyalahkan dirinya sendiri atas perasaan 
gila yang muncul dihatinya itu. 


'Mungkin aku harus bertapa untuk mengembalikan akal 
sehatku yang sudah hilang. ' 


Yap, itulah apa yang dia pikirkan saat menyadari semua 
tingkah lakunya di hari itu. Oleh sebab itu, selama berbulan- 
bulan semenjak kembali dari desa, ia menjadi lebih sering 
bermeditasi layaknya orang gila di kamarnya sendiri. 


Bahkan kakaknya menjadi lebih sering mengunjungi 
kamarnya karena bingung dengan tingkah laku sang adik 
yang sering melakukan hal-hal asing. Mulai dari berlari-lari 
di kamar lah, joget-joget sendiri, lompat-lompat ga jelas, ya 
intinya benar-benar mirip orang ga waras. 


Dan akhirnya, empat tahun telah berlalu semenjak kejadian 
itu. Sesuai dengan apa yang di berada dalam cerita aslinya, 
Romeo akhirnya akan segera diangkat menjadi kaisar, berita 
mengenai penobatannya yang akan datang tak lama lagi 
sontak langsung menyebar di masyarakat. Semua orang 
mengetahui kabar itu... 


..termasuk Valerie. 


Normal pov end 


Tarik nafas... 
Hembuskan... 


Tenangkan pikiran, nikmati suasana hening ruangan ini. 
Lupakan soal Romeo, siapa itu Romeo? Lupakan saja dia. 
Jangan mengingatnya, kau tak boleh menjadi penghambat 
bagi kaisar sempurna seperti dia Valerie, tidak boleh. 


Ah sial! Aku tidak bisa melupakannya! Hancur sudah 
semuanya, usahaku untuk bermeditasi, Yoga, senam, angkat 
beban, lompat tali, semua rutinitas kehidupan lamaku itu 
sama sekali tak membantu situasi ini. 


Padahal aku sedang mencoba mencari kesibukan lain agar 
dapat melupakannya, tapi semuanya malah sia-sia. Lihat 
saja tumpukan kertas di sudut ruangan yang berisikan 
naskah cerita novel. Entah ada berapa judul naskah cerita 
yang telah kubuat selama empat tahun ini, untung saja 
bahasa di dunia ini tidak rumit sehingga aku dapat 
menguasainya dengan mudah. 


Meski begitu segala kesibukan ini tak dapat mengalihkan 
otakku dari satu nama pria itu! Belum lagi setelah 
mendengar berita kalau Romeo akan menjadi kaisar, aku 
malah semakin ingin hadir di acara penobatannya itu. 


Tau ah, aku mau kayang dulu. 


Aku berbaring di atas ranjang empukku, kemudian kedua 
tanganku kuletakkan di samping kanan dan kiriku. Bagus, 
sekarang aku hanya perlu mengangkat punggungku, dan... 


'Ceklek 


"Male rie?" 


Loh? KAKAK?! 


"ASTAGA YA TUHAN, AYAH! VALERIE KERASUKAN SETAN! 
AYAH! AYAH! SIAPAPUN TOLONG PANGGILKAN PEMBASMI 
SETAN!" 


"Bu-Buk-Bukan gi-git ." 


"ARGHH AYAH! BAHKAN SEKARANG DIA BERBICARA BAHASA 
SETAN AYAH! ASTAGA AKU TAK MENYANGKA KALAU ADIK 
TERCINTAKU KERASUKAN SETAN!" 


"BUKAN BEGITU KAKAK!" 


Syalan! Kenapa jadi heboh gini sih, padahal niatku kan 
cuma ingin melakukan kayang saja, tapi kenapa semuanya 
malah pada rusuh begini, kalau mau belajar kayang dariku 
aku senantiasa akan mengajari kalian kok! 


"PUJI TUHAN SETANNYA PERGI!" 
WOY BANGSAT! AKU GA KESETANAN TOLONG LAH! 


Aduh aduh kak, apa yang salah dengan otakmu kakakku 
sayang, kau itu kan imejnya sebagai pria cantik dan baik 
yang mirip malaikat. LHA INI KENAPA JADI PRIA GILA YANG 
MENGANGGAP ADIKNYA SENDIRI KESETANAN HAH? Tidak 
habis pikir aku tuh sama kau, kak. 


"Ada ribut-ribut apa disini?" 


Nah, ini nih baru setan sesungguhnya datang. Astaga 
durhaka banget aku tuh, tapi sudah terlanjur kesal dengan 
sifat ayah ini jadi ya mau bagaimana lagi deh. Dia berjalan 
masuk ke dalam kamarku dengan hawa mengerikan yang 
tak pernah lepas dari sekelilingnya. 


"Kau kerasukan? Haruskan kita pergi mencari orang yang 
bisa menangkal setan, Evan?" Lah bapak, kok anda jadi 
ikutan blo'on kayak si kakak Evan? 


"Iya ayah, kurasa kamar ini berhantu, kita harus melakukan 
pengusiran makhluk halus di kamar Valerie. Belum lagi 
beberapa tahun belakangan ini dia sering goyang-goyang 
sendiri, ayah." 


"Goyang?" 


"Iya! Dia melakukan hal seperti ini." Evan melangkah masuk 
ke dalam kamarku kemudian mulai menirukan beberapa 
gerakan senam SKJ yang sering kulakukan di kamar ini. 
Astaga jangan ketawa Valerie, kalau kau masih mau hidup 
tenang di rumah ini maka jangan sampai tertawa, tapi demi 
apa ini lucu sekali tolong lah! 


Seperti belum puas menirukan adegan senam SKJ, kakakku 
kembali menirukan gerakan olahraga kekinian lainnya 
seperti pose Yoga, dance kpop. Astaga kak kau cocok sekali 
menjadi idol, jika kau lahir di duniaku mungkin kau akan 
menjadi idol terkenal. 


"Valerie melakukan semua itu?" kaget ayahku yang spontan 
langsung dibalas dengan anggukan kepala oleh kakakku. 
"Berapa tahun dia sudah melakukan hal seperti itu di kamar 
ini?" tanyanya lagi. 


"Empat tahun ayah! Dia sudah melakukannya selama empat 
tahun belakangan ini!" 


"Kalau gitu kita harus segera melakukan pengusiran ke 
seluruh seluk-beluk kediaman keluarga kita, hantu itu pasti 
sudah banyak menyebar dalam empat tahun ini!" 


Hoi dikira hantu itu penyakit apa hah! 


"Aku setuju ayah! Kita harus mencari ahli pengusir hantu 
sekarang juga! Kalian semua dengar apa kataku? Cepat 
carikan ahli pengusir hantu terbaik!" 


"Baik tuan muda!" 


Ahaha, keluargaku kok gini amat ya? 


Nah nah aku bakalan post fotonya Valerie hari ini 
awokwokwok~ 


Jadi, perkenalkan, ini adalah Valerie 
Mukanya kek muka penjahat 


Hiya, btw umurnya yang di foto ini sudah enam belas ya, 
kan sudah empat tahun berlalu awokwokwok. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUH 


Yap! Tampaknya mereka sama sekali tidak main-main 
dengan ucapan gila mereka kemarin. Masa hanya dalam 
satu hari tiba-tiba rumahku ini sudah seperti menjadi pusat 
nge-cosplay saja karena dipenuhi oleh orang-orang dengan 
berbagai jenis kostum yang datang kemari. 


Ada yang mengenakan kostum penyihir lah, ada yang 
mengenakan pakaian serba hitam ala sekte aliran sesat lah, 
dan ada pula yang mengenakan pakaian model compang- 
camping seperti gelandangan. Sebenarnya ada masalah apa 
dengan otak ayah dan kakak laki-lakiku hah? 


Hm, kewarasan yang patut dipertanyakan. 


Tau ah bodoh amat, aku mending jalan-jalan keluar rumah 
saja bersama Ainsley dibandingkan harus diam di sini 
sambil memperhatikan para cosplayer yang katanya adalah 
seorang pengusir setan ini. Emang keluargaku aneh sekali 
kok. 


"adi, mau kemana?" tanya Ainsley yang sedang 
menumpukan kedua tangannya pada pegangan pedang. 


Anak remaja itu sekarang sudah berubah menjadi seorang 
lelaki. Tak kusangka kalau aku dapat melihat 
pertumbuhannya yang awalnya imut menjadi tampan 
seperti ini, kira-kira bagaimana rupa Romeo sekar . ARGH! 
KENAPA AKU MEMIKIRKAN DIA LAGI! 


"Hei, ada apa denganmu, jangan menjambak rambutmu 
sendiri," ucapnya sambil menarik tanganku yang sedang 
menjambak rambutku sendiri karena gusar. "Kau ini semakin 
hari semakin aneh saja." 


"Hei Ainsley," panggilku yang dibalas dengan tatapan 
bertanya oleh pria itu. "Apa aku bisa bertemu dengan 
Romeo lagi?" Ya, tak dapat ku pungkiri kenyataan kalau aku 
tak dapat melupakan dia. Entah ada masalah apa dengan 
otakku. 


"Entahlah, jika kau ingin menanyakan perihal masa depan 
maka tanyakan saja pada Tuhan, jangan padaku, kau Kira 
aku seorang peramal apa hah? Aku ini ksatria loh sekarang, 
ksa-tri-a-be-sar," sahut Ainsley. 


"Ya sudah, ayo kita pergi jalan-jalan." 


Normal pov 


Valerie pergi mengunjungi pasar hanya sekedar untuk 
mencari hiburan. Dirinya sedang ditemani oleh Ainsley yang 
memang dari awal merupakan pengawal pribadinya, meski 
pun pria itu sekarang berstatus ksatria besar sekali pun dia 
tetap tidak ingin meninggalkan posisinya sebagai pengawal 
pribadi Valerie. 


Mereka berjalan menghampiri kios-kios yang menurut 
Valerie cukup memikat, dan tanpa disadari rupanya mereka 
berpapasan dengan seseorang yang mengenakan tudung 
hitam. Sosok bertudung hitam itu berhenti sejenak saat 
berpapasan dengan Valerie, namun Valerie tidak, dia terus 
melanjutkan acara jalan-jalannya. 


"Rambut merah, langka sekali," gumam orang itu yang 
kemudian kembali berjalan menuju ke sebuah bangunan 
kecil dan sepi yang terletak tak jauh dari tempat mereka 
berpapasan tadi. la melangkah masuk kemudian 
melepaskan tudung hitamnya. "Hey parah! Aku melihat 
seorang gadis bersurai merah tadi!" 


"Hm, Valerie, putri dari keluarga Marquess. Aku tidak tertarik 
dengan surai merahnya itu, dia berasal dari keluarga 
berstatus Marquess yang berarti keberuntungannya tidak 
setinggi Viona." 


"Ah, Viona putri bersurai merah dari keluarga Duke Derand 
itu, kan? Tak kusangka kalau ternyata tuan mengejar surai 
merah gadis yang itu," ucapnya. 


Pria bersurai hijau itu menganggukkan kepalanya sambil 
membaca buku tebalnya. "Surai merah itu jauh lebih 
membawa keberuntungan dibandingkan surai merah milik 
putri Valerie. Karena itu, aku lebih memilih memburu rambut 
milik putri Viona saja belum lagi mengingat kalau si Viona 
itu memiliki hubungan dengan Putra Mahkota, itu artinya 
dia sangat beruntung dengan surai merahnya." 


"Eh, jadi kita tidak akan menargetkan putri Valerie?" 


"Untuk saat ini, tidak. Sudah, aku mau pergi mencari buku 
lainnya dulu, buku tebal ini sangat membosankan dan aku 
perlu buku cerita baru untuk mengisi waktu luangku," ucap 
pria itu yang kemudian bangkit berdiri dan menutup buku 
tebal tersebut. 


Dia berjalan keluar dari bangunan tersebut sambil memeluk 
buku itu, dan langkah kakinya berjalan melewati kerumunan 
dan menuju ke sebuah perpustakaan tempat dirinya biasa 
meminjam buku. "Aku ingin mengembalikannya lalu 
meminjam buku baru," ucap pria itu. 


"Baiklah, atas nama tuan Javier?" 


Pria bernama Javier itu menganggukkan kepalanya. "Hei 
nona pengurus perpustakaan, tak bisakah kau 
memberikanku rekomendasi novel yang bagus untuk 


kubaca? Aku rasa beberapa hari ini aku selalu mendapatkan 
novel dengan cerita yang membosankan." 


"Maaf say ." 


"Oh tentu, aku memiliki banyak koleksi cerita bagus untuk 
'ku rekomendasikan, bagaimana kalau aku memberi 
rekomendasi cerita untukmu hohohoho!" 


Javier sontak menoleh dan menatap bingung kearah sosok 
gadis yang sedang menutup setengah wajahnya dengan 
kipas. "Kau siapa?" bingungnya. 


Gadis itu menutup kipasnya, dan sontak surai merahnya itu 
terlihat di mata Javier. la menatap lama ke arah surai 
tersebut. "Kau putri Viona?" tanyanya. 


"Vi-Viona si pemeran utama?" 
"Hah? Maksudmu?" bingung Javier. 


"Ah, tidak-tidak, jangan anggap serius ucapanku barusan, 
aku ini memang sedikit aneh, hehehe. Oh iya ngomong- 
ngomong aku bukan putri Viona melainkan Valerie, salam 
kenal!" 


"Valerie, putri dari keluarga Marguess?" 


"Iya, kau tak perlu sungkan padaku. Selain itu, kau bilang 
ingin rekomendasi cerita seru bukan? Aku tahu banyak 
sekali judul cerita-cerita yang bagus di perpustakaan ini, 
ayo ikut aku," ucap Valerie. 


Javier menatap bingung kearah punggung gadis tersebut. 
Dia bergumam pelan, "Apa itu benar-benar Valerie? Dia 
tidak tampak seperti gadis lesu yang pernah kulihat dulu." 


Yuhu, ada tokoh baru. 


Dan yeay, hari ini aku bisa update pagian dikit 
awokwokwok. Nyuri waktu pas lagi daring - 


Ciee... yang besok libur. Apa kabar sekolahku yang kagak 
libur daring besok, kesel dah, kesel. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUHSATU 


Valerie mengajak Javier untuk masuk ke dalam 
perpustakaan tersebut. la berjalan menghampiri salah satu 
rak di perpustakaan yang dikhususkan untuk buku-buku 
novel. "Kau tunggu di sini, aku akan mengambilkan 
beberapa buku yang menurutku seru untuk dibaca," 
ucapnya percaya diri. 


"Memangnya kau tahu tema cerita macam apa kesukaanku 
itu?" tanyanya. 


Valerie membalasnya dengan senyuman bangga. "Oh tentu 
saja, pria sepertimu pasti suka dengan novel-novel aksi 
yang penuh petualangan kan, aku tahu itu karena rata-rata 
pria suka dengan novel seperti it ." 


"Aku suka novel dewasa." 


Dalam sekejap Valerie langsung terdiam dan menatap Javier 
dengan tatapan tak percaya. Dia menganga dengan tidak 
elitnya. "Ka-Kau su-suka no-novel de-de-dewasa!" ucapnya 
yang karena saking kagetnya sampai-sampai bahasanya 
menjadi belepotan. 


"Kenapa? Kau tak percaya? Perlu aku tunjukan buku-buku 
koleksiku di rumah?" 


"AH TIDAK PERLU!" Valerie tersenyum canggung sambil 
melambaikan tangannya. "YYa karena aku tidak ahli dalam 
membaca novel seperti itu maka aku pergi saja dulu, tu-tuan 
silahkan ca-cari buku anda sendiri," ucap Valerie yang 
perlahan mulai mengambil langkah mundur. 


Tapi Javier mengerti akan hal itu dan dia sontak menahan 
pergelangan tangan Valerie. "Kau mau pergi kemana? Kau 


bilang kau akan memberikanku rekomendasi buku-buku 
bagus, tapi sekarang kau malah pergi," ucapnya dengan 
senyuman bangga. 


"Arghh! M-Ma-Maaf tu-tuan, aku tak membaca novel dewasa 
jadi permisi dan sampai jumpa!" 


"Tenang saja, aku berbohong kok." 


Oke, Valerie kembali menghentikan langkahnya dan 
berbalik menatap kesal kearah seorang pria yang sedang 
memasang senyum jahilnya. "Kau bermain-main denganku 
barusan?" ucap Valerie yang tak percaya dengan indra 
pendengarannya sendiri. 


"Aku hanya ingin mengujimu saja kok, kukira kau tiba-tiba 
mendekatiku untuk modus karena kau terpikat dengan 
tampang rupawanku ini. Lalu setelah berhasil menarikku, 
kau akan mulai melakukan hal yang aneh-aneh kepadaku, 
tapi tampaknya kau polos deh." 


Valerie POV 


Sumpah ini orang kepedean banget deh. Eh, tapi memang 
tampangnya rupawan sih, jadi ini masuk ke dalam hitungan 
atau tidak ya? Ah kuanggap masuk saja hitungan saja deh. 
"Kau kepedean sekali ya," ketusku. 


"Pede?" 


Ehm, aku baru ingat kalau dia tidak akan mengerti maksud. 
Kalau begitu seperti biasanya, mari kita ubah makna dari 
kata-kata itu. "Iya, pede, astaga! Apa kau tidak tahu arti dari 
kata itu? 


"Apa? Aku tak pernah mendengarnya tuh." 


"Itu artinya kau sangat tampan! Jadi saat aku bilang kalau 
kau kepedean itu artinya wajahmu ketampanan! Kau sangat 
tampan tuan muda!" Hm, makan tuh kata-kata sindiran 
yang kuubah artinya menjadi pujian, mungkin bagi dia ini 
terdengar baik, tapi bagiku ini terdengar sangat lucu. 


"Ah begitukah, kalau menurutmu aku tampan bagaimana 
kalau aku melakukan pertunangan denganmu saja? 
Bagaimana?" 


Hah? Gimana-gimana? Telingaku tiba-tiba merasa tuli saat 
mendengar ucapannya itu. Demi apa dia mengajakku 
bertunangan hanya karena sebuah kata pujian saja. "Apa 
kau masih waras?" tanyaku yang tak mengerti sama sekali 
dengan pola pikirnya. 


Dia tiba-tiba menarik tanganku, dan mengajakku berlari 
keluar dari perpustakaan itu. Aduh, mana si Ainsley lagi 
pergi lihat-lihat toko senjata, kalau pria asing ini 
mengajakku ke tempat aneh bagaimana dong? 


Eh, tapi sekarang dia mulai memasuki sebuah restoran 
mewah, dan menyuruhku duduk. Tunggu-tunggu, kenapa 
ini? Kok aku malah diajak makan di restoran mewah? Apa ini 
cara pendekatan di dunia ini? 


"Baik, kau mau makan apa? Aku akan membayar semuanya 
untukmu." 


Eh? Keberuntungan dong ini. "Apa kau yakin?" tanyaku 
sambil tersenyum meremehkan ke arahnya. Dia membalas 
ucapanku dengan menganggukkan kepalanya. Yap! Ini 
memang keberuntunganku berarti. 


Pelayan akhirnya datang untuk mencatat pesanan kami, dan 
karena aku ditraktir, maka jangan salahkan aku kalau aku 
tak sungkan. "Saya mau pesan ini, ini, ini, dan ini semua 


variannya ya, lalu jangan lupa dengan udang dan 
lobsternya, kepiting, steaknya, dan untuk dessert bawakan 
kue yang masih pen ." 


"Bentar! Apa perutmu muat?!" 
"Muat kok, kenapa?" 


"Ah, ya sudah, lanjutkan lagi saja kalau begitu," ucapnya 
lesu. 


Ohohoho, kau pasti menyesal karena sudah membawaku ke 
restoran mewah seperti ini dan malah berkata ingin 
mentraktirku. Maaf sekali, tapi inilah alasan kenapa tidak 
pernah ada pria yang berani mendekatiku di kehidupan 
sebelumnya. 


Aku menghela nafas panjang setelah berpikir kalau 
pesananku ini terlalu banyak. Palingan juga nanti aku 
bungkus beberapa, kemudian akan aku bawa pulang ke 
kediamanku untuk membagi-bagikannya pada beberapa 
pelayan yang baik padaku. 


"Jadi, ayo kita saling mengenal lebih dekat," ucapnya sambil 
bertopang dagu, dan menatapku dengan iris hijaunya. 
Bibirnya tersenyum tipis, astaga gantengmu overdosis woy! 
Tapi bagiku mah tetap saja masih jauh tampanan Rome . 
KENAPA DIA LAGI ASTAGA! 


"Namamu siapa?" tanyaku. 


"Hm, kau tak mengenalku? Padahal dulu kita sudah pernah 
bertemu beberapa kali loh." Ya jelas aku tak mengenalmu, 
asal kau tahu aku ini bukan Valerie yang sesungguhnya 
melainkan orang lain yang malah tiba-tiba masuk kedalam 
tubuh gadis malang ini, cih. 


"Maaf, otakku sedikit kesulitan dalam mengingat wajah 
orang," alasanku. 


Pria itu mendengus pelan kemudian menaikkan salah satu 
tangannya, kali ini dia bertopang dagu dengan kedua 
tangannya, dan menatapku dengan lebih intens lagi. 
Bibirnya itu tersenyum manis, dan dia berkata, 


"Oke, kalau begitu ingatlah namaku ini baik-baik. Aku 
adalah Duke Javier Martinez Devanso." 


Bentar, lagi-lagi nama yang tidak asing... 
Martinez... 

Javi . JAVIER?! 

"KAU PENJAHATNYA?!" 

"Hah? Apa salahku?" 


HAYO NGAKU SIAPA IMPOSTOR-NYA! 
Parah ane suka mah ni game 


Kesian banget Javier ga tau apa-apa malah dibilangin 
penjahat sama si Valerie wkwkwk. 


Oh iya, suprise-nya tunggu sebentar ya soalnya aku masih 
ada urusan sebentar, nanti kalo suprise-nya dah muncul 
pasti bakalan aku tulis di papan pesan kok- 
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DUAPULUHDUA 


Javier Martinez Devanso. Dia adalah dalang dari konflik 
dalam ceritaku itu. Aku ingat sekali tokohnya yang sangat 
tertarik dengan surai merah si tokoh utama yaitu Viona. 
Saking tertariknya, dia sampai bersekutu dengan si tokoh 
antagonis wanita untuk membunuh Viona dan mendapatkan 
surai merah gadis itu. 


Dia adalah peringkat pertama orang yang harus kuhindari di 
dunia ini! Tapi kenapa sekarang aku malah harus terlibat 
dengannya astaga! Sudah cukup aku yang memiliki 
perasaan aneh kepada Romeo, dan sekarang aku malah 
harus terikat dengan si tokoh antagonis ini? 


Dan asal kalian tahu juga, prajurit yang salah sasaran saat 
membunuhku di cerita itu tak lain dan tak bukan 
merupakan suruhan dari pria yang sedang tersenyum manis 
di hadapanku saat ini. 


Ah, aku ingat, dia memiliki sifat yang sangat obsesif. Hal apa 
pun yang dia inginkan di dunia ini harus menjadi miliknya, 
entah jika barang tersebut masih hidup atau tidak, dia akan 
selalu mengejar barang tersebut meski harus membunuh 
pemilik dari barang tersebut. 


Dan kalian bayangkan saja jika aku sampai terikat dengan 
orang seperti ini. Hih, hidupku akan berada di ujung tanduk 
setiap saat. Untuk saat ini biarkan aku sebisa dan sesegera 
mungkin kabur dari sini, tidak lucu kalau ada barang milikku 
yang sampai memikat perhatiannya. 


Eh tapi jika dia tertarik dengan barang milikku maka aku 
akan langsung memberikannya sih, hidupku lebih berharga 
dibandingkan perhiasan-perhiasan mahal ini. 


"Hei, aku suka jarimu." 
JEDER! 
APA INI ANCAMAN PEMBUNUHAN?! 


"E-Eh, aku bisa memberikanmu perhiasan apapun asal 
tolong jangan ambil jari-jariku!" gugupku. Ya bagaimana 
tidak gugup coy! Depanku ini psikopat keji yang sekali 
menginginkan suatu hal maka pemiliknya bisa langsung 
dibunuh loh! 


"Hah? Aku tidak ingin mengambil jarimu kok," ucapnya. 
"Kalau saja ada yang kuinginkan darimu, itu adalah hatimu." 


ANJIR WOY KOK MAKIN SADIS! 


"Ti-Tidak, ku-kumohon ja-jangan mengambil hatiku, kalau 
kau mengambil jariku aku masih dapat hidup tanpa jari, tapi 
jika kau mengambil hatiku maka aku akan langsung mati, 
tuan Javier," mohonku. Demi apa kehidupanku yang tenang 
kenapa jadi seperti ini sih, hiks. 


"Ah, kau tak menangkap maksudku rupanya, selain itu 
kenapa kau mengucapkan kalimat seperti itu sih? 
Memangnya aku habis membunuh siapa di sini?" 


Iya, kau akan membunuhku di masa depan nanti wahai tuan 
Javier. Ukh, aku harus segera pergi dari sini sebelum ikatan 
kami berdua semakin dalam. Tapi bagaimana caranya ya, 
hm ada sih satu-satunya cara, kuharap aku cukup ahli dalam 
melakukan hal ini. 


"Aduh perutku sakit," rengekku yang berpura-pura 
kesakitan sambil memegangi perutku sendiri. "Javier kurasa 
aku harus kembali ke kediamanku, perutku sangat sakit dan 
aku harus segera pergi menerima panggilan alam!" 


"Eh, tapi di sini juga ada kamar mandi kok." Ish! Sudahlah 
Javier lepaskan saja orang malang ini, tak bisakah kau 
membiarkanku pulang dengan tenang, hiks. 


"Tidak bisa, aku malu jika diluar, jadi aku harus pulang 
sebelum aku pingsan karena menahan rasa sakit ini," 
ucapku yang mulai bangkit berdiri dari kursiku dan meraih 
dompet kecil yang kubawa. "Kalau begitu aku permisi dulu 
dan sampai jumpa! Jangan pernah mencariku lagi ya, dah!" 


Aku segera berlari keluar dari restoran itu sambil sesekali 
menoleh ke belakang untuk memastikan kalau si Javier tidak 
mengikutiku secara diam-diam. Setelah berada di luar 
restoran tersebut, akhirnya aku dapat berhenti berlari dan 
menghembuskan nafas lega. 


Akhirnya aku berhasil kabur dengan organ tubuh lengkap! 


Hah, padahal tadi aku sudah berniat untuk memberikan 
jariku kalau dia benar-benar tidak akan membiarkanku 
pergi. Tapi syukurlah karena sekarang aku berhasil keluar 
dari kandang singa itu dengan tubuh yang masih sehat 
semua tanpa kehilangan satu fungsi organ sama sekali. 


Aku akhirnya kembali berjalan dengan santainya menuju 
tempat dimana Ainsley pergi melihat-lihat senjata. Di sana 
aku berdiri menatapi pria itu yang ternyata masih belum 
selesai dengan urusannya dalam memilih senjata. "Kenapa 
kau lama sekali?" tanyaku yang mulai lelah menunggunya. 


"Kau bilang ingin mencari buku bacaan, kukira kau akan 
berlama-lama di perpustakaan tapi kenapa sekarang kau 
cepat sekali datang kemari hah?" ketusnya. 


Astaga nak Ainsley, tak tahu kah kau kalau aku baru saja 
menemui titik hidup dan matiku hanya karena bertemu 
dengan seorang pria psikopat gila yang tiba-tiba 


mengajakku bertunangan hanya karena sebuah kata pujian 
hah? 


Ah sudahlah, aku tidak bisa terlalu lama berdebat dengan 
Ainsley, tadi aku kabur sebelum berhasil makan makanan di 
restoran itu, dan sekarang kepalaku terasa sangat pusing 
jika harus mengingat kejadian tadi pagi. Sebaiknya jangan 
mengungkitnya lagi dibandingkan aku pingsan di tempat. 


"Hei, kenapa kau terlihat pucat?" 


Ainsley meletakkan pedang yang dipegangnya kemudian 
berjalan ke arahku dan menangkup pipiku dengan tangan 
kanannya. Aku menggelengkan kepalaku, dan melambaikan 
tanganku di depan matanya. "Tidak, aku tak apa, kau cepat 
selesaikan urusanmu lalu kita kembali bersama," ucapku. 


Yap! Setelah kembali ke rumah lalu makan dengan begitu 
rakusnya, aku pun tertidur pulas tadi malam. Dan sekarang, 
tubuhku ini menjadi terasa sangat sehat. Aku berjalan 
dengan penuh gembira menuju dapur, namun suara pada 
pelayang yang sibuk berbisik itu sontak menghentikan 
langkah kakiku. 


"Hei, kudengar kaisar baru itu akan dinobatkan beberapa 
hari dari sekarang," bisik salah satu dari mereka. "Tapi 
tampaknya bangsawan yang boleh melihat acara penobatan 
kaisar itu hanya bangsawan yang berstatus duke dan raja." 


"Sebentar, kalian bilang hanya keluarga kerajaan dan duke 
yang boleh melihat acara itu?" selaku. Sontak para pelayan 
itu langsung terkejut dan menunduk ke arahku. Ya bodoh 
amat kalian mau menunduk atau gimana aku tak peduli 
Karena yang kupedulikan saat ini adalah berita itu. 


"Iya nona, saya membacanya dari surat kabar." 


Argh! Aku tak terima dengan pembatasan status bangsawan 
ini! Aku harus melihat acara penobatan muridku meski 
hanya sekilas! 


Tunggu aku, Romeo! 


Selamat siang, selamat beraktivitas dan semoga harimu 
menyenangkan 


EAKKK PUITIS BANGET BEUH 


Dah ah, udah siang mangkanya level bobroknya meningkat 


() 
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DUAPULUHTIGA 


'Brak 
"KAKAK! H 


Aku segera berlari menghampiri pria bersurai merah muda 
yang sedang sibuk membaca surat kabar di ruangannya. 
Dengan buru-buru aku duduk di sofa dan langsung 
meminum teh yang dihidangkan di meja tersebut dengan 
sangat rakus. 


"Hei ada apa denganmu? Apa kau kerasukan lagi sekarang? 
Padahal aku sudah mengundang begitu banyak pengusir 
setan kemarin, dan tampaknya tidak ada yang berubah dari 
suasana rumah ini." 


YA KARENA AKU MEMANG GA KERASUKAN SETAN WOY! 


Tau ah gelap, susah berbicara dengan keluarga yang kuno 
seperti ini. Aku menghela nafas dalam kemudian menatap 
mata kakakku dengan begitu intens kemudian berkata, 
"Kakak, ijinkan aku pergi melihat acara penobatan sang 
kaisar!" 


"Astaga, kau gila?" 


"Kak, bisakah kau berhenti mengatai adikmu ini gila? Lama- 
lama aku bisa jadi gila sungguhan loh," ketusku. 


"Ya kau kan memang sudah gila." 
Arghh! Ga tau ah, kesal. 


"Kau tahu sendiri kan kalau status keluarga kita ini tidak 
memenuhi syarat untuk pergi menyaksikan acara 


penobatan sang kaisar baru itu?" ucapnya yang kubalas 
dengan anggukan kepala. "Lalu kenapa sekarang kau masih 
nekat ingin menemuinya saat kau sadar kalau kau tidak 
bisa?" 


"Tidak apa kak!" ucapku bangga. "Aku datang kemari bukan 
untuk memaksa agar diriku dapat pergi menyaksikan acara 
penobatan itu, tapi tujuan sebenarnya aku datang kemari 
adalah untuk meminta ijin padamu!" 


"jin apa?" 


Aku memberi aba-aba pada kakakku untuk tunggu sebentar 
di kursinya lalu aku berjalan menuju pintu ruangan 
tersebut, dengan cepat aku langsung menarik Ainsley 
masuk ke dalam ruangan. "Kakak lihat barang-barang yang 
dibawa oleh Ainsley saat ini?" 


Ucapku sambil menunjukkan tas yang dibawa oleh Ainsley. 
Kakakku menganggukkan kepalanya sebagai respon. "Nah, 
ini dia yang akan kulakukan, aku akan menyusup masuk ke 
dalam wilayah kekaisaran, bagaimana? Bukankah aku jenius 
sekali?" 


"Tidak, kau bodoh sekali sayang." 
Lah? Salahku apa atuh. "Tapi ka." 
'Brak 


Astaga ada apa lagi ini, kenapa tiba-tiba pintu kembali 
dibanting dengan begitu kencang. Aku sontak langsung 
menoleh ke arah pintu dan menatap lama kearah seorang 
pria paruh baya yang sedang memasang wajah seramnya 
saat ini. Demi apa, ini orang memang wajahnya itu tidak 
bisa senyum sedikit gitu ya? 


"Kau ada tamu," ucapnya. Dan tak lama kemudian, tampak 
seseorang yang berjalan keluar dari balik pintu sambil 
memasang senyuman bangganya kepadaku. Sepasang 
mataku sontak membulat saat melihat siapa yang datang 
kemari dan mencariku. 


"Selamat pagi tunanganku," ucapnya. 


Kalian tahu siapa dia? Ya pasti ga tau sih, kan aku belum 
kasih tau. Kalau begitu kuberitahukan pada kalian kalau pria 
tampan bin psikopat yang berani-beraninya mengaku 
sebagai tunanganku ini adalah... 


JAVIER! 


Sial, kenapa dia di sini! Aku segera memalingkan wajahku 
sambil sebisa mungkin berpura-pura tak mengenalnya. 
Kenapa dia harus berada di sini saat ini? Apa dia benar- 
benar menginginkan jari dan hatiku sampai mengejarku 
hingga kemari hah? 


"Duke Javier datang kemari karena merasa sangat rindu 
denganmu katanya," ucap pria itu dengan tatapan datarnya. 
"Dia juga mengajukan lamaran untuk bertunangan 
denganmu, dan aku menerimanya." 


BANGSAT! KAU MENERIMANYA?! 


Astaga bapak sendiri, ingat. Para pembaca diharapkan 
untuk tidak meniru kedurhakaan ini jika tidak ingin besar 
dosa ya. Demi apa ayahku baru saja berkata kalau dia 
menyetujui pertunangan antara aku dengan si tokoh 
penjahat ini? Apa kau sedang mencoba untuk 
mempersingkat hidup putrimu ini hah! 


Aduh rasanya hidupku memang tidak akan lama lagi deh. 
Wahai muridku Romeo, kemana kau pergi nak? Nyawa 


gurumu ini sudah berada di ujung tanduk asal kau tahu 
saja, dan jika kau masih tak memberikanku jaminan 
perlindungan maka seratus persen kujamin aku akan mati 
muda lagi. 


"Jadi kau sekarang adalah tunanganku, karena itu aku akan 
sering-sering datang kemari untuk berkunjung," ucapnya. 
"Oh, dan hari ini aku datang membawakanmu makanan loh, 
kemarin kan aku tidak jadi membelikanmu makanan, karena 
itu sekarang aku membawakanmu banyak sekali makanan." 


Tidak-tidak, jangan berikan makanan itu padaku, aku takut 
kalau makanan itu beracun. Eh tapi sayang sih kalau 
membuang-buang makanan, mungkin nanti aku harus 
mencicipinya sedikit, dan kalau aku sakit perut maka fiks 
makanan itu beracun. 


"Ayah, Valerie sudah gila, masa bisa-bisanya dia membuat 
rencana gila untuk menyusup masuk ke dalam istana kaisar 
agar bisa melihat penobatan sang kaisar baru yang akan 
diadakan besok malam." 


Aduh kakakku, bisa-bisanya kau mengungkapkan rencanaku 
itu di depan Javier hah! Aku tak masalah kalau kau 
mengungkapkannya kepada ayah biar kalian berdua hina 
saja aku sepuasnya, tapi kenapa sekarang kau malah 
mengatakannya di depan Javier juga, hiks. 


"Ah, jadi tunanganku ini ingin melihat acara penobatan 
sang kaisar." Duh, dia pakai acara nyaut segala lagi. "Aku 
mendapatkan surat undangannya sih, dan akan segera 
pergi esok hari di pagi buta, tapi Kurasa membawa satu 
orang lagi bersamaku maka tidak akan menjadi masalah." 


Eh? 


"Kau bersedia membawaku juga?" tanyaku. 


"Apa yang tidak untuk tunanganku?" 


Kenawhy liburan gini diriku malah jadi sibuk dengan tugas ( 
_) mana tugasnya ribet ga ketulungan lagi, hiks. 


Sad ah- 


Eh iya, btw kapan-kapan aku kasih foto momen deh, kalian 
mau momen siapa? 


- Valerie-Romeo 

- Valerie-Javier 

- Valerie-Ainsley 

- Atau opsi lain hohoho. 
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Sampai jumpa! 


DUAPULUHEMPAT 


Aku berdiri di depan meja rias saat ini. Sesuai dengan apa 
yang dikatakan oleh Javier kemarin. Dia berkata kalau 
dirinya akan mengajakku untuk pergi menyaksikan acara 
penobatan itu sebagai pasangannya, dan GILANYA AKU 
MALAH MENERIMA TAWARAN ITU! 


Astaga saking inginnya aku datang ke acara itu sampai aku 
lupa siapa sosok yang mengajakku pergi. Untuk sekarang, 
yang dapat kulakukan hanyalah berdoa agar aku dapat 
sampai tujuan dengan selamat tanpa kekurangan satu 
organ tubuhku. 


"Nona, tuan Javier sudah menunggu anda di ruang tamu," 
panggil seorang pelayan yang tiba-tiba masuk ke dalam 
ruanganku tanpa mengetuk pintu terlebih dahulu. Hm, aku 
sudah terbiasa dengan hal ini, jadi biarkan saja. 


"Ya, katakan padanya kalau aku akan segera menemuinya," 
ucapku sambil bangkit berdiri, dan menatap ke arah cermin 
yang menampilkan refleksi tubuhku yang berbalutkan 
sebuah gaun berwarna merah maroon, dan surai dengan 
warna serupa yang kuurai begitu saja. 


Ah, apa sebaiknya aku ikat saja ya? Karena mau bagaimana 
pun aku trauma dengan plot buruk yang disebabkan oleh 
rambut ini, jadi sebaiknya aku gulung saja rambutku ke 
atas, lalu mengikatnya dengan tali. 


"Selesai!" ucapku lega. 


Akhirnya setelah memeriksa penampilanku sekali lagi, aku 
pun mulai berjalan keluar dari kamarku dan turun untuk 
menemui Javier yang sudah menunggu di ruang tamu. Duh 
jantungku berdegup tak karuan, tapi bukan karena aku 


penasaran akan reaksinya saat melihatku, melainkan aku 
takut kalau ini akan menjadi hari terakhirku, hiks. 


Tak lama setelah itu, akhirnya pintu besar ruang tamu 
terbuka dan aku dapat menyaksikan sosok Javier dengan 
balutan jasnya sedang menatap ke arahku. Dia terdiam 
sejenak sebelum akhirnya tersenyum tipis, dan berjalan 
menghampiriku. 


"Kenapa kau menggulung rambutmu, hm?" ucapnya. 


Javier, kalau kau menginginkan rambutku maka akan 
langsung kuberikan padamu kok, aku rela botak selama 
hidupku masih ada! Tenang saja! 


"Ayo kita pergi," ucapnya sambil mengulurkan tangannya 
kepadaku. Sumpah demi apa tanganku gemetaran, ya kali 
aku menerima uluran tangannya dengan tangan gemetar 
seperti ini, aduh ini gimana dong jadinya. 


"E-Eum ..." Aku melirik ke arah sebuah kotak merah yang 
menjadi hiasan ruang tamu ini, dengan cepat aku langsung 
berlari menghampirinya dan mengangkat kotak tersebut. 
"Maaf! Aku harus membawa kotak ini jadi aku tak dapat 
menerima uluran tanganmu!" 


"Aku bisa menyuruh pela ." 


"Tidak! Aku mau sekaligus melatih otot-otot lenganku! Jadi 
kita langsung pergi saja, oke?" ucapku. Tampak sekali Javier 
yang kebingungan dengan tingkah lakuku, meski begitu dia 
tetap menganggukkan kepalanya sambil tertawa canggung. 


Ya untuk sekarang aku aman. 


Kami berdua menempuh perjalanan yang sangat panjang 
untuk bisa sampai di tempat kekaisaran, demi apa aku tak 
menyangka kalau ini akan menjadi perjalanan yang 
memakan waktu seharian hanya untuk sampai di sana. 


Aku hanya diam di dalam kereta. Iya, hanya diam ... 


"Valerie, apa kau tahu novel romansa yang berkisah soal 
kisah cinta seorang ibu angkat dengan anak angkatnya? 
Bukankah novel itu menyenangkan!" 


. Sayangnya dia tahu bagaimana cara membuatku untuk 
tidak bisa diam. 


"Wuih! Kau pakai nanya segala, asal kau tahu hampir semua 
novel yang menarik di perpustakaan itu telah kubaca, dan 
tentu saja aku mengingat alur cerita mereka hohoho," 
sahutku bangga. Ah, emang dasar mulut suka ga ada 
remnya. 


Dia mengangkat salah satu sudut bibirnya, kemudian mulai 
bertopang dagu sambil menatap lurus ke arahku. 
"Benarkah?" tanyanya yang langsung kubalas dengan 
anggukan kepala. "Kalau begitu ceritakan beberapa cerita 
yang menarik buatmu, aku ingin mendengarkannya." 


Aduh, mampuslah, kalau sudah begini maka fiks di 
perjalanan ini aku akan menjadi sangat-sangat berisik. Aku 
tak akan bisa diam kalau sudah di suruh menceritakan kisah 
yang paling kusukai, dan berakhirlah bagaimana aku 
bercerita panjang lebar di depan si tokoh antagonis 
mengerikan ini. 


Peduli amat jika ada kata-kata yang berkemungkinan 
menyinggungnya dalam ceritaku, yang penting aku sudah 
bercerita. Setelah selesai bercerita, raut wajahnya itu tetap 


sama seperti tadi, tatapan intensnya tak beralih barang 
sedikit pun dariku. 


"Apa?" tanyaku. 
"Kau cantik." 


BUAGH! TOLONG MAMA, ANAKMU DI BAPERIN SAMA 
PENJAHAT! 


Setelah selesai dengan kalimatnya, dia baru kembali duduk 
tegap setelah sekian lama bertopang dagu menatapku. Tapi 
tatapan intensnya kepadaku itu tak berhenti barang sedikit 
pun, kumohon jangan sampai dia terobsesi dengan wajahku 
setelah ini. 


"Valerie, kau menarik sekali, hm." 


Aku sontak mendongak untuk menatap Javier yang tiba-tiba 
berkata seperti itu kepadaku. Dia sedikit mencondongkan 
badannya ke arahku, dan tangannya itu menangkup pipiku 
sambil memasang senyum menawannya. 


"Untung saja aku menjadikanmu sebagai tunanganku 
sebelum ada bangsawan lain yang menjadikanmu sebagai 
tunangan mereka," ucapnya sambil meraih tanganku. "Ingat 
ucapanku ini, mulai sekarang kau adalah milikku, tidak 
boleh ada orang lain yang memilikimu selain aku, dan kalau 
ada orang lain yang berani mendekatimu ..." 


".. aku tak akan segan untuk membunuh mereka." 


HOKEY GAIS 


Berdasarkan hasil dari postinganku tadi pagi, setelah aku 
lihat dan hitung-hitung, ternyata banyak yang minta double 
up cerita ini, Karena ituu... 


Aku turuti dong- 


Sabar yaw, update-an keduanya bakalan aku up setelah ini, 
mungkin tiga puluh menit atau sejam-an lagi lah- 


Oh iya, kemaren yang minta foto bapaknya Valerie bakalan 
aku kasih fotonya di update-an kedua. 


Pencinta sugar daddy boleh bersiap-siap dulu hohohoho. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUHLIMA 


Apakah ini semacam ancaman yang berarti kalau aku tak 
boleh mendekati siapapun? Tapi tunggu, kalau begitu 
berarti sekarang aku malah semakin berada dalam masalah 
dong? Astaga kenapa hidupku begini banget tolonglah! 


Dia semakin mendekatkan wajahnya kepadaku. Oh shoot, 
tidak-tidak, Romeo bahkan tak pernah melakukan hal 
semacam ini kepadaku dan sekarang dia malah ingin 
mendahuluinya? BIG NO! Aku sontak langsung 
memalingkan wajahku ke samping dan menolak mentah- 
mentah adegan tersebut. 


Mungkin tingkahku ini akan menyinggungnya, tapi aku 
tidak menerima ciuman dari pria manapun kalau dia bukan 
Rom . Astaga Valerie, kenapa dirimu malah memikirkan pria 
itu, ingat statusnya yang sekarang adalah kaisar nak, lagi 
pula aku yakin kalau Romeo sudah tidak akan mengenalku 
lagi, atau dia pasti sudah tidak menyukaiku seperti dulu 
lagi. 


Tapi itu bagus sih, karena dengan begitu sifat Romeo tidak 
akan melenceng dari jalur aslinya. 


Dia mendengus sebal, namun tak lama kemudian aku dapat 
merasakan tangannya yang mengelus lembut pucuk 
kepalaku dan di susul dengan kecupan singkat pada pipiku 
yang sontak membuatku terkejut sekaligus menatapnya 
bingung. 


"Aku tahu kau belum siap dengan hal ini, karena itu 
tenanglah aku tidak akan memaksamu sebelum kau 
terbiasa," ucapnya dengan senyuman manis yang luar biasa 
menyilaukan. 


Ehm, kenapa dia tidak tampak seperti orang jahat? Ya 
kecuali untuk ucapannya tadi yang jujur saja sangat-sangat 
mengerikan karena mendengar kalimat tersebut keluar dari 
mulut seorang pria obsesif. 


Tapi dia tidak seobsesif seperti yang seharusnya, padahal 
aku yang menulis alur dan sifat para tokoh di ceritaku itu. 
Namun kenapa sekarang malah aku juga yang kebingungan 
ya? Ah entahlah, yang kuinginkan saat ini adalah perjalanan 
ini cepat selesai sehingga aku dapat melihat Romeo. 


Perjalanan kembali berlanjut seperti biasanya, dan kali ini 
aku jauh lebih diam karena Javier tidak menyuruhku 
bercerita lagi. Namun masalahnya, sepanjang perjalan ini 
tatapan pria itu bagaikan lem yang melekat terus ke 
wajahku. 


Dan untungnya berkat sikap pura-pura ga tahu 'ku itu, 
akhirnya aku berhasil sampai di kerajaan kaisar dengan 
sehat walafiat tanpa ada satu pun anggota tubuh yang 
tertinggal di jalanan. Kereta yang kami tumpangi mulai 
memasuki kawasan kerajaan, dan aku menatap istana 
megah tersebut dengan tatapan yang berbinar-binar. 


"Kau tidak pernah melihat istana sebesar ini sebelumnya?" 
tanya Javier. 


"Aku tidak pernah, istana ini terlihat berbeda dibandingkan 
istana-istana lainnya, dia sangat terang, besar, dan hidup," 
sahutku. 


"Hm, kalau kau ingin maka aku ak ." 


"Aku tidak ingin!" Javier sontak terdiam dan mengerjapkan 
matanya berkali-kali akibat terkejut. "Ma-Maksudku, untuk 
apa rumah semegah ini hah? Untuk mengurus tempat 
seperti ini pasti akan memerlukan banyak sekali biaya." 


Dia tampak berpikir sejenak sebelum akhirnya berucap, 
"Hm, aku tak masalah kalau harus mengeluarkan banyak 
biaya sekalipun, selama itu untukmu maka segalanya akan 
kuberikan." 


Ukh, Javier, kuberikan kau pencapaian karena sudah 
membuat jantungku berdegup kencang sekarang. "Tapi aku 
yang merasa sungkan padamu, jadi tolong jangan lakukan 
hal semacam itu, karena aku takut tak dapat membalas 
perbuatanmu," ucapku. 


"Kau ingin membalas perbuatanku?" 


"Tentu saja aku harus membalas perbuatanmu kalau kau 
melakukan sesuatu untukku, itu namanya balas budi kau 
tahu?" timpalku, dan dia tiba-tiba malah tertawa saat 
mendengar ucapanku. "Kenapa kau malah tertawa?" 
bingungku. 


"Tidak apa, kau lucu." 
Hah? Apa maksudnya? 
"Tuan, Nona, kita telah sampai." 


Aku menoleh ke arah pintu kereta kuda yang telah dibuka 
oleh seorang pelayan pria dari kediaman Javier. Dia 
melangkah mundur beberapa langkah dari pintu, kemudian 
menunduk hormat padaku dan Javier. 


"Silakan," ucap Javier sembari mengulurkan tangannya, dan 
aku menerima uluran tangan tersebut. Dia mendekatkan 
bibirnya ke telingaku kemudian berbisik pelan, "Nanti kau 
jangan pergi terlalu jauh, karena kalau kau nyasar aku tak 
jamin dapat menemukanmu." 


"Ah, tapi kalau kau nyasar di pelukan pria lain maka aku 
akan langsung menemukanmu." 


Cih, perumpamaan macam apa itu. 


Kami akhirnya berjalan menuju pintu raksasa ballroom, dia 
mengangkat sedikit lengannya, dan memberikanku akses 
untuk merangkul tangannya itu. Pintu raksasa tersebut 
akhirnya terbuka, dan penyambut tamu sontak berkata. 


"Duke Javier Martinez Devanso bersama dengan 
pasangannya, Nona Valerie Juliet Gislan telah hadir di acara 
penobatan sang kaisar!" 


Pintu tersebut terbuka lebar, dan aku dapat melihat nuansa 
mewah yang merambat keluar dari balik pintu tersebut. 
Lantunan musik klasik membuat ruangan ini terasa semakin 
mewah, belum lagi tembok-temboknya yang berlapis emas 
serta hiasan ruangan yang terbuat dari berlian. 


Jiwa miskinku menangis melihat pemandangan ini. 


Tapi ada yang aneh, aku tak dapat melihat sosok Romeo di 
dalam acara ini. "Eum, Javier," panggilku yang dibalas 
dengan tolehan kepala oleh pria itu. "Dimana si calon kaisar 
itu? Aku tak dapat melihatnya dimana-mana." 


"Ah, dia akan datang setelah seluruh bangsawan yang 
diundang berkumpul di ballroom ini," jelasnya yang kubalas 
dengan anggukan kepala. "Tapi Valerie, kenapa kau tampak 
penasaran sekali dengan calon kaisar itu?" 


Aku terkejut mendengar pertanyaannya itu, dan hanya bisa 
terkekeh pelan sambil menggaruk tengkukku. "Tidak apa, 
hany ." Ucapanku terpotong saat suara pintu yang terbuka 
kembali terdengar di indra pendengaranku, dan kemudian 


ucapan dari si penyambut tamu langsung membuatku 
terkejut. 


"Yang Mulia Kaisar, Romeo Caesar Lucero Esteban telah 
tiba." 


Hiya teman-teman, selamat datang di update-an kedua hari 
ini. Sesuai dengan janjiku di part sebelumnya, hari ini kita 
akan menunjukkan foto si bapak Valerie. Tapi sebelum aku 
Kasih, aku mau kasih sedikit info masa lalu bapaknya dulu 


ya. 


Dia menikah pas masih muda banget, alias tujuh belas dan 
di usia yang sama, si Evan lahir. 

Tapi sayang, dia menikah itu karena perjodohan keluarga, 
dan sifat dari ibu si Valerie sama Evan itu jahat banget. 


Mangkannya keluarga Valerie sejauh ini yang aku ceritain 
cuma ada bapaknya sama si Evan, sementara ibunya itu 
kerjaannya jalan-jalan mulu ngabisin uang si bapak, dan dia 
ga pernah pulang. 


Dah lah, ayo langsung liat foto bapaknya awokwokwok. 


(GUSTAVDEGISLANI 
fyi, usia bapak 34 tahun- 
NAHLOH! PANGLING GA TUH 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUHENAM 


Aku bergegas membalikkan badanku untuk melihat Romeo, 
namun tiba-tiba Javier malah menarikku menepi hingga 
membuatku tak dapat melihat sosok Romeo yang berjalan 
masuk ke dalam ruangan ini. 


Dia menekan badanku dan menyuruhku untuk berlutut 
sambil menundukkan kepala. Suasana ruangan menjadi 
sangat hening, bahkan lagu klasik yang menjadi pengiring 
ruangan ini pun telah berhenti terdengar. 


Satu-satunya hal yang dapat kudengar saat ini adalah 
langkah kaki seseorang yang berjalan melewati begitu 
banyak bangsawan di sini. Tapi kenapa dari sekian banyak 
posisi, Javier harus menarikku hingga ke barisan paling 
belakang seperti ini, hiks. 


"Berdirilah." 


Suara tersebut terdengar memenuhi ruangan ini, dan para 
bangsawan mulai bangkit berdiri lagi. Aku bergegas bangkit 
berdiri untuk melihat Romeo, tapi... 


SIALANN! KENAPA COBAANKU UNTUK MELIHAT ROMEO ITU 
BANYAK SEKALI SIH? 


Lihat saja bagaimana Romeo yang duduk di singgasananya 
dengan dua buah sekat berbahan kain yang menutupi 
tempatnya sedang duduk saat ini. Sekat tersebut 
membuatku tak dapat melihat sosok Romeo sama sekali, 
dan jujur AKU KESAL ARGHHH! 


Tau ah, gelap. 


Kalau aku main terobos maka fiks sebelum melihat wajah 
Romeo aku akan langsung di tendang keluar dari ruangan 
ini. Jika aku berteriak namaku, dan ternyata Romeo tidak 
ingat siapa aku, maka fiks lagi nama keluargaku akan 
hancur. 


Tapi, aku pantang menyerah! Aku bisa melihat sebuah 
bagian kosong yang tak diisi oleh penjaga, aku bisa diam- 
diam menyusup hoho. 


Ah, emang kampret. 


MASA BARU JUGA MIKIRIN RENCANA BUAT NYUSUP LEWAT 
SITU EH TERNYATA SUDAH DI DATANGI OLEH PENJAGA JUGA! 


Sudahlah, serba salah. Mari nikmati saja pesta ini, rasanya 
aku ingin memakan dan meminum semua santapan yang di 
hidangkan dalam acara ini saja, setidaknya lumayan karena 
bisa mendapatkan makanan gratis dibandingkan semuanya 
menjadi sia-sia. 


Aku menoleh ke arah Javier yang sibuk dengan urusannya 
dalam bersosialisasi dengan bangsawan lainnya. Yap, karena 
aku tidak ingin menganggu pria itu, maka aku berjalan 
sendiri menuju meja yang berisikan cemilan dan minuman, 
lalu mulai mengkonsumsi mereka. 


Hitung-hitung aku juga sudah mempersiapkan hal ini 
dengan tidak makan dari tadi pagi sehingga sekarang aku 
dapat makan semua hidangan ini sepuasnya, hohoho. 


Mari kita nikmati. 


Aku mulai mengambil sebuah dessert, kemudian mengambil 
segelas berisikan sebuah cairan berwarna bening namun 
sedikit kekuningan, baunya terasa tak asing namun aku tak 
dapat mengingat bau apa itu, namun yang pasti karena ini 


makanan hidangan untuk para bangsawan itu artinya 
makanan ini aman. 


Dengan lahap, aku memakan makanan tersebut, dan 
meminum air yang disediakan juga. Hingga akhirnya seiring 
berjalan waktu, aku mulai merasa kekenyangan, dan 
memilih untuk menyelesaikan acara makan-makan besar ini. 


Aku membalikkan badanku, dan mengedarkan 
pandanganku ke sekeliling ruangan. Tapi kok semuanya jadi 
berbayang gini, ya? Lihat-lihat, mereka semua tampak 
seperti dua orang dalam satu tubuh, dan ruangan ini juga 
terasa seperti berputar-putar. 


Bentar, kenapa jadi seperti ini. Jangan bilang kalau 
minuman tadi adalah... 


WINE PUTIH?! 


Ah sial pantas saja baunya seperti bau yang biasa kucium 
dari si ayah bangsawan itu, mampus sudah. 


Dengan pandangan seperti ini aku tak dapat mengenali 
Wajah siapapun di ruangan ini, aku tak tahu dimana Javier 
dan bagaimana rupanya. Yang bisa kulakukan saat ini 
adalah berusaha sebisa mungkin untuk berdiri kokoh sambil 
mencari pria itu. 


Valerie POV end 


Normal POV 


Valerie berjalan dengan langkah yang sedikit linglung 
dikarenakan kondisinya yang setengah mabuk saat ini. 
Untung saja kepalanya masih dapat berpikir jernih 


meskipun pandangannya sama sekali tidak mau 
berkompromi. 


Dia berjalan tak tahu arah dan tampak seperti orang yang 
kebingungan. Langkah kakinya berhenti di tengah ballroom, 
dan dia terdiam di situ sambil berusaha keras untuk 
menjernihkan otaknya serta pandangannya. Surai merah 
yang awalnya terikat itu kini telah terurai bebas begitu saja. 


Seorang pria yang sedang duduk di singgasananya itu 
menatap lurus ke arah dua buah sekat yang menutupi 
dirinya saat ini. Manik kelamnya terlihat sangat dingin, 
pandangannya kosong, meski begitu aura bijaksana tetap 
terpancar dari sosoknya itu. 


Dia sontak menyipitkan matanya saat melihat siluet 
berwarna merah tampak di sela antara kedua sekatnya itu. 
Pria itu sontak bangkit berdiri dengan niatan untuk keluar 
dari sekat pembatas, namun seseorang menahan 
lengannya. 


"Apa yang mau kau lakukan, Romeo?" 


Romeo mendelik tajam ke arah orang yangs sedang 
menahan lengannya saat ini. "Lepas," ucapnya dingin, "atau 
aku akan memotong tanganmu saat ini juga." Orang 
tersebut sontak langsung melepaskan cengkeramannya dari 
tangan Romeo. 


Romeo yang dilepaskan itu akhirnya langsung membuka 
kasar sekat yang membatasi dirinya dari ballroom tersebut. 
Para bangsawan yang awalnya sibuk berbincang tiba-tiba 
langsung menoleh ke arah Romeo yang berjalan keluar dari 
singgasananya. 


Mereka semua tak dapat menyembunyikan rasa terpukau 
mereka saat melihat sosok Romeo yang terlihat sangat 


berkharisma dan menawan. 


Sementara itu, Romeo menatap penuh terkejut ke arah 
seorang gadis bersurai merah yang sedang berdiri diam di 
tengah ballroom sambil sibuk dengan pikirannya sendiri. 
Sesekali gadis itu tampak seperti akan terjatuh, dan sesekali 
gadis itu tampak cegukan. 


Romeo paham betul apa yang sedang terjadi pada gadis itu, 
dan dia juga sangat mengenal sang gadis. Sudut bibirnya 
terangkat dan membentuk simpul tipis, pria itu berjalan 
hendak menghampiri sang gadis. 


Namun, langkah kakinya berhenti dalam sekejap, rahangnya 
mengeras dan tatapan matanya menajam. Dia menatap 
seorang pria lain yang entah muncul dari mana tiba-tiba 
memeluk gadis itu. 


"Javier." 


Hiya update pagi deh hari ini awokwokwok, biar kalian ga 
kena gantung terlalu lama 


Btw sampe sini ane mau memastikan nih, kalian... 

Masih dukung Valerie-Romeo kan? 

Siapa tau ada yang sudah pindah kapal ke kapal Javier gitu 
Yodah deng- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUHTUJUH 


Romeo mempercepat langkah kakinya, tangan kanannya 
bergerak meraih pinggang gadis tersebut kemudian tangan 
Kirinya ia gunakan untuk menghempas jauh-jauh tubuh pria 
yang sudah berani-beraninya menyentuh gadis tersebut. 


Javier terhempas mundur saat merasakan seseorang 
mendorongnya dengan begitu kencang. Matanya menatap 
tak percaya kepada Romeo yang sedang memeluk Valerie 
dengan begitu eratnya. Mata Romeo menatap Javier dengan 
tatapan yang sangat menyeramkan, dan Javier mengernyit 
heran ke arah pria tersebut. 


Tak lama kemudian, sebuah suara bagai memadamkan rasa 
marah pria tersebut. 


"Romeo, apa ini kau?" Seketika Romeo langsung tersenyum 
manis saat mendengarnya. "Ah, atau kau adalah Javier." Dan 
dalam sekejap senyumannya itu kembali luntur. 


Dia berdecak kesal kemudian mencubit gemas hidung 
Valerie yang sedang menatap sendu ke arahnya. "Jangan 
mengucapkan nama pria lain di hadapanku, sudah cukup 
kau berulang kali membuatku kesal dengan Ainsley, dan 
sekarang jangan buat aku menambah rasa kesalku." 


Valerie terkejut mendengar jawaban tersebut, seketika 
senyuman lebar tampil di bibirnya, dan ia memeluk erat 
Romeo yang berada di hadapannya saat ini. "Akhirnya aku 
bertemu denganmu juga, sekat itu benar-benar 
menyebalkan," ucapnya. 


Dan sekarang, Valerie akhirnya dapat mengucapkan selamat 
tinggal kepada pikiran jernih yang sudah dengan susah 
payah ia coba untuk pertahankan. Dirinya telah bertemu 


dengan orang yang dapat di percayanya, karena itu 
sekarang ia dapat menjadi lebih tenang. 


Romeo terdiam dan menatap lama ke arah Valerie yang 
memeluknya erat serta mengeluskan kepalanya pada dada 
bidangnya. "Kurasa kau harus sering-sering mabuk, Valerie. 
Kau menjadi sangat manja," ucapnya blak-blakan yang 
untung saja tidak di dengar gadis itu. 


"Kau harus memberiku jaminan, Romeo," gumam Valerie. 


Romeo tersenyum mendengar hal tersebut, dia mengecup 
singkat pucuk kepala Valerie kemudian berkata, "Ya, besok 
aku akan memberikan jaminanku kepadamu." 


Dia mengangkat Valerie, dan menggendongnya dengan 
kedua tangan. Baru saja dirinya hendak melewati Javier 
untuk pergi ke pintu keluar ballroom, tiba-tiba sebuah suara 
datang menginterupsi. 


"Permisi yang mulia Kaisar, tetapi saya ingin bertanya mau 
anda kemanakan tunangan saya?" 


Seketika langkah kaki Romeo langsung berhenti, dia 
membalikkan badannya dan menatap Javier yang sedang 
memasang senyum liciknya. "Ada apa? Apa Anda ingin 
langsung merebut tunangan saya dihari pertama penobatan 
sebagai kaisar?" ucapnya. 


"Kau tunangannya?" Javier membalas pertanyaan Romeo 
dengan sebuah anggukan kepala. "Sudah berapa lama 
kalian bertunangan?" 


"Kami baru bertunangan kemarin." 


Romeo menatap Javier dengan tatapan dinginnya, wajahnya 
itu menampilkan ekspresi yang sangat datar meski 


sebenarnya otaknya sedang berusaha untuk menahan 
emosi serta memikirkan alasan. 


"Dia adalah guruku dulu, karena itu aku akan 
memberikannya jaminan sebagai hadiah. Kemudian, besok 
aku akan memberikan jaminannya, untuk malam ini aku 
akan mengijinkan kalian berdua untuk tinggal di kerajaan 
ini," ucap Romeo. 


"Ah, tambahan. Dengan kamar yang terpisah, tidak ada 
cerita kalian akan tidur dalam satu ruangan," tambah 
Romeo. 


Javier terkekeh pelan. "Tidak Yang Mulia, saya merasa 
sungkan menerima pemberian Kaisar, karena itu biarkan 
saya dan Valerie menginap di penginapan saja," sahut Javier 
yang membuat Romeo semakin mempererat dirinya dengan 
Valerie seakan-akan tidak ingin melepas gadis itu. 


"Ini adalah bentuk apresiasiku pada guru masa kecilku, 
karena itu saya harap Duke Javier tidak menolaknya atau 
saya akan merasa tidak enak pada kalian." 


"Tidak usah merasa tidak enak pada kami, Yang Mulia." 


Romeo mengangkat sudut bibirnya sekilas sebelum 
wajahnya itu kembali datar seperti sebelumnya. "Ah, begitu 
rupanya ya, Saya cukup kecewa sebenarnya. Tapi saya rasa, 
Anda pasti merasa sangat tidak nyaman dengan istana 
kekaisaran ini, ya mungkin saya harus meminta orang-orang 
untuk mulai memperbaiki segala fasilitas di istana ini agar 
tidak ada lagi tamu yang menolak untuk ting " 


"Baiklah saya terima tawaran baik Anda, Yang Mulia." 


Jawaban buru-buru Javier itu membuat sebuah senyum 
kemenangan terpampang jelas di bibir Romeo. Pria itu 


kembali berjalan melewati Javier yang sedang menunduk 
hormat, dan menuju pintu raksasa yang merupakan satu- 
satunya akses keluar dari ballroom. 


Namun tiba-tiba langkah kakinya itu kembali dihentikan 
oleh seseorang yang tidak asing lagi di mata Romeo. "Yang 
Mulia, anda hendak pergi kemana? Acara ini masih belum 
selesai," ucapnya yang merupakan pelayan pribadi Romeo. 


Romeo mengabaikan pria tersebut dan tetap berjalan 
menuju pintu keluar. "Romeo ..." Sang empunya nama 
seketika langsung menoleh ke arah gadis yang sedang 
menggumamkan namanya meskipun dengan kedua kelopak 
mata yang tertutup erat. 


Saat ini latar ballroom yang mewah itu telah berubah 
menjadi sebuah taman yang berada dalam wilayah 
pencahayaan sang rembulan. Setelah melewati taman itu, 
dia melangkah memasuki istana yang merupakan tempat 
tinggalnya, dan meletakkan Valerie di atas ranjang 
kamarnya. 


"Kau tidur di sini, aku akan tidur di ruang kerjaku," ucapnya 
sambil mengusap lembut kepala Valerie. 


Valerie tertawa geli saat kepalanya dielus seperti itu. Dia 
meraih tangan Romeo yang berada di kepalanya lalu 
memindahkan tangan tersebut ke wajahnya hingga 
membuat Romeo terkejut. "Kau tampan sekali hehehe, 
tanganmu saja tampan," ucap Valerie yang sudah pasti 
tidak menyadari apa yang telah dia ucapkan pada Romeo. 


"Hm, apa aku tampan?" 


Valerie mengangguk-anggukkan kepalanya, dan tersenyum. 
"Sangat! Kau sangat-sangat tampan," ucapnya senang. 


Meski begitu tak lama kemudian wajahnya tiba-tiba menjadi 
sendu, dan hal tersebut membuat Romeo bingung. 


"Ada apa?" 


"Tapi Romeo, kenapa aku harus menulis tokohmu menjadi 
seorang kaisar yang tak mengenal cinta? Asal kau tahu 
kalau aku benar-benar ..." 


"... aku sangat menyesal." 


Romeo menatap lama ke arah Valerie yang mengucapkan 
kata-kata tidak jelas dan tak bisa ia pahami. Gadis itu kini 
melingkarkan tangan pada lehernya sambil tersenyum lebar 
ke arahnya. 


"Apa maksudmu?" tanyanya. 


Dan sekarang Valerie kembali mengalihkan tangannya 
kepada pipi Romeo kemudian mencubiti serta menarik-narik 
pipi tersebut. Romeo terganggu dengan hal tersebut, dia 
menarik tangan Valerie dari pipinya namun Valerie kembali 
menyubit pipinya lagi. 


"Hei kenapa kau melakukan ini padaku, Valerie," kesal 
Romeo sambil terus-terusan mencoba untuk melepaskan 
tangan Valerie dari pipinya yang sudah pasti memerah 
karena dicubiti terus-menerus. 


Dan akhirnya, setelah Romeo mengucapkan kalimat 
tersebut, Valerie pun berhenti mencubit pipi Romeo. Kali ini 
gadis tersebut mulai membuka matanya kembali dan 
menampilkan sepasang iris merahnya. 


Dia mengangkat tubuhnya sedikit, lalu mendekatkan 
wajahnya pada Romeo. Perlahan dia mengecup pipi pria itu, 
dan kemudian berkata, 


"Karena aku menyukaimu." 


AKHH SORE BANGET HARI INI ( ) 


BTW, sedikit pemberitahuan, Reverse Card ga update ya 
hari ini, akan lanjut update setelah Crazy Family tamat- 


Oh ya, aku ada janji buat ngasih foto romantis, dan hasil 
polling paling banyak adalah Valerie-Romeo! Jadi aku 
kasihkan sekarang yaw- 


Jiah, tapi fotonya pas banget duh buat scene hari ini, ga tau 
kenapa kok bisa ngepas banget kaya gini awokwokwok. 


Next, mau sama siapa lagi? 

Bapaknya? 

Javier? 

Ainsley? 

Hohoho, banyak yang ngestan bapaknya buset dah 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUHDELAPAN 


Romeo terdiam saat mendengar hal tersebut keluar dari 
mulut Valerie. Otaknya tampak seperti sedang berpikir keras 
saat ini sebelum akhirnya pria itu mendengus kesal dan 
mengelus pipi Valerie. 


"Kau mabuk, tidurlah," ucapnya sambil membuka selimut 
kemudian menyelimuti tubuh Valerie. Dia kembali mengelus 
puncak kepala gadis itu, sambil menunggu hingga sang 
gadis tertidur. 


Meski begitu, Valerie tidak memejamkan matanya. Gadis itu 
malah menatap intens sosok Romeo yang sedang mengelus 
kepalanya. "Romeo, aku ingin sekali menikah denganmu." 
Dalam sekejap, ekspresi datar Romeo berubah menjadi 
ekspresi terkejut. 


"Andai saja kau bukanlah kaisar." 


Romeo berhenti mengelus puncak kepala Valerie, tangannya 
beralih meraih tangan gadis itu dan menggenggamnya. 
"Memang ada apa kalau aku sekarang merupakan seorang 
kaisar, hm?" tanyanya. 


"Kita tidak akan bisa bersama, Romeo," ucapnya, "kau tidak 
boleh bersamaku, dan aku tak boleh berada di dekatmu. 
Aku sendiri memang sudah gila, padahal aku hanya 
menginginkan jaminan, tapi kenapa sekarang aku malah 
jadi menyukaimu sih." 


Romeo tampak kebingungan mendengar ucapan aneh yang 
keluar dari mulut Valerie itu. Namun meski begitu, tak lama 
kemudian sudut bibirnya mengembang dan ia terkekeh 
kecil. Pria itu membenarkan selimut Valerie kemudian 
menepuk bahu gadis itu. 


"Baiklah Valerie, aku akan memberikanmu jaminan yang 
kau inginkan besok." 


Normal POV end 


Valerie POV 


Ukh, kepalaku terasa sangat-sangat pusing saat ini. Aku 
membuka mataku dan menatap langit-langit ruangan, 
pandanganku awalnya buram, namun lama-kelamaan dia 
mulai membaik hingga akhirnya sampai saat dimana aku 
dapat kembali melihat segalanya dengan jelas. 


Mataku menatap sekeliling ruangan ini, dan jujur aku 
bingung. Sejak kapan kamarku bisa sepolos ini? Ya, 
maksudku kamar di dunia yang baru ini, mereka sangat 
mewah dan terdapat hiasan di mana-mana. Namun apa- 
apaan kamar polos ini, furniture-nya sangat bias . 


Ah, abaikan ucapanku barusan. 


Ranjang yang kutiduri ini ternyata sangat berkilau kawan. 
Makhluk macam apa di dunia ini yang rela memasang 
berlian sebagai hiasan tempat tidur mereka?! Lalu orang 
macam apa lagi yang rela menghabiskan uang untuk 
membeli sebuah ranjang berbahan dasar emas seperti ini?! 


"Nona, anda sudah bangun?" 
ANJIR! ADA ORANG TERNYATA! 


"I-Iya, a-ada apa?" kagetku yang langsung menoleh ke arah 
seorang gadis berpakaian pelayan yang sedang tersenyum 
ramah hingga membuatku kebingungan. 


"Nona, apa anda tidak ingin segera bersiap-siap?" tanyanya 
yang sekarang malah semakin membuatku kebingungan. 
"Anda harus segera mempersiapkan diri untuk menghadiri 
acara penerimaan jaminan dari Yang Mulia Kaisar." 


"Romeo?" 


"Iya, Yang Mulia Romeo berkata kalau hari ini akan 
mengadakan acara pemberian jaminan kepada orang-orang 
yang telah berjasa kepadanya, dan nona adalah salah satu 
orang yang akan menerima jaminan tersebut," jelasnya. 


Aku mengerutkan dahiku. Seingatku tadi malam aku sama 
sekali tidak memiliki kesempatan untuk bertemu dengan 
Romeo, bahkan batang hidungnya pun tak dapat kulihat. 
Lalu, kenapa sekarang tiba-tiba aku malah menerima 
jaminan? 


Apa ada sesuatu yang terjadi saat aku sedang mabuk 
semalam? Tak mungkin kalau karena mabuk aku tanpa 
sadar main menerobos sekat yang membatasi diriku dengan 
Romeo itu kan. Dan tak mungkin lagi kalau aku mengatakan 
kalimat yang aneh-aneh semal . 


"Hm, kau boleh keluar." 
Eh? 
"Baik, Yang Mulia." 


Pelayan tersebut mulai melangkah mundur, dan hal tersebut 
memberi akses bagiku untuk menyaksikan siapa sosok pria 
yang sudah berdiri tegap di depan pintu kamar ini. Dia diam 
di sana sambil menatapku dengan tatapan intens-nya. 


Manik gelapnya itu terlihat sangat dingin dan kosong, itu 
terlihat berkali-kali jauh lebih mengerikan dibandingkan 


empat tahun yang lalu saat terakhir kali aku melihatnya. 
Surai panjangnya itu tak berubah, hanya saja kurasa kali ini 
dia jauh lebih halus dibandingkan yang dulu. 


Dia melangkah maju mendekatiku, dan berhenti tepat di 
hadapanku. Hingga akhirnya suara pintu yang di tutup 
terdengar, dan dia langsung menyambarku dengan pelukan 
yang luar biasa erat. 


"Aku merindukanmu." 


Tanganku terangkat untuk mengelus kepalanya yang berada 
di sela leherku. "Bagaimana kabarmu selama empat tahun 
ini? Apa kau menjalani hidupmu dengan baik?" Itulah satu- 
satunya ucapan yang dapat kupikirkan untuk saat ini. 


Tapi bukannya menjawab, Romeo malah semakin menekan 
kepalanya di sela leherku kemudian mempererat 
pelukannya. Ukh, kurasa pinggangku akan encok tepat 
setelah dia melepaskan pelukan ini. 


Belum lagi kakiku yang terasa lemas karena baru saja 
bangkit dari ranjang, otomatis aku langsung terjatuh di atas 
tanah karena kekuatan Romeo yang jauh melebihiku dalam 
segala hal. Meski begitu, dia sama sekali tak mengendorkan 
pelukannya dan memilih untuk menahan tubuhku dengan 
kedua tangannya. 


"Hei, kenapa kau memelukku sampai segininya?" heranku. 
Dan, Romeo sekarang mulai mengangkat sedikit wajahnya 
dari sela leherku, kemudian manik hitamnya itu malah 
menatap tajam ke arahku seolah-olah aku habis berbuat 
sesuatu yang salah kepadanya. Apa salahku, hiks. 


"Kau tidak mencariku kemarin malam, hm," ucapnya yang 
membuat dahiku berkerut heran. "Apa harus menunggu kau 
mabuk dulu baru kau mau mencariku?" 


"Apa maksudmu?" tanyaku. 


Romeo meraih tanganku kemudian mengecup lembut 
punggung tanganku. Setelahnya, dia membawa tanganku 
untuk memangkup pipinya. Sungguh, semua perlakuannya 
saat ini benar-benar membuatku harus senam jantung di 
pagi hari seperti ini. Belum lagi sekarang dia malah 
mendekatkan bibirnya ke telingaku, dan berbisik. 


"Aku mencintaimu." 


OHOHO AKU RELA MATI SEKARANG. 


XJHSKELUSBW ROMEO BELAJAR GOMBAL DARI SIAPA DAH 
TUH AWOKWOKWOK. 


Awh, sekarang aku bisa fokus menamatkan draf cerita ini. 
Setelah draf cerita ini tamat, beralihlah diriku menamatkan 
draf cerita-cerita lainnya. 


Entah kenapa aku produktif sekali awokwokwok, soalnya 
mumpung lagi diem dirumah juga kan. Jadi aku mencari 
kesibukan, ya walau kadang pas ketumpuk tugas sekolah 
rasanya kek mau pecah nih kepala sih gara-gara ga bisa 
ngimbangin waktu. 


Tapi ya, keep calm 


Kalo dipikirin terus malah jadi penyakit nantinya, eak. Beuh 
aku hari ini kok bijak amat yak. 


Yodah deng, ane curhat malah kepanjangan nanti jadi 
udahan aja deh awokwokwok. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


DUAPULUHSEMBILAN 


Status? Jomblo. 
Kerjaan? Penulis. 
Rutinitas? Ngehalu. 


Dan sekarang entah berkat duniawi dari mana, aku bisa 
merasakan sebuah keuwuan luar biasa yang berhasil 
membuatku rela mati sekarang juga. Tepat setelah dia 
membisikkan kalimat tersebut, aku langsung bangkit berdiri 
dan berlari mengelilingi ruangan sebanyak lima putaran. 


Romeo memandangiku dengan tatapan bingung, tapi aku 
tak peduli pada tatapan tersebut karena jantungku merasa 
insecure kalau berada di dekatnya terlalu lama, bisa-bisa dia 
mengibarkan bendera putih dan berhenti berdetak 
sungguhan. 


"Apa kau mengalami kelainan?" 


Ukh, tidak. Aku tidak mengalami kelainan, tapi aku akan 
mulai mengalami kelainan apa bila berada di dekatmu 
Romeo, karena itu berhentilah membuat anak orang merasa 
baper dengan setiap perlakuan dan ucapan manismu itu. 


"Fyuh, aku berolahraga! Pagi hari sangat cocok untuk 
berolahraga, apa kau mau ikut?" ucapku dengan nafas 
tersengal-sengal. Tapi setidaknya ini nafas tersengal karena 
olahraga, bukannya nafas tersengal karena berada di dekat 
Romeo. 


Duh, pilihan kataku ambigu sekali. 


Romeo sekarang ikut bangkit berdiri, dan menghampiriku 
yang masih sibuk berlari mengelilingi ruangan raksasa ini. 
Dia semakin dekat ke arahku, dan bukannya ikut berlari, dia 


malah kembali melingkarkan tangannya di pinggangku 
hingga jantungku nyaris melompat keluar dari tempatnya. 


Ah sudahlah, mati saja kalau gini terus mah. 


"Depanmu adalah lemari, apa kau ingin menabrak lemari 
hah?" 


Ah, aku sontak kembali menghadap ke depanku dan benar 
saja, sebuah lemari kayu raksasa sudah berada di sana. 
Karena tadi aku terlalu fokus memperhatikan Romeo yang 
mendekatiku sampai aku tak sadar kalau di hadapanku 
adalah lemari. 


"Nyaris saja kau menjadi bodoh." 
"Apa katamu?" 
"Tidak, tidak apa." 


Nak Romeo, seandainya kau melanjutkan kalimatmu tadi 
maka sudah kupastikan sebuah tinju indah telah melayang 
Ke perutmu saat itu juga. Untung saja kau memilih untuk 
tidak mengungkitnya lagi, jadi aku akan memaafkanmu. 


"Ayo Valerie, kau cepatlah pergi mandi lalu bersiap-siap, aku 
tak sabar ingin memberikanmu jaminan," ucapnya sambil 
mengelus pipiku. 


"Eum ... ini masih terlalu pagi, aku belum ingin mandi. 
Bagaimana kalau tunggu siangan sedikit saja?" tawarku. 


Dia mengangkat sudut bibirnya lalu melangkah maju dan 
semakin memojokkanku ke lemari yang berada di 
belakangku saat ini. "Kau tidak ingin mandi pagi?" 
tanyanya, aku spontan langsung menganggukkan kepala. 
"Kalau begitu pilih, kau mau mandi sekarang ..." 


"... atau aku yang mandikan?" 
ANJIM! MAMA AKU BAPER! 


Mana si Romeo semakin mendekat ke arahku lagi, dengan 
cepat aku langsung mendorong tubuhnya dan menahan 
agar dia tidak semakin mendekat kepadaku sebelum 
jantung ini memilih untuk minggat dari badanku. "Mu- 
Mundur! Ja-Jangan maju lagi!" ucapku yang sialnya malah 
tergagap saking marathon-nya ini jantung satu. 


"Kenapa? Aku kan hanya ingin mendekati calonku," 
sahutnya dengan nada bicara seperti orang yang sedang 
menggoda. 


"Calon apa?" 
"Calon istri." 


Bercandanya ngena, cuy. 


Hm... 


Aku menatap Javier yang duduk di seberang meja makan 
dan menyantap hidangan dengan begitu santainya. "Eum ... 
Javier, kenapa kau ada di sini juga? Apa kau tidak kembali 
ke kediamanmu duluan?" ucapku sambil menatapinya. 


Dia menghentikan acara makannya kemudian menatap ke 
arahku, sudut bibirnya itu terangkat dan dia bertopang 
dagu sambil tersenyum manis. "Tentu saja tidak, mana 
mungkin aku meninggalkan tunanganku begitu saja," 
sahutnya. 


"Ekhem! Valerie ambilkan air." 


Aku sontak menoleh ke arah Romeo yang barusan berdeham 
dengan sangat kencang sambil menyuruhku mengambilkan 
air untuknya. Tapi masalahnya ... 


Itu yang berada tepat di depan matanya kan adalah air. 


"Itu di depan Anda sudah tersedia air, Yang Mulia," sahutku 
sopan. 


Romeo melirik kecil ke arah air yang berada di depannya itu, 
namun tak lama kemudian dia kembali menatap ke arahku. 
"Tidak, aku ingin air yang ada di mejamu, apa aku tak boleh 
menginginkan air itu?" 


"Eh, bukan gitu sih, hanya saja airku sudah kuminum 
sebagian, dan sudah pasti gelasnya itu bekas bib ." 


"Semakin bagus! Cepat berikan!" 


Astaga ya Tuhan, orang macam apa dia ini, bahkan setelah 
empat tahun berlalu modusnya itu tidak berkurang barang 
sedikit pun. Kapan kau akan tobat nak Romeo. 


Dengan malas aku menyodorkan gelas yang bekas kuminum 
itu kepada Romeo, namun tangan Javier kembali 
menghentikannya. 


Dia malah meraih gelas tersebut, dan hendak meminumnya, 
tetapi sekarang Romeo yang beranjak dari kursinya dan 
merebut gelas tersebut dari genggaman Javier. Aku heran, 
sebenarnya ini dua orang ada gangguan mental macam apa 
sih? Kok gelas bekas aja direbutin, cih. 


"Hei, kalian melakukan apa sebenarnya?" 


Mereka berdua menoleh ke arahku, dan Romeo 
mengerjapkan matanya beberapa kali, dia terdiam cukup 


lama sebelum akhirnya melepaskan gelas tersebut. "Saya 
tak membutuhkan gelas itu, pakai saja kalau Anda mau, 
Tuan Javier." 


Setelah mengucapkan kalimat aneh itu, Romeo berjalan 
kembali ke kursinya. Tak lama setelah kembali ke kursinya, 
sudut bibirnya mulai terangkat dan dia berkata, "Hm, ambil 
saja bekas itu. Nanti aku akan mengambil dari sumbernya 
langsung." 


Err kok aku firasat buruk, ya? 
Ah, bodoh amatlah. 


Setelah selesai dengan acara makan-makan ini, Romeo ijin 
untuk pergi mengurus beberapa hal berkaitan yang 
berkaitan dengan masalah kekaisaran, sementara aku pergi 
bersama Javier untuk bersiap-siap menuju acara. Tapi 
kenapa harus seperti ini ... 


KENAPA ROMEO NYERAHIN PRAJURIT SEBANYAK INI HANYA 
UNTUK MENGAWASI KAMI BERDUA! 


Au ah silau. 


GAIS INI TUGAS KOK MAKIN AKHIR TAHUN MALAH MAKIN 
BANYAK HUWA!!! 


Sad, hiks. 


Eh iya btw, besok aku mau tulis profil biodata (foto, tinggi, 
berat badan, usia, dsb.) dari tokoh cerita ini. 


Kira-kira siapa duluan, besok? 


Cuma bisa pilih satu yaw, jangan nawar awokwokwok. 
Soalnya satu chapter aku cuma bisa masukin biodata satu 
tokoh doang 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUH 
"Silakan." 


Tepat setelah mengucapkan kata tersebut, pintu besar yang 
sama dengan yang kulihat semalam akhirnya kembali 
terbuka dan menampilkan ruangan mewah yang tak pernah 
bisa bosan di pandang kedua mataku, mereka terlalu mahal 
untuk dianggap membosankan. Selama melihat ruangan ini, 
otakku terus memikirkan berapa kira-kira harga furniture itu 
jika di jual. 


Hm, hujan uang, aku suka. 


"Hei, matamu terlihat berbinar-binar saat melihat semua 
barang-barang berlapis emas itu." Aku tersentak kaget, dan 
menoleh ke arah Javier yang sedang menatapku. "Apa kau 
sesuka itu dengan emas? Kalau iya maka aku akan 
membuatkan sebuah ruangan khusus yang berisikan emas 
untukmu saat kau menjadi istriku nanti." 


Aduh pak, enteng banget ngomongnya, dikira emas metik 
dari pohon apa. Tapi jangan cari masalah deh sama tokoh 
antagonis, mending ngangguk aja. "Hehehe, iya. 
Terserahmu mau melakukan apa asal jangan menginginkan 
hidupku," ucapku. 


"Tapi aku menginginkan hidupmu." 
Mampus ga tuh! 


Demi apa keringat dingin langsung membanjiri tubuhku 
saat ini. Aku hanya bisa tertawa canggung sambil mulai 
melangkah mundur, tapi apa daya tangan kami yang 
sedang saling berpautan satu sama lain sehingga 
membuatku tak dapat menjauhinya saat ini. 


"Ta-Tapi ke-kenapa?" Malah gagap lagi, aduh. Ah bodoh 
amatlah, ya. "Kenapa kau menginginkan hidupku?" 


Dia mengangkat salah satu sudut alisnya kemudian 
mengangkat sudut bibirnya. "Kalau kita menikah, bukankah 
itu artinya kau harus memberikan seluruh hidupmu 
kepadaku, suamimu?" 


"Bagaimana kalau aku tidak menikahimu?" 
"Kau harus, bagaimanapun caranya." 


Ah, mampus. 


Dan, sekarang. Aku sedang duduk di kursi tempat 
berkumpulnya para bangsawan wanita. Otakku mengalami 
krisis besar-besaran saat ini karena si antagonis malah 
mengincar hidupku dan menginginkan aku untuk 
menikahinya. Cara untuk selamat? Sebenarnya hanya 
tinggal menikah aja. 


TAPI YA GA SEMUDAH ITU! 


"Nona Valerie adalah bangsawan dengan status terendah di 
ruangan ini, ya?" ucap seorang wanita yang tiba-tiba 
mengajakku berbincang. "Setahu saya batas gelar terendah 
untuk mendatangi acara ini adalah Duchess, tapi kenapa 
tiba-tiba seorang putri Marguess bisa mendatangi acara 
seperti ini?" 


"Hey, jangan seperti itu. Kau tak lihat kalau semalam dia 
datang sebagai pasangan Duke Javier, bahkan setelah itu 
dia dengan beraninya menggoda Kaisar di depan umum 
dengan berpura-pura mabuk, kan jadinya sudah pasti kalau 
dia bisa datang kemari karena menggoda banyak pria." 


Wahai tangan, bersabarlah, kalau kau ingin menampar pipi 
seseorang, setidaknya kumpulkan dulu kekuatanmu lalu 
tampar hingga pipi mereka bolong sekaligus. 


"Hahaha, benar sekali. Nona Valerie ternyata sangat 
berpendidikan di usia muda ya, dia bahkan sudah menjadi 
lacur sebelum memiliki suami, saya merasa kasihan dengan 
Duke Javier yang menjadi tunangannya itu." 


Panas kawan, panas! Telingaku rasanya berdenyut setiap 
kali mendengar cibiran sarkas mereka, padahal aku tak 
melakukan kesalahan apapun pada mereka. Tapi untuk 
menjaga martabat maka aku tidak akan membalas mereka, 
biar mulut tak berpendidikan mereka itu terus 
menggonggong. 


"Ah, semalam Nona juga dibawa pergi oleh Yang Mulia 
Romeo, bukan?" timpal seorang bangsawan yang kini mulai 
membawa-bawa nama Romeo dalam permasalahan. "Oh 
bagaimana malam kalian semalam? Apa si Kaisar muda itu 
sangat hebat dalam permainan semalam?" 


Sudah cukup, aku tak bisa menahan cibiran yang satu ini. 
"Ah, apa Duchess penasaran dengan apa yang terjadi di 
antaraku dengan sang Kaisar, tadi malam?" ucapku dengan 
senyuman, dia menganggukkan kepalanya dan dengan 
senang hati aku membalas, 


"Sangat intens." 


Dalam sekejap para wanita yang berkumpul di meja ini 
langsung terkejut dan menutup wajah mereka dengan kipas. 
Terlihat sekali muka mereka yang merah itu. Cih, dasar 
nyonya-nyonya mesum, baru segitu saja sudah tak kuat. 
Maaf, tapi mulut manisku masih belum puas membalas 
cibiran kalian tadi. 


"Kemudian, kalian juga ingin tahu berapa banyak pria yang 
kugoda untuk bisa sampai di acara sebesar ini?" ucapku lagi 
dengan senyuman licik, mereka menganggukkan kepala 
mereka dengan antusias. Maka dengan begitu aku 
menjawab, "Seluruh populasi pria di kekaisaran." 


Itu adalah jawaban yang sangat tidak masuk akal, namun 
siapa yang menyangka kalau ternyata mereka percaya 
terhadap jawabanku. Lihatlah bagaimana mereka yang 
awalnya mencibirku sekarang mulai merasa penasaran 
dengan diriku, mungkin sejauh ini aku terlalu banyak 
berbohong, kalau begitu sekarang waktunya serangan balik. 


Aku menutup bibirku dengan tanganku kemudian tertawa 
kecil hingga membuat mereka menatap bingung ke arahku. 
"Ada apa? Kenapa sekarang kau malah tertawa? Lanjutkan 
ucapanmu tadi!" 


Aku membuka kelopak mataku dan menatap mereka 
dengan tatapan merendahkan. "Kenapa? Apa sekarang 
kalian ingin merasakan bagaimana rasa menggoda pria di 
seluruh kekaisaran? Kurasa kalian bodoh juga ya sampai 
percaya kalau aku bisa menggoda pria sebanyak itu." 


Dalam sekejap mereka langsung melongo menatapku, dan 
wajah mereka mengernyit kesal. Tapi sebelum mereka 
memarahiku, aku kembali menyalip ucapan mereka. "Ah, 
atau jangan-jangan ini karena kalian yang ingin merasakan 
juga bagaimana rasanya menggoda banyak pria?" 


Dan sekarang mereka menampilkan ekspresi ketakutan. 
Hah, nyonya-nyonya sekalian, kalian salah karena memilih 
seorang penulis sebagai lawan dalam beradu mulut. Karena 
seorang penulis selalu hebat dalam memilih kata yang pas 
untuk situasi. 


"Tak kusangka ternyata para nyonya bangsawan ini bahkan 
lebih rendah dari para gelandangan sekali pun, kurasa gadis 
sepertiku bahkan tidak sepadan dengan tingkat ke-lacur-an 
kalian, Karena itu aku tidak akan berkumpul di sini," sindirku 
yang kemudian bangkit berdiri dan meninggalkan mereka 
begitu saja di meja tersebut. 


Tapi sebelum benar-benar pergi, aku masih merasa kurang 
puas, karena itu aku kembali lagi dan berbicara sedikit 
kalimat. "Ah iya, sedikit informasi kalau aku tak pernah 
menggoda laki-laki manapun, semua yang kuucapkan pada 
kalian tadi hanyalah kebohongan, dan..." 


"..betapa bodohnya kalian sampai mempercayai semua itu." 


Aduh, pintarnya diriku hohoho. 


Hokay, karena kemaren banyak yang pilih Romeo, jadi kita 
akan melihat biodata Romeo hari ini, hohoho. 


- Romeo Caesar Lucero Esteban - 
Usia: 21 Tahun 

Tinggi badan: 190 cm 

Berat badan: 80 kg 

Gelar: The Emperor of Heinrich 


Fact: 

- Tsadesst bro, tukang cincang daging :v 

- Bucin tingkat langit ketujuh awokwokwok. 

- Manja? Iya, depan Valerie doang. Depan orang lain mah 


kagak bakal. 
- Baek, iya, tapi syarat dan ketentuan berlaku. 


Asupan lainnya: 

Bentar-bentar, jadi softboi dulu :v 
Sekarang lagi tidur :) 

Eak, udahan lah- 

Next giliran biodata siapa lagi? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUHSATU 


Kali ini aku benar-benar meninggalkan meja dengan senyum 
kemenangan yang terpampang jelas di bibirku. Berbanding 
terbalik dengan mereka yang berada di meja sana, suasana 
tampak hening dan mereka semua tak berani mengucapkan 
sepatah kata pun karena kedok mereka yang baru saja 
kusindir adalah sebuah kenyataan. 


Ah, kurasa aku tak akan memiliki teman jika mulutku 
setajam ini, namun ya peduli amat yang penting aku 
bersyukur memiliki mulut seperti ini sehingga dapat 
menindas balik orang-orang itu. 


Aku merasa sangat senang setelah membalas ucapan 
mereka tadi. Hingga aku tak sadar kalau di depanku 
terdapat seseorang, dan aku otomatis menabrak tubuhnya 
serta menumpahkan minuman yang dipegang pria itu ke 
bajunya. 


Sial, satu masalah hilang dan sekarang datang lagi masalah 
baru, hidupku kok mendadak jadi dramatis gini sih. 


Sebelum kena marah, aku sudah terlebih dulu bergegas 
mengambil sapu tangan di sakuku dan melap pakaian pria 
itu. Dia tidak bergeming barang sepatah kata, dan tetap 
memandangiku dengan manik gelap mengerikannya ya 
walau tidak semengerikan milik Romeo. 


Tapi entah mau seberapa banyak aku membersihkannya, 
noda itu tak bisa menghilang, hingga akhirnya aku 
menyerah dan memilih untuk berbicara dengan pria itu. 
"Eum tuan, maafkan saya karena kecerobohan saya jas tuan 
jadi kotor, dan karena kotorannya tak dapat menghilang, 


bolehkan saya mencucinya sendiri nanti kemudian 
mengembalikannya kepada tuan?" 


Pria itu tampak seperti sama sekali tidak peduli dengan 
ucapanku, dia hanya menganggukkan kepalanya dan 
melepaskan jas yang ia kenakan lalu memberikannya 
kepadaku. Dia sangat dingin, seperti Romeo, tetapi untung 
saja mulutnya tidak pedas seperti Romeo saat aku pertama 
kali bertemunya. 


"Boleh saya menanyakan nama dan alamat anda tuan? 
Nanti akan saya kirimkan," ucapku. 


Dan akhirnya untuk yang pertama kalinya di membuka 
mulutnya, dan berkata, "Raja Georginio II dari Kerajaan 
Weinz, kau kirimkan saja ke kerajaan." 


Sumpah demi apa! Dengan cepat aku langsung 
menganggukkan kepalaku dan berpamitan kepadanya, 
langkah kakiku langsung berlari terbirit-birit menjauhi pria 
bernama Georginio yang tak lain dan tak bukan adalah... 


PEMERAN UTAMA PRIA! 


Astaga kenapa dunia ini begitu sempit, bisa-bisanya aku 
bertemu dengan pemeran antagonis yang begitu keji, dan 
sekarang aku kembali bertemu dengan pemeran utama 
pria? Apa jangan-jangan tak lama lagi aku dapat melihat si 
pemeran utama wanita yang datang ke acara ini juga?! 


"Nona Viona! Tak kusangka kau datang!" 


DEMI APA! KENAPA JADI SEPERTI INI! RASANYA SEKARANG 
AKU DIKELILINGI OLEH TOKOH CERITAKU SENDIRI. 


Aku segera berlari ke pojok ruangan dan bersembunyi di 
sana. Ballroom ini terasa seperti neraka bagiku, karena 


sedikit saja keterlibatanku terhadap si pemeran utama pria 
dan wanita maka seluruh alur cerita novel yang kubangun 
dengan susah payah akan langsung hancur dalam sekejap. 


Bodoh sekali aku sampai bisa melupakan apa yang akan 
terjadi setelah hari ini berlalu astaga! 


Seharusnya Viona saat ini datang kemari sebagai pasangan 
si pemeran utama alias Georginio, dan pada saat ini juga 
Viona akan bertemu dengan Javier yang tertarik pada 
keindahan rambutnya. Kemudian mulai dari hari ini dan 
hari-hari selanjutnya, Javier akan mulai membangun 
rencana untuk mengambil rambut itu. 


ARGHH BISA-BISANYA AKU TERIKAT DENGAN JAVIER YANG 
AKAN MEMBUNUHKU TAK LAMA LAGI! 


Aku kembali menatap Viona dengan antusias, dia akan 
segera berpapasan dengan Javier tak lama lagi dan itu 
berarti semua akan berjalan sesuai alur jika Javier berhenti 
untuk berbincang dengan Viona. 


DAN SYUKURLAH! 


Dia berhenti. Javier menghentikan Viona kemudian 
berbincang-bincang kecil dengan gadis itu, kemudian apa 
yang akan terjadi selanjutnya adalah Javier akan 
membisikkan sesuatu kepada Viona, dan... 


DIA TIDAK MELAKUKANNYA! 


Oke sekarang aku langsung mengacak rambutku frustasi 
karena tingkah laku pria itu melenceng dari apa yang 
seharusnya terjadi di kisah asli. Sudah kuduga semua ini 
tidak akan menjadi mirip lagi dengan apa yang ada di dalam 
novel. 


Saat aku sedang mengacak rambutku kesal, tiba-tiba 
sebuah tangan menggenggam tanganku dan mendorongku 
mundur hingga punggungku menabrak pilar ruangan ini. 
Aku terkejut dan ingin protes, namun mulutku langsung 
membungkam saat melihat siapa sosok yang berani- 
beraninya memojokkanku saat ini. 


"Valerie, apa yang kau lakukan pada rambut indahmu itu, 
dia akan rusak jika kau mengacaknya terlalu kasar," ucap 
Romeo yang muncul entah dari mana. Tapi dibandingkan 
menjawab ucapannya, aku lebih heran dengan bagaimana 
cara dia berada di sini padahal dia adalah bintang utama 
acara ini. 


"Kenapa kau disini?" ucapku berterus terang. 
"Merindukanmu." 


Buset, gombalannya ga kenal waktu sama sekali. "Romeo 
yang benar saja, berhentilah bercanda. Kenapa kau berada 
di sini padahal sebentar lagi kau harus memulai acara 
pemberian jaminan ini?' ucapku. 


"Aku tidak bercanda, aku merindukanmu, sayang." 


Wow, les gombal dari mana pak? 


OHEYOOO- 


Karena kemaren banyak yang minta Javier, jadi akan aku 
kabulkan hohoho- 


Eh, tapi sebelum itu aku ada informasi penting buat kalian. 
Hari minggu nanti aku akan mulai hiatus lagi sebentar, 


mungkin satu minggu gitu. Soalnya tugas akhir tahun dari 
sekolah numpuk banyak 


Jadi dalam waktu satu minggu hiatus itu, aku mau pakai 
buat nyelesain semua tugas sekolah sebelum dia numpuk. 
Sekaligus kalau ada waktu kosong juga mau aku gunain 
buat memperbanyak draf. 


Terima kasih atas pengertiannya ya, semuanya- 
Oke, sekarang kita mulai ke profil Javier. 

- Javier Martinez Devanso - 

Umur: 21 Tahun 

Tinggi Badan: 185 cm 

Berat Badan: 76 kg 

Gelar: Duke of Weinz Kingdom 

Facts: 


- Bukan posesif, tapi obsesif hohoho :v 

- Bermuka dua alias baik dan murah senyum di depan, tapi 
dingin+ sadis di belakang 

- Apapun yang dia inginkan, harus dimiliki, entah bendanya 
sudah mati atau hidup intinya dia harus punya. 

- Entah sudah berapa banyak nyawa yang mati di 
tangannya. 


Asupan: 
Akur dulu yok! Sebelum baku hantam :v 


Udahan yak- 


Besok siapa lagi nih? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUHDUA 


Romeo tiba-tiba mengulurkan tangannya kepadaku, dan aku 
menatap bingung ke arah tangan tersebut. "Ada apa? 
Kenapa kau mengulurkan tanganmu kepadaku?" tanyaku 
yang dibalas dengan helaan nafas berat oleh Romeo. 


"Jadi pasanganku di pesta ini," sahutnya. 


Aku mengernyit heran ke arahnya, apa dia tidak tahu kalau 
aku datang sebagai pasangan orang lain? Lalu sekarang dia 
malah menyuruhku untuk berpasangan denganya. "Aku 
tidak bisa, kau tahu aku datang sebagai pasangan Javier, 
aku bertunangan dengannya," sahutku. 


Dan dengan santainya, Romeo menjawab. 
"Aku tak peduli." 


Begitu katanya. Apa dia gila? Ya maksudku, memang dia 
kaisar tapi semua ini tidak semudah itu. Aku mendengus 
pelan, tanganku bergerak menarik tangan Romeo yang 
sedang mengurung diriku, kemudian aku menatap ke arah 
Javier yang berada di tengah ballroom. 


"Kau tidak bisa tak peduli, Romeo. Kau adalah kaisar, dan 
kau tak boleh semudah itu membawa sembarang gadis 
bersamamu untuk menjadi pasangan di acara besar seperti 
ini, apa kau tahu?" 


Tapi bukannya menyerah, dia malah kembali memojokkanku 
ke tembok dan bahkan sekarang jarak antara kami berdua 
menjadi jauh lebih dekat dibandingkan sebelumnya. Romeo 
membungkukkan badannya sehingga wajahnya berada 
tepat di depan wajahku saat ini. Aku ga bisa nafas tolong, 
sekali maju dikit langsung kecium dah tuh. 


Tapi aku mana berani nyium kaisar tiran, cih. 


"Kau tunggu saja, aku akan membuktikan pada semua 
orang, kalau kau bukan milik pria bernama Javier itu lagi." 


Setelah mengucapkan kalimat yang tak dapat kumengerti, 
akhirnya Romeo melepaskanku dari kengkangan tangannya. 
Pria itu pergi meninggalkanku begitu saja dengan tanda 
tanya besar di kepalaku. Sebenarnya dia ada masalah hidup 
apa sih sama kau? Kok aneh gini. 


Tapi ya bodoh amatlah, yang dapat kulakukan saat ini hanya 
diam di pojokan sambil sebisa mungkin menghindari para 
tokoh penting ciptaanku itu, karena tidak mungkin ada 
penulis yang bisa dengan teganya menghancurkan alur 
cerita yang telah ditulis dengan susah payah, hiks. 


Lalu setelah begitu lama diam di pojokan dan menjadi 
pemeran figuran di ruangan ini, akhirnya pintu raksasa kali 
ini terbuka kembali kemudian menampilkan sosok Romeo 
dengan pakaian pakaian formalnya yang menambah kesan 
tampan pada pria tersebut. 


Lihat saja, rahangnya tegas, matanya tajam, sorot mata dan 
iris gelapnya itu tampak sangat mengintimidasi, surai 
hitamnya yang kini pendek itu tertata dengan rapi dan 
menambah kesan luar biasa. Memang sebuah tampang yang 
diharapkan dari karakter novel, dia sangat tampan. 


Romeo berjalan menuju singgasananya dan duduk di sana, 
aura yang berada di sekitarnya terasa sangat agung, dia 
tampak seperti seorang pria yang mustahil untuk dapat 
dimiliki oleh siapapun. Aku jamin siapa pun yang akan 
menjadi pasangan hidupnya di masa depan nanti, maka dia 
akan menjadi gadis paling beruntung sedunia. 


Tak lama kemudian, tampak seorang pria yang kuyakini 
adalah seorang pelayan datang dan berdiri di samping 
singgasana Romeo. Dia membuka sebuah gulungan kertas 
dan mulai membacakannya. "Perhatian! Yang Mulia Romeo 
akan memberikan jaminan kepada orang-orang yang telah 
berjasa kepadanya selama ini sebagai tanda terima kasih, 
berikut nama-nama orang tersebut ...." 


Pria itu membacakan satu persatu nama yang ditulis di 
dalam surat, dan jujur saja aku merasa cemas karena 
namaku tak muncul-muncul juga, padahal sudah ada 
beberapa orang yang berjalan kehadapan Romeo dan 
menunduk di hadapannya untuk menerima jaminan, tapi 
kenapa namaku ga dipanggil-panggil, hiks. Jangan bilang 
kalau semua usahaku selama ini masih belum cukup untuk 
membuatku mendapatkan jaminan. 


"Nona Valerie Juliet Gislan." 


EH! ASTAGA NAMAKU DIPANGGIL AKHIRNYA! AKHHH 
BAHAGIANYA HATI INI AHAY! 


Aku sontak berjalan kehadapan singgasana Romeo dengan 
senyum yang mengembang lebar di bibiku, padahal aku 
sudah menahannya loh biar tidak terlalu lebar, tapi tetap 
saja yang namanya bahagia itu tidak dapat ditutupi hohoho. 
Aku langsung menunduk hormat di hadapannya. 


Tapi aneh, kenapa Romeo malah bangkit berdiri sekarang? 
Padahal dari tadi dia hanya duduk dan menyuruh 
pelayannya yang memberikan jaminan kepada orang-orang 
tersebut. 


Romeo berjalan menghampiriku kemudian menatap sejenak 
ke arahku sebelum akhirnya ia menatap ke arah orang- 
orang yang baru saja diberikan jaminan. 


"Kalian semua telah  kuhadiahi sebuah jaminan 
perlindungan untuk seumur hidup kalian, karena telah 
berjasa banyak dalam kehidupanku dari semenjak aku kecil 
hingga saat ini. Dan sekarang, untuk Valerie ...." 


Ya! Akhirnya giliranku! Akhirnya dia akan menghadiahiku 
jaminan perlindungan, dan kedamaian untuk seumur 
hidupku juga, dengan begini aku dapat menjalani hari- 
hariku dengan aman dan damai sentosa. 


"... kuhadiahi kau jaminan rasa cinta untuk seumur hidup 
dariku." 


"Hah? Sebentar! Gimana-gimana?" 


Hiyaa, karena kemaren pada banyak yang minta si Valerie, 
maka aku kabulin- 


Oh iya sedikit informasi, besok aku sudah akan mulai hiatus 
ya. Jadi kita akan berjumpa lagi minggu depan kawan- 
kawan- 


- Valerie Juliet Gislan - 
Usia: 16 Tahun 

Tinggi Badan: 163 cm 
Berat Badan: 48 kg 
Facts: 


- Muka kalem, sifat bobrok :v 
- Mulut setajam silet 

- Dia bisa ilmu beladiri Iho- 
- Udah jadi bibit-bibit bucin. 


- Jaim kalo sama orang baru kenal, kalo udah akrab fiks 
menggila. 


Asupan: 
[Behind The Scene foto ini] 


Valerie: "Romeo! Pinjem mahkota sama pedangnya buat 
foto-foto ya!" 


Romeo: "Hm, boleh, tapi kita foto bersama setelah ini." 
Valerie: "Oke!" 

[Dan jadilah foto ini] 

Ahai- 

Sampai sini ya~ 

Kita berjumpa lagi minggu depan- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUHTIGA 
[Disarankan baca part sebelumnya biar ga lupa hohoho] 


Sumpah demi apa? Tepat setelah mengucapkan kalimat 
tersebut dengan wajah tanpa dosanya itu, suasana di 
ballroom ini menjadi sangat berisik di karenakan rasa 
terkejut yang datang dari para bangsawan lainnya. Dan 
kondisiku pun tidak jauh dari mereka, aku juga merasa 
sangat terkejut saat ini. 


"Tapi bagaimana dengan pertu ." 


"Aku menghapusnya," ucap Romeo yang menyela 
ucapanku. "Kalian berdua tidak berstatus tunangan lagi, 
tapi sebagai gantinya mulai sekarang, saat ini, dan detik ini 
juga Se Ata 


"... kau yang akan menjadi tunanganku." 


Sekarang ruangan kembali menjadi semakin ricuh dari pada 
yang sebelumnya. Aku dapat mendengar ucapan mereka 
yang tidak setuju dengan masalah pertunangan ini di 
sebabkan oleh status sosial kami berdua yang terpaut 
sangat jauh mengingat posisi Romeo merupakan pemimpin 
dari sebuah kekaisaran yang bahkan pangkatnya itu lebih 
tinggi dibandingkan raja. 


"Permisi Yang Mulia! Maaf menyela, tetapi seorang kaisar tak 
boleh menikahi maupun bertunangan dengan Putri keluaga 
Marguess. Seorang kaisar hanya boleh menikahi putri dari 
keluarga kerajaan ." 


"Diam. Siapa kau sehingga berani mengaturku?" 


Satu kata yang keluar dari bibir Romeo itu terdengar seperti 
sebuah ancaman yang sangat mengerikan. Suasana 
ruangan yang berisik dalam sekejap langsung hening di 
karenakan hawa mengerikan yang datang dari Romeo itu 
menyebar ke seluruh penjuru ruangan. 


Tiba-tiba tanganku terasa seperti di tarik oleh seseorang, 
dan pelakunya tak lain dan tak bukan adalah Javier. Pria 
tersebut menarikku pergi dari tempat ini, namun sekali lagi 
Romeo menarik tanganku yang satunya dengan sangat 
kencang hingga akhirnya aku terhempas ke arahnya. 


Sial, tanganku yang di tarik oleh Romeo rasanya seperti 
akan patah tulang tak lama lagi, belum juga kepalaku yang 
menabrak dada bidangnya itu, dia memiliki terlalu banyak 
otot sampai dadanya pun tidak empuk sama sekali. Ini 
benar-benar menyakitkan, hiks. 


"Apa yang kau lakukan! Kenapa kau merebut tunaganku 
dariku!" marah seseorang yang dapat kuduga adalah Javier, 
karena aku tak dapat melihat apapun saat ini. Romeo 
sedang memelukku dengan sangat erat dan menekan 
kepalaku di dadanya sehingga aku tak bisa menyaksikan 
apapun. 


"Dia bukan tunanganmu," sahut Romeo dengan nada bicara 
yang terdengar sangat dingin. "Dan tidak ada siapa pun di 
ruangan ini yang bisa menentukan dengan siapa aku akan 
bertunangan, jika kalian tidak setuju dengan tindakanku ini, 
maka silakan mencari kaisar lain." 


Tak ada satu pun orang yang berani menyahuti ucapan 
Romeo. Aku jamin mereka semua sedang ketakutan saat ini 
sebab Romeo mengancam dengan memberikan posisinya. 
Tidak ada yang berani menentang surat wasiat kaisar 
sebelumnya, karena hal tersebut akan berakhir dengan 


hukuman mati. Dan jika mereka menurunkan Romeo dari 
jabatannya, maka mereka harus mati. 


Mengerikan? Ya, inilah namanya abad pertengahan, tidak 
ada yang namanya sisi manusiawi di jaman kuno seperti ini. 


Aku terdiam menatap kegelapan pandanganku ini, dengan 
susah payah aku mencoba untuk berkata, "Romeo, tak 
bisakah kau jangan menekan kepalaku di dadamu? Aku 
kesulitan mengambil nafas." 


Romeo sontak melepaskanku dan menatapku dengan 
tatapan khawatirnya. Hm, kemana perginya tatapan 
menyeramkan tadi, kenapa sekarang dia malah memberikan 
tatapan seperti ini. "Apa kau tidak apa-apa? Maafkan aku, 
aku lupa kalau kau akan kesulitan bernafas," ucapnya. 


Aku menggelengkan kepalaku sebagai tanda kalau diriku 
tidak apa-apa, kemudian aku membalikkan badanku dan 
menatap Javier yang sedang berdiri di hadapanku dengan 
ekspresi wajah yang terlihat senang? Entahlah, dia tampak 
seperti sedang menyeringai tipis. Dan, tak lama setelah itu, 
dia membalikkan badannya sambil mengucapkan suatu 
kata yang sangat membingungkan. 


"Ini menarik." 


Ya, hanya satu kata itu saja yang keluar dari mulut Javier 
hingga akhirnya pria tersebut menghilang sepenuhnya dari 
ballroom ini. 


Valerie POV end 


Normal POV 


Javier melangkah keluar dari ballroom tersebut dengan 
sebuah seringai tipis yang tercetak jelas di bibirnya. Setelah 
berada cukup jauh dari pintu raksasa ballroom, seringai 
tipisnya kini telah berubah menjadi senyuman lebar yang 
mengerikan. 


Seorang pria yang tampak tak asing datang menghampiri 
Javier. Dia sedikit membungkukkan badannya di hadapan 
Javier, dan berkata, "Tuan, ada apa? Kenapa anda cepat 
sekali keluar dari ballroom? Apakah acara selesai lebih 
awal?" 


"Tidak-tidak," sahut Javier yang kemudian menoleh ke arah 
pelayannya itu. "Hei, Bern, apa kau ingat dengan Valerie? 
Gadis bersurai merah yang kau temui di pasar kapan hari 
lalu?" 


Pelayan Javier, Bern. Dia mendongakkan kepalanya dan 
menatap sang tuan yang tampak sangat senang saat ini. 
Bern mengerutkan dahinya heran, dan berkata, "Kenapa 
anda senang seperti ini? Apa sesuatu yang baik terjadi 
antara anda dengan nona Valerie?" 


"Rupanya Kaisar menyukai dia." 
"Kaisar?!" 


Javier menganggukkan kepalanya dan menyeringai tipis. 
"Valerie, ternyata surai merahnya itu jauh lebih beruntung 
dibandingkan Viona. Surai merah Viona hanya memikat si 
Raja, sementara Valerie berhasil memikat sang Kaisar. Aku 
menginginkan surai yang sangat beruntung itu, dan aku 
harus mendapatkannya ..." 


"... mau bagaimanapun caranya." 


AyeAyeeee- 
AKH KANGEN KALIAN SEMUA! 


Akhirnya mulai up lagi setelah seminggu lebih hiatus 
awokwokwok. Ya, sejauh ini tugas sudah selesai semua 
syukurnya, tapi ya sedihnya udah mau PAS itu aja, aku 
usahain ga bakal hiatus gegara PAS. 


Oh iya, kita lanjutin profil-profilnya lagi kuy, kemaren kan 
sudah Valerie, Romeo, sama Javier. Besok mau siapa??? 


Dijawab yaw- 


Dan kulihat ada beberapa pembaca baru di sini, buat yang 
belum tau jadwal update-ku. Setiap seri reinkarnasi jadwal 
updatenya setiap hari ya manteman, kecuali kalo lagi 
hiatus kayak kemaren baru ga update sama sekali hehehe. 


Yuk, bonus foto 

[ROME O] 

AHAY RINDU SI BABANG TAMVAN~ 
Yodah deh~ 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUHEMPAT 


Suasana di ballroom saat ini tampak sangat tegang, mereka 
semua benar-benar tidak bisa menerima kenyataan kalau 
ternyata seorang Kaisar seperti Romeo malah menjadikan 
Valerie yang merupakan putri Marquess sebagai 
tunangannya. Kesenjangan sosial di antara dua sejoli itu 
terlalu besar hingga para bangsawan pun tidak bisa 
menerimanya. 


"Yang Mulia! Saya, Duke Weiss, memohon Yang Mulia untuk 
mempertimbangankan kembali masalah ini," timpal 
bangsawan bergelar Duke yang dengan beraninya melarang 
Romeo lagi. "Saya rela untuk di pasung selama Yang Mulia 
tidak bertunangan apalagi menikah dengan gadis itu." 


Pada saat itu juga, tampak sesosok bangsawan lainnya yang 
ikut menunduk di hadapan Romeo, dan menyetujui ucapan 
dari Duke Weiss. Meski begitu, kumpulan bangsawan yang 
sedang menunduk di hadapannya ini sama sekali tidak 
menarik perhatian Romeo. 


Dia tiba-tiba mengangkat tubuh Valerie, dan 
menggendongnya. Iris gelapnya itu menatap rendah ke arah 
para bangsawan yang sedang menunduk saat ini, dan 
sebuah kalimat mengejutkan keluar dari bibir Romeo. 


"Kalau kalian ingin di pasung, maka aku akan 
mengabulkannya, yang pasti tak ada yang bisa melarangku 
menikahi Valerie." 


Itulah satu-satunya kalimat yang diucapkan oleh Romeo 
sebelum akhirnya dia berjalan keluar dari Ballroom sambil 
menggendong Valerie, dan meninggalkan para bangsawan 


yang tampak sangat kesal dengan keputusan semena-mena 
Romeo. 


Normal POV end 


Valerie POV 


Aku benar-benar tak habis pikir dengan isi otak tokoh 
novelku yang satu ini. Ya, aku tahu kalau dia memang tokoh 
yang sangat keras kepala dan susah untuk diatur, tak ada 
satupun orang yang bisa mengatur kehidupannya, oleh 
Karena itu Romeo bisa menjadi kaisar yang sangat berkuasa 
karena dia melakukan segalanya sendiri. 


TAPI SEKARANG KAN KONTEKSNYA BEDA! 


Mataku menatap tajam ke arah Romeo yang tetap 
memandang lurus sambil berjalan. "Hei, kau itu seorang 
Kaisar, itu artinya kau harus mendengarkan ucapan dari 
para bangsawan itu agar bisa mendapatkan pilihan yang 
terbaik untuk kekaisaran, lalu kenapa kau malah bertindak 
semena-mena seperti itu?" 


"Apa dengan menikahimu, kekaisaran ini akan hancur?" 
tanyanya yang kali ini menoleh ke arahku, dan menatapku 
lekat-lekat. Dia mengangkat gendongannya pada tubuhku 
sehingga membuat wajah kami berdua menjadi semakin 
dekat satu sama lain. 


Huwa, aku bahkan bisa melihat bulu mata lentiknya dan 
manik gelapnya dari jarak segini. Ukh, posisi wajahnya 
terlalu dekat denganku. Jantungku tidak dapat mentolerir 
ketampanannya! 


Demi kesehatan jantung, dan mata. Aku dengan penuh 
terpaksa harus memalingkan wajahku agar berhenti melihat 
ketampanan terhakiki itu. "Eum ... ti-tidak sih," sahutku 
yang malah tergagap, efek ngomong di depak cogan, uh. 


"Ya sudah, kita tetap menikah." 


Lah? Tunggu-tunggu, tidak boleh begini dong. Aku bergegas 
menggoyang-goyangkan kakiku untuk menganggu Romeo 
agar dia berhenti berjalan. Namun usahaku itu gagal total, 
dia malah merubah posisiku dan menggendongku seperti 
sedang menggendongku anak kecil. 


"Kalau kau nakal, aku tidak akan segan-segan 
menghukummu, jadi diam atau kau tahu sendiri akibatnya." 


Duh, ambigu sekali. Pakai acara hukum segala lagi, kan sel- 
sel otakku jadi pergi jalan-jalan. Ya karena aku tak mau 
mencari masalah jadi aku diam untuk saat ini, posisi 
tubuhku yang sedang digendong saat ini membuatku jadi 
sedikit lebih tinggi dari Romeo, dan aku dapat menyaksikan 
orang-orang yang berdiri di depan pintu ballroom sambil 
menatap tajam Romeo. 


Ah, dia akan dibenci. 


Aku menghela nafas berat dan menatap Romeo. "Romeo, 
kenapa kau menyukaiku? Diluar sana ada gadis yang jauh 
lebih baik, yang jauh lebih layak, dan jauh lebih 
berpengaruh dibandingkan aku. Tapi kenapa kau harus 
melakukan ini padaku?" 


Setelah mendengar ucapanku itu, baru Romeo akhirnya 
menghentikan langkah kakinya. Pria itu mendongak 
menatapku, manik kelamnya menatap lurus ke arah mataku. 
"Kau ingin tahu?" tanyanya yang langsung kujawab dengan 


anggukan kepala. Romeo mendekatkan wajahnya kepadaku 
kemudian berbisik kecil. 


"Aku mencintaimu, itu alasannya. Dan, tidak ada alasan lain 
bagiku untuk tidak mencintaimu." 


Sial, wajahku panas! 


Aku sontak menutup wajahku dengan tangan. Sementara 
itu, si Romeo kurang ajar ini malah mengangkat salah satu 
sudut bibirnya dan tersenyum puas. Dia kembali 
melanjutkan perjalanannya. Dasar anak kurang ajar, habis 
ngebaperin anak orang sekarang dia malah ga mau 
bertanggung jawab. 


Tau ah, aku malu cuy. 


Valerie POV end 


HOLAA- 


Yap! Karena kemaren banyak yang minta Ainsley, jadi hari 
ini aku akan kasih profil Ainsley kepada kalian semua- 


[Ainsley Winslet] 

Usia: 21 Tahun 

Tinggi Badan: 185 cm 

Berat Badan: 77 kg 

Gelar: Putra Kedua dari keluarga Earl Winslet 


Facts: 


- Orang paling dekat sama Valerie #poorRomeo 

- Ksatria berpangkat tinggi Iho- 

- Dia memiliki keluarga dengan gelar Earl yang bisa dibilang 
hanya satu kasta di bawah keluarga Valerie. 

- Pernah di tawarin buat jadi ksatria kerajaan, tapi di tolak 
gegara ga mau ninggalin Valerie. 

- Bagi Romeo, Ainsley adalah musuh! 


Asupan: 


Yap, sampe sini dulu profil Ainsley-nya, besok mau siapa lagi 
nih? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUHLIMA 


Normal POV 


Berhari-hari telah berlalu semenjak hari itu. Saat ini, suara 
jeritan terdengar dengan sangat kencang saat sebilah 
pedang menyayat kulitnya dengan begitu brutal. Seorang 
pria bersurai hijau yang sedang duduk di sebuah kursi kayu 
itu kini tersenyum melihat pemandangan yang menurutnya 
begitu nyaman di pandang mata. 


"Baik, sekarang giliran kau. Cepat berikan seluruh informasi 
mengenai Kaisar Romeo kepadaku, atau aku akan 
membunuhmu juga seperti kelima temanmu yang sudah tak 
bernyawa lagi," ucap Javier sambil menatap sinis ke arah 
seorang pemuda yang sedang gemetar ketakutan. 


"A-Akan aku ucapkan! Ma-Mau bagaimanapun dia adalah 
orang yang sudah memutuskan jariku, a-aku akan 
memberitahukan segala hal tentang Romeo!" sahut orang 
itu yang tak lain adalah Hidran, anak yang menjadi korban 
pedang kayu Romeo enam tahun lalu. 


Javier tersenyum puas saat mendengarnya. Sudut bibirnya 
merekah. "Hm, bagus, sekarang cepat jawab pertanyaanku 
tentang Romeo," ucapnya yang dibalas dengan anggukan 
kepala oleh Hidran. "Apa kelemahan Romeo?" 


"Valerie!" 


Javier sontak terdiam, dia sama sekali tak menduga jawaban 
ini yang akan keluar dari bibir Hidran. “Kenapa Valerie? 
Memangnya apa yang terjadi di antara mereka berdua dulu 
sehingga gadis itu bisa menjadi kelemahan terbesar 
Romeo?" 


"Dulu Valerie adalah guru Romeo! Dan Romeo menyukai 
Valerie! Mereka setiap hari selalu bersama, jadi wajar saja 
kalau akan ada perasaan di antara mereka berdua," sahut 
Hidran. 


Dahi Javier berkerut kencang, dan rahangnya mengeras. Dia 
berusaha untuk mengontrol emosinya saat ini, meski 
mendengar hubungan antara Valerie dengan Romeo sudah 
cukup membuat Javier kesal, namun ia masih memiliki 
sedikit harapan kalau Valerie tidak memiliki perasaan pada 
Romeo. Karena itu dia bertanya 


"Lalu sekarang kau katakan padaku. Apa Valerie juga 
menyukai Romeo?" 


"SIAL! ROMEO SIALAN!" 


Javier melempar segala macam benda yang berada di meja 
kerjanya itu ke arah lantai. Dia geram, sangat geram. 
Dirinya benar-benar tak menyangka kalau Valerie dan 
Romeo ternyata telah memiliki perasaan satu sama lain 
semenjak dulu. Javier tidak peduli dengan perasaan Romeo, 
namun perasaan Valerie kepada Romeo itulah yang sangat 
menganggu dirinya saat ini. 


Otaknya mengingat kembali kejadian di kereta dimana 
Valerie menolak ciuman darinya. Javier mendengus sinis. 
"Ternyata dia menolakku saat itu karena Romeo-lah yang dia 
suka," sinisnya, "dia hanya memanfaatkanku untuk 
membawanya kepada Romeo." 


Javier kesal mengingat hal tersebut, dia kini mengambil 
pisau dan melempar pisau tersebut hingga menancap 
dengan sempurna di tembok ruang kerjanya. Tak lama 
kemudian, dia tertawa dengan sangat mengerikan layaknya 
orang yang sedang mengalami masalah mental. 


"Persetan dengan rambut merahnya itu, aku sudah tak 
peduli. Aku akan mengambil hakku darinya. Terserah kau 
mau menyukai siapa, Valerie, tetapi yang pasti sekarang aku 
menginginkanmu." 


"BERN!" teriaknya kencang. 


Sang empunya nama yang sedang berdiri di depan pintu 
ruang kerja Javier itu seketika terkejut saat tuannya 
meneriaki namanya dengan begitu kencang. Sontak dia 
langsung bergegas masuk dan menghampiri sosok Javier 
yang sekarang tampak seperti seekor monster haus darah 
yang siap menerkam lawannya kapanpun. 


Bagi Bern, saat ini Javier bernafas saja sudah mampu 
membuat orang ketakutan setengah mati dan siap pingsan 
di tempat. Belum lagi jika melihat iris hijaunya yang begitu 
mengerikan, mungkin dia bisa membunuh seseorang tanpa 
harus menyentuh kulit mangsanya dengan benda tajam. 


"Ada apa, Tuan?" tanya Bern sambil menundukkan 
kepalanya. 


Javier menoleh menatap Bern yang sedang menundukkan 
kepalanya. "Aku memerintahmu untuk membawakanku 
Valerie. Mau bagaimana caranya, aku tak peduli, selama kau 
membawa dia kemari maka tugasmu sudah selesai," 
perintah Javier. 


"Baik, Tuan." 


Bern hendak mengambil langkah mundur untuk meninggali 
ruangan ini. Tapi tiba-tiba tuannya itu kembali berucap, 
"Jangan bunuh dia, tapi culik dia. Kalau dia menolakku lagi 


" maka aku yang akan membunuhnya." 


"Romeo! Romeo!" 


Sang empunya nama yang sedang tertidur dengan begitu 
nyenyaknya di atas ranjang itu mulai membuka sedikit 
matanya. Dia mendengus sebal saat mendengar suara 
teriakan seorang gadis yang tidak asing lagi di telinganya. 


Romeo bangkit dari posisi tidurnya, dan duduk sambil 
menatap ke arah pintu yang sedang di gedor-gedor oleh 
seseorang. Tak lama kemudian, sebuah senyuman licik 
tampil di sudut bibirnya, ia mendapatkan ide bagus untuk 
membalas perbuatan gadis itu. 


Tanpa ragu, Romeo langsung membuka semua kancing 
pakaian tidurnya sehingga memberikan pemandangan 
kepada tubuh atletisnya. Dengan sengaja, dia mengacak 
surai hitamnya agar terlihat berantakan, baru setelah itu dia 
bangkit untuk membuka pintu. 


Sementara itu diluar ruangan, Valerie menghela nafas berat 
karena pintu kamar Romeo yang tak kunjung di buka oleh 
sang pemilik. Mana pakai acara dikunci segala lagi, Valerie 
jadi tak memiliki kesempatan untuk melihat wajah tidur 
Romeo deh. 


Tiba-tiba suara pintu yang dibuka akhirnya terdengar di 
telinga Valerie. Gadis itu sontak mendorong pintu tersebut 
dan hendak masuk ke dalam. Namun, yap! Karena dirinya 


yang buru-buru masuk, akhirnya terjadilah rencana licik 
Romeo yang berjalan lancar. 


Sang pria itu tersenyum penuh kemenangan melihat Valerie 
yang saat ini diam membeku di depannya dengan jidat yang 
menempel di dada bidangnya itu. Dia berdeham pelan dan 
sengaja mengubah suaranya menjadi serak basah sambil 
berkata, 


"Hei, kenapa kau buru-buru sekali sayang? Ini masih pagi 
loh." 


"Dasar kau ROMEO!" 


HIYA 

Hari ini aku kasih profil bapaknya Valerie yak! 
Siap jantung siap hati dulu yok. 

- Gustav de Gislan - 

Usia: 34 Tahun 

Tinggi Badan: 184 cm 

Berat Badan: 75 kg 

Gelar: Marquess of Weinz Kingdom 

Fact: 

- Sudah jadi bapak di usia muda :v 

- Dia ga punya wanita yang dicintai Iho- 


- Menganggap keluarganya hanya Evan dan Valerie, dia ga 
peduli ama istrinya yang tukang ngabisin uang. 


- Sugar Daddy zeyenggg 

- Tipe ideal? Yang baik, sayang sama dia dan keluarga, ga 
tukang ngabisin uang, dan bisa mengurus keluarga dengan 
baik. Ga cantik? Ga apa katanya, yang penting ya hal-hal 
diatas doang. 


Nah loh, kalian mau daftar jadi calon ga tu? Kalo mau 
monggo pindah dimensi 


Asupan- 


Ahay, kalian pilih ya, mau adopsi bapaknya Valerie sebagai 
Ayah angkatmu di isekai / Suami 

DAH 

LANJOT TERUS HALUNYA! 

BABAY 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPU LU HENAM 


Warning! Chapter ini mengandung keuwuan! 
Harap baca diam-diam kalo ga mau dianggap orang 
gila gara-gara senyum-senyum sendiri. 


Valerie POV 
Argh! 


Demi apa, pemandangan ter-hakiki macam apa yang sedang 
kulihat dengan sepasang mataku saat ini. Lihatlah 
bagaimana luar biasanya otot perut ini, aku sampai tak bisa 
berpaling barang sedikit pun, aduh berdosa banget aku tuh. 


"Apa kau akan selamanya menempelkan jidatmu pada 
tubuhku?" 


Ah, iya. Aku terlalu menikmati pemandangan indah sampai 
lupa dengan posisi saat ini. Dengan cepat aku langsung 
menjauhkan diri dari Romeo sambil menutup sepasang 
mataku dengan tangan. Ohoho ini dosa sekali, mataku 
sudah ternodai oleh pemandangan indah di pagi hari 
macam ini, yang sialnya aku suka, ekhem! 


Tidak baik sih kalau keindahan ini di sia-siain, ngintip 
sedikit harusnya tidak apa 'kan? Aku hanya perlu 
menjauhkan jarak antar jariku dan melih . Uh, sexy- 


ASTAGA TOBAT SAYANG! 


Wahai akhlak, kemanakah dirimu? Aku sontak membalikkan 
badanku dan berlari ke tembok terdekat untuk mencari 
akhlak dengan cara membenturkan kepala ke tembok 


berulang kali. Kembalilah Tuan Akhlak, jangan biarkan otak 
gilaku ini merajalela. 


"Malerie!" 


Tiba-tiba tembok yang kugunakan untuk membenturkan 
kepala ini terasa empuk, aku sontak mendongak dan 
mendapati tangan Romeo yang sedang menahan kepalaku 
dari benturan tembok. Tapi lagi-lagi ... 


BADANMU ITU LOH ROMEO! KENAPA HARUS TAMBAH MEPET 
KE PUNGGUNGKU ARGHH! AKHLAKKU LAGI ILANG WOY! 


Aku kembali membalikkan badanku, dan meneguk ludah 
dengan susah payah saat melihat pemandangan luar biasa 
ini. NAH KAN ILANG LAGI AKHLAKNYA! 


"ROMEO MUNDUR!" 


Romeo tampak kebingungan saat aku mendorong dia untuk 
mundur beberapa langkah dariku. Dia hendak berjalan 
mendekatiku lagi dan sontak aku berlari ke atas ranjang 
Romeo sambil menutupi wajahku dengan selimut putihnya. 


"JAGA JARAK! JANGAN DEKAT-DEKAT!" 
"Tapi, Vale " 


"NANTI AKU JANTUNGAN LOH! KAU MAU CALON ISTRIMU 
MENDERITA PENYAKIT JANTUNG GARA-GARA HAL SEPELE 
SEPERTI INI?!" 


Tiba-tiba Romeo mengangkat sudut bibirnya, dan malah 
berjalan mendekatiku. Aku sontak mengambil langkah 
mundur, dan menutupi setengah wajahku dengan selimut 
pria itu. Sumpah, pagi ini tidak baik sekali untuk kesehatan 
jantung. 


Hingga akhirnya aku sudah tidak bisa melangkah mundur 
lagi karena tepat di belakang punggungku adalah sebuah 
tembok. Dapat kulihat seringai Romeo yang semakin lebar 
saat ini, dia meletakkan tangannya tepat di sampingku dan 
mengunci pergerakanku. 


"Kau harus terbiasa, Sayang. Percayalah, setelah kita 
menikah nanti, hal seperti ini akan menjadi lebih sering dan 
lebih parah." 


ASDFGHJKL! SUDAH! MATI AJALAH AKU! 


Dia terdiam menatapku dengan jarak sedekat ini. Astaga 
sekarang aku merasa sangat menyesal karena kurang 
mempedulikan kesehatan kulit wajahku, kalau dari jarak 
sedekat ini ternyata dia sampai bisa melihat pori-pori kulitku 
bagaimana? Kan hancur imej feminimku, hiks. 


"Hm, kutebak, kau habis memakan cemilan, apa aku benar?" 


Ah, dia bisa melihat bekas remahan kuenya ternyata. 
Dengan cepat aku mengangkat tanganku dan hendak 
mengusap sudut bibirku. Namun tangan Romeo tiba-tiba 
menahannya, dan dia... 


DIA! 
MENCIUM SUDUT BIBIRKU! 


ARGHHH! TOLONG AMBULAN JANTUNGKU MAU KELUAR 
DARI TEMPATNYA! 


Dia akhirnya melepaskan pautan bibirnya dari sudut bibirku, 
kemudian mengecap pelan. "Ternyata kue di tempat ini 
manis juga, ya. Mungkin kapan-kapan kita harus meminta 
beberapa untuk di buat cemilan," ucapnya dengan begitu 
santai. Dia tidak sadar betapa merahnya wajahku saat ini, 


kurasa suhu tubuhku bahkan melebih suhu tubuh orang 
demam sekali pun. 


Ah, sudahlah. Aku mau pingsan rasanya. 


Selamat pingsan semuanya- 


Ugh, kepalaku terasa pusing dan sakit sekali gara-gara 
serangan frontal tadi pagi. Romeo benar-benar bukan pria 
yang baik untuk kesehatan, kurasa dia bisa membuatku 
mati karena serangan jantung juga. 


Aku merasakan berat di tanganku, perlahan aku membuka 
mata untuk melihat siapa sosok yang memberatkan 
tanganku saat ini, dan itu ternyata adalah Romeo. Dia 
berada di sana sambil menggenggam tanganku, dan 
tertidur begitu lelap mengingat sekarang sudah larut 
malam. 


Dia diam dan tertidur seperti ini saja sudah sanggup 
membuat jantungku kembali tidak normal. Hah, kurasa hal 
ini memang sudah tak ada obatnya lagi. Aku terlalu 
menyukainya sampai segala hal tentangnya membuatku 
menjadi gila seperti ini. 


Tapi jika dilihat-lihat, bulu matanya panjang ya. Kurasa bulu 
mataku tidak sepanjang miliknya, padahal dia memiliki 
struktur wajah tegas, tapi kenapa bulu matanya panjang 
dan lentik seperti ini, itu membuat dia tampak cantik. 


"Puas?" 


Anjim! Tiba-tiba dia bersuara dong, ditambah lagi tak lama 
setelahnya, dia mulai membuka matanya dan menampilkan 
iris kelamnya yang begitu mengintimidasi. "Kenapa kau 


berhenti? Tanganmu itu dari tadi memainkan bulu mataku, 
kan?" 


Aku sontak mengalihkan wajahku sambil terkekeh pelan. 
"Siapa bilang begitu, kau aneh ih, orang ga mainin bulu 
matamu kok, hanya saja tadi ada debu di kelopak matamu 
itu," alasanku. 


Dia bangkit berdiri dari kursinya dan duduk di atas ranjang. 
"Kemari, aku periksa suhu tubuhmu," ucapnya. Aku bangkit, 
dan duduk di hadapannya, ya palingan juga dia akan 
menggunakan tanganny 


"Hm, masih sedikit hangat." 


Oke, aku membeku sekarang, mataku menatap lurus ke arah 
kelopak matanya yang sedang tertutup saat ini. Dia 
menempelkan dahinya pada dahiku, dan hal itu benar-benar 
membuatku sesak nafas. Bagus! Setelah demam sekarang 
dia akan membuatku mengalami sesak nafas juga. 


Perlahan, kelopak matanya itu kembali terbuka dan 
menampilkan sepasang iris gelapnya lagi. Kali ini dia diam 
sambil menatap lurus ke arahku. "Aku tak menyangka kalau 
kau berada di depanku saat ini," ucapnya, "rasanya 
menyakitkan sekali saat kau tidak ada di sampingku seperti 
dulu. Jika mereka menentang hubungan kita, maka aku akan 
berhenti menjadi kaisar untuk mereka." 


Romeo mengangkat kepalanya, dan mengecup singkat 
keningku. Dia mendekatkan wajahnya pada telingaku, lalu 
berbisik. 


"Aku mencintaimu." 


Nah loh, pingsan lagi ga tuh. 


Nih, sedikit ilustrasi adegan chapter ini buat kalian - 


(Abaikan rambut panjang Romeo, bayangin aja rambutnya 
pendek awokwokwok| 


Gais- 


Diriku sudah mulai ngetik cerita yang bakalan ngegantiin 
cerita Romeo setelah cerita ini tamat nantinya. Oh iya, cerita 
itu sudah bukan masuk ke dalam seri reinkarnasi, melainkan 
dia akan masuk ke seri baru nanti- 


Dijamin ceritanya ga kalah seru awokwokwok soalnya diriku 
excited banget ngetik cerita itu. 


Ya sudah, sampe sini saja dan babay 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPULUHTUJUH 


Hari yang baru kembali dimulai. Aku menatap Romeo yang 
sedang sibuk dengan pekerjaannya sebagai kaisar saat ini. 
Dia tetaplah kaisar yang bijaksana dan sangat pintar, 
lihatlah bagaimana orang-orang mulai mengaguminya 
sebagai kaisar hebat saat ini. 


Tetapi semakin hebat dia, semakin tak layak posisiku di 
mata rakyat karena bangsawan kecil sepertiku bisa menjadi 
tunangan dari seorang kaisar sehebat dia. Tapi ya sudahlah, 
lebih baik seperti ini dibandingkan penolakanku nanti malah 
harus membuat Romeo lepas tangan dari posisinya hanya 
karena masalah ingin bersamaku. 


Lebih baik aku menanggung cemoohan orang-orang itu 
dengan hati tabah saja deh, lagi malas buat onar, kalau buat 
onar nanti yang tercoreng nama Romeo juga. 


Aku menatap ke arah langit mendung di luar jendela ruang 
kerja Romeo. Hm, entah kenapa tiba-tiba aku merindukan 
keluarga gesrekku itu. Mungkin sudah waktunya aku 
kembali untuk bertemu dengan mereka. 


"Romeo," panggilku yang dibalas dengan anggukan kepala 
darinya. Meski begitu, dia sama sekali tak mengalihkan 
pandangannya dari tumpukan pekerjaan itu, belakangan ini 
tampaknya pekerjaannya semakin banyak karena musim 
hujan sudah tiba. Aku merasa iba melihat Romeo yang 
belakangan ini nyaris tidak pernah tidur karena 
mengerjakan berkas-berkas itu. 


"Aku mau pulang sebentar ke rumahku di kerajaan Weinz, 
apa boleh?" tanyaku. Seketika tangan Romeo berhenti 
menulis, dan dia menoleh ke arahku. "Hanya lima hari saja 


kok, aku janji. Lagi pula aku tak mungkin meninggalkanmu 
terlalu lama saat kau saja tidak bisa makan dan tidur secara 
teratur seperti ini," tambahku. 


"Hm, aku ikut." 


"Romeo, kalau kau ikut lalu bagaimana dengan 
pekerjaanmu. Aku berjanji akan pulang dua hari kemudian, 
jadi tenanglah," ucapku. Demi apa dia sudah memiliki 
pekerjaan sebanyak ini dan aku tak mau memberi dia 
tambahan pekerjaan lagi. 


Romeo menghela nafas berat, dia bangkit berdiri kemudian 
berjalan mendekatiku. "Apa kau yakin mau pulang 
sendirian?" tanyanya yang kubalas dengan anggukan 
kepala. "Lalu bagaimana kalau tiba-tiba ada bahaya di 
tengah perjalanan, apa yang akan kau lakukan?" 


"Tentu saja melawan!" 


Romeo mendengus geli saat mendengar jawabanku. Dia 
mencubit hidungku kemudian mengecup singkat dahiku. 
"Ya, pergilah. Aku akan mengirimkan pengawal untuk 
mengantarmu sampai tujuan, tapi ingat ya, aku hanya 
mengijinkanmu pergi untuk dua hari. Hanya! Dua! Hari! 
Kalau sampai lebih maka aku akan marah padamu, dan 
tidak menerima segala bentuk permintaan maaf darimu." 


Eum, dua hari ya. Kalau dua hari, lalu dikurangi dengan 
waktu perjalanan pulang perginya, itu berarti aku hanya 
akan berada di rumah selama satu hari saja. Ya, kurasa itu 
lebih baik dibandingkan tidak pulang sama sekali. 


Aku terkekeh kecil mendengar ucapannya itu. "Tentu saja! 
Aku akan kembali dalam dua hari jadi tenanglah," ucapku 
senang. Romeo tersenyum sambil menganggukkan 


kepalanya, setelahnya, dia mengelus lembut puncak 
kepalaku. 


"Ah, aku ada sesuatu untukmu, tunggu sebentar," ucapnya 
tiba-tiba. Dia berjalan menuju laci meja kerjanya, kemudian 
mengambil sebuah kotak kecil, dan menyembunyikannya di 
balik badannya. 


"Apa itu?" 
"Tebak." 


Buset dah, ini Kenapa jadinya malah main tebak-tebakan. 
Aku terdiam kemudian berpikir keras. Hal apa yang akan 
diberikan Romeo padaku, astaga! Jangan bilang kalau dia 
memberikanku boneka berhantu atau benda-benda aneh 
seperti boneka santet?! 


Eh, tapi emangnya di sini ada santet ya? Ada-ada aja deh 
aku ini. "Eum, mainan? Boneka? Atau buku cerita?" tebakku 
yang malah dibalas dengan dengusan pelan olehnya. 
"Kenapa? Apa aku salah menebak?" 


"Kau itu umur berapa? Ya kali aku memberimu hadiah 
boneka, mainan, dan buku cerita. Sudahlah, kau berdiri 
diam di sini, biar aku saja yang melakukannya," ucapnya 
tiba-tiba yang kubalas dengan tatapan bingung. 


Romeo berjalan melewatiku, dan aku hanya bisa berdiri 
diam di tempatku seperti apa yang di katakan oleh Romeo. 
Tiba-tiba, aku dapat merasakan tangannya yang 
menyingkap surai merahku, dan membuat leherku dapat 
merasakan hawa dingin di ruangan ini. 


Aku sontak menoleh ke belakang untuk melihat apa yang 
terjadi, namun Romeo tak mengijinkanku, dia mengarahkan 


kepalaku agar kembali menatap lurus ke depan. "Hei, apa 
yang sedang kau lakukan?" tanyaku. 


"Diamlah." 


Tiba-tiba aku dapat melihat sebuah kalung berlian indah 
yang dipasangkan oleh Romeo di leherku. Kalung tersebut 
memiliki rantai yang terbuat dari emas putih, dan liontinnya 
pun berbentuk tanaman merambat yang terbuat dari 
berlian. 


Setelah memasangkan kalung tersebut, aku dapat 
merasakan kecupan singkat di leherku, sebelum akhirnya 
tangannya itu melingkari pinggangku. "Untuk saat ini, aku 
baru akan memberikanmu kalung ini, suatu saat aku akan 
memberikan sisa barang yang lebih berharga di dalam kotak 
itu," ucapnya. 


Demi apa masih ada lagi?! Kalung yang dia berikan ini saja 
sudah menjadi barang paling mahal yang pernah kupakai di 
dua kehidupanku, lalu sekarang dengan gampangnya dia 
berkata kalau masih ada barang yang lebih berharga lagi 
yang ingin di berikan kepadaku? 


Mana aku ga pinter jaga barang lagi, kalau sampai hilang 
kan berabe jadinya, hiks. 


"Jangan kau hilangkan," ucapnya tiba-tiba yang sontak 
membuatku terkejut. "Aku tahu kau sering sekali 
menghilangkan barang, jadi jangan sampai kau 
menghilangkan yang satu ini juga." 


Aku terkekeh kecil saat mendengar kalimatnya itu. Ya 
walaupun aku tak yakin bisa menyimpannya dengan baik 
atau tidaknya sih, tapi mungkin aku akan terus memakainya 
agar dia tidak hilang. "Aku akan terus memakainya, jadi 
tenang saja," sahutku. 


Dia menumpukan kepalanya pada sela leherku kemudian 
menatap ke arah jendela. "Jangan lupa sampaikan salamku 
pada ayah mertua." 


"Cih, menikah saja belum." 


"Hm, akan. Secepatnya." 


Hoho, mari kita menikmati keuwuan dulu di saat-saat seperti 
ini sebelum si akang konflik muncul. 


Olaa- 


Buat kalian yang sulit membayangkan kalung pemberian 
Romeo ke Valerie, monggo bisa di cek foto berikut ini yaw- 


Ya kira-kira beginilah bentuk kalung pemberian Romeo 
kepada Valerie wkwkwkwk. 


Oh iya, mau ngingetin 
BESOK SENIN GAES 


Nah udah itu aja, semangat buat yang PAS hari senin yaa, 
semoga nilainya bagus-bagus. Aminnn >_< 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPU LU HDELAPAN 


Suara derapan kaki kuda terdengar di indra pendengaranku. 
Aku menghembuskan nafas berat dan menatap malas ke 
arah hutan belantara. Padahal baru beberapa jam aku 
berpisah dari Romeo, tapi otakku ini sudah tidak tenang 
saja. 


Apa dia sudah makan? 
Apa dia sudah minum? 
Apa dia sudah mandi? 
Apa dia sudah tidur? 


ARGH AKU BANYAK PIKIRAN! 


Ini baru berapa jam, dan pertanyaan seputar Romeo di 
otakku sudah muncul hingga sebanyak itu. Aku tak 
membayangkan bagaimana isi otakku kalau aku sampai 
meninggalkan pria itu selama lebih dari satu minggu, aku 
jamin otakku bisa pecah. 


Hah sudahlah, yang terpenting saat ini adalah aku harus 
segera menemui keluargaku, kemudian kembali ke istana 
Romeo. 


Setelah beberapa lama aku diam dan menunggu di kereta 
ini, akhirnya kereta ini berhenti bergerak. Aku menatap 
lurus ke arah jendela, dan dapat melihat sesosok pria 
bersurai ungu dengan jubah putihnya yang sedang 
menunggang seekor kuda berwarna coklat. 


Dia berjalan ke arah kereta yang kutempati saat ini dan 
mengetuk kaca jendelaku dengan senyuman tipis di 
bibirnya. "Tuan Putri, ksatriamu datang menjemput," 
ucapnya yang sontak membuat sudut bibirku langsung 
mengembang. 


Aku bergegas membuka pintu kereta, dan melangkah keluar. 
Di sana sudah terdapat Ainsley yang berdiri di hadapanku 
dengan senyumannya. Dengan cepat aku langsung 
memeluknya erat, dan dia balas memelukku sekaligus 
menggendongku turun dari kereta. 


"Dasar, saking senangnya bisa bertunangan dengan Romeo, 
kau sampai melupakanku, ya," ketusnya sambil mencubit 
hidungku pelan. 


Aku terkekeh geli saat menerima perlakuannya itu. "Ya ya 
ya, terserahmu sajalah," ucapku, "tapi kalau aku 
melupakanmu berarti seharusnya aku tak ada di sini dong, 
ya sudah deh aku kembali ke istana Romeo lagi saja." Aku 
membalikkan badanku dan hendak masuk ke dalam kereta, 
namun pergelangan tanganku di tahan oleh Ainsley. 


"Ayo pulang," ucapnya. 


Ohohoho, dasar tsundere. 


"Ekhem!" 
Hmm . 
"Ngapain pulang?' 


Ini bapak satu ada masalah hidup apa ya sama aku? Ah, 
atau jangan-jangan dia ada dendam kesumat gitu 
denganku? 


"Apa sekarang kau sudah ingat keluarga?" 


Haduh, entahlah. Otak bapak yang satu ini terlalu rumit 
untuk dapat di mengerti, ig-nya ketinggian, cuy. Otakku 


yang hanya sebatas remahan ini mah bisa apa. "Ayah, 
Kakak, aku pulang," ucapku. 


Tapi mereka sama sekali tak menjawab sapaanku. Tatapan 
tajam mereka itu bukannya luntur malah semakin galak, 
sementara aku disini mulai menyesali keinginan untuk 
menemui mereka, hiks. Apa salah dan dosaku sebenarnya 
hah? 


Ayah anehku ini tiba-tiba berdeham kencang dan melipat 
tangannya di depan dada. "Mana calon menantuku?" 
tanyanya yang sontak membuatku melongo. "Kau tidak 
kembali kemari tanpa mengajak calon menantuku, kan?" 


Ah, apa yang merasuki ayahku saat ini? 


"Romeo tidak bisa datang kemari, Ayah. Dia harus mengurus 
banyak sekali hal karena musim hujan telah tiba, dan aku 
melarangnya untuk ikut datang kemari," sahutku. "Selain 
itu, bagaimana kabar kalian berdua?" 


"Kakakmu sakit." 


Aku sontak membelalakkan mataku, dan bergegas bangkit 
berdiri untuk menghampiri kakakku. Tanganku langsung 
menyentuh dahinya, dan mencoba untuk mencari tahu suhu 
tubuhnya. Tapi ini normal tuh. 


"Dia sakit hati karena kau tinggalkan." 
Ah, entahlah. 


Aku speechless kawan-kawan. 


"Apa kau yakin akan masuk sendiri?" 


Aku menatap ke arah Ainsley yang sedang memandangku 
dengan tatapan khawatir. "Tidak apa, lagipula hal macam 
apa yang dapat membahayakanku di dalan istana seorang 
raja, hm?" ucapku yang mencoba untuk membujuk Ainsley. 


"Jadi, bagaimana?" tanya pelayan istana tersebut. 


Aku tersenyum dan menganggukkan kepalaku. "Aku akan 
masuk sendiri," sahutku sambil menatap ke arah sebuah jas 
hitam yang tak lain dan tak bukan adalah milik si raja alias 
pemeran utama ceritaku ini. 


Hah sebenarnya aku ga mau sama sekali menemui si tokoh 
utama cerita ini sih, tapi ya mau bagaimana lagi. Akulah 
yang berjanji akan mengembalikan jas ini dalam keadaan 
bersih. 


Pintu akhirnya dibuka, dan aku mulai melangkah masuk ke 
dalan ruangan yang luar biasa silau ini, ya walaupun tidak 
sesilau ballroom Romeo, tapi ini tetap saja menyilaukan 
mata. Pelayan tersebut mengantarkanku ke depan sebuah 
pintu, dan membukakan pintu tersebut untukku. 


"Permisi, Tuan. Nona Valerie Juliet de Gislan datang untuk 
menemui Tuan," ucapnya. 


Dan pada saat itu, aku dapat melihat sepasang nata 
tajamnya yang menatap ke arahku dengan tatapan 
mengintimidasi. Ukh, entah kenapa aku memiliki firasat 
yang sangat buruk saat ini. Dia tampak seperti sedang 
dalam mood yang buruk. Apa ada sesuatu yang terjadi? Ah, 
tolong jangan bilang kalau aku datang di waktu yang salah. 


"Maaf, Nona. Beberapa hari ini, Tuan Georginio memiliki 
suasana hati yang sangat buruk, karena itu tatapannya saat 
melihat orang selalu menjadi seperti itu." 


Duh, memang waktu yang salah ternyata. 


"Apa kau datang untuk mengembalikan jasku?" Parah, 
suaranya sangat dingin dan dalam. Demi apa, dia langsung 
membuatku mendadak merinding hanya dengan 
mendengarkan suara beratnya itu. "Hei! Apa kau 
mendengarku?" 


Aku tersentak kaget dan mengerjapkan mataku. "Ah, iya. 
Saya kemari untuk mengembalikan jas milik Raja Georginio, 
maafkan saya atas keterlambatannya," sahutku yang 
dibalas dengan anggukan kepala olehnya. 


"Kau tunangan Yang Mulia Kaisar, 'kan? Tak perlu kaku 
padaku, toh di masa depan nanti kau yang akan menduduki 
posisi permaisuri. Itu artinya posisimu nanti akan menjadi 
lebih tinggi dibandingkan posisiku," 


Duh, jujur amat sih Pak? Lagian juga siapa yang bisa 
menebak masa depanku, hm. Asal kau tahu saja kalau aku 
yang menulis cerita ini, dan aku juga yang menghancurkan 
alur cerita ini, hiks. Di alur cerita yang kubuat, tidak ada 
yang namanya sosok permaisuri di kekaisaran ini, yang ada 
hanya Romeo-lah satu-satunya penguasa. 


Ngenes banget ngingetnya. 


"Kalau sudah tak ada urusan lagi, saya pamit pulang dulu, 
ya. Permisi Yang Mulia," ucapku sambil menundukkan kepala 
dan mulai mengambil langkah mundur. 


Namun, sebelum aku benar-benar keluar dari ruangan 
tersebut. Georginio mengalihkan pandangannya dari kertas, 
dan menatap ke arahku. Pria itu menanyakan suatu kalimat 
yang sangat aneh. 


"Kau pernah berhubungan dengan Javier?" 


Itu katanya, dan aku hanya bisa membalas pertanyaan 
tersebut dengan menganggukkan kepalaku. "Ada apa?" 
ucapku yang balas bertanya. Dia mendengus pelan lalu 
menggelengkan kepalanya. 


"Aku hanya menyarankan kau untuk hati-hati, aku sangat 
tahu sifatnya, dan jujur aku terkejut saat mendengar kabar 
kalau kau bertunangan dengannya," ucapnya, "namun asal 
kau tahu, aku jauh lebih terkejut saat mendengar kau akan 
bertunangan dengan Kaisar setelah berhubungan dekat 
dengan Javier." 


"Memangnya kenapa?" 


"Tidak apa-apa, aku berharap agar kau lebih berhati-hati. 
Karena, dia tidak akan melepaskanmu semudah itu." 


Yap hari ini aku mau kasih side note yang sama dengan side 
note di cerita Reverse Card. Karena aku yakin pasti ada di 
antara kalian yang belum baca cerita Reverse Card, dan ada 
pula pembaca Reverse Card yang belum baca cerita ini. 


Jadi, biar merata, aku kasih side note yang sama juga di 
cerita ini yaw- 


BESOK DIRIKU SUDAH PAS 


Dan semoga aku masih punya waktu luang buat bisa ngetik 
cerita ini, kalau memang benar-benar terdesak lalu aku ga 
bisa ngetik dan ga bisa update, aku pasti bakal kasih 
pengumuman melalui wall untuk kalian kok, jadi tenang 
aja- 


Namun aku akan tetap usahakan untuk update setiap hari 
tanpa bolong-bolong ya, kalo misalnya memang sudah 


benar-benar terdesak baru aku akan minta libur update dulu 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


TIGAPU LU HSEMBILAN 


Apa-apaan ucapannya tadi. Apa dia sedang mencoba untuk 
menakut-nakutiku dengan membawa nama Javier? Jika 
benar begitu maka selamat! Aku takut, hiks. 


Mungkin aku harus cepat-cepat kembali pada Romeo demi 
keselamatan hidupku. Jika aku terlalu lama berada di sini 
dan tak sengaja berpapasan dengan Javier maka fiks 
nyawaku akan melayang begitu saja. Ugh, segala hal 
tentang Javier selalu mengerikan. Aku tak dapat 
membayangkan apa yang terjadi jika aku terus-menerus 
berada di dekatnya. 


"Kenapa kau murung?" 


Aku menolehkan kepalaku ke arah Ainsley yang terlihat 
khawatir. Dia baik sekali, hiks. "Tidak apa-apa, hanya saja 
aku merasa rindu dengan tempat ini karena sudah dua 
bulan tidak kemari," alasanku. 


"Apa kau mau pergi jalan-jalan ke sekitar sini?" tawar 
Ainsley yang sontak langsung kubalas dengan gelengan 
kepala. Kenapa? Ya jelas itu karena aku ingin mengurangi 
presentase kemungkinan kalau aku akan berpapasan 
dengan Javier di tengah jalan! Aku sama sekali tidak mau 
bertemu dengannya saat ini. 


"Err aku sedikit lelah, karena itu kurasa aku akan 
menghabiskan waktuku dengan keluarga saja, toh besok 
juga aku harus kembali lagi ke istana kekaisaran." 


"Oh, okelah kalau begitu, ayo kita pulang." 


Dan 
AKU MENYESAL! 


"AYAH KENAPA KAU MELAKUKAN INI PADA KAMAR PUTRI 
SEMATA WAYANGMU!" 


Sumpah demi apa?! Aku baru dua bulan meninggalkan 
tempat ini, dan bisa-bisanya si ayah menyebalkan ini malah 
mengubah kamar indahku menjadi sebuah GUDANG! Apa 
segitu tidak sayangnya kah dia padaku hah?! 


Sakit ati, cuy. 


"Kan sudah pernah kubilang, kau meninggalkan rumah 
terlalu lama. Karena itu, demi menghemat ruang, aku dan 
Evan sepakat untuk mengubah kamarmu untuk menjadi 
tempat menaruh barang." 


Utututu gemesnya, rasanya ingin sekali deh aku jewer 
telinga nih dua orang paling menyebalkan seantero jagat 
raya. Untung keluarga sendiri ye, kalau bukan maka fiks 
sudah kulempar mereka dari atap rumah besar ini. Bisa- 
bisanya mereka menggunakan kata 'menghemat ruang' 
untuk rumah sebesar ini hah! 


"Tetapi, tenang saja, Adikku." Aku menoleh ke arah kakakku 
yang sedang menepuk pundakku. "Kakak akan tidur di 
kamar ayah, kok. karena itu kau boleh tidur di kamar kakak 
untuk malam ini." 


MALAIKATKU! 


"Huwa kakak baik sekali padaku! Kau malaikat! Terima kasih 
banyak, Kak!" teriakku yang langsung menyambar kakakku 
dan memeluknya dengan sangat era 


"Eh, tapi kamar kakak perapiannya sedang tidak berfungsi, 
jadi semangat ya!" 


FIKS DIA SETAN! 
KELUARGAKU ISINYA SETAN SEMUA! 


Ah sudahlah, toh aku sudah tahan tinggal selama bertahun- 
tahun dengan keluarga bobrok ini, dan selama bertahun- 
tahun itu juga aku tak pernah mengalami yang namanya 
kewarasan di dalam keluarga ini. Jadi aku sudah terbiasa. 
Sudah ada satu kalimat yang tertanam di otakku. 


Mereka semua licik! Sangat licik! Wajah mereka memang 
sangatlah tampan bak malaikat, tapi sifat mereka setan 
sekali. 


"Ekhem!" deham ayahku. Aku sontak menoleh dan menatap 
pria itu dengan tatapan bertanya. "Apa hubunganmu 
dengan Javier telah sepenuhnya kandas?" 


Astaga, kenapa harus Javier lagi. "Aku sudah tidak memiliki 
hubungan apa-apa lagi dengannya, Ayah. Memangnya ada 
apa?" 


Ayahku mengambil cangkir tehnya lalu menyeruput teh 
tersebut sebelum akhirnya dia kembali melanjutkan 
ucapannya. "Beberapa minggu yang lalu, dia datang kemari 
dan memberikan banyak sekali perhiasan unt " 


"Tunggu! Apa Ayah menerimanya?!" 


Dan, dengan wajah polos tak berdosa dia menganggukkan 
kepalanya. "Tidak baik menolak pemberian orang, karena 
itu tentu saja aku menerimanya." 


Oh Ayah, sudah cukup kau menerima lamaran pertunangan 
Javier waktu itu, dan sekarang kau bahkan menerima 
perhiasan pemberian Javier di saat aku sudah tak 
berhubungan lagi dengannya! 


Ah, kurasa ayahku memang sangat menginginkan 
kematianku. 


"Apa kau tidak ingin melihat perhiasan pemberian Javier? 
Aku meletakkannya di meja samping tempat tidurmu," ucap 
Ayahku. "Benda itu terlihat sangat mahal dan mewah. Dia 
bilang, kau menyukai benda berkilau, karena itu dia 
memberikanmu perhiasan." 


Hm, di meja samping tempat tidur, ya. Aku bangkit berdiri, 
dan pergi mengambil kotak perhiasan tersebut. Setelah 
sampai di meja nakas, mataku disambut dengan 
kenampakan sebuah kotak perhiasan berwarna hijau 
zamrud. Tanganku bergetar untuk membuka kotak tersebut, 
dan menatap isi dari kota ini. 


Ugh, lihatlah betapa berkilaunya benda-benda ini. Jika 
semua benda ini dijual, aku yakin kalau diriku bisa memberi 
makan tujuh turunan sekaligus. Ah, apa aku jual saja 
perhiasan ini ya? Toh lagipula aku tidak akan memakainya, 
tetapi kurasa jangan deh, mau bagaimanapun aku tidak 
sejahat itu sampai tega menjual semua barang pemberian 
Javier. 


"Ah, Valerie. Sekarang sudah malam, kupikir sudah 
waktunya bagi kita untuk tidur," ucap kakakku tiba-tiba 
yang jujur saja sangat mengejutkanku. Iris merahku 
menatap ke arah luar jendela, dan benar saja, langitnya 
sudah gelap. 


Hari ini berlalu dengan sangat cepat, ya. Belum lagi besok 
pagi-pagi buta aku sudah harus pergi kembali ke istana 


kekaisaran. Salahkan saja si Romeo yang tidak 
mengijinkanku pergi terlalu lama dengan alasan takut rindu, 
cih. 


Ya, sepertinya aku akan merindukan keluarga bobrokku ini. 


Bye Bye keluarga bobrok, hiks. Aing kasih bonus pict-nya 
Evan ah tapi setelah pengumuman berikut ini yaw- 


Mau ngasih tau ke kalian kalau selama PAS ini, jadwal 
update ceritaku bakalan ga teratur kayak biasanya lagi ya. 
Tapi aku tetap update setiap hari kok, tenang aja. Hanya 
saja mungkin jam update-nya yang bakalan ga jelas gitu. 


Nih, bonus pict Evan buat kalian. 
Real life version? 
This is for you 


Ahay, done yaw- 
Semoga asupan hari ini udah cukup- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUH 


"Hahh." 


Aku menatap ke arah sebuah kerajaan besar yang perlahan 
mulai terlihat semakin mengecil di pandangan mataku. 
Setelah menghabiskan satu hari di rumah dan tidak melihat 
Romeo, akhirnya sekarang aku akan menemuinya lagi. Ukh, 
aku tidak sabar. 


Entah berapa lama waktu telah berlalu, aku semakin dibuat 
bosan dengan semua ini. Aku tak tahu antara ingatanku 
yang salah atau memang perjalanan kali ini terasa jauh 
lebih lama dibandingkan perjalanan yang kutempuh 
bersama Javier dulu. 


Tanganku tak bisa diam memainkan kalung yang sedang 
kukenakan saat ini, satu kalung ini saja jika dilelang 
mungkin bisa kasih makan tiga turunan, ukh. Aku benar- 
benar tak dapat membayangkan betapa kaya sebenarnya 
Romeo itu, mengerikan. 


Mungkin aku harus mencari sesuatu untuk membalas 
pemberiannya ini, ya walaupun tak mungkin aku sanggup 
membelikannya sebuah berlian juga. Tapi entahlah, jika 
diberi barang oleh seseorang lalu tidak membalas, rasanya 
jadi seperti sedang berhutang budi, hiks. 


"Nona, kemana Anda akan pergi?" 


Aku terkejut dan sontak mengernyitkan dahiku. Sungguh, 
dia sudah mengendarai kereta ini selama nyaris sepuluh 
jam, lalu sekarang dia malah bertanya kemana aku akan 
pergi? Jadi sebenarnya dari tadi itu dia ngapain aja sih? 


"Kau tidak tahu kemana tujuan kita?" tanyaku yang dibalas 
dengan gelengan kepala olehnya. "Kemudian selama ini kau 
membawaku kemana?" 


Kusir tersebut tampak kebingungan. "Tadi saat saya sedang 
mempersiapkan kereta, seorang pria berpakaian pelayan 
datang menghampiri saya dan menyuruh saya untuk 
mengantarkan Nona ke hutan ini, karena saya pikir itu 
adalah perintah kaisar, jadi saya mengirimkan Nona 
kemari." 


Romeo memerintahkan untuk mengirimku ke hutan 
belantara seperti ini? Mana mungkin woy! 


"Kau bercanda, Kaisar tidak pernah memerintahkan hal 
seperti itu. Kalau pun ada yang dia perintahkan, itu pasti dia 
menyuruh kau untuk mengirimku kembali ke kekaisaran 
Heinrich!"  elakku. Tidak mungkin Romeo yang 
memerintahkannya, kusir ini mungkin salah dengar tadi. 


"Itu artinya dia membuangmu, sayang." 


Aku sontak terdiam. Mataku menatap horor ke arah sosok 
kusir yang perlahan membuka topinya, dan memberikanku 
akses untuk melihat surai hijaunya dengan sangat jelas. Dia 
membalikkan badannya, dan menatapku dengan senyum 
manis di bibirnya. 


"Kau dibuang, karena itu aku memungutmu sekarang." 
KAU MENCULIKKU SIALAN! 


Aku segera keluar dari dalam kereta ini sebelum Javier 
melakukan hal yang lebih parah. Namun saat aku sampai di 
luar, sudah terdapat gerombolan prajurit yang entah sejak 
kapan telah mengelilingi seluruh kereta ini. 


Aku sontak menatap ke arah Javier yang masih berada di 
dalam kereta itu. la mengangkat tangannya, dan 
mengerakkan jari telunjuknya. "Tangkap dia," ucap pria itu. 


Belum sempat aku berlari kabur, sebuah pukulan keras 
terasa di kepalaku. Pukulan ini terasa sangat menyakitkan 
sampai membuatku sontak terjatuh di atas tanah. Ugh, 
sialan. Dengan apa mereka memukul kepalaku barusan? 
Kenapa ini sakit sekali? 


Aku mencoba untuk mengangkat kepalaku dengan sisa 
tenagaku yang tersisa. Mataku menatap sebuah benda 
berwarna abu-abu yang berlumur darah di pegang oleh 
salah satu prajurit Javier. Benda itu dia berukuran cukup bes 
TUNGGU! 


ITU BATU?! 
DIA MEMUKUL KEPALAKU DENGAN BATU SEBESAR ITU?! 


Seketika kepalaku menjadi sangat sakit. Bahkan sekarang 
telingaku mulai berdengung, aku tak boleh mati! Kalau aku 
sampai mati lalu siapa yang akan menjaga Romeo nanti? 
Dia pasti akan hidup luntang-lantung karena itu aku tak 
boleh mati. 


Tapi Ukh, ini terlalu menyakitkan. Mau seberapa keras aku 
berusaha melawan rasa sakit ini, semuanya tetap terasa 
sangat berat, hingga kelopak mataku pun ikut menjadi 
berat. 


Ah, aku tak dapat menahan ini. 


Apa yang terjadi sekarang? 


Telingaku sekarang mulai mendengar suara burung. Aku 
pun segera membuka mataku. Aku berharap kalau 
pemandangan pertama yang menyapu mataku adalah 
penampilan Romeo yang sedang tidur, namun tampaknya 
aku salah. 


Mataku menatap nanar ke arah sosok pria bersurai hijau 
yang sudah membawaku ke tempat asing entah dimana ini. 
Jika dilihat dari furniture-nya, tempat ini tampak seperti 
sebuah bekas kastil yang telah dirobohkan, dan mungkin 
sudah berusia ratusan tahun. Semua itu dapat terlihat dari 
betapa keroposnya dinding kastil ini. 


"Apa yang kau inginkan dariku?" ucapku yang nyaris 
berbisik pada Javier yang sedang bersandar di tembok 
sambil membersihkan sebilah pisau di genggamannya. 


Sungguh, pisau itu menakutkanku. Javier si tokoh penjahat 
yang sedang memegang pisau, itu adalah penggambaran 
kalau aku berani macam-macam maka nyawaku akan 
langsung dibawa ke rumah Tuhan. 


Dia menolehkan kepalanya kemudian mengangkat sudut 
bibirnya. Kakinya itu perlahan berjalan mendekatiku dan 
tangannya meraih pipiku, secara reflek aku langsung 
menepis kasar tangannya. "Jangan sentuh!" ucapku 
spontan. 


Javier tiba-tiba terdiam sejenak. Tak lama kemudian, pria itu 
menyeringai dingin. "Kau sekarang berani menepis tangan 
tunanganmu sendiri, hm?" ucapnya. 


"Apa kau gila? Aku bahkan tidak memiliki hubungan apapun 
denganmu!" tegasku. "Sekarang cepat katakan apa yang 
kau inginkan dariku? Kalau aku sanggup memberikannya 
maka akan aku berikan." 


"Aku menginginkanmu." 


Apa dia gila? 
DIA BILANG DIA MENGINGINKANKU?! 


tunggu dulu, ada apa ini. Kalau dia menginginkan rambut, 
baju mahal, uang atau apapun itu mungkin aku bisa 
memberikannya kepada Javier, tapi kalau dia menginginkan 
diriku maka apa dong yang harus kuberikan? 


Nyawa gitu? HELL NO! 


Ya kali aku rela memberikan nyawaku dengan begitunya 
kepada orang seperti Javier. Mungkin jika dia menginginkan 
hal lain maka aku akan memberikannya, tapi nyawa? O to 
the gah, ogah! 


"Cukup, jangan bercanda, Javier. Aku sedang tidak ada 
niatan untuk bercanda saat ini. Jadi, cepat katakan apa yang 
kau inginkan dariku, aku akan memberikannya," ucapku 
yang kembali mengulang pertanyaanku. 


Sekarang tangannya kembali bergerak, dia meraih tanganku 
dan mencium lembut punggung tanganku. 


"Aku bilang, aku menginginkanmu. Mulai dari rambutmu, 
badanmu, kakimu, nyawamu, dan cintamu. Aku 
menginginkan semuanya." 


Orang ini sangat mengerikan. 


Hiya, hari ini update agak sore gegara diriku belum sempat 
up 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHSATU 


Normal POV 


Valerie memegang lututnya dan mencoba untuk bangkit 
berdiri. "Aku tidak akan membiarkanmu memiliki satu hal 
pun dariku!" ucapnya yang membalas perkataan Javier. 
"Semua milikku adalah hakku, dan mau seberapa keras kau 
menginginkannya, kau tidak akan memperolehnya!" 


"Aku tak akan membiarkanmu, Sayang," sahut Javier manis. 
Pria itu mulai mengangkat tangannya dan memegang leher 
Valerie. "Segala hal yang kuinginkan adalah milikku, dan 
kau pun juga begitu." 


Javier menatap intens mata Valerie. Tak lama kemudian, 
matanya menatap turun ke arah leher gadis itu dan 
memerhatikan sebuah perhiasan asing pada leher gadis 
tersebut. "Aku tidak merasa pernah memberikanmu 
perhiasan dengan model seperti ini, kenapa kau tidak 
memakai perhiasan pemberianku?" 


"Karena aku membencinya," sinis Valerie yang sontak 
membuat Javier semakin mempererat cekikannya pada leher 
gadis itu. "Kau kira aku akan takut padamu? Jawabannya 
adalah tidak, mau sampai kapanpun aku tidak akan tunduk 
padamu, Javier." 


"Katakan, siapa yang memberikanmu kalung jelek itu!" 
Valerie membungkam mulutnya, dia tidak menjawab 
pertanyaan Javier. 


Javier yang habis kesabaran akhirnya mendorong gadis itu 
ke tembok dan semakin mencekik lehernya. "CEPAT 
KATAKAN SIAPA YANG MEMBERIKANMU KALUNG JELEK ITU!" 


Valerie tersedak saat dia merasakan lehernya yang benar- 
benar dicekik kuat oleh Javier. Dirinya dapat merasakan rasa 
sakit di kepalanya yang kembali merajalela, ditambah lagi 
pasokan nafasnya saat ini mulai menipis di karenakan ulah 
Javier. 


Tetapi, pada saat itu Valerie malah tertawa. Javier terkejut 
melihat reaksi tak terduga dari Valerie, sehingga tanpa 
sadar ia mulai melonggarkan cekikannya pada leher gadis 
itu. Valerie menatap tajam Javier di sela-sela tawanya. 


"Kenapa? Apa kau iri melihat keindahan perhiasan ini yang 
bahkan tidak senilai dan seindah perhiasanmu?" ucap 
Valerie dengan nada merendahkan. Gadis itu mulai 
melangkah maju selangkah demi selangkah untuk 
memojokkan Javier. 


"Kau mendapatkannya dari Romeo." 


Pada saat itu juga langkah laki Valerie berhenti bergerak, 
dan hal tersebut langsung membuat Javier tahu kalung 
pemberian siapa yang berhasil membuat Valerie begitu 
menyanyanginya. 


Javier sontak meraih rantai kalung tersebut, dia berniat 
untuk menarik kalung itu namun salah satu tangan Valerie 
menahan tangannya. Valerie sangat panik, kepanikannya 
terhadap kalung tersebut membuat dia tanpa sadar sudah 
mencekik leher Javier. 


"Ugh, dasar kau boneka bodoh!" teriak Javier yang melepas 
paksa cekikan Valeri dan langsung membanting tubuh gadis 
itu ke tembok. "Boneka tidak boleh menyerang tuannya! 
Berani-beraninya manusia boneka sepertimu mencekikku 
hanya demi kalung pemberian Romeo sialan itu hah!" 


"Kau lihat saja Valerie! Aku akan menunjukkan padamu 
siapa yang kau butuhkan, aku " 


"atau Romeo." 


Di sebuah ruangan yang penuh dengan buku dan kertas, 
tampak Romeo yang sedang duduk di atas kursi meja 
kerjanya, dan fokus mengerjakan berkas-berkas kekaisaran. 
Pria itu sesekali melirik ke arah pintu untuk memastikan 
kalau ada seseorang yang masuk ke dalam ruangannya. 


"Kenapa dia lama sekali sih, padahal seharusnya dia sudah 
sampai di sini sekarang," gumamnya sembari menatap lama 
Ke arah pintu. Dahinya berkerut kencang, dia merasa kesal 
karena tak kunjung melihat sosok yang sangat 
dirindukannya meski hanya beberapa hari gadis itu pergi. 


Romeo sama sekali tidak bisa fokus pada pekerjaannya saat 
ini, pria itu memutuskan untuk meninggalkan pekerjaan 
sejenak, dan beranjak pergi menuju pintu istananya. 
Sesampainya dia di depan istana, Romeo menyipitkan 
matanya saat melihat sosok kusir yang seharusnya 
mengantarkan Valerie itu ada di depan istananya. 


"Hei, dimana Valerie?" 


Kusir tersebut sontak terkejut saat mendengar suara Romeo 
yang memanggilnya. Dia langsung menundukan kepalanya 
di hadapan Romeo, dan menjawab, "Saya tidak tahu Yang 
Mulia, tadi saat saya hendak menjemput Nyonya, keluarga 
Marguess berkata kalau sudah ada kusir lain suruhan Kaisar 
yang telah menjemput Nyonya Valerie." 


Romeo mengerutkan dahinya, dia tak merasa pernah 
mengirim dua kusir sekaligus untuk menjemput Valerie. 


"Apa keluarganya sendiri yang berkata seperti itu?" 
tanyanya, memastikan. Kusir tersebut menganggukkan 
kepalanya. 


Sekarang, Romeo semakin dibuat bingung oleh kejadian ini. 
Namun kebingungannya itu tak bertahan lama, karena tak 
lama kemudian, pelayan pribadinya datang dan 
memberikan sebuah informasi mengejutkan kepadanya. 


"Yang Mulia Romeo! Saya mendapat laporan dari penjaga 
gerbang kekaisaran kalau sebuah kereta kuda asing telah 
melewati gerbang kekaisaran kita menuju wilayah di luar 
kekaisaran!" 


Dalam sekejap, pikiran buruk menjalar masuk ke dalam otak 
Romeo. Tatapan mata pria itu menajam, dan hawa di 
sekelilingnya menjadi sangat mencekam. "Cepat cari kereta 
itu," Ucapnya dengan nada bicara yang dalam. "Kalau kalian 
tak sanggup menemukannya " 


"aku yang akan membunuh kalian." 


'Ayo gelut! 
Aku suka keributan. ' 
Joanna 2k20 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHDUA 


Rekomendasi playlist biar tambah nge-feel. 
[Inuyasha - Futari No Kimochi] 
Video youtube ada di atas ya kawan~ 


Sebenarnya Bagus dibaca pas langit mendung juga sih, tapi 
ya kalo langitnya cerah ya sudah deh :" 


Hari berganti hari, Valerie lelah dengan semua ini. Gadis itu 
menatap nanar ke arah luar jendela yang menampilkan 
pemandangan padang rumput dan juga hutan rindang tak 
berujung. Dia masih tak menemukan petunjuk kemana 
Javier membawanya pergi. 


Satu hal yang pasti, gadis itu sangat merindukan Romeo 
sekarang. 


Manik gelapnya yang menatap ke arah langit mendung itu 
dikejutkan oleh seekor kupu-kupu yang tiba-tiba melintas di 
depan matanya. Sayap birunya tampak sangat indah, dan 
menyala meskipun langit sedang mendung saat ini. 


Dia berjalan ke jendela, lalu duduk di ambang jendela 
tersebut sembari memeluk lututnya sendiri. Tangan 
kanannya terangkat dan kupu-kupu itu hinggap di jari 
telunjuknya. Iris merah Valerie menatap lurus ke arah sayap 
kupu-kupu tersebut. 


Sudut bibirnya yang terluka perlahan mulai terangkat dan 
membentuk simpul kecil. Dia berkata, "Kau tetap cantik 
meskipun berada di tengah badai seperti ini." 


Bagaikan merespon ucapan Valerie, kupu-kupu itu 
mengepakkan sayapnya dua kali. Senyum Valerie semakin 


melebar saat ia melihat kupu-kupu tersebut yang tampak 
seperti merespon ucapannya. 


Dia mengalihkan pandangannya ke arah padang rumput 
yang sedang diterpa angin kencang saat ini. "Kau lihatlah, 
pemandangan yang indah saja akan terlihat menyeramkan 
saat diterpa badai seperti itu. Tetapi kau berhasil terlihat 
indah Nona Kupu-kupu." 


Valerie menatap kosong ke arah langit kelabu. Suasana 
seperti ini membuat otaknya terus memikirkan Romeo. 
Entah sudah berapa puluh kali dirinya mencoba kabur dari 
bangunan ini, tetapi ia tetap tak dapat menemukan ujung 
dari hutan di hadapannya itu. 


Selain itu, semakin sering ia kabur, semakin sering juga 
Javier memberikan cambukan pada punggungnya. Valerie 
sudah tak habis pikir dengan sikap Javier, pria itu sudah 
benar-benar terobsesi dengan dirinya sampai terus mengira 
dirinya adalah boneka. 


Kalau Valerie berani melawan atau membantah, maka Javier 
tidak akan segan-segan untuk menghukumnya. Tetapi 
terkadang, sifat Javier akan tiba-tiba berubah menjadi baik 
kepadanya, namun jika Valerie memberontak, maka dia 
akan kembali menjadi jahat. 


"Apa yang sedang kau lakukan di sana?" 


Seketika kupu-kupu biru yang berada di jari telunjuk Valerie 
langsung pergi begitu saja dari tangan gadis itu. 


Suara ini, Valerie sudah muak mendengarnya. Dia memilih 
untuk tak menggubrisnya, dan menatap kosong ke arah 
pemandangan di luar jendela. Hingga tiba-tiba rahangnya 
itu dicengkeram oleh Javier sehingga membuat dirinya mau 
tak mau harus menatap Javier. 


"Kau berani mengabaikanku?" ancamnya. Dia menekan jari- 
jarinya dan semakin memperkuat cengkramannya pada 
wajah Valerie. Valerie mendesis pelan, dia merasa sangat 
sakit saat rahangnya dicengkeram sekuat itu, meski begitu 
dirinya tidak akan mengalah pada Javier. 


"Bawa aku pada Romeo," ucap Valerie yang tetap berpegang 
teguh pada pendiriannya. "Mau berapa kali kau mencoba 
untuk merusakku, aku tak peduli. Mau seberapa kali kau 
menyiksaku, aku juga tak peduli. Kau tidak akan pernah 
mendapatkanku, Javier." 


"ROMEO! ROMEO! ROMEO TERUS! TAK BISAKAH KAU 
BERPIKIR KALAU AKU YANG SEDANG ADA BERSAMAMU SAAT 
INI!" bentaknya yang sudah mulai kesal dengan kekerasan 
kepala Valerie. 


"Kau! Menyiksaku!" tekan Valerie sambil menunjuk wajah 
Javier. "Sedangkan Romeo? Dia mencintaiku, dia baik 
padaku, dia tidak akan menyiksaku seperti apa yang kau 
lakukan sekarang." 


Javier semakin kesal dengan ucapan Valerie. Tangan yang 
awalnya berasa pada rahang Valerie itu kini beralih ke leher 
gadis itu, dia mencekiknya dengan sangat kuat. "Aku 
berbuat baik padamu!" ucapnya, "tapi kau tak pernah 
menurut dan menghargai perbuatanku! Aku memberimu 
makan, tapi kau sendiri yang menolaknya!" 


Valerie tertawa dingin saat mendengar ucapan Javier, mata 
gadis itu mulai meneteskan setetes air mata. Dia tertawa, 
namun juga menangis. "Cekik aku sampai mati, Javier," 
lirihnya. Tangan Valerie terangkat untuk memegang tangan 
Javier yang berada di lehernya. 


"Kau bunuh saja aku. Tetapi jangan harap kalau selama aku 
hidup, aku akan meninggalkan Romeo. Itu mustahil, mau 


kau menyiksaku hingga sedemikian rupa pun, aku tidak 
akan meninggalkannya selama nyawaku masih ada." 


Rahang Javier mengeras, sorot matanya menajam saat ia 
mendengar ucapan Valerie. Namun dia tidak ingin 
membunuh gadis itu saat ini. Baginya, Valerie adalah 
sebuah boneka yang masih sangat ia inginkan, karena itu 
dia akan membiarkannya hidup. 


Javier menarik leher Valerie, dan menghempaskan tubuh 
gadis lemah itu ke tembok. "Aku akan kembali nanti sore. 
Silakan nikmati waktumu di sini." 


Itulah kalimat terakhir Javier sebelum akhirnya pria itu pergi 
dan membiarkan Valerie terkunci di ruangannya dengan 
tubuh lemah. Valerie menatap ke arah lantai ruangan 
tersebut, tatapan matanya yang biasa selalu berbinar kini 
telah redup. 


Tubuhnya penuh dengan lebam dan luka yang di sebabkan 
oleh perlakuan kasar Javier. "Ugh, kalau semua luka ini 
berbekas. Apa Romeo masih akan menerimaku?" 
gumamnya. "Dia pasti akan menerimaku, aku percaya itu." 


Cepatlah kemari, Romeo. 


Ola ola, maapkeun sore beut. Maag-ku kambuh soalnya jadi 
aku kerokan dulu tadi wkwkwk. 


Btw, gaes 
Kalian pada pernah coba kerokan ga? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 


mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHTIGA 


Hari kembali berlanjut, dan Valerie masih berada di tempat 
yang sama dengan kondisi tubuh yang sama lemahnya. 
Sekarang Javier tidak membiarkan dirinya untuk tidak 
makan. Kalau dirinya sampai menolak untuk makan maka 
Javier akan menyuapinya. Oleh sebab itu, Valerie akhirnya 
mulai mau makan, namun dia tidak akan memakan lebih 
dari lima sendok makanan pemberian Javier. 


Tiba-tiba suara pintu yang terbuka kembali terdengar dan di 
susul dengan Javier yang melangkah masuk ke dalam 
ruangan. 


Pria itu membawa sepiring makanan untuk Valerie. Dia 
menatap gadis mungil yang terlihat penuh dengan luka di 
sekujur tubuhnya, bahkan kaki gadis itu pun terborgol oleh 
rantai besi. Javier merasa iba melihat kondisi gadis itu, 
namun ia tetap tidak memiliki keinginan untuk membuka 
borgol tersebut. 


"Kau pasti kesakitan karena borgol di kakimu," ucapnya 
sembari meraih kaki Valerie. Valerie memilih untuk diam dan 
membiarkan Javier berbicara sendirian. Sekarang gadis itu 
tak peduli lagi dengan Javier, mau seberapa sering Javier 
berbicara padanya, semua itu tidak akan dirinya dengar. 


"Hari ini aku akan pergi. Tetapi, tenang saja tunanganku, 
aku tidak akan pergi terlalu lama kok, jadi kau tak perlu 
takut merindukanku. Aku hanya akan pergi untuk 
berbincang dengan kaisar dari kekaisaran Tyurvin saja," 
ucap Javier. 


Yap, kecuali untuk ucapannya yang satu ini. 


Dahi Valerie tiba-tiba mengkerut saat ia mendengar nama 
Kekaisaran Tyurvin di ucapkan oleh Javier. Gadis itu 
menolehkan kepalanya ke arah Javier. "Bukankah kekaisaran 
Tyurvin adalah musuh bebuyutan kekaisaran Heinrich?" 
tanya Valerie yang dibalas dengan anggukan kepala oleh 
Javier. 


"ya, kau pintar sekali tunanganku! Aku akan 
memberikanmu hadiah dari kekaisaran Tyurvin nanti!" 


Yap, Valerie sama sekali tidak peduli dengan hadiah Javier, 
toh dirinya juga tidak akan menerima hadiahnya. "Apa yang 
akan kau lakukan di sana?" tanya Valerie. 


"Tentu saja aku akan mencari kerja sama dengan mereka, 
Karena itu kurasa aku akan pergi beberapa hari sampai kerja 
sama berhasil," sahutnya dengan senyuman manis. 


Mendengar hal tersebut membuat Valerie mendapatkan ide 
yang sangat brilian, wajahnya yang biasa tampak seperti 
manusia tak bernyawa kini mulai menunjukkan kembali 
senyuman manisnya. 


Melihat itu, Javier terkejut. "Kenapa kau tiba-tiba tersenyum 
seperti ini? Bukankah ketika tunanganmu hendak pergi 
maka kau harus menunjukkan ekspresi sedih?" 


Dan pada saat itu juga, Valerie langsung menurunkan kedua 
sudut bibirnya layaknya orang yang tengah bersedih. "Apa 
kau benar-benar akan pergi selama itu tunanganku?" tanya 
Valerie dengan wajah pura-pura sedihnya. 


Javier termakan oleh akting Valerie. Pria itu mengelus kepala 
Valeri dengan lembut, dan Valerie pun menerima 
perlakuannya dengan tabah meskipun jujur dalam hati dia 
sudah mengumpat berkali-kali karena ingin segera 
menghentikan akting ini. 


"Apa kau akan kesepian?" tanya Javier. 


"Oh tentu, aku akan sangat sangat sangat kesepian 
tanpamu, Javier!" Ugh, Valerie merasa ingin muntah gara- 
gara mengucapkan kalimat itu kepada Javier, tapi demi 
rencananya berjalan mulus maka dirinya akan menahan 
semua cobaan ini. 


Untung saja Javier terlalu dibutakan oleh obsesinya sampai 
setiap perilaku Valerie di matanya tidak tampak seperti tak 
normal. Dirinya menganggap Valerie seprti boneka, karena 
itu segala ucapan Valerie terasa wajar baginya. 


"Lalu apa yang harus aku lakukan agar kau tidak kesepian, 
Tunanganku?" tanya Javier. 


Pertanyaan itu mengundang senyum samar di bibir Valerie, 
tetapi berkat kehebatannya, dia kembali mempertahankan 
ekspresi sedihnya di depan Javier. 


"Kurasa dengan pergi bertemu hewan-hewan di hutan maka 
kesepianku kepadamu akan sedikit terobati, walau tidak 
sepenuhnya sih karena tetap saja kau akan pergi," timpal 
Valerie yang sekarang pura-pura terisak. 


"Hahaha, tidak apa-apa. Aku akan membukakan borgol di 
kakimu agar kau bisa bertemu dengan hewan-hewan di 
hutan sekitar sini, bertemanlah dengan mereka selagi aku 
tidak ada di sini," ucap Javier. 


Dan, rencana Valerie berjalan mulus berkat kebodohan 
Javier. Pria itu akan menjadi sangat bodoh jika sudah di 
hadapkan dengan obsesinya, dan hal itu cukup 
menguntungkan bagi Valerie. Sekarang yang perlu ia 
lakukan adalah melanjutkan rencananya. 


Javier mengeluarkan kunci dari saku celananya, dan 
melepaskan borgol pada pergelangan kaki Valerie. Pada saat 
itu juga, terlihat pergelangan kaki Valerie yang membiru 
akibat borgol besi tersebut, bahkan ada beberapa bagian di 
pergelangan kakinya yang masih mengeluarkan darah 
segar. 


Tetapi hal tersebut tidak menjadi masalah bagi Valerie. 
Gadis itu tetap merasa senang karena akhirnya kakinya 
tidak di borgol lagi. 


"Terima kasih, Javier," ucapnya yang dibalas dengan 
anggukan kecil oleh Javier. 


Suara derapan langkah kaki kuda terdengar di sebuah hutan 
belantara saat ini. Kuda putih tersebut tampak sedang 
ditunggangi oleh seorang pria bersurai hitam yang terlihat 
tampan namun mengerikan. Sorot matanya yang tajam, dan 
iris hitamnya itu menambah kesan mengerikan dari pria itu. 


Dia mempercepat laju kudanya. Pandangannya fokus 
menatap rimbunan pohon di hutan. Hingga akhirnya, 
sebuah pemandangan pantai menyambut matanya. Dia 
sontak menghentikan laju kudanya, dan berhenti tepat di 
depan pantai tersebut. Kakinya menapak turun dari kuda. 


Matanya menelusuri pantai tersebut, namun tidak ada 
satupun hal yang menarik perhatian matanya. "Hasilnya 
lagi-lagi seperti ini," lirih pria itu. 


Dia menundukkan badannya, dan duduk di atas pasir putih 
tanpa mengenakan alas duduk apapun. Matanya menyipit 
saat menatap ke arah lautan yang menenangkan, dan dia 
menghela nafas berat. 


"Aku benci dunia ini," ucapnya, "aku benci segala hal di 
dunia ini beserta dengan segala isinya. Valerie adalah satu- 
satunya orang yang membuatku mencintai dunia ini, dan 
sekarang kalian semua merenggutnya dariku!" 


Derapan langkah kaki kuda kembali terdengar di indra 
pendengaran pria itu, dia menoleh ke samping dan melirik 
kecil pelayan pribadinya yang baru saja tiba. "Yang Mulia 
Romeo, saya mendapat berita dari mata-mata kita kalau 
mereka menemukan Duke Javier yang beberapa hari ini 
tampak keluar-masuk ke kawasan Kekaisaran Tyurvin!" 


Romeo membalikkan badannya dan menatap sosok pelayan 
yang sedang menundukkan kepala saat ini. "Kau bilang dia 
keluar-masuk Kekaisaran Tyurvin?" Pelayan tersebut 
menganggukkan kepalanya. "Lalu, apa kau sudah 
menemukan Valerie?" Dan sekarang pelayan itu 
menggelengkan kepalanya. 


Menyadari hawa mengerikan di sekelilingnya, pelayan 
Romeo sontak kembali melanjutkan ucapannya. "Te-Tetapi! 
Bu-Bukankah dengan menemukan Duke Javier artinya kita 
bisa menemuka Ny-Nyonya Valerie juga?" 


Hawa mengerikan tersebut mulai menghilang, dan pelayan 
Romeo akhirnya dapat bernafas lega. Dia mengangkat 
sedikit wajahnya dan melihat Romeo yang sudah berjalan 
melaluinya. 


"Ayo pergi, kita akan menyamar ke Kekaisaran Tyurvin." 


Ulululuuuu- 


Doakan mereka bisa balik lagi wkwkwk. Eh iya gaes mo 
nanya- 


Kalian team mana? 
Happy End 
Sad End 


Cuma nanya doang kok, hasilnya ga bakal ngaruh ke cerita 
soalnya ending cerita ini sendiri sudah aku tentuin wkwkwk. 


Dijawab yaw- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHEMPAT 
Valerie POV 
Wow, luar biasa. 
Kalian ingin tahu apa yang luar biasa? 


Itu adalah kenyataan bahwa sekarang kakiku sudah tidak di 
borgol lagi, alias terbebaskan dari tahanan gila ini. Mataku 
melirik kecil ke arah pintu besi yang terlihat cukup terbuka. 
Tidak hanya pintu ruanganku saja, sekarang semua pintu di 
kastil terbengkalai ini sudah terbuka aksesnya untukku. 


Dengan begini, yang harus kulakukan tinggal satu. 
Kabur. 


Aku segera bangkit berdiri dan berlalu menuju jendela. Di 
bawah sana masih terlihat kereta kuda Javier yang akan 
segera berangkat tak lama lagi, dan yang harus kulakukan 
untuk kabur adalah 


Diam-diam mengikuti kereta itu. 


Ya, sudah pasti aku bakalan jalan kaki sih, tapi siksaan jalan 
kaki mah ga sebanding sama siksaan yang aku alami akibat 
ulah Javier selama ini, jadi aku sudah terbiasa. 


Lalu sekarang, aku harus keluar dari ruangan ini terlebih 
dahulu dan bersembunyi di suatu tempat yang berlokasi 
dekat dengan pintu keluar kastil. Dengan cepat aku 
langsung menyelinap keluar, dan sebisa mungkin tidak 
sampai ketahuan oleh para pelayan Javier yang berada di 
sini. 


Heran aja gitu, kok bisa majikan sama pelayan sama-sama 
jahatnya sih? Asal kalian tahu, semua pelayan dan prajurit 
di tempat ini terasa seperti orang yang tak memiliki hati 
nurani. Mereka semua tampak seperti boneka psikopat gila 
yang menuruti semua perintah Javier untuk menyiksaku. 


Ah entahlah, aku frustasi jika memikirkan semua orang gila 
di tempat ini. Yang terpenting dan terutama saat ini adalah 
kabur, kalau aku sampai gagal maka fiks nyawaku akan 
melayang pada saat ini juga karena sudah berani 
membohongi Javier tadi. 


Dan entah kebetulan dari mana, di samping pintu keluar 
terdapat sebuah lemari kaca yang berfungsi sebagai tempat 
memajang hiasan antik, di bawanya terdapat lagi sebuah 
lemari kecil yang terbuat dari kayu. Dan itulah tempat 
tujuanku 


Aku bergegas lari ke lemari tersebut dan cepat-cepat masuk 
ke lemari bawah. Sekarang aku hanya perlu bertahan di sini 
sampai kereta kuda Javier mulai pergi, baru setelah itu aku 
akan diam-diam mengikuti kereta tersebut hingga akhirnya 
berhasil keluar dari hutan yang mengelilingi tempat ini. 


"Apa semua barang dan persiapan untuk tinggal di sana 
sudah siap?" 


Itu suara Javier. Pria itu beberapa hari ini memang sering 
tidak berada di kastil, dan jujur aku bersyukur karena tanpa 
ada dia maka siksaan pada diriku akan berkurang. Tetapi, 
aku sungguh tak menyangka kalau perginya dia selama ini 
adalah ke Kekaisaran Tyurvin. 


Itu adalah kekaisaran besar yang menjadi musuh Kekaisaran 
Heinrich selama berabad-abad. Di novel yang kutulis sendiri, 
seharusnya Kekaisaran Tyurvin akan kalah telak dengan 


Kekaisaran Heinrich, dan berkat siapa Kekaisaran Heinrich 
bisa sampai menang? 


Ya, lagi-lagi berkat Romeo. Masa kekuasaan Romeo di 
Kekaisaran ini begitu kuat. Setiap kekaisaran tunduk 
padanya, dan tak berani menantang Kekaisaran Heinrich. 
Romeo menjadi satu-satunya penguasa mutlak yang paling 
di takuti oleh dunia, dan dia pun jomblo hingga akhir hayat. 


Bangku permaisuri selalu kosong, tak ada yang pernah 
berhasil mengisi hati Romeo di novel. Tetapi ekhem, kalau 
sekarang mah aku siap mengisi kekosongan hatinya, eak. 


Duh, kok malah ngegombal gini sih. Kembali ke topik utama 
dulu, kalau aku tak bisa kabur dari tempat ini maka fiks aku 
tidak akan bisa mengisi kekosongan hati Romeo, dan aku 
tidak ingin hal tersebut sampai terjadi. Oleh sebab itu, mau 
bagaimanapun caranya aku harus kabur! 


Tanganku bergerak untuk membuka pintu lemari kecil ini 
sedikit, dan pada saat itu aku bisa melihat kaki Javier yang 
sedang berjalan melewati lemari tempatku bersembunyi 
saat ini. Ugh, yang barusan itu terasa seperti Jumpscare, aku 
benar-benar takut jika sampai ketahuan Javier. 


Setelah menunggu beberapa lama, akhirnya aku bisa 
mendengar suara kereta yang mulai melaju pergi. Untuk 
memastikan, sekarang aku kembali membuka sedikit pintu 
lemari ini, mataku melirik ke arah luar dan benar saja, tidak 
ada kereta Javier di sana. 


Dan sekarang, lagi-lagi entah keberuntungan dari mana 
sehingga di lemari yang sama dengan tempatku 
bersembunyi saat ini bisa ada beberapa setel baju. Kalah 
begini aku bisa membawanya kabur bersamaku juga. 


Suasana di tempat ini menjadi tenang, dan mumpung 
belum ada penjaga yang menutup pintu kastil. Aku 
bergegas mengambil baju tersebut kemudian keluar dari 
lemari ini. Kakiku langsung berlari kencang, keluar dari 
kastil dan melintasi padang rumput yang berukuran tidak 
terlalu luas. 


Sesampainya aku di hutan, diriku segera bersembunyi di 
pohon terdekat untuk jaga-jaga kalau seandainya ada yang 
menyadari tindakanku barusan. 


DAN UNTUNGNYA! 
Tidak ada yang mengejarku. 


Akhirnya sekarang aku berhasil kabur dari tempat 
mengerikan itu dengan tenang. Saat ini, aku harus segera 
mengejar kereta Javier sebelum kehilangan kereta tersebut 
dan nyasar di tengah hutan lagi. 


"Romeo, tunggu aku!" 


Halo ( )/ 


Babai ( )/ 
Gaje beut diriku :" 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHLIMA 


Jeng Jeng! 

Uh, apa ini? 

Tempat apa ini? 

DAN KENAPA AKU JADI NYASAR BEGINI?! 


Saat ini diriku sedang berdiri di tengah hutan dengan raut 
wajah yang luar biasa bingung. Padahal aku hanya 
mengganti pakaianku dan memakai tudung kepala 
sebentar, tapi sekarang aku sudah tak dapat melihat kereta 
kuda Javier di mana-mana. 


Ugh, ini tak boleh terjadi. Aku harus berhasil keluar dari 
hutan ini. Mari kita ikuti insting! Tahukah kalian dengan 
hukum alam mengenai perempuan? 


Pertama! Perempuan selalu benar, dan yang kedua adalah 
insting perempuan tidak pernah salah. Jadi, karena aku 
adalah perempuan tulen, bukan banci maupun bencong, 
berarti instingku harus benar! 


Mari kita jalan lurus aja. 


Dan, begitulah bagaimana cara aku terus berjalan lurus 
tanpa peduli segala macam keraguan dalam hati. Hingga 
tiba-tiba, jalan yang awalnya hanya satu ini malah terbelah 
menjadi dua. Bagian kanan terlihat mengerikan, dan bagian 
kiri terlihat meresahkan. Nah kan, hidup kok susah amat sih 
pake cabang-cabang segala. 


Di saat yang tepat, ada seekor kupu-kupu bersayap biru. Dia 
tampak tidak asing dengan kupu-kupu yang kulihat 


beberapa minggu lalu saat di kast TUNGGU! JANGAN 
BILANG KALAU AKU BERJALAN SEMAKIN DEKAT DENGAN 
KASTIL?! 


Hahh positive thinking dulu yuk. 


Bisa aja kupu-kupu ini juga tersesat sama seperti diriku, dan 
kami berdua di jodohkan untuk bertemu di tengah-tengah 
jalan seperti ini. Karena itu, mari tenang dulu. 


Aku menatap kupu-kupu tersebut, dia terbang menuju jalan 
bagian kanan yang tampak mengerikan. Wow, Nona Kupu- 
kupu ini memang luar biasa kok, masa yang seram di pilih. 


Tetapi, aku ikutan ambil jalur itu juga deh. Lebih baik berdua 
dari pada sendiri, Kan? 


Kami pun sama menempuh jalur yang penuh dengan pohon- 
pohon rindang. Suara jangkrik dan burung membuat 
semuanya tampak mengerikan, aku otomatis menaikkan 
tudung kepalaku untuk berjaga-jaga kalau misalnya tiba- 
tiba ada pembunuh bayaran yang bersamayam di tempat 
ini. 


Dan 
"Permisi." 


"ASTAGANAGAYATUHANAKUMASIH 
MAUHIDUPTOLONG!" 


"E-eh, Anda berbicara apa tadi? Cara bicara Anda terlalu 
cepat, saya tidak paham." 


Duh, jantungku terasa seperti akan melompat dari 
tempatnya sekarang juga. Bisa-bisanya dia mengagetkanku 
di tempat mengerikan seperti ini, apa dia tak tahu kalau 


perbuatannya barusan itu nyaris saja membuatku ingin 
pipis di celana? 


Tapi ya ekhem, jaim cuy. Masa udah besar masih pipis di 
celana sih, malu-maluin aja. 


Suasana menjadi canggung, dan untuk menutupi 
kecanggungan ini, aku berdeham pelan sembari berpura- 
pura menyeka pakaianku. "Ma-Maaf, hanya saja terkadang 
aku memang berbicara seperti itu agar terlihat swag, you 
know? Swag-" 


"Swag? You know? Apa itu adalah kosa kata baru?" 


Ah, saking kagetnya aku sampai lupa kalau sekarang diriku 
hidup di dunia novel karangan sendiri. "Eum, jadi maksud 
saya swag itu adalah semangat! Hanya saja tadi lidah saya 
terpeleset sampai mengatakan semangat sebagai swag!" 


Aku menatap orang itu, dan dia terihat bingung. Aduh, 
kurang manjur ini. Sudahlah biarkan saja dia, aku harus 
mengalihkan topik secepatnya sebelum dia bertanya lagi. 
"Jadi! Ada apa Tuan memanggil saya tadi?" tanyaku. 


Dan, pria itu akhirnya kembali menunjukkan ekspresi wajah 
normalnya. Fyuh akhirnya sekarang aku bisa bernafas lega. 


"Ah, tadi saya ingin bertanya mengenai jalur menuju 
Kekaisaran Tyurvin. Saya kebingungan, dan kebetulan sekali 
saya bertemu dengan nona di sini," jelasnya. 


Lah si bapak, aku aja nyasar. Terus ini orang kenapa harus 
banget nanya aku gitu, yang ada dia bakal ikutan nyasar 
juga kan nanti jadi aku yang berdosa. "Maaf Tuan, saya juga 
kurang tahu jalan, karena itu silakan tanya orang lain saja." 


"Ah, tapi masalahnya saya sudah diam di sini selama dua 
jam, dan baru nona yang lewat." 


'Krik krik krik 


Wow, firasat buruk kawan. "Tunggu-tunggu, kau bilang 
selama dua jam dirimu berada di hutan ini, baru aku satu- 
satunya orang yang lewat?" tanyaku yang dibalas dengan 
anggukan kepala olehnya. Lah, berarti kereta Javier tidak 
lewat sini dong. 


"Oh, aku paham sekarang. Kau juga tersesat kan?" tanyanya 
yang langsung kubalas dengan mengangguk. "Kalau begitu 
aku tak memerlukanmu, silakan lanjutkan saja perjalanan 
Anda, biar aku menunggu orang lainnya lewat." 


Lah, setan emang nih orang satu. "Cih, ya sudah. Toh aku 
juga akan mencari jalan keluar sendiri, siap-siap saja kau 
menyesal karena tidak memilih untuk ikut denganku," 
ucapku dengan nada sok hebat, ya walaupun aku 
sebenarnya ga tahu jalan keluarnya sih. 


Aku memperbaiki tudung kepalaku dan berniat untuk 
kembali melanjutkan perjalanan, namun tiba-tiba tangan 
pria itu menahan pergelangan tanganku. Aku sontak 
menolehkan kepala, dan menatapnya dengan tatapan 
bertanya. 


"Oke, aku ikut denganmu." 


Jiaelah, kemakan perangkap batman dia. Ya tapi tidak 
apalah, lebih baik berdua dengan kupu-kupu dibandingkan 
sendirian dengan kupu-kupu, bukan? Semakin ramai, 
semakin baik. 


"Ya sudah, ayo kita pergi." 


Gaes, diriku bosen nih. 


Yok main, kita main lanjut kata kuy. Jadi nanti aku tulis 


beberapa kata, terus kalian lanjutin wkwkwk. 


gamenya ga susah kok. 

Yok mulai :v 

- TARIK SIS 

- Aku suka body 

- Odading mang oleh 

- Hiya tapi 

Dah deh, empat dulu wkwkwk. 


Lain kali kita bakalan main lagi tapi edisi lagu 


Tenang, 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 


commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHENAM 


Perjalananku mencari jalan keluar terus berlanjut. Suasana 
hening membuatku merasa canggung, aku menoleh ke arah 
pria tadi dan menatapi wajahnya yang akan terlihat sangat 
tampan andaikan saja dia tak memiliki kumis tipis di kulit 
pucatnya itu. 


"Apa kau tak berniat untuk mencukur kumismu?" tanyaku, 
"aku jamin kau akan menjadi idaman banyak gadis kalau 
kumismu itu di cukur." 


"Hm, aku tidak ingin menjadi idaman para gadis, mereka 
berisik," sahutnya pelan. "Selain itu, kumis ini penting 
untukku, karena itu kau jangan menyuruhku melakukan ini- 
itu." 


Ugh, ini orang sudah sifatnya dingin, mulutnya kayak cabe 
lagi. Benar-benar mirip dengan Romeo saat aku pertama kali 
bertemunya beberapa tahun lalu. Duh, jadi kangen masa- 
masa itu, masa dimana tidak ada masalah apapun dalam 
kehidupanku dengan Romeo. 


"Hei, jangan melamun di tengah hutan. Kalau ternyata ada 
roh jahat yang bergentayangan di sekitar sini lalu merasuki 
tubuhmu bagaimana?" tanyanya. 


"Jawabannya jelas sekali kalau kau harus membantuku 
mengeluarkan roh jahat itu dong," sahutku. 


"Tidak, jawabannya adalah aku akan menjadikanmu 
makanan singa." 


Utututu, minta ditabok pakai rotan deh ini orang satu. 
Nyebelinnya ga ada obat cuy, tapi tenang, raja singa seperti 


Romeo saja sudah pernah aku jinakkan, masa yang singa 
biasa seperti ini tak bisa aku jinakkan. 


"Ekhem! Maaf ya, dagingku tidak enak. Jadi aku tidak 
menyarankan kau untuk memberikan dagingku kalau kau 
tak mau menjadi sasaran mereka," ucapku mengelak. 


"Hm, apa kau pernah mencoba dagingmu sendiri sampai 
bisa mengetahui rasanya?" 


Oke, aku angkat pagkatmu dari singa biasa menjadi raja 
singa, setingkat dengan kekerasan kepala Romeo. Dua 
orang ini kalau dipertemukan dalam satu ruangan yang 
sama, aku jamin perang dunia akan terjadi pada saat itu 
juga. 


"Sudah cukup debatnya, perjalanan kita jadi tertunda hanya 
karena permasalahan aneh itu," ketusku yang langsung 
melanjutkan perjalanan dan membiarkan pria tak dikenal itu 
begitu saja. 


Perjalanan kembali berlanjut, dan lagi-lagi suasana hening 
menyelimuti kami berdua. Wuih parah sih ini orang, 
dinginnya ngalahin es di kutub selatan, aku mau buka topik 
jadi takut canggung rasanya. Tapi kalau aku tidak buka 
topik pembicaraan, aku malah merasa takut di hutan ini 
lama-lama. Jadi ayo kita bicara aja. 


"Eum kau belum memberitahuku namamu," ucapku. 


"Aku tak memberitahu namaku ke sembarang orang." Ukh, 
pen nampol tapi baru kenal gitu yekan. "Tapi, aku ingin 
bertanya padamu, apa kau sedang batuk? Kenapa suaramu 
terdengar serak seperti itu? Lalu kenapa pula kau harus 
mengenakan tudung kepala? Kau terlihat berbahaya." 


"Ah, aku kurang minum, karena itu suaraku jadi serak 
seperti ini," sahutku. Ya salahkan saja si Javier sialan itu, 
makan, minum, gizi, aku kekurangan semua itu semenjak 
diculik oleh Javier. Hidup sehatku hancur lebur gara-gara 
dia. "Dan, tudung kepalaku, ini untuk perlindungan diri saja, 
jadi tak usah merasa terganggu," tambahku. 


Pria itu menganggukan kepalanya, mengerti. Tapi jujur ya, 
suara dia juga terdengar aneh di telingaku. "Tuan, apa kau 
juga mengalami masalah dengan pita suaramu? Kenapa 
suaramu terdengar aneh juga?" 


Dapat kulihat ekspresi wajah pria itu yang tampak terkejut, 
namun dia kembali menyembunyikan ekspresi terkejutnya, 
dan membalikkan wajahnya menjadi tampang datar lagi. 
"Aku tak paham apa yang kau maksud, suaraku memang 
seperti ini sejak lahir," ucapnya. 


Dih, bohongnya payah. Tapi ya sudahlah, dia pasti memiliki 
alasan sehingga berbohong seperti itu. Jadi, aku sebagai 
orang baik, pintar, dan rajin menabung ini akan 
memakluminya. 


Kami kembali berjalan melewati pepohonan rindang, dan 
lambat laun, suasana mengerikan yang menyelimuti hutan 
ini mulai menghilang dikarenakan pepohonan yang semakin 
jarang sehingga memberikan askes lebih bagi matahari 
untuk menyinari kami. 


"Wow, apa-apaan ini, aku merasa seperti baru saja 
berpindah dimensi," ucapku terkagum-kagum dengan 
perubahan suasana yang sangat drastis. 


"Kau berlebihan sekali." 


Ugh, sakit. 


"Dah deh, ga usah banyak bacot kau ini," kesalku yang 
sengaja tidak memasang suara terlalu kencang agar dia 
tidak bingung dengan kosa kata 'bacot' itu, kan kalau dia 
nanya apa arti bacot maka aku harus nyari alasan lagi dong. 
Lalu kalau aku bohong, ya nambah dosa lagi. 


Setelah berjalan beberapa lama, akhirnya aku mulai dapat 
mendengar suara berisik dari balik pepohonan. Sudut 
bibirku langsung terangkat setelah mendengarnya. Yap 
itulah yang aku alami sebelum kepalaku menoleh ke arah 
Kanan, dan . 


"Ah, itu si jalur meresahkan tadi." 


SIALAN! JADI TADI MAU PILIH JALUR MANA AJA HASILNYA 
TETAP BAKALAN SAMPAI KE SINI! Gitu mah ngapain aku 
ngambil jalur ini, hiks. Aku yakin kereta kuda Javier tadi 
lewat jalur yang itu, dan dia berhasil sampai lebih cepat 
dibandingkan melalui jalur mengerikan ini. 


Sudahlah, aku mulai mempertanyakan kehidupanku sendiri 
saat ini. 


"Karena aku sudah sampai di tujuanku, maka sampai jumpa, 
silakan melanjutkan perjalananmu." 


Lah lah, ini orang minta digebukin emang ya, giliran butuh, 
dia dekat, giliran tidak butuh, dia langsung pergi. Tetapi ya 
sudahlah, toh aku juga sudah sampai di tujuanku, jadi untuk 
apa harus terikat lagi dengan si pria gila menyebalkan ini. 


"Selamat tinggal, semoga kita tidak bertemu lagi." 


OLA OLAAA 


Yok main tebak-tebakan, kira-kira cerita ini tamat di chapter 
berapa? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHTUJUH 


Ini suasana yang sangat baru bagiku, dan kurasa itu terjadi 
karena sudah lama aku tidak datang ke tempat seperti ini. 
Mataku menatap ke arah para pedagang kaki lima yang 
tengah berteriak untuk memikat pembeli-pembeli mereka, 
lalu tiba-tiba ada seorang pemuda yang berlari. 


"Perhatian! Semuanya! Ayo berkumpul, aku membawakan 
kalian semua berita hangat dari kekaisaran!" teriak seorang 
pria muda bersurai coklat yang berdiri di atas meja dengan 
semangatnya. Ini orang ngapain ya. Aku penasaran sih, jadi 
samperin aja deh. 


"Asal kalian tahu, tadi aku mendapat berita dari dayang 
kekaisaran kalau ternyata kaisar kita diam-diam sedang 
mempersiapkan perang besar!" teriaknya yang langsung 
mendapat tepuk tangan dari orang-orang. Wuih, dengar 
kabar perang kok malah tepuk tangan ini orang-orang pada. 
Emang beda lah ya kalau orang dari kekaisaran lain mah. 


"Dan, apa kalian ingin tahu siapa yang akan menjadi musuh 
dari kekaisaran Tyurvin kita ini?" tanyanya lagi. Aku sontak 
menyelipkan rambutku ke belakang telinga agar dapat 
mendengar lanjutan perkataan pria itu lebih jelas lagi. 
"Hahaha, kalian tidak tahu kan? Kalau begitu aku beritahu 
ya, musuh kekaisaran kita adalah " 


"Heinrich." 


Normal POV 


"Yang mulia," ucap seorang pria bersurai coklat yang 
langsung menundukkan kepalanya. "Anda memakan waktu 


yang sangat lama untuk datang kemari sendirian, saya 
nyaris mengira kalau tuan tersesat di hutan." 


"Ya, aku memang tersesat." 


Petir bagaikan menyambar kepala pelayan tersebut. Dia 
memasang Wajah ketakutannya, dan menunduk dalam- 
dalam. "Maafkan saya yang kurang pengertian, Tuan. 
Seharusnya tadi saya tidak mengijinkan Tuan untuk pergi 
sendiri." 


"Sudahlah, toh aku juga sudah berada di sini sekarang. 
Semuanya berkat gadis gila yang bahkan aku tak tahu 
bagaimana bentuk dan rupanya itu," ucapnya, "dan kau, 
berdirilah. Apa kau ingin membuat statusku kembali di 
curigai saat ini?" 


"Ah, maafkan saya Yang Mulia Rom " 


Dalam sekejap Romeo langsung membekap mulut 
pelayannya itu, dia menatap sekeliling dan untungnya tak 
ada orang yang mendengar ucapan pelayannya. "Apa kau 
gila? Kalau kau menyebutkan namaku seperti itu maka 
otomatis mereka akan langsung tahu kalau aku Romeo." 


"Maafkan kebodohan saya Yang Mulia Rom " 
"WOY!" 
"AH MAAF!" 


Romeo menepuk jidatnya sendiri, mungkin ia harus mulai 
mempertimbangkan untuk mencari pelayan baru setelah ini. 
Pelayannya yang satu ini, entah antara terlalu bodoh atau 
terlalu polos. 


Tak mau membuang-buang waktu lebih lama lagi, Romeo 
langsung berjalan meninggalkan satu-satunya pelayan 
pribadi yang ia ajak itu. Dia menatap ke arah jalanan, dan 
menurutnya tidak ada perbedaan spesifik antara kekaisaran 
Tyurvin dengan kekaisarannya. 


Sebelum tiba-tiba 
kantong emasnya dicuri. 


"HEI DASAR PENCURI!" teriak pelayan Romeo yang langsung 
berlari sekencang mungkin untuk menangkap pencuri 
tersebut. Sementara Romeo, pria itu hanya diam di 
tempatnya sambil mengerjapkan mata menatap uangnya 
yang barusan dicuri. 


"Kantongnya kan hanya berisikan emas, aku punya banyak 
di istana, jadi untuk apa di ke AH SIAL! Benda itu aku 
letakkan di kantong juga! Aish dasar kau pencuri sialan!" 


Romeo terpaksa ikut berlari mengejar pencuri tersebut 
karena ada sebuah barang berharga yang ia masukkan ke 
dalam kantong tersebut. Dan, terjadilah adegan kejar- 
kejaran menangkap pencuri. Sampai orang-orang pun 
kebingungan melihat tiga orang pria yang terlihat seperti 
sedang bermain kejar-kejaran saat ini. 


"Astaga, ini pasar kenapa jadi tempat bermain sih," ucap 
seorang pemilik restoran yang sedang menyodorkan 
makanan kepada Valerie. Gadis itu tampak sedang duduk 
termenung memikirkan kejadian tadi. 


Dia sedang berpikir keras saat ini, matanya tertutup rapat, 
dan dahinya berkerut. "Ibu pemilik toko," panggilnya yang 
dibalas dengan tolehan kepala. "Aku sedang berpikir saat 
ini, jadi aku butuh ai " 


"BERHENTI KAU!" 


Oke, dahi Valerie yang sudah berkerut kencang sekarang 
menjadi semakin berkerut. Namun dia tetap sabar. "Ibu, bisa 
kau berikan aku air pu " 


"DASAR MANUSIA! BERHENTI!" 


Ugh, Valerie semakin mengerutkan dahinya lagi, sekarang 
kepalanya menunduk dan dia mengepalkan tangannya 
kuat-kuat karena berusaha menahan emosi. "Jadi Bu, aku 
mau minta air put " 


"WOY DASAR!" 
"AH BANGSAT GA BISA DIEM HAH?!" 


Valerie langsung berlari menghampiri sang pencuri, dan 
saat pencuri tersebut berlari melewatinya, dengan gesit, 
kakinya langsung menyandung kaki pencuri tersebut 
sehingga dia jatuh terguling di tanah. Valerie 
memanfaatkan hal tersebut dengan merebut kantong yang 
di pegang oleh pria tersebut. 


"Dasar, gara-gara kau aku jadi tak bisa fokus berpikir," 
omelnya, "lagi pula ada masalah apa dengan kekaisaran ini, 
masa orang kemalingan ga mereka tolongin malah cuma 
dilihatin sih, bodoh sekali." 


Valerie membalikkan badannya, dan menatap sekeliling 
untuk mencari pemilik asli dari kantong tersebut. Dan, tak 
lama kemudian, datanglah dua orang pria. Wajah salah satu 
dari kedua pria itu tampak tidak asing bagi Valerie. 


"ASTAGA! KAU YANG KEMALINGAN? BODOH SEKALI KAU 
SAMPAI BISA-BISANYA KEMALINGAN." 


Perempat siku tercetak jelas di dahi Romeo saat ini, dia 
kenal gadis bertudung menyebalkan ini. "Cepat kembalikan 
kantong emasku," ucapnya singkat yang terdengar songong 
di telinga Valerie. 


Mendengar  kesongongannya itu membuat Valerie 
menggeleng-gelengkan Kepalanya, dan semakin 
menyembunyikan kantong tersebut di balik badannya. Dia 
berkata, "Berbicaralah dengan sopan padaku maka aku akan 
mengembalikannya padamu." 


Pelayan Romeo terkejut mendengar perintah Valerie. Dia 
langsung protes atas perbuatan Valerie. "Ekhem! 
Kembalikan! Apa kau tidak tahu siapa yang sedang kau ajak 
bic " 


"Nona baik hati, bisa tolong kembalikan kantong emas saya, 
apa anda mau dicap sebagai pencuri juga hm?" 


Baik, pelayan Romeo langsung speechless mendengarnya. 
Pemandangan seperti ini benar-benar langka sekali, bahkan 
dirinya yakin kalau seumur hidupnya, hanya kali ini saja dia 
dapat mendengar Romeo yang menuruti perintah orang 
lain. Ya, walau terdengar jelas sekali penekanan di setiap 
kata dalam kalimat tersebut. 


Namun untungnya, Valerie sudah dapat menghargai hal 
tersebut, karena pria di hadapannya ini sudah bisa berucap 
sopan walau hanya sedikit. Tetapi, ada satu hal lagi yang 
masih menjadi tanda tanya di otaknya, dan ia akan 
menggunakan kesempatan ini. 


"Akan aku kembalikan," ucapnya tegas, "tapi dengan satu 
syarat lagi." 


"Apa itu?" 


"Sebutkan namamu!" 


OLAAA 
Gaes-gaes, diriku mau promosi yaw- 


Aku ada bikin akun instagram khusus buat -ku, kalau 
kemarin-kemarin kan akun yang aku pasang di profil itu 
akun pribadi. Nah, kali ini aku ada akun instagram khusus 
buat . 


Id IG: @lyv.may 


Monggo di follow ya, karena baru buat, jadi aku bakan buka 
lapak follback. Caranya gampang, komentar aja di paragraf 
ini, tulis kalau kalian udah follow terus mau di follback. 


Atau ga, kalian bisa langsung DM instagram-ku yang itu, 
pasti langsung aku follback kok, asalkan lagi online hehehe. 


Btw, postingan pertama di ig itu ga usah di anggep ya, 
soalnya itu tugas buat sekolah dan ga diizinin buat dihapus 
sama gurunya 

Oke sampai sini aja promosinya 


Babay- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EMPATPULUHDELAPAN 
"Apa hakku untuk menjawab pertanyaanmu hah?" ketusnya. 


Valerie merespon dengan senyuman tipis di bibirnya. Ia 
melirik-lirik kecil ke arah kantong emas di tangannya. "Oh? 
Kalau kau tak mau memberitahu namamu maka aku tidak 
akan mengembalikan kantong ini padamu." 


"Samson." 


Sip, ucapan Romeo itu langsung membuat Valerie tersedak 
oleh air liurnya sendiri. Mungkin jika dirinya mendengar 
nama tersebut yang keluar dari mulut orang-orang di 
jamannya maka ia akan memaklumi. Tapi ini masalahnya di 
dimensi lain, ada aja yang namanya Samson. 


"Hm, apa kau menertawakanku?" 


Valerie menggelengkan kepalanya, dan mengibaskan 
tangan. "Bukan, bukan begitu. Hanya saja, namamu bagus 
sekali ya, aku takjub loh," ujar Valerie yang sedang 
menahan gelak tawanya agar tidak menyinggung perasaan 
si Samson, alias Romeo. 


"Cih, kembalikan kantong emasku sekarang juga. Aku tidak 
memiliki waktu luang sebanyak itu untuk meladenimu," 
ucap Romeo sambil merebut kantong miliknya dari tangan 
Valerie. "Biar adil, sekarang kau sebutkan juga namamu." 


"Eum, namaku ." Valerie terdiam sejenak sembari menatap 
sekelilingnya. Lalu, tak lama kemudian baru ia berkata, 
"Namaku Juliet, bagaimana sekarang kita berdua sudah 
imbas bukan?" 


Setelah tadi Valerie yang diam karena berpikir, sekarang 
Romeo lagi yang terdiam setelah mendengar nama yang 
diucapkan oleh Valerie. Dia terdiam cukup lama, sampai 
pelayannya itu harus menepuk pundaknya baru ia berhasil 
sadar. 


"Ada apa?" heran Valerie. 


Romeo menggelengkan kepalanya. "Tidak ada apa-apa, 
hanya saja namamu itu membuatku teringat akan 
seseorang," ucapnya, "oh iya, karena aku sudah 
mendapatkan kembali kantong emasku maka urusanku 
denganmu sudah selesai, selamat tinggal." 


"Ya, selamat tinggal. Semoga kali ini kita benar-benar tidak 
akan bertemu lagi." 


"Yang Mulia! Duke Javier dari Kekaisaran Heinrich telah 
tiba!" 


Pada saat itu, terdengar suara pintu yang terbuka. Di sana 
terlihat seorang pria berwajah tegas dengan surai hijaunya 
yang melangkah masuk ke dalam ruangan tersebut. 
Sesampainya ia di hadapan Kaisar, pria tersebut langsung 
menundukkan kepalanya. 


"Saya telah tiba untuk merundingkan rencana kita, Yang 
Mulia," ucapnya. 


Pria paruh baya yang sedang duduk di atas singgasananya 
itu hanya merespon ucapan Javier dengan anggukan kepala. 
Matanya tetap fokus menatap mahkota kaisar yang berada 
di tangannya. 


Namun tiba-tiba, sebuah hal tertangkap di mata sang Kaisar. 
"PELAYAN!" teriaknya kencang. Sontak para pelayan 
berhamburan masuk ke dalam ruangan tersebut dan 
menunduk ketakutan. "KALIAN KALAU KERJA YANG BECUS! 
LIHAT! ADA DEBU DI MAHKOTAKU, CEPAT BERSIHKAN!" 


Para pelayan sontak mengambil mahkota tersebut dan 
membawanya pergi untuk dibersihkan kembali. Sementara 
Javier masih tetap tenang di tempatnya, dan menundukkan 
kepala, hingga suara sang kaisar tersebut terdengar. 


"Angkatlah kepalamu, dan apa kau membawa berita 
mengenai Heinrich lagi?" tanyanya. 


Javier mengangkat kepalanya, dan menatap sang kaisar. 
"Benar, Yang Mulia, saya datang untuk memberitahukan 
semua informasi mengenai Kekaisaran Heinrich, namun 
dengan syarat agar engkau harus membunuh kaisar yang 
sedang menguasai Heinrich saat ini." 


"Hm, apa sekarang adalah masa kejayaan Kaisar Remos? 
Ataukah mereka sudah mengganti kaisar mereka sekarang?" 


"Kaisar Remos telah lama mati, Yang Mulia. Sekarang 
Kekaisaran Heinrich telah dipimpin oleh kaisar baru 
bernama Romeo, dia adalah anak tersembunyi dari kaisar 
Remos," jelas Javier. "Baru satu tahun Romeo diangkat 
menjadi kaisar, dan umurnya sekarang masih dua puluh dua 
tahun." 


"Cih, anak muda seperti dia dikira bisa apa," hina Sang 
Kaisar. Dia bangkit berdiri dari singgasananya, lalu berjalan 
menghampiri Javier. "Ayo kita pergi ke ruang strategi, 
secepatnya kita harus menyerang si kaisar muda itu agar 
dia tahu bagaimana rasanya menjadi kaisar yang gagal." 


"Ah, maaf, tapi saya memiliki sebuah permintaan kecil Yang 
Mulia," ucap Javier tiba-tiba yang membuat Kaisar berhenti 
melangkah. 


"Apa itu?" 


"Bolehkah saya meminta perizinanmu untuk melakukan 
upacara pernikahan di kekaisaran ini?" pinta Javier. 


Kaisar tersebut mengangkat setelah alisnya, dia yang tadi 
berniat untuk keluar dari ruangan, sekarang malah berbalik 
dan kembali menghampiri Javier. "Kau ingin menikah?" 
tanyanya yang dibalas dengan anggukan Javier. "Kenapa 
kau harus meminta izinku? Kalau hendak menikah maka 
menikahlah." 


"Masalahnya, gadis yang akan kunikahi ini orangnya sangat 
Keras kepala, Yang Mulia. Dia mencintai orang di masa 
lalunya, dan terus-menerus menolak untuk menikahiku, 
Karena itu saya ingin meminta bantuan dari Anda." 


"Ah, baiklah. Itu hal yang mudah, jadi kau tenang saja. 
Sekarang, ayo kita pergi menyusun rencana untuk memulai 
peperangan." 


"Baik, Yang Mulia." 


Warna jingga yang sentiasa menghiasi langit, lama- 
kelamaan mulai menjadi gelap. Beberapa pedagang 
memutuskan untuk menutup tokonya di malam hari karena 
takut bertemu dengan orang-orang jahat. 


Sementara, situasi berbeda terjadi pada bar pinggir jalan. 
Dikarenakan situasi malam hari, mereka malah baru 


membuka bar mereka untuk menarik perhatian para 
pemabuk dan para petualang yang hendak beristirahat. 


Itulah yang terjadi pada Romeo saat ini. Pria itu duduk di 
kursi salah satu bar, dan menatap kantong emas miliknya 
dengan tatapan sendu. 


"Masih tak ada petunjuk hingga saat ini, kurasa besok kita 
harus mulai berhenti membuang waktu dan ayo kembali ke 
kekaisaran," ucapnya, "tak mungkin Valerie dapat pergi 
hingga sejauh ini." 


"Tapi kita bahkan masih belum mencarinya di tempat ini 
Tuan." 


Romeo tidak mau mendengar protes dari pelayannya itu, dia 
memilih untuk meraih kembali kantong emasnya lalu 
menatap ke kantong tersebut. Jujur, dirinya benar-benar tak 
memiliki petunjuk apapun atas keberadaan Valerie. Sudah 
seluruh tempat ia cari, namun gadis itu masih belum di 
temukan, dan hal tersebut membuat Romeo merasa sangat 
rapuh saat ini. 


Tangannya bergerak untuk membuka serutan pada kantong 
tersebut, dan menatap isi kantong tersebut. Di sana 
terdapat banyak sekali kepingan emas, dan sebuah benda 
yang sangat berharga bagi Romeo. Tetapi, ada sesuatu yang 
asing di dalam kantong tersebut. 


"Hei, diamlah sebentar," perintah Romeo pada pelayannya 
yang terus mengoceh sedari tadi. 


Pelayan Romeo otomatis membungkam mulutnya, ia 
menatap wajah Romeo yang terlihat begitu serius. Dahi 
Romeo berkerut, dan matanya menyipit tajam, dia menatap 
lurus ke arah suatu barang aneh di dalam kantong miliknya. 


Tangannya bergerak untuk meraih benda tersebut. Sebuah 
benda berbahan dasar emas putih yang sangat ia kenal, 
ditambah pula dengan berlian-berlian indah yang menjadi 
hiasan dari benda tersebut. Melihat rupa dari kalung ini, 
Romeo yakin sekali kalau benda ini merupakan 


Kalung Valerie. 


"Kau cepat cari gadis bertudung tadi!" 


Ciee, kena gantung- 


Btw, punten ya gaes aku up agak telat. Habis makan seblak 
sampe lupa waktu tadi hehehe. 


YODAH KUY KITA MAEN! 


Lanjutin lirik lagu ini yaw, kalo ga tau liriknya, jawab 
judulnya juga ga apa awokwokwok. 


Romeo take 

Sasageyo 

ABANG JAGO! 

Like an echo 

| mad at Disney 

Put your head in 
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EMPATPULUHSEMBILAN 
Valerie POV 


Aku menghembuskan nafas panjang saat menatap seluruh 
kekacauan ini. Sekarang aku sedang berada di kamar 
penginapan yang kusewa selama semalam. Ya, untung saja 
sebelum kabur, diriku sempat mencuri beberapa barang di 
dalam lemari saat itu, jadi saat ini aku memiliki uang yang 
cukup untuk tinggal beberapa hari di kekaisaran ini. 


Tapi bukan itu yang sedang kubahas saat ini! 


Demi apa, aku berani bersumpah kalau diriku tidak pernah 
meninggalkan barang yang selalu kupakai rutin. Tapi ini 
kenapa kalungnya bisa hilang! Aku tidak pernah sekalipun 
melepaskan kalung pemberian Romeo, namun entah sejak 
kapan kalung itu sudah tidak berada di leherku lagi. 


Tunggu, ga mungkin aku melelangnya kan? 


Halah, ga mungkin lah. Benda sepenting itu tidak mungkin 
aku lupakan, jadi kemana benda itu sekarang. Tas kecilku 
sudah kubongkar, satu kamar sudah kucari, bahkan aku 
sudah bertanya kepada pemilik penginapan, dan dia 
berkata kalau dirinya tak menemukan apapun. 


Argh! Aku frustasi! Benda itu adalah benda yang paling 
berharga dalam hidupku setelah nyawa tentunya dan 
sekarang bisa-bisanya aku malah menghilangkan benda 
sepeting itu, hiks. Mau nangis rasanya, tapi percuma saja, 
mau nangis pun kalung itu ga bakal balik secara ajaib. 


Sekarang aku duduk di atas ranjang dengan kepala 
menunduk, otakku sedang berusaha keras untuk mengingat 
kejadian-kejadian yang dapat menjadi kemungkinan tempat 


dimana kalungku itu jatuh. Ah, tolonglah ya Tuhan, aku 
benar-benar tidak bisa kehilangan kalung itu, itu adalah 
satu-satunya kenanganku dengan Romeo. 


Dan, bagaikan menjawab doaku, aku tiba-tiba teringat akan 
kejadian dimana diriku yang membantu si Samson saat dia 
sedang kemalingan tadi siang. Kantong yang kupegang tadi 
adalah kantong serut, sehingga akan mudah sekali terselip 
apabila kalungku terjatuh di sana. 


Ugh, awas kau Samson! 


Akan kucari kau mau sampai ke ujung bumi sekalipun! 


"Hoshh hoshhh " 


Oke, tolong abaikan saja ucapan sok jagoanku tadi. Baru 
sejauh ini aku berlari, dan jujur rasanya seperti mo 
meninggoy cuy! 


Bahkan, karena saking tergesa-gesanya aku tadi, sampai- 
sampai tudung yang kugunakan untuk menutupi rambut 
merahku ini malah lupa kugunakan. Ya semoga saja tidak 
ada Javier maupun bawahannya di sekitaran sini, karena 
kalau sampai ada yang melihat maka fiks AKU MATI! 


Setelah berlari hingga sesak dada, akhirnya sekarang aku 
berdiri di tempat dimana aku menolong Samson tadi. Di 
karenakan hari yang sudah larut malam, suasana di sekitar 
sini menjadi sangat sunyi, para pedagang pun telah lama 
meninggalkan tempat ini. 


Jujur saja, aku takut. Tapi disisi lain, kalung itu sangat 
berharga bagiku. Aku harus mencarinya di sekitaran sini 
terlebih dahulu, dan apabila tetap tidak ada, maka itu 


berarti aku harus mencari Samson dan menggeledah 
kantongnya itu. 


Mari kita mulai mencar ! 
Tunggu, apa-apaan ini. 


Kenapa aku merasa ada seseorang yang sedang 
melingkarkan tangannya pada pinggangku? Dan 


KENAPA DIA MEMELUKKU SEINTIM INI HAH! 
Dasar makhluk Jahanam! 


Aku segera membalikkan badanku dan memukul orang yang 
sudah berani-beraninya memelukku hingga seperti itu. 
Sialan, kenapa di dunia ini banyak sekali orang mesum sih, 
sudah cukup hubunganku terhambat gara-gara Javier, 
tolong jangan ada lagi hal yang menghambat hubunganku 
dengan Romeo! 


Ukh, aku memejamkan mataku erat-erat untuk menahan air 
mata. Demi apa, dari awal aku sudah ingin menangis 
merutuki seluruh nasib sialku, dan sekarang saat aku ingin 
mencari kalung, kenapa harus ada lagi halangan seperti ini, 
hiks. Kenapa dunia ini kejam sekali padaku? 


"Hei! Berhenti! Berhenti!" 
Loh, suaranya kok ga asing? 


Secara perlahan aku membuka mataku untuk menatap 
sosok yang sedang kupukuli sedari tadi. Suara dia terdengar 
sangat tidak asing di telingaku, seakan-akan aku sudah 
sering mendengarnya. Hm, tapi dimana ya? 


"Samson! Ini Samson!" 


Nah, iya! Samson! 
Eh? 


"SAMSON! BISA-BISANYA KAU MELAKUKAN HAL MESUM 
SEPERTI ITU HAH! DASAR PRIA CABUL!" teriakku yang 
langsung kembali memukulinya. Gila ini orang, kita baru 
bertemu tadi pagi di hutan, dan sekarang dia sudah berani- 
beraninya memelukku seperti itu. 


"Berhenti dulu, ish!" 


Tiba-tiba kedua tanganku yang memukulinya ditahan hanya 
dengan satu tangan pria itu. Dia mendorongku ke tembok 
dan menatap lurus ke arahku. 


Kami menatap satu sama lain dalam kurun waktu yang 
cukup lama. Dan jujur saja, aku baru sadar kalau dia 
memiliki mata berwarna emas. Wajahnya itu sangat 
mengingatkanku pada Romeo. Duh kan, kalau sudah ingat 
Romeo pasti bawaannya jadi ingin nangis. 


"Kenapa kau menangis?" tanyanya. 


Aku menggelengkan kepalaku sambil memalingkan wajahku 
agar tidak dilihat oleh pria aneh ini. Tanganku yang tadi 
ditahan oleh Samson, tiba-tiba dilepaskan olehnya, dan aku 
langsung menutup wajahku dengan kedua tanganku. "Aku 
tidak apa, mataku kelilipan," sahutku. 


"Kau bohong, kau menangis. Kenapa kau menangis? Apa itu 
karena ulahku tadi yang tiba-tiba memelukmu?" Duh, ini 
orang bisa ga ya, jangan banyak tanya gitu. Setiap kali aku 
mendengar suaranya, lama-kelamaan aku merasa seperti 
mendengar suara Romeo yang sedang berbicara padaku. 
Dan hal tersebut membuatku sedih. 


"Sudahlah, Samson. Aku tidak apa-apa jadi jangan peduli 
padaku." 


Samson sekarang diam, dia tidak lagi melontar pertanyaan 
padaku. Merasa suasana yang tiba-tiba hening, aku 
memberanikan diri untuk menurunkan tangan yang 
menutupi wajahku, kemudian menatap apa yang terjadi saat 
ini. 


Dan, tiba-tiba. Sebuah kalung berada tepat di depan 
mataku. Itu adalah kalung pemberian Romeo! Astaga, 
akhirnya aku berhasil menemukan kalung itu. 


"Kau menghilangkan barang berhargamu huh?" 


"Iya, terima kasih banyak karena sudah mengembalikannya 
padaku," sahutku yang langsung merebut kalung tersebut 
dari tangan Samson. Rasa sedihku terhadap Romeo 
bagaikan hilang ditiup angin setelah aku melihat kalung ini 
kembali. 


"Hei Juliet, kau cantik. Boleh aku bertanya apakah kau 
sudah memiliki seorang tunangan atau suami?" tanya 
Samson tiba-tiba. 


Ini orang ada masalah apa sih sebenarnya? Apa dia memiliki 
gangguan semacam kepribadian gandi gitu? Tadi pagi dan 
siang, dia tampak sangat cuek, dingin, dan tidak sopan. 
Namun kenapa sekarang imejnya malah terlihat seperti 
orang-orang fakboy begini hah? 


"Punya! Aku punya suami! Mau apa kau hah? Berantem 
dengan suamiku? Ah, kebetulan aku datang kemari dengan 
suami tercintaku, Kalau kau mau maka aku bisa 
memanggilnya kemari sekarang juga," ucapku sok jagoan. 
Tidak ada suami sih, tunangan pun entah ada di mana, tapi 
saat ini keselamatan nomor satu! 


Namun entah kenapa, wajah Samson terlihat menyeramkan 
sekarang. Seharusnya kan dia takut, tapi kenapa sekarang 
dia malah kelihatan seperti orang yang marah sih? 


"Apa kau sudah menikah dengan Javier?" 
Loh? 


Kok dia tahu Javier? 


Heeyaaa 
(HAPPY B-DAY WWH JINJ 
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LIMAPULUH 


Aku menatap Samson dengan tatapan terkejut. Mata pria itu 
sangat mengerikan, tetapi entah kenapa, sekali lagi dia 
mengingatkanku pada Romeo. Segala hal yg ada dalam diri 
Samson, tampak seperti Romeo, kecuali untuk kumisnya 
tentu saja. Romeo tidak berkumis, wajahnya mulus semulus 
porcelain. 


Setelah menatapku dengan tatapan mengerikan itu, 
sekarang dia bahkan memukul tembok di sampingku. 
Sumpah ini orang ada masalah apa sih sebenarnya. "Kau 
kenapa hah? Kenapa kau marah sekali hanya karena 
masalah suamiku? Apa urusanmu dengan suamiku hah?" 


"Aku akan menjawabnya kalau kau menyebutkan siapa 
nama suamimu, jadi sekarang katakanlah, siapa nama 
suami yang kau bangga-banggakan itu?" 


"Romeo," sahutku berterus terang. 


Pada saat itu juga Samson terdiam tiba-tiba. Wajahnya yang 
tadi tampak mengerikan, kini malah berubah menjadi 
sendu. "Romeo adalah nama suamimu?" tanyanya yang 
kubalas dengan anggukan. "Apa kau tidak sedang 
menipuku? Romeo tidak memiliki istri tuh." 


Lhe, ini orang tahu dari mana sih. "Kau tahu dari mana? Aku 
istrinya kok, lagipula memangnya kau tahu Romeo itu 
siapa?" 


Samson menyeringai tipis setelah mendengar 
pertanyaanku. Dia semakin mendekatkan wajahnya ke 
arahku, sangat dekat. Bahkan, saking dekatnya wajah kami 
saat ini, sampai aku dapat merasakan deru nafasnya. Aku 
sangat ingin mengelak sekarang juga, tetapi saat menatap 


iris emasnya itu, iris merahku seakan-akan seperti sedang 
memandang Romeo, bukan Samson. 


Ah, perasaan ini lagi. 
"Siapa kau?" tanyaku. 
"Kau tebak, siapa aku?" sahutnya. 


Aku memejamkan mataku sembari menahan emosi saat ini. 
Otakku sangat kacau akibat ulahnya. "Tolonglah, aku 
sedang tidak ingin bercanda. Kumohon, sebutkan identitas 
aslimu, dan berhentilah memandangku seperti itu. Kau 
melukaiku!" 


"Am, aku melukaimu?" 


"Iya kau melukaiku, karena itu tolong menjauhlah dariku. 
Melihat wajahmu itu terus-menerus mengingatkanku pada 
seseorang yang kucintai, jadi aku mohon jangan memberiku 
harapan untuk berpikir kalau kau ternyata adalah dia." 


"Aku tidak memberimu harapan apapun," ucapnya, 
"sekarang, coba kau buka matamu dan lihat wajahku." 


Aku membuka mataku, dan Sialan, kenapa mataku banjir 
begini astaga! 


Dia menjadi sangat mirip dengan Romeo, aku sampai tak 
dapat berkata apapun saat ini. Otakku bingung, apa orang 
yang berada di hadapanku ini benar-benar Romeo, ataukah 
dia masih Samson yang entah sejak kapan sudah 
kehilangan kumisnya itu. 


Tangannya menangkup pipiku, dan mengusap air mataku. 
Ah tolonglah, kalau ini adalah mimpi maka tolong jangan 
pernah bangunkan aku dari mimpi indah ini. Meski itu 


berarti aku harus mati maka tak apa selama aku masih 
dapat bertemu dengan Romeo seperti ini. 


"Valerie, kenapa air matamu semakin deras? Apa bertemu 
denganku menjadi sesuatu yang segitu menyedihkan?" 


"Hiks, a-aku tahu ini mim-mimpi. Tapi bisa bertemu d- 
denganmu lagi, aku sudah bahagia, Romeo. Tak tahukan kau 
betapa aku ingin bertemu denganmu selama ini, betapa aku 
ingin melihat wajahmu lagi. Kalau ini mimpi, tolong jangan 
pernah bangunkan aku." 


Romeo memelukku erat. Aku dapat merasakan tangannya 
yang mengelus lembut surai merahku. Dia berkata, "Kau 
tidak akan terbangun karena ini bukan mimpi. Aku benar- 
benar berada di depanmu, dan kau benar-benar berada di 
depanku saat ini." 


"Bohong sekali. Tidak ada bukti kalau kau benar-benar 
nyata." 


Romeo melepaskan pelukannya dariku. Dia menatap 
wajahku dengan tatapan terkejut. "Kau ingin bukti?" 
ucapnya, dan aku membalas pertanyaan itu dengan sebuah 
anggukan. "Oh, baiklah kalau begitu. Aku akan 
memberikanmu sebuah bukti. Sekarang, pejamkan 
matamu." 


Aku mendengar perintah si bayangan Romeo ini dengan 
memejamkan mata. Dan tiba-tiba, aku dapat merasakan 
sebuah kecupan singkat mendarat di bibirku. Tunggu dulu, 
apa artinya ini? Kenapa aku bisa merasakan kecupan bibir 
yang diberikan oleh sesosok bayangan hah? 


"Bagaimana, apa sekarang terasa nyata?" 


Oh, oke, aku mau pingsan dulu. 


Selama malam dunia! 


Ugh, kepalaku sakit. Mataku pun terasa sangat berat, inilah 
efek kalau terlalu banyak menangis. Aku menghela nafas 
dalam-dalam, kemudian membuka mataku dengan susah 
payah. Dan percayalah kawan-kawan tercinta 


Ada malaikat tidur di sampingku. 


Gila! Ini tidak baik sekali untuk jantung, tapi makhluk 
macam apa di dunia yang mau mengabaikan pemandangan 
indah seperti ini, hiks. Kurasa aku tidak boleh tidur lagi, aku 
memiliki tugas untuk memandangi wajah si malaikat 
tampan ini sampai dia terbangun! 


Lihatlah bulu mata panjangnya itu, mau berapa kalipun aku 
menatapnya, aku tidak bisa berhenti memujinya. Dia 
terlihat seperti tidak nyata, wajahnya terlalu mirip dengan 
gambaran tiga dimensi yang begitu simetris dan mulus. 
Eum, mungkin aku harus memastikan kalau dia benar-benar 
nyata, aku akan menyentuh pipinya! Semoga dia tidak 
bangun. 


"Kau mau apa, hm?" 
Astaganaga, aku kaget. 


Untung saja diriku tak memiliki riwayat penyakit jantung, 
kalau sampai aku memilikinya maka aku jamin Romeo akan 
menjadi duda seumur hidup! Ya walau kami belum menikah 
sih, tapi tak apa, setidaknya aku sudah menikahinya dalam 
mimpi! Kalian bertanya kapan mimpinya? Tadi pas pingsan 
sekalian tidur hehehe. 


"Kemari, biar kupeluk," gumamnya. 


Romeo mengusap matanya lalu menarik pinggangku. Dia 
meletakkan kepalanya di sela-sela leherku lalu memelukku 
dengan sangat erat. Sumpah, dag dig dug ser kawan. 
Sebenarnya sih, aku ingin sekali balas memeluk erat dia, 
tapi Ekhem, jaim dulu, mari pertahankan sisi feminin biar 
kelihatan seperti calon istri yang baik. 


"Tidurlah tunanganku sayang, aku mencintaimu." 


Nah loh, tambah ga bisa tidur. 


Mo ngasih info, hari ini Reverse Card ga update dulu ya 
soalnya draf-ku di cerita itu sudah habis 


Draf cerita ini sebenarnya sudah habsi juga, tapi aku ada 
ketik kemarin dan masih cukup buat update beberapa hari 
lagi Iha, paling mungkin ga lama lagi aku bakalan minta 
waktu hiatus ke kalian. 


Tapi tenang, hiatusnya ga bakal sampai lebih dari seminggu 
kok, biar kalian ga nunggu terlalu lama hehehe. 


Btw, asek Romeo sama Valerie udah reunian ()/ 


Aku mau kasih bonus ke kalian, apa yang akan terjadi kalau 
seandainya cerita Reverse Harem ini berubah genre menjadi 
cerita Harem? 


Jawabannya 
Silakan saksikan pic berikut- 
[Male Valerie] 


[Female Javier & Romeo] 


Dan jadilah Haremnya Valerie- 
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mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULUHSATU 
"Romeo, aku tidak bisa tidur," ucapku berterus terang. 


"Hm, begitukah?" tanyanya yang langsung kubalas dengan 
anggukan kepala. "Ya sudah, kalau begitu Valerie. Aku ingin 
menanyakan sesuatu padamu." 


"Apa itu?" 


"Kau kemana saja selama ini?" tanyanya dengan suara yang 
terdengar serak. "Apa kau tidak tahu seberapa aku 
merindukanmu? Seluruh prajurit kukerahkan untuk 
mencarimu. Segala usaha aku lakukan untuk 
menemukanmu. Kemana saja kau?" 


Rupanya tak hanya aku yang menderita selama ini, Romeo 
juga. Dia pasti lelah mencariku, untuk saat ini sebaiknya 
aku tidak membahas masalah peperangan itu terlebih 
dahulu. Romeo lelah, dia perlu istirahat. "Aku diculik Javier," 
sahutku, dan aku dapat merasakan keterkejutan dari Romeo. 
Tapi aku menenangkan kembali pria itu dengan mengusap 


punggungnya. 
"Apa dia melakukan hal buruk padamu?" ucapnya. 


Banyak, tapi kau tidak perlu tahu mengenai hal buruk, 
Romeo. "Itu tidak penting, yang penting sekarang adalah 
kenyataan kalau aku dapat bertemu kembali denganmu 
merupakan sebuah keajaiban," ucapku, dan aku dapat 
mendengar dengusan pelan dari Romeo. "Tapi Romeo ." 


"Ya?" 


"Kenapa kau memakai kumis tadi?" 


Itu dia yang membuatku resah. Jika saja suaraku tidak 
sedang serak, aku tidak memakai tudung kepala, Romeo 
tidak mengubah suarnya dengan sengaja, dan Romeo juga 
tidak menggunakan kumis palsu di wajahnya. Maka aku 
akan jamin seratus persen kalau kita akan langsung 
bertemu tanpa perlu menunggu hingga malam hari seperti 
ini. 


Romeo memberi jarak antara wajahnya dengan wajahku 
sehingga aku dapat melihat wajahnya dengan jelas 
sekarang. Dia menatapiku dengan sudut alis yang 
terangkat, lalu berkata, "Apa kau lupa dengan kejadian itu?" 


"Kejadian apa?" 


"Cih, bisa-bisanya kau melupakan kejadian itu," ketus 
Romeo. Meski nada bicaranya seperti itu, dia tetap 
menunjukkan wajah malaikatnya padaku. "Kalau begitu biar 
kuceritakan kejadian waktu itu yang telah kau lupakan ." 


Flashback (Normal POV) 


Hari ini langit sangat cerah. Burung-burung yang berkicau 
menambah suasana tentram di desa tersebut. Dan, seperti 
hari-hari biasanya, Romeo akan memulai pelajaran dia 
bersama dengan Valerie dan Ainsley. Hanya saja sekarang 
adalah waktu baginya untuk belajar pada Valerie, karena itu 
Ainsley memilih untuk membantu orang rumah. 


Romeo duduk di atas tikar sambil berpangku tangan, iris 
emasnya menatap kesal sekaligus bosan ke arah Valerie 
yang sedang sibuk mengintipi para pria pemburu yang 
hendak bersiap-siap melakukan pemburuan di pagi hari. 


"Apa yang sedang kau lakukan?" tanya Romeo. Tetapi, dia 
tidak mendapatkan jawaban apapun dari Valerie. Gadis itu 
masih diam di tempatnya sembari menatap segerombolan 


pria itu, dan hal tersebut membuat kesabaran Romeo di 
ujung batas. Dia bangkit berdiri kemudian berjalan 
mendekati Valerie. 


"Astaga lihatlah badan mereka, ukh idaman para wanita 
sekali. Otot perut itu, lihat ada berapa banyak, enam? 
Delapan? Sepuluh? Oh Tuhan, kenapa dulu aku tidak pernah 
memiliki pasangan, seharusnya aku memiliki setidaknya 
satu, hiks. Oh! Oh! Dan itu yang berkumis tipis itu astaga! 
Dia terlihat seperti aktor hollywood! Dunia ini surga sek " 


"Ekhem!" 


Valerie sontak langsung membalikkan badannya, dan 
betapa terkejutnya ia saat melihat Romeo yang sudah 
berada di belakangnya saat ini. Gadis itu memasang 
senyum kikuknya sembari menggaruk pelan pipinya. "E-Eh, 
kau sudah lama di sini?" 


"Kau menyukai orang seperti mereka?" ucap Romeo yang 
malah balas bertanya. 


Valerie bingung harus menganggapi pertanyaan Romeo 
seperti apa. Gadis itu hanya dapat tersenyum. "Eum, 
gimana ya bukannya aku sangat suka sampai gimana gitu 
ya. Hanya saja menurutku, mereka terlihat sangat keren, 
karena itu aku menganggumi mereka." 


"Lalu siapa yang paling kau suka diantara mereka?" 


"Oh, e-eh i-itu yang berkumis tipis, dia yang paling terlihat 
keren, karena itu, aku begitu mengangguminya," sahut 
Valerie. Tak mau membahas topik ini lebih lama, Valerie 
menarik tangan Romeo dan menyuruh pria iti untuk duduk 
kembali di atas tikar. "Mari kita abaikan yang tadi dan mulai 
kembali pelajarannya." 


Flashback end (Valerie POV) 
Ah. 
Jadi itu toh alasannya. 


"Tapi tenang saja Valerie, meski aku tidak memiliki kumis. 
Namun aku tahu kau suka dengan pria yang memiliki otot 
perut. Aku memilikinya kok, ada delapan, bagaimana? Apa 
kurang banyak?" 


GA ADA AKHLAK! 


Demi apa, secara spontan aku langsung menatap ke arah 
perut Romeo saat dia berkata seperti itu. Dia sedang 
menggunakan kaos berwarna putih saat ini, dan jujur, aku 
penasaran delapan hm, bukan enam. Aduh, kenapa aku 
malah jadi seperti orang mesum begini sih? Sadar Valerie, 
sadarlah. Dosamu besar loh nanti. 


"Kau penasaran?" 

Eh? 

"Ingin melihatnya?" 

Apa? 

"Ah, atau kau ingin menyentuhnya?" 
ANJIR WOY TOLONG! 


Ugh, kurasa hidungku ini akan berdarah tak lama lagi. 
Romeo benar-benar gila, bisa-bisanya dia melakukan hal 
seperti ini kepadaku, tak tahukan dia kalau hal tersebut 
sangat menyiksa batin gadis polos sepertiku. Jika di total 
dari kehidupan sebelumnya hingga kehidupan ini, maka aku 


sudah jomblo selama nyaris tiga puluh tahun lebih loh. Alias 
jomblo abadi! 


Sudahlah, aku harus menjernihkan pikiranku dulu, jangan 
lihat wajah Romeo. Dia racun mematikan. Aku langsung 
membalikkan badanku dan memunggungi Romeo. "Tidur, 
jangan aneh-aneh, ini tidak baik untuk jantungku," ucapku 
sambil mencoba untuk memjamkan mata. 


"Valerie, bagaimana kalau kita pulang ke Heinrich sekarang 
juga?" 


Dalam sekejap, mataku langsung terbuka kembali. Dahiku 
berkerut, dan aku kembali menghadap Romeo. "Sekarang 
juga?" tanyaku yang dibalas dengan anggukkan kepala 
olehnya. "Tapi ini tengah malam, apa kau tidak lelah?" 


"Aku tidak lelah. Ayo kita kembali ke Kekaisaran, dan 
menikah." 


Tunggu-tunggu, kenapa dia buru-buru sekali? Kami baru 
bertemu beberapa jam yang lalu dan sekarang dia sudah 
mengajakku pulang untuk menikah, ya kami berdua 
memang sudah tunangan, namun kami bahkan belum 
menentukan tanggal pernikahan maupun persiapannya. 
Bagaimana caranya menikah kalau belum ada persiapan? 


"Kenapa kau terburu-buru sekali Romeo?" tanyaku. 


Romeo tersenyum tipis kemudian memejamkan matanya, 
dia kembali meletakkan kepalanya di sela leherku, dan 
memeluk pinggangku erat. "Bukankah seharusnya alasanku 
sudah jelas?" ucapnya lembut. 


"Itu karena aku tidak ingin kehilanganmu lagi, Valerie." 


Okey, gaes. Tolong maapkeun diriku karena hari ini aku telat 
banget update soalnya tadi berusaha ngetik satu chapter 
Reverse Card 


Btw, kemaren ada yang bilang kalo habis hiatus minta 
double update boleh sih, nanti aku kasih tapi bukan double 
update melainkan aku kasih satu bonus chapter wkwkwk. 


Yodah aku kasih bonus pic lagi buat penutup yaw- 
IRomeo & Javierl 
Hayoloh mau bawa pulang yang mana? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULUHDUA 
Dan. 


Luar biasanya aku malah menyetujui ucapan makhluk yang 
satu ini. 


Hahh entah apa yang salah dengan otakku, tetapi aku tak 
kuat menahan godaan ucapan manis Romeo. Kami menyewa 
kereta di tengah malam dengan menggedor rumah pemilik 
kereta. Ya, awalnya tentu saja dia menolak karena kami 
mencari kereta di tengah malam seperti ini, tapi setelah 
melihat kantong emas Romeo? Lupakan, dia langsung 
bersedia menyewakan keretanya. 


Lalu coba lihatlah di bahuku sekarang, di sana terdapat 
Romeo yang sedang tertidur pulas sambil memelukku dan 
meletakkan kepalanya di bahuku. Bukankah pose ini 
terbalik? Seharusnya kan aku yang sandaran di bahunya, 
hiks. 


Tidak romantis. 


Perjalanan berlangsung cukup lama mengingat kami yang 
pergi dari kekaisaran lain menuju kekaisaran lain. Langit 
yang awalnya gelap sekarang mulai berwarna. Dikarenakan 
perut kami lapar, akhirnya Romeo memutuskan untuk 
berhenti di desa terdekat untuk membeli makanan dan 
mengganjal perut. 


Kami berdua turun dari kereta dan masuk ke dalam kedai 
makanan tersebut. Meski di desa kecil seperti ini, ternyata 
ada banyak juga pengunjung di dalam kedainya ya. Aku kira 
kedai ini akan menjadi sangat sepi di karenakan lokasinya 
yang berada di sebuah desa. 


"Mau memesan apa Tuan dan Nyonya?" tanya seorang 
wanita paruh baya yang dapat kutebak merupakan pemilik 
kedai ini. 


"Berikan kami makanan paling enak yang bisa kau masak, 
sudah, itu saja." Wow, memang luar biasa sekali kok 
tunanganku yang satu ini. Saking ga mau ribetnya tinggal 
langsung minta makanan paling enak yang dikeluarin. 
Romeo luar biasa! 


Setelah menunggu tidak terlalu lama, akhirnya tiga porsi 
makanan kami tiba. Untuk Romeo satu, untukku satu, dan 
sisa satu lagi untuk pelayan pribadi Romeo yang sedari tadi 
menjadi kusir kereta kuda kami. Ya kali Romeo setega itu 
sampai tidak memberi makan pegawainya yang sudah 
bekerja keras semalaman. 


Aku mengambil sendok di atas meja, dan berniat untuk 
maka ! 


"Hei, apa Tuan dan Nyonya adalah petualang yang baru 
datang dari luar?" Hm, mau makan doang ada aja 
gangguan. "Karena kalian adalah petualang yang baru 
datang, aku bisa menyarankan banyak hal dari tempat ini 
loh, bagaimana? Apa kalian tertarik?" 


Romeo menatap malas pemuda tersebut. Dia mendengus 
pelan sebelum akhirnya kembali melanjutkan acara 
makannya. "Kami buru-buru," sahutnya singkat. 


"Eli pelit bicara sekali orang ini." 


Hahaha, aku paham penderitaanmu wahai pemuda, 
percayalah, untuk saat ini mulut Romeo baru pelit bicara, 
dia belum mengeluarkan ucapan pedasnya. 


Tiba-tiba aku merasa kedua tanganku di genggam oleh 
seseorang. Aku sontak mengangkat kepalaku untuk 
menatap sang pelaku yang sudah berani melakukan ini 
kepadaku, dan ternyata pemuda itu pelakunya. "Kalau 
begitu Nyonya saja deh, kalau Nyonya ingin pergi melihat 
pemandangan atau jalan-jalan di tempat ini maka aku bisa 
menemani Nyonya." 


Ugh, orang ini nyalinya besar ya. Apa dia tidak merasa hawa 
mencekam yang datang dari pria di sebelahku saat ini? 
Padahal Romeo bukan marah padaku tapi kenapa aku jadi 
ikutan merinding juga ya saat merasakan hawa seram ini. 


"Menyingkir," ucap Romeo singkat. Meski begitu aku dapat 
mendengar nada geram dari suaranya itu. Uh, sebaiknya 
aku menyelamatkan pria ini. Tanganku langsung bergerak 
melepaskan tangan pemuda itu agar Romeo tidak semakin 
marah. 


"Eum, maaf tapi kami bukan petualang, kami hanya mampir 
sebentar untuk sarapan, terima kasih atas tawarannya ya," 
ujarku seramah mungkin untuk menjauhkan pemuda ini. 


"Cih, tidak asik, ya sudah kalau begitu aku pergi." 


Fyuh akhirnya dia pergi juga tanpa perlu turun tangan 
Romeo. Kalau Romeo sampai turun tangan maka aku jamin 
permasalahan kecil ini tidak akan selesai dengan mudah, 
yang ada harus baku hantam dulu malahan. 


Setelah kepergian pria tadi, Romeo tidak berkata apa-apa, 
dia melanjutkan acara makannya dengan tenang dan 
melahap habis semua makanannya. Lalu, setelah semua 
selesai menghabiskan makanan, kami akhirnya berjalan 
kembali ke kereta. Ya, tampaknya Romeo sudah tidak 
mempermasalahkan pemuda tadi, kalau begitu bagusla 


"Tangan." 
Eh? 


"Ada apa dengan tanganku?" heranku sembari menatap 
Romeo. 


"Berikan dua-duanya." 


Tanpa pikir panjang aku langsung mengangkat kedua 
tanganku dan menunjukkannya pada Romeo. Otakku 
bingung saat ini, untuk apa dia meminta tanganku? Dia 
tidak akan memotong tanganku hanya karena dipegang 
oleh orang lain kan? Kalau iya maka fiks dia psikopat. 


Salah satu tangan Romeo terangkat dan dia meraih kedua 
pergelangan tanganku. "Kau aku tangkap karena sudah 
berani berpegangan tangan dengan pria lain di hadapanku." 


Oke, aku sontak menganga lebar menatap Romeo. Jujur aku 
bingung salahku dimana, yang megang tanganku kan 
pemuda itu tapi kenapa malah aku yang ditangkap begini, 
hm. 


Eh, tapi tunggu sebentar, aku menemukan sesuatu yang 
aneh di sini. "Hei," panggilku. Dia menolehkan kepalanya 
dan menatapku, aku sontak tersenyum tipis melihatnya. 


"Apa kau cemburu?" 


Pada saat itu juga wajah Romeo yang awalnya tampak datar 
akhirnya terlihat terkejut. Ohohoho, dia kaget aku dapat 
membaca pikirannya? Jelaslah, Valerie gituloh, seorang 
penulis cerita yang tentunya sudah paham dengan watak 
para tokoh buatannya. Ya walau ga begitu hafal sih karena 
cerita ini adalah cerita yang kutulis bertahun-tahun lalu. 


Romeo terdiam menatapku dengan tatapan yang sulit 
diartikan sampai-sampai aku jadi ikutan bingung dengan 
arti tatapannya ini. Tak lama kemudian, salah satu sudut 
bibirnya terangkat dan itu semakin membuatku bingung. 
Dia menyeringai licik kemudian berjalan mendekatiku. 


"Iya, aku cemburu ..." 
Ugh, kok aku merasakan firasat buruk. 


"... Kau tahu kan, kalau tunanganmu sedang cemburu, itu 
artinya kau harus melakukan sesuatu agar dia merasa lebih 
tenang. Jadi, Karena sekarang aku sedang sangat cemburu, 
maka apa yang akan kau lakukan?" 


Padahal tadi aku yang berniat untuk memojokkan Romeo 
loh, tapi kenapa sekarang malah jadi aku yang dipojokkan 
olehnya. Sepertinya aku salah karena telah memilih seorang 
Kaisar untuk menjadi lawan adu bicara, hiks. 


"Uhh " Oh tolonglah, otakku tidak memiliki ide apapun 
tentang apa yang harus kulakukan untuk Romeo. "Kalau 
begitu kau katakan padaku, apa yang harus aku lakukan 
agar kau bisa tenang," ucapku asal ngomong. 


"Begitukah?" Sial, kenapa dia harus pakai berbisik di 
telingaku dengan nada bicara seperti itu sih. Otakku pergi 
travelling loh demi apa. "Kalau aku meminta apapun 
padamu, apa kau akan melakukan permintaanku?" 


Ambigu, hiks. Tapi mari positive thinking dulu, siapa tahu 
ternyata dia minta di masakin makanan gitu kan. 


"Akan aku lakukan apapun itu." 


Dan, seringai licik Romeo menjadi semakin lebar. Oh Tuhan, 
tolong katakan kalau jawabanku tadi tidak memperburuk 


keadaan saat ini. Entah kenapa aku jadi menyesal karena 
terlalu positive thinking kepada permasalahan ini. Lihatlah 
bagaimana Romeo yang terlihat puas dengan jawabanku 
tadi, dia mendekatkan bibirnya ke telingaku, lalu berkata, 


"Temui aku malam ini." 


SIALAN! OTAKKU JALAN-JALAN! 


Hai gaes, aku mau ngasih info kalau mulai besok aku hiatus 
yaw. Tapi tenang, aku hiatus paling cuma 6-7 hari doang, 
kayaknya sih kemungkinan nanti hari minggu atau senin 
aku bakal update lagi wkwkwk. 


Btw, kemaren ada yang bilang 
'No pict = Hoax' 

"Thor, minta fotonya Romeo plis' 
'Mau lihat dong' 


Okeh-okeh, ternyata kalian banyak yang penasaran ama 
ucapan Romeo kemaren yak. Baiklah, diriku akan 
mengabulkannya, dosa di tanggung masing-masing ya 
kawan 


Silakan scroll kebawah 


[ Warning! Eight Pack!) 


Masih kurang? 


Nih lagi 


Masih kurang? 
Maunya real pict? 
Jangan deh, udahan aja 


Udahan ya gaes fotonya- 
Sampai jumpa hari minggu atau senin- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULUHTIGA 


Disarankan baca ulang biar ga lupa- 
Playlist Love Story - Taylor Swift 


Di sore hari, kami akhirnya berhasil sampai di istana 
Kekaisaran Heinrich. Asal kalian tahu, aku sangat terkejut 
saat masuk ke dalam istana karena apa? Itu karena aku 
melihat Ainsley, Si Bapak Bejat, dan Kak Evan yang anehnya 
berada di istana Romeo. 


Dan lebih parahnya lagi, setelah sekian lamanya diriku tak 
bertemu mereka. Kalian ingin menebak apa yang mereka 
bertiga lakukan padaku? 


Aku dimarahi! 


Astaga, yang benar saja mereka bertiga. Bisa-bisanya 
setelah sekian lama tak bertemu, mereka malah memarihku 
habis-habisan seperti itu. Tetapi ya sudahlah, toh kejadian 
itu sudah berlalu dan hari pun sekarang sudah larut malam. 


Yang ada, sekarang aku memiliki masalah baru. Otakku 
mengingat kejadian tadi pagi dimana dengan bodohnya aku 
berjanji akan melakukan semua permintaan Romeo, dan 
berakhir dengan ucapan ambigu Romeo yang membuat 
otakku tidak bisa tenang hingga saat ini. 


Kurasa masih ada sedikit waktu sebelum aku pergi menemui 
Romeo. Aku mengangkat sedikit rok panjangku, dan 
menatap luka bekas borgol Javier di pergelangan kakiku. 
Hah, untunglah tidak ada yang sadar dengan luka-luka ini, 
setidaknya aku sudah menutupi mereka dengan baik 
sehingga Romeo dan keluargaku tidak ada yang 
menyadarinya. 


Kalau sampai mereka sadar, fiks perang dunia. Karena aku 
pecintai damai, jadi aku tidak akan membeberkan luka-luka 
ini. 


Tanganku bergerak meraih obat salep yang kuambil diam- 
diam dari ruang penyimpanan obat-obatan istana, kemudian 
kuoleskan obat tersebut ke bagian-bagian tubuhku yang 
terluka maupun memar sembari berharap kalau semua luka 
ini akan hilang dan tak meninggalkan bekas. 


Setelah beberapa waktu terlewat, aku menatap ke arah luar 
jendela dan menatap langit yang sudah gelap. Dengan 
cepat aku langsung menutup obat tersebut kemudian 
menyembunyikannya di balik bantal. Aku berjalan keluar 
dari ruanganku menuju taman untuk menunggu Romeo 
karena dia menyuruhku untuk menemuinya di sana malam 
ini. 


Lalu, sekarang aku sudah berada di taman. Angin di malam 
hari sangat dingin, dan aku berharap Romeo dapat segera 
datang kemari sebab aku mengigil kawan. Meski aku 
menggunakan pakaian yang serba panjang, tetap saja angin 
ini begitu menusuk tulang. Mana si Romeo ga muncul- 
muncul lagi. Bahkan batang hidupnya pun tidak terlihat 
sama sekali. 


Aku menatap ke arah bulan yang terlihat sangat jelas 
malam ini. Ugh, kalau bukan karena janjiku untuk 
melakukan permintaannya tadi, mungkin sekarang aku 
sudah berlari masuk ke dalam istana kemudian mendobrak 
pintu kamar Romeo karena dia yang tak kunjung datang 
juga. 


Tapi sabar, orang sabar disayang Tuhan. Sebaiknya untuk 
sekarang aku mencari kursi untuk duduk dulu, kakiku sakit 


jika berdiri terlalu lama, belum lagi mengingat pergelangan 
kakiku yang masih terluka. 


Aku berjalan menuju sebuah kursi putih yang terletak di 
tengah-tengah taman. Hm, posisi yang sempurna untuk 
melihat pemandangan taman ini. Tanpa pikir panjang, aku 
langsung menghampiri kursi taman tersebut dan duduk di 
atasnya. Mataku tak pernah berhenti menatap sekeliling 
untuk memastikan kalau Romeo datang. 


Hingga waktu berlalu dan 


Sumpah, kurasa aku sudah dua jam duduk di sini dan pria 
itu masih tak menunjukkan batang hidungnya barang 
sedikitpun. Badanku benar-benar mengigil sekarang, dan ini 
sangat menyiksaku. Bahkan, saking dinginnya tempat ini, 
jika aku menghembuskan nafas dari mulut atau berbicara, 
maka akan ada asap yang keluar dari mulutku. 


Argh! Tapi demi Romeo! Aku akan tetap menunggu! 

Terus menunggu 

Dan menunggu. 

GILA INI MAU NUNGGU SAMPAI KAPAN WOI! 

Sekarang sudah tiga jam dan dia masih tak datang juga 
kemari. Apa yang sedang terjadi padanya sih? Apa dia tiba- 
tiba mengalami suatu masalah yang membuat dia tidak bisa 


datang kemari untuk menemuiku? Atau jangan-jangan dia 
melupakan janjinya denganku? 


Oh Tuhan, aku sudah lelah menunggu. 


Mungkin saking lamanya aku menunggu di taman ini, 
sampai mataku merasa kalau pencahayaan di taman ini 


tiba-tiba menjadi lebih terang. Hm, bahkan sekarang 
mataku mulai berhalusinasi kalau ada Romeo yang berjalan 
ke arahku dengan mengenakan jas putih. 


Sialan, dia tampan sekali. Jas putihnya, kemudian rambut 
kelamnya yang tertata rapi itu membuat dia tampak seperti 
malaikat sempurna. Kurasa udara yang dingin dan 
menunggu terlalu lama memberi efek samping pada diriku 
sehingga aku menjadi berhalusinasi sekarang. Luar biasa 
sekali. 


Aku melihat Romeo berjas putih itu berlutut di hadapanku 
saat ini, dan aku hanya bisa menatap bingung ke arahnya. 
Hm, ini beneran halusinasi rupanya, kalau di dunia nyata 
mah mana mungkin Romeo mau berlutut di hadapanku 
seperti ini. 


Lihat saja, sekarang dia merogoh kantongnya dan 
mengeluarkan sebuah cincin Eh, tunggu, cincin? Ini beneran 
halusinasi kan? 


"Apa yang kau lakukan?" tanyaku padanya. 


Dia menatapku dengan senyuman tipis di bibirnya. 
"Menurutmu, apa yang sedang aku lakukan sekarang?" 


"Kau halusinasiku, kan?" 
"Haruskah aku menciummu agar kau sadar kalau ini nyata?" 


Astaga! Sebentar-sebentar, kalau ini nyata? La-Lalu cincin? 
Romeo? Sebentar! Otakku error saat ini, aku masih mencoba 
untuk mencerna situasi, dikarenakan diriku yang masih tak 
percaya dengan kenyataan kalau sekarang Romeo sedang 
melamarku? 


Aku menutup mulutku tak percaya. Aku pernah bermimpi 
Romeo melamarku untuk menjadi istrinya, tapi bahkan 
situasi di mimpiku tidak seluar biasa ini! Kejadian sekarang 
terasa jauh lebih seperti mimpi dibandingkan mimpiku. 


Astaga ya Tuhan, kenapa aku jadi ingin menangis seperti ini, 
aku merasa sangat tidak percaya sampai air mataku ingin 
keluar rasanya. Lihatlah bagaimana Romeo berlutut 
dihadapanku saat ini dengan menyodorkan sebuah kotak 
berisikan cincin emas putih yang sangat indah. Dia 
berpakaian rapi, dan memberikanku senyuman tulusnya. 


Kemudian ia berkata, 


"Menikahlah denganku, Valerie." 


Hiyaa 


Hola, lama tak jumpa awokwokwok. Mungkin dah pas satu 
minggu aku ga update cerita ini, dan untuk bonus chap 
yang aku janjiin, nantikan besok yaw- 


Eh iya gaes, kemaren aku ada bilang mau ada info, jadi aku 
Kasih tau ya. 

- Draf untuk cerita ini sudah kuketik ampe ending, cuma 
epilognya belum selesai :v 

- Reverse Card untuk saat ini akan aku tahan dulu karena 
diriku kehabisan ide. Aku tahan maksudnya apa? Itu artinya 
dia ga akan update rutin setiap hari melainkan hanya 
sekitar sekali seminggu atau dua kali seminggu. 

- Aku sudah ngetik sekitar 20an bab draf dari cerita yang 
akan tayang ga lama lagi, yaitu, bagian dari N x Series. Dan 
perkiraan, aku akan mulai publish chapter 1 cerita ini begitu 
Romeo tamat. (A/N: Update tiap hari) 


okie, itu aja informasinya. Ada berita baik dan berita buruk 
sih hehehe. Sebagai gantinya, kukasih bonus pic uwu aja 
deh 


[Romeo - Valerie] 
[Javier - Valerie] 
Pilih yang mana hayoo~ 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULUHEMPAT 


Argh! Aku tidak bisa menahan air mata ini lagi, tolong 
seseorang berikan aku tisu sekarang juga! Ga ada tisu juga 
tidak apa-apa, berikan aku kain bekas lap dapur juga aku 
udah bahagia hiks. Mataku banjir bandang sekarang, 
kejadian saat ini benar-benar seperti mimpi indah. 


Saking bahagianya aku sampai mulutku tidak bisa berkata- 
kata sama sekali, yang dapat kulakukan dari tadi hanya 
melap air mataku dan ingusku dengan lengan baju. Tidak 
elit sekali bukan? Ya mau bagaimana lagi, adanya cuma 
lengan baju jadi pakai lengan baju aja. 


"Val, berlutut itu menyakitkan loh." 


"Ah iya, aku lupa, hiks. Tapi kau kok bodoh sekali hah?" 
kesalku yang langsung berlari menghampiri Romeo dan 
ikutan berlutut di hadapannya. "Kau kira aku sanggup 
menolakmu setelah apa yang kau lakukan padaku? Ya jelas 
ga bisa!" 


Mendengar hal tersebut, Romeo tersenyum lembut 
menatapku, dia meraih tangan kiriku kemudian meraih jari- 
jemariku. Tangannya bergerak untuk meraih cincin tersebut, 
kemudian ia memasukkannya ke dalam jari manisku. 
Sembari memasang cincin di jariku, Romeo berkata, "Kau 
tahu? Cincin ini berasal dari kotak yang sama dengan 
kalungmu," ucapnya. 


Aku mengerutkan dahiku dan menatap bingung ke arah 
Romeo. "Apa maksudmu?" 


"Kau ingat, dulu aku pernah berkata kalau masih ada benda 
di dalam kotak perhiasan tersebut?" tanyanya yang kubalas 
dengan anggukan kepala. "Cincin ini adalah salah satu dari 


tiga perhiasan di dalam kotak tersebut, itu berarti, sekarang 
masih ada satu perhiasan lagi yang tersisa di dalamnya." 


"Apa itu?" tanyaku penasaran. 


Romeo tersenyum tipis kemudian mengangkat kepalanya, 
iris kelamnya menatapku dengan begitu dalam. "Rahasia, 
untuk sekarang kau tak boleh tahu. Tapi suatu saat nanti 
kau pasti akan mengetahuinya sendiri," ucap Romeo, 
senang. 


"Ah, dan tambahan. Aku sudah mengatur upacara 
pernikahan kita. Lusa kita sudah dapat menikah, dan ....." 
Romeo memberi jeda pada kata-katanya, dia mendekatkan 
bibirnya pada telingaku, kemudian berbisik pelan. 


" sayangnya aku belum bisa menghabiskan malam 
bersamamu untuk saat ini karena kita belum resmi menikah. 
Tapi tidak apa, toh dua hari lagi kita bisa menghabiskan 
malam sepuasnya" 


Astaga, aku benci pikiranku. 


Normal POV 


Sebuah kereta kuda bernuansa hijau muda tampak melaju 
kencang di tengah rimbunnya pepohonan di hutan. Kereta 
tersebut bergerak menuju sebuah kastil tua yang terletak di 
tengah padang rumput, dan sesampainya kereta itu di sana. 
Turunlah sesosok pria bersurai hijau yang mengenakan 
sebuah jubah hitam. 


Dia tersenyum lebar saat mengingat seorang gadis yang 
seharusnya sedang berada di dalam kastil itu sembari 
menunggunya. Dengan senang, ia melangkah masuk ke 


dalam kastil dan berjalan menuju ruangan dimana gadis itu 
seharusnya sedang menunggu saat ini. 


Namun, ada suatu hal aneh yang tertangkap di 
pengelihatan Javier sedari tadi. Para pelayan di kastilnya, 
mereka semua tampak tidak berani menatap dirinya, dan 
entah kenapa semuanya pun terlihat seperti sedang 
ketakutan. Tetapi Javier memilih untuk tak mementingkan 
hal tersebut dan tetap lanjut berjalan menuju ruangan 
Valerie. 


Sesampainya ia di depan pintu besi ruangan Valerie. Javier 
menyempatkan diri untuk berhenti dan merapi-rapikan 
pakaiannya. Dia berdeham pelan, lalu membuka pintu besi 
tersebut perlahan. Dan . 


Kosong. 


Tidak ada siapapun di dalam ruangan tersebut, yang tersisa 
hanyalah sebuah borgol besi yang terbuka. 


Seketika nafas Javier menderu kencang, matanya menatap 
tajam ke arah ruangan kosong tersebut, dan ia terlihat 
sangat marah. Tangannya ia kepalkan untuk menahan emosi 
dan menyempatkan diri bertanya, "Dimana gadis itu?" 


Para pelayan yang berada di belakang Javier saat ini sangat 
ketakutan. Mereka menundukkan kepala dalam-dalam dan 
tidak berani menatap langsung ke mata tuannya itu. Tak 
kunjung mendapat jawaban yang diinginkan, Javier 
membalikkan badan dan menatap para pelayannya. "Apa 
sekarang kalian semua adalah orang bisu?" sinisnya. 


"Ka-Kami tidak tahu, Tuan. Pada hari Tuan pergi, saya 
hendak memberi makanan kepada Nyonya Valerie, namun 
saat saya masuk ke dalam ruangannya, dia sudah tidak ada 
di sana. Kemudian saya menyuruh yang lainnya untuk 


mencari di sekitar hutan namun kami tetap tidak 
menemukannya," jelas pelayan tersebut. 


"Lalu, sekarang dia menghilang dariku. Kalian mau apa?" 
ujar Javier. 


Tak ada yang berani menjawab pertanyaan Javier. Mereka 
semua bagaikan membisu saat mendapat pertanyaan 
seperti itu dari Javier. Sampai suara benda yang dilempar 
menganggetkan mereka, dan ternyata Javier lah yang 
sedang melempar sebuah vas bunga ke tembok. 


"Kalian jawab pertanyaanku atau aku potong mulut kalian 
sekarang juga!" ancamnya berteriak. 


Para pelayan tersebut sontak berlutut di hadapan Javier, dan 
menundukkan kepala. Mereka berulang kali mengucapkan 
kata maaf dan meminta ampun kepada Javier. Tetapi sayang, 
Javier sudah terlanjur gelap mata dengan semua ini. Dia 
meraih pedang yang berada di pinggangnya kemudian 
membantai habis seluruh pelayannya itu. 


"Dasar orang-orang tidak berguna! Mati saja kalian!" 
teriaknya frustasi. Pedangnya itu menebas tubuh para 
pelayan yang berada di kastil tersebut, tak ada satupun dari 
mereka yang dapat selamat kecuali pelayan pribadi Javier. 


Javier membunuh semuanya. Pakaian putihnya sekarang 
telah dipenuhi oleh darah, dan tangannya pun dilumuri 
darah para pelayan yang telah ia bunuh. Meski begitu, tidak 
ada sedikitpun rasa bersalah yang telihat di wajah Javier, 
yang ada hanya kemarahan karena hilangnya Valerie. 


Dia menatap tajam ke arah pemandangan di luar jendela 
ruangan Valerie. "Valerie, pada akhirnya kau sendiri yang 
memilih untuk kabur dariku," ucapnya, "karena itu, jangan 


salahkan aku kalau aku akan kembali berusaha 
mendapatkanmu ." 


" baik kau dalam kondisi hidup maupun mati." 


Hola! Kembali lagi, btw yang nagih bonchap hiatus, aku 
udah ada update yaw- 


Oh iya, kemaren aku bacain komentar ternyata banyak yang 
pada ngira cerita ini dah end 


Belom ending kok gaes, masih ada berapa chapter lagi 
sebelum ending, jadi tenang aja- 


Ya udah, aku ga ngomong panjang-panjang deh karena aku 
yakin banyak yang udah gulir next chap buat baca special 
chapter wkwkwk. 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


WHAT IF 
What If 
Apa yang terjadi kalau misalnya 
- Valerie - Romeo modern life. 


Mari kita mulai- 


+ Jemput + 
"Halo, dengan siapa di sini?" 


"Cintamu," sahutku gemas. Tak lama kemudian aku dapat 
mendengar suara keyboard tersebut berhenti dan disusul 
dengan suara orang yang terbatuk-batuk, tampaknya dia 
tersedak, hm. "Apa? Baru sadar waktu?" ketusku. 


"Se-Sebentar, aku akan segera ke sana! Kau tunggu 
sebentar ya, jangan kemana-mana, ingat!" 


Dan teleponnya mati. Aku menghela nafas berat sembari 
menatap langit mendung dari jendela sekolahku saat ini. 
Cih, padahal tadi Romeo sudah berjanji akan menjemputku 
tepat waktu, tapi sekarang sudah lewat dua jam dan dia 
malah lupa. 


"Valerie, apa kau tidak akan pulang?" tanya salah satu 
temanku yang baru selesai dengan tugas piketnya. 


"Tidak, aku akan di sini untuk beberapa saat lagi," jawabku 
sambil bertopang dagu menatap jendela. Kemudian, dapat 


kudengar suara pintu kelas yang kembali ditutup oleh anak 
itu. Pada akhirnya, aku kembali menunggu di kelas ini. 


Sampai akhirnya 
'Drttt 


Mataku melirik kecil ke arah layar ponselku yang 
menunjukkan nama Romeo di atasnya. Dengan malas aku 
mengangkat panggilan tersebut kemudian berkata, "Hm, 
ngapain?" 


"Balik badan." 


Dahiku berkerut bingung saat mendengar ucapan Romeo 
dari telepon, dengan spontan aku langsung membalikkan 
badanku ke arah pintu dan melihat pria itu yang tampak 
basah kuyup dari ujung kepala hingga kaki. Astaga dia 
hujan-hujanan? 


"Kau gila? Mana mobilmu?! Kok kau malah hujan-hujanan 
begini hah? Kalau sakit terus gimana?" marahku yang 
langsung berlari menghampiri Romeo sembari menariknya 
masuk ke dalam kelas. Untung saja sudah tidak ada orang 
sama sekali di sini, kalau ada mungkin Romeo sudah kena 
marah gara-gara basah kuyup gini masuk sekolahan. 


"Jalanan macet, karena itu aku lari kemari." 
"Lalu mobilmu?" 
"Kutinggal." 


Smart! Luar biasa! Bukannya minta bantuan pegawai buat 
bawa pulang mobilnya, eh malah di tinggal begitu aja, bos 
perusahaan mah emang beda. "Sudahlah ayo kita cepat- 


cepat pulang, nanti kau sakit kalau tidak segera mandi. Aku 
pergi pesan taksi online dulu." 


"Hm." 


+ Belanja + 


Hari ini, aku pergi berbelanja bersama teman-temanku 
untuk mencari bahan persiapan acara pentas sekolah yang 
akan diadakan tak lama lagi. Tak lama kemudian, aku dapat 
merasakan ponselku bergetar. 


"Eum, tunggu sebentar ya, aku di telepon seseorang," 
ujarku yang meminta ijin pada anak-anak lainnya untuk 
mengangkat panggilan tersebut. Nama yang muncul di 
layar ponselku sangat aku kenal, siapa lagi kalau bukan . 


"Dimana?" 


"Di rumah lagi baringan sambil dengar lagu, dah." Dan, 
langsung kumatikan. Asal kalian tahu, Romeo terlalu 
posesif, dia akan menanyakan kabarku setiap tiga jam 
sekali, ya walau terkadang dia juga tidak akan menanyakan 
kabarku sama sekali karena sibuk. Tapi masalahnya, ini 
sudah panggilan kedelapan darinya hari ini. 


"Siapamu?" tanya salah satu dari temanku. Aku hanya 
membalas pertanyaannya dengan gelengan kepala dan 
senyuman karena tak mungkin diriku bilang kalau aku 
sudah punya seorang tunangan di usia muda seperti ini. 


Dan tiba-tiba, aku dapat merasakan seseorang 
merangkulku. "Eish, tak bisakah kau peka sedikit? Tentu saja 
pacarnya lah!" Jiaelah, mulai lagi sok tau si Bambang. 
"Terlebih lagi bukankah sudah berkali-kali Valerie 


mengangkat telepon? Itu artinya pacarnya merasa 
khawatir!" 


Kucubit juga ginjalmu lama-lama. Jadi orang kok sok tau 
banget, tapi ya sudahlah, lagi ga ada niatan mau ngajak 
gelut si biang kerok satu. Palingan aku hanya menjewer 
telinganya. "Dah ga usah banyak bacot, mending cepetan 
cari bahannya terus aku mau pulang." 


"Ciee dah dicariin pacarnya ya?" 
"Diem atau kulempar dari lantai lima?" 
"Iya, diem." 


Pilihan bagus, akhirnya sekarang Bambang si biang kerok ini 
diam juga dan kami berlima pun kembali melanjutkan 
perjalanan kami mencari bahan-bahan untuk pensi. Hingga 
akhirnya tibalah kami di toko terakhir yang seharusnya 
menjual lampu-lampu neon. 


Dan . 


"Berapa totalnya, Mbak?" tanya Dinda, salah satu temanku 
yang ikut mencari bahan-bahan. Yap, karena uang 
persediaan masih sekitar dua ratus ribuan, jadi kurasa ini 
cukup untuk membayar lampu-lampunya, bahkan aku pun 
yakin masih akan ada sis 


"Satu juta, Dek." 


Baik, sekarang aku merasa telingaku sedang bermasalah. 
Namun ternyata tidak hanya aku, bahkan teman-temanku 
yang lainnya pun juga terdiam mematung setelah 
mendengar harga yang di ucapkan oleh si penjaga kasir. 


"Psstt ." Pinggangku terasa seperti disenggol oleh seseorang 
sehingga membuatku mau tak mau langsung menoleh. "Apa 
tadi kau lihat ada bandrol harga di lampu-lampu yang kita 
ambil?" tanyanya. 


Aku mengernyit bingung dan berusaha mengingat kembali. 
"Hm, sepertinya memang ga ada bandrolnya sih tadi, tapi 
aku pikir ga mungkin sampai semahal ini," sahutku balas 
berbisik. 


"Kalau kita cari di toko lain aja gimana?" usul Dinda. 


"Gila nak? Ini jam berapa woy, apa kau ga liat kalau nyaris 
semua toko sudah tutup dan kita beruntung bisa 
menemukan satu-satunya toko lampu yang masih buka di 
malam hari seperti ini," timpal Bambang, "mana pensinya 
mau dimulai lusa lagi." 


Oke, otakku lagi mengalami krisis besar-besaran sekarang. 
Kalau beli besok, takutnya ga cukup waktu, kalau beli 
sekarang, duitnya dari mana, hiks. Kalau ngutang dikasih ga 
ya? 


"Bungkus semua." 
Eh, suaranya . 


Pada saat itu kami semua langsung menoleh ke sumber 
suara yang berkata seperti itu. Di sana tampak seorang pria 
bersurai hitam dengan jas hitamnya yang tengah berdiri 
sembari memicing tajam menatapku dengan kerutan di 
dahinya. 


Ah, bodohnya diriku sampai lupa kalau pusat perbelanjaan 
ini juga milik Romeo, hiks. 


"B-Baik Tuan, akan saya bungkuskan semuanya," sahut sang 
penjaga kasir yang langung membungkukkan badannya di 
hadapan Romeo sebagai bentuk hormat. Wah wah, bagus 
sih kalau dibayarin begini, tapi masalahnya aku terciduk 
berbohong kawan- 


"Ada yang kalian semua butuhkan lagi? Ambil saja, aku 
akan membayarnya," timpal Romeo yang langsung di balas 
dengan gelengan oleh kami semua termasuk aku, mari pura- 
pura ga kenal aja dulu. "Hm, kalau begitu aku pinjam teman 
kalian." 


Saat itu juga, aku dapat merasakan pergelangan tanganku 
yang ditarik oleh Romeo. Mampus aku mampus! Mana itu 
teman-teman pada diem aja semua lagi, bukannya bantuin 
gitu kek! 


"R-Romeo, lepas, sakit,"  lirihku sembari mencoba 
melepaskan cengkraman tangannya di pergelangan 
tanganku. 


Namun, bukannya melepaskan cengkeramannya, dia malah 
semakin menarikku hingga tiba-tiba badannya berhenti 
melangkah lalu berbalik. Secara spontan, aku langsung 
menabrak badan pria tersebut. 


"Apa kau sedang bermain denganku?" 


Aku menghembuskan nafas berat dan menundukkan 
kepalaku. "Ya, ini memang kesalahanku. Aku salah karena 
sudah membohongimu, dan sekarang aku akan berbicara 
jujur padamu kalau diriku datang kemari untuk membeli 
bahan-bahan pentas seni." 


"Untuk apa membohongiku?" 


"Karena kau sudah meneleponku berkali-kali hari ini." 


"Apa kau tidak suka?" 


"Aku suka, hanya saja hari ini aku harus fokus mencari toko- 
toko yang menjual bahan. Jika aku bilang padamu kalau 
diriku lagi di pusat perbelanjaan, maka aku jamin kau akan 
meneleponku lebih dari sepuluh kali hanya dalam satu jam," 
timpalku. 


Romeo terdiam sekarang, pria itu melangkah maju 
kemudian memojokkanku, kedua tangannya ia gunakan 
untuk mengunci pergerakanku. "Hm, aku memaafkanmu, 
tapi bersyarat." 


"Apa syaratnya? Akan kulakukan." 


"Cium sini, sini, dan sini baru kumaafkan." ujarnya sembari 
menunjuk ke arah dahi, pipi, dan bibirnya. Wow, 
persyaratan macam apa itu? Tidakkah dia sadar kalau justru 
aku yang diuntungkan berkat persyaratan ini ohohoho! 


Kapan lagi gitu ya kan si Romeo mau kucium, biasanya dia 
tidak mau kucium, maunya malah dia yang menciumku. Jadi 
kurasa ini adalah kesempatan langka. 


"Pejam mata." Romeo mendengarkan ucapanku dengan 
baik, dia memejamkan matanya dan tersenyum tipis. 


Perlahan, kukecup singkat dahinya, kemudian beralih ke 
kedua pipinya baru kemudian KABUR! 


"Dah Romeo! Aku pulang dulu! Lusa jangan lupa datang ke 
pentas seninya ya, kutunggu!" teriakku yang langsung lari 
terbirit-birit meninggalkan pria itu yang tampak masih diam 
di tempatnya sembari menatapku. 


Ahahaha, jangan dikira semudah itu mencium bibir. Aku ini 
masih sekolah kawan - 


Dan, keesokan harinya . 


"Anak-anak, Ibu bawa kabar gembira kalau pentas seni kita 
akan di sponsori secara penuh oleh seseorang dimana itu 
artinya, orang ini akan membayar semua biaya pentas seni 
kita!" ucap guruku senang. 


"Siapa yang mensponsorinya, Bu?" tanya salah satu siswa 
kelas. 


Senyum menggoda terpatri jelas di bibir guruku, dia 
menatapiku dengan tatapan yang sulit sekali untuk di 
artikan. "Oh, tentu saja! Dia adalah Tunangan dari Valerie, 
yaitu Tuan Romeo." 


"VALERIE PUNYA TUNANGAN?!" 
"ASATAGA! BAHKAN TUNANGANNYA ORANG KAYA!" 


Ah kurasa lain kali aku tak boleh main-main dengan pria 
yang satu ini, dia berbahaya. 


Yeheyyy sampai sini bonusnya yaw, dan kurasa bonusnya ini 
pun sudah cukup panjang hehehe. 


Yaudah, babay, semoga kalian suka sama bonus chapternya 
dan sampai jumpa besok! 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULUHLIMA 


Pagi hari telah tiba, dan matahari telah melakukan 
pekerjaan rutinnya dengan memberikan cahaya agar 
manusia dapat beraktifitas. Tetapi hal yang berbeda terjadi 
pada salah satu ruangan di istana Romeo. Di sana tampak 
seorang gadis yang masih senantiasa tertidur lelap 
dikarenakan telah lama tidak tidur di ranjang empuk. 


Sementara itu, tampak sesosok pria yang berjalan masuk ke 
dalam kamar tersebut, dan berniat untuk membangunkan 
sang gadis. 


Romeo, pria itu. Dia hanya dapat menggelengkan kepalanya 
saat melihat betapa tidak feminin gadis di hadapannya ini. 
Meski begitu, entah jenis daya tarik macam apa yang 
membuat dirinya menjadi tergila-gila dengan sang gadis. 


Setelah memberikan cincin kepada Valerie tadi malam. 
Sekarang Romeo duduk di tepi ranjang Valerie sembari 
menatap wajah tidur gadis itu. Dia meraih tangan Valerie, 
kemudian menatapnya lama. "Kau ini kenapa bodoh sekali, 
tak tahukah kau kalau hanya dengan melihat dari betapa 
kurusnya tubuhmu sekarang, aku bisa tahu kalau Javier 
tidak memperlakukanmu dengan baik," gumamnya sendu. 


Sekarang Romeo menggulung lengan panjang Valerie, dan 
dahinya berkerut menatap luka bekas cambukan di tangan 
tersebut. Tak hanya itu, sekarang Romeo kembali meraih 
tangan Valerie yang satunya lagi, kemudian menggulung 
lengannya, dan hal yang sama lagi-lagi terlihat. Luka 
cambukan yang masih berbekas, dan lebam dimana-mana. 


Melihat hal tersebut membuat Romeo memejamkan 
matanya erat-erat dan berusaha untuk meredam amarahnya 


sebisa mungkin untuk saat ini. Dirinya tak menyangka kalau 
Javier akan bertindak sekeji ini. 


Tidak mau Valerie kecewa pada tingkah lakunya, Romeo 
saat ini tengah berusaha sebisa mungkin untuk menahan 
emosinya, dan juga tidak menunjukkan sisi gelapnya pada 
Valerie. 


Tangannya meraih sisi meja rias Valerie, dan tak lama 
kemudian, kayu meja tersebut retak dikarenakan 
cengkraman kuat dari tangan Romeo. "Aku bersumpah akan 
membunuhmu, Javier," desis Romeo tertahan. 


Setelah merasa emosinya sudah cukup reda, Romeo kembali 
berjalan menghampiri Valerie yang tengah tertidur. Dirinya 
tahu kalau mengangkat rok seorang gadis adalah tindakan 
yang tidak sopan, namun mau bagaimanapun ia harus 
melakukannya, toh lagipula Valerie adalah tunangannya. 


Sekarang Romeo menyingkap selimut Valerie, dan 
menaikkan rok Valerie hingga lima centi di atas lutut. Dan 
baru segitu ia mengangkat roknya, entah sudah ada berapa 
puluh luka bekas cambukan lainnya yang terdapat di 
sepasang kaki gadis tersebut. Namun, ada satu buah luka 
yang membuat Romeo sudah tak mampu menahan 
amarahnya lagi. 


la langsung meraih pergelangan kaki Valerie kemudian 
memegang luka yang bahkan masih mengeluarkan darah. 


Sudah cukup. 


Romeo kembali menyelimuti tubuh Valerie sebelum akhirnya 
dia bergegas keluar dari kamar tersebut. Para pelayan yang 
tak sengaja berpapasan dengannya langsung ketakutan 
saat melihat raut wajah pria itu. Bahkan dapat terlihat 
tetesan darah yang mengalir dari telapak tangan Romeo. 


Pria itu mengepalkan tangannya dengan sangat kuat 
sampai-sampai kukunya itu menancap pada telapak 
tangannya, dan mengakibatkan darah yang mengalir keluar. 


Begitu dirinya sampai di ruang kerja, ia langsung menutup 
pintu ruangannya dengan kencang dan membanting semua 
benda di ruangan tersebut. "Aku bersumpah demi apapun di 
dunia ini kalau aku akan membunuhmu dengan tanganku 
sendiri Javier!" teriaknya. 


Romeo duduk di atas kursi kerjanya, dan diam untuk 
beberapa saat sembari menenangkan pikirannya. Dia 
sedang berpikir keras saat ini, susah baginya untuk berpikir 
jernih saat emosi menyelimuti seluruh otaknya. Setelah 
merasa cukup tenang, baru akhirnya dia bangkit berdiri. 


"Thio, kemari," ucap Romeo memanggil pelayan pribadinya. 


Pelayan pribadi Romeo, Thio, yang sedari tadi menguping di 
luar ruang kerja Romeo itu terkejut saat namanya tiba-tiba 
di panggil. Tubuhnya sontak bergetar, dan dia masuk ke 
dalam ruangan tersebut dengan takut. "YNa, Yang Mulia?" 
ucapnya tergagap. 


Romeo melirik kecil ke arah pelayannya itu. Dan, saat 
melihat iris hitam Romeo, Thio langsung menundukkan 
kepalanya dalam-dalam. "A-Ada apa Yang Mulia memanggil 
saya?" 


"Berikan aku surat deklarasi." 


Dalam sekejap Thio langsung mengangkat kepalanya 
kembali dan menatap Romeo dengan tatapan kebingungan. 
"Surat deklarasi? Untuk apa Yang Mulia? Apa ada sesuatu 
penting yang ingin diumumkan kepada para Raja di seluruh 
wilayah Kekaisaran sampai-sampai Yang Mulia ingin 
menggunakan surat deklarasi?" 


"Iya, ini sangat penting." 
"Apa itu Yang Mulia?" 
"Mendeklarasikan perang melawan Kekaisaran Tyurvin." 


Asek asek 
Gelut~ 


Aing mau share pic 


Daddy Romeo 4u 


Hiya- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPU LU HENAM 
Valerie POV 
Wow, sudah siang! 


Nyenyaknya tidurku. Sudah lama sekali semenjak aku tidak 
tidur di kasur empuk dan bermimpi seindah ini. Mungkin 
efek habis dilamar oleh Romeo tadi malam membuatku jadi 
bermimpi indah. 


Aku menatap ke arah tanganku dan mengerutkan dahi saat 
melihat kedua lengan pakaianku sudah tergulung ke atas. 
Oh, aku paham, kurasa aku tak sengaja menggulungnya 
saat sedang tertidur. Untung saja Romeo tidak melihat 
bekas-bekas luka ini, kalau sampai ia melihatnya maka fiks 
aku jamin kalau dia akan marah besar padaku. 


Aku bergerak turun dari ranjang, kemudian berjalan menuju 
meja rias untuk sekedar mengaca. Tapi masalahnya, sejak 
kapan kayu di sudut meja riasku ini retak? Seingatku tadi 
malam masih sehat-sehat aja nih meja satu. Ah entahlah ya, 
mungkin semalam aku kurang memperhatikan retakan ini. 


"Nyonya, apa Anda telah bangun?" ucap seorang pelayan 
dari luar pintu kamarku. 


Langkah kakiku bergerak menuju pintu dan tanganku 
membuka pintu tersebut. Kemudian, pada saat aku 
membuka pintu 


Hmm, ada apa ini? 


Apa yang telah kulewatkan saat aku tertidur sampai-sampai 
'di depan kamarku terdapat banyak sekali pelayan yang 
sedang berkumpul dengan raut wajah ketakutan.' 


"Kenapa kalian semua di sini?" 
"Ka-Kami takut Nyonya, ta-tadi Yang Mul !" 


"Ekhem! Kau rupanya sudah bangun, Sayang." Aku sontak 
menoleh ke arah Romeo yang entah sejak kapan telah 
berada di sini juga. Dalam sekejap, para pelayan tersebut 
langsung menundukkan kepala mereka dengan badan yang 
bergetar, dan melangkah mundur menjauhi aku beserta 
Romeo. 


"Ada apa dengan mereka? Kenapa mereka semua terlihat 
ketakutan?" heranku. 


"Oh, begitukah?" Romeo menolehkan kepalanya ke arah 
para pelayan tersebut dan menatap mereka dengan tatapan 
mata yang terlihat eum menyeramkan? Lihatlah bagaimana 
para pelayan yang langsung kabur setelah mendapatkan 
tatapan seperti itu dari Romeo. 


"Sebenarnya ada apa?" heranku. 


Tapi bukannya menjawab, Romeo malah tersenyum manis 
dan menangkup pipiku dengan salah satu tangannya. Lalu 
dia berkata, "Tidak ada apa-apa. Aku sangat 
merindukanmu." Astaga, apa hubungannya rindu dengan 
kejadian tadi? Kenapa Romeo aneh sekali pagi ini? 


"Valerie, aku ingin berbicara sesuatu denganmu," ucapnya 
tiba-tiba. Dia melangkah masuk ke dalam kamarku 
kemudian duduk di atas ranjang. Tangannya itu menepuk- 
nepuk bagian kosong di sampingnya. "Duduklah dulu." 


Hm, raut wajahnya terlihat sangat serius saat ini. Kurasa ada 
suatu hal penting yang ingin ia bicarakan denganku. Aku 
pun mengikuti isyaratnya dengan duduk di samping pria itu. 
Dan suasana menjadi hening sesaat. 


Romeo hanya menatapiku tanpa berkata apapun dan hal 
tersebut membuatku merasa sangat kebingungan saat ini. 
Akhirnya, diriku memberanikan diri untuk memecah 
keheningan. "Eum, Romeo," panggilku yang dibalas dengan 
anggukan kepala olehnya. "Apa kau akan terus diam dan 
menatapiku seperti ini?" 


"Kenapa? Apa aku tak boleh menatap calon istriku sendiri?" 


"U-Uh, bukannya seperti itu. Hanya saja, aku merasa kalau 
kau memiliki sesuatu yang ingin kau bicarakan padaku, apa 
itu?" tanyaku yang langsung berterus terang pada Romeo. 


Dalam sekejap, sudut bibirnya mengembang. Dia 
mendekatkan dirinya padaku dan mempersempit jarak di 
antara kami. "Hm, kau memang benar, ada sesuatu yang 
ingin aku bicarakan penting denganmu, namun aku tak 
yakin untuk mengatakan ini padamu." 


"Maksudnya?" 
"Mari kita tunda pernikahan ini." 


Oke, sekarang aku terdiam seribu bahasa setelah 
mendengar tuturan kata Romeo. Otakku masih memproses 
maksud dari kata-katanya itu. Bukankah kemarin dia sendiri 
yang buru-buru ingin mengajakku menikah? Lalu kenapa 
sekarang dia malah ingin menundanya? 


"Tapi kenapa?" bingungku. 


Dan Romeo malah mendengus kecil. Dia mengalihkan 
pandangannya ke arah lain, dan terlihat seperti sedang 
menghindari tatapanku saat ini. "Tidak ada apa-apa, aku 
hanya tiba-tiba merasa ingin menunda pernikahan ini dulu, 
kurasa aku masih belum siap dengan pernikahan ini." 


Uh, ucapannya itu sangat menyakitkan. Tapi tenanglah dulu 
Valerie, berpikirlah dari sudut pandang Romeo. Bisa saja dia 
memang merasa kalau dirinya belum siap untuk 
melaksanakan pernikahan dan menjalani kehidupan 
berkeluarga. 


Aku menghela nafas berat dan menundukkan kepalaku. "Ya, 
kalau kau memang ingin menundanya maka aku 
menerimanya," sahutku yang jujur saja merasa tidak rela. 
Tapi apa boleh buat, tak mungkin aku memaksa Romeo 
untuk menikahiku secepat mungkin. 


"Dan Valerie kurasa aku akan pergi dari kekaisaran ini untuk 
beberapa bulan kedepan." 


Oke, aku mendadak jadi sad girl. 
Duh, Emak! Anakmu di PHP-in! 


Kabar gembira untuk kita semua- 


Romeo, Take Me mau diterbitkan >_< 


Awokwokwok, masih lama sih terbitinnya soalnya baru 
tanda tangan kontrak kerja sama, belum ngedit atau 
apapun. Kaget banget sih waktu dapet tawaran, soalnya 
cerita di nya aja belum tamat kok udah ada yang nawarin 


Btw, kalau bukunya udah jadi nanti ada yang tertarik untuk 
membeli? 


Kira-kira enaknya aku masukin bonus chapter tipe apa buat 
versi cetaknya nanti, ada yang punya saran? 


Bantu jawab yaw- 
Babaii 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa ... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULUHTUJUH 


Normal POV 


Setelah menghabiskan waktu berbincang dengan Valerie 
mengenai kepergiannya. Sekarang Romeo keluar dari kamar 
gadis tersebut sembari menghembuskan nafas panjang. 
Matanya menatap sendu ke arah pintu kamar Valerie. 


"Maafkan aku, Valerie. Tetapi menunggulah sejenak, aku 
berjanji akan menyingkirkan semua orang yang berani 
menghalangi jalan kita berdua dan " Romeo menjeda 
kalimatnya. Ia memejamkan mata sembari berkata, " tidak 
akan aku biarkan satu pun dari para pengganggu itu hidup." 


"Yang Mulia, surat deklarasi telah di kirimkan secara diam- 
diam kepada masing-masing kerajaan, dan saya juga 
mendapatkan berita dari para ahli kalau akan ada 
pertemuan hari ini di ruang pelatihan," ucap pelayan Romeo 
yang baru saja datang. 


Romeo melirik kecil ke arah pelayannya itu kemudian ia 
kembali melirik ke arah pintu kamar Valerie sebagai isyarat 
untuk membuat pelayannya diam karena lokasi mereka saat 
ini. "Kita bicarakan masalah itu di sana," ucap Romeo 
sembari berjalan meninggalkan pintu kamar Valerie, di susul 
dengan pelayannya. 


Mereka sekarang berjalan menuju ruang pelatihan, yaitu 
merupakan tempat khusus bagi para ksatria dan prajurit 
berkumpul. Bedanya, kali ini tempat tersebut bukannya diisi 
dengan para prajurit, melainkan diisi oleh para bangsawan- 
bangsawan besar yang berpengaruh. Dimulai dari Jenderal 
dengan pangkat tertinggi hingga para ahli strategis. 
Semuanya berkumpul di sana. 


"Apa Yang Mulia yakin kalau berita mengenai peperangan 
ini dapat tahan dan tidak bocor ke telinga masyarakat?" 
tanya Darvin, seorang pria bersurai pirang panjang yang 
merupakan ahli strategis di kekaisaran tersebut. 


Romeo diam dan memikirkan hal tersebut. Mau bagaimana 
pun ia harus menahan berita ini agar tidak terdengar oleh 
siapapun, namun itu bukan berarti kalau dia tidak ingin 
memberi tahu masyarakat. Hanya saja dia takut kalau berita 
tersebut akan menyebar hingga terdengar di telinga Valerie, 
itu adalah mala petaka bagi Romeo. 


"Ini tidak akan menyebar," ucap Romeo. "Mulai sekarang, 
pertemuan akan dilakukan secara rahasia, hanya orang- 
orang yang aku undang kemari, para prajurit yang akan 
bertarung, beserta Raja dari masing-masing wilayah yang 
akan mengetahui rencana ini. Jadi kalau berita ini bisa 
sampai menyebar " Romeo dengan sengaja menghentikan 
kalimatnya dan menatap tajam kepada orang-orang yang 
hadir dalam pertemuan itu. 


Bulu kuduk mereka merinding setelah mendapatkan 
tatapan semengerikan itu dari Romeo. Tak ada yang berani 
bersuara sekarang, dan hanya terdengar suara Romeo yang 
menghembuskan nafas. " kalau sampai berita ini menyebar, 
maka aku akan menghukum kalian semua." 


"Sekian pembicaraan ini, sekarang kita beralih ke strategi 
perang." 


Valerie POV 


Sekarang, hari telah berlalu semenjak saat itu, dan otakku 
masih tak dapat berhenti memikirkan masalah kepergian 
Romeo yang sangat tiba-tiba. Aku tidak paham apa yang 


terjadi pada pria itu sampai dia hendak pergi selama 
beberapa bulan dari kekaisaran ini secara tiba-tiba. Apa aku 
melakukan sesuatu yang salah sehingga membuatnya ingin 
menunda pernikahan kita? 


Uh, entahlah. Aku mulai merasa sakit kepala karena terlalu 
banyak berpikir, bahkan Romeo pun sudah semakin jarang 
mengunjungiku beberapa hari ini. Semoga dia tidak akan 
diam-diam pergi dari kekaisaran ini tanpa mengucapkan 
sampai jumpa pada 


"Nyonya! Nyonya! Berita penting!" 


Sontak aku terdiam dan menoleh ke arah pelayan yang 
sedang berdiri di depan pintu kamarku sembari mengatur 
nafasnya saat ini. "Berita penting apa? Katakan padaku," 
balasku. 


"Yang Mulia Romeo telah pergi!" 
Deg. 

"Kapan dia pergi?" 

"Sudah dari tadi malam, Nyonya." 
Mampus! Mampus! Mampus! 


ARGHH MAMPUS AKU! KENAPA DIA MALAH PERGI TANPA 
BERPAMITAN PADAKU SEPERTI INI? APA JANGAN-JANGAN DIA 
SUDAH BOSAN DENGANKU?! 


Ah kurasa aku akan mati. Tampaknya beberapa hari ini aku 
ingin menyendiri dulu di kamar sambil meratapi masalah ini. 
Wajar saja jika seorang pria bosan dengan gadisnya kalau 
gadisnya tidak pernah bertindak manis di depannya bukan? 
Hah pada akhirnya ini semua salahku sendiri. 


"Jadi, bagaimana Nyonya?" 
"Kau boleh pergi," sahutku lesu. 


Pelayan itu akhirnya pergi dan menutup pintu kamarku. 
Sementara aku di sini sedang berada dalam Krisis karena 
calon suamiku sendiri malah pergi tanpa berpamitan. Mana 
perginya sampai berbulan-bulan lagi, kan itu artinya 
Kekaisaran Tyur Tunggu, Kekaisaran Tyurvin berniat untuk 
menyerang Kekaisaran Heinrich? 


ASTAGA AKU LUPA MEMBERITAHU ROMEO! 


ARGHHH! Aku tidak ada waktu untuk terpuruk di sini, yang 
harus kulakukan sekarang adalah pergi mencari Romeo dan 
segera memberitahukannya berita ini. Kan ga lucu kalau 
Kekaisaran Tyurvin tiba-tiba datang menyerang, dan Romeo 
malah tidak berada di Kekaisaran untuk melindungi 
wilayahnya! 


Ini gawat! Aku harus bergegas! 


Dengan gesit aku langsung bangkit berdiri, dan berlari 
meraih tas beserta barang-barang yang setidaknya 
kuperlukan untuk bertahan hidup mencari Romeo. Mulai 
dari perhiasan untuk kujual dan beberapa senjata untuk 
pertahanan diri, ya walau aku tak yakin kalau ini akan 
berguna. Tapi jaga-jaga lebih baik bukan? 


Setelah semua terasa telah kubawa, aku langsung berlari 
keluar kamar dan mencari keberadaan sosok yang paling 
dekat dengan Romeo untuk kutanyakan mengenai lokasi 
pria itu. Namun apa-apaan ini 


Kenapa tiba-tiba istana ini menjadi terasa sepi? Bahkan, 
para prajurit yang biasanya menjaga setiap sisi istana 
dengan ketat kini tidak ada lagi, beberapa pelayan yang 


tersisa pun hanyalah pelayan-pelayan yang bertugas untuk 
membersihkan istana, dan aku tak dapat menemukan 
pelayan pribadi Romeo dimanapun. 


Ugh, ini hanya akan membuang-buang waktuku. Semakin 
lama aku mengulur waktu di tempat ini, maka akan semakin 
jauh pula Romeo pergi. Kalau begini tidak ada pilihan lain 
lagi . 


Aku harus pergi ke Kekaisaran Tyurvin dan memantau 
pergerakan mereka! 


Hola- 


Setelah baca komentar kalian di part kemaren, diriku 
seneng banget ngeliat banyak yang mau bela-belain 
nabung buat beli novel Romeo nanti huaaa 


Sekali lagi terima kasih banyak ya buat kaliannn >_< 
Btw-btw 


UDAH PADA RAPOTAN BELOM 
()/ 


Gimana hasilnya? Ga kena marah emak kan? 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPU LU HDELAPAN 
Dan 


Tolong! Aku lelah! Kakiku mau putus rasanya, mungkin 
sekarang aku sudah memecahkan rekor sebagai perjalanan 
terpanjangku dengan berjalan kaki. Bisa-bisanya tidak ada 
satupun kereta kuda yang dapat kusewa hari ini, 
sebenarnya pergi kemana kereta kuda itu sampai ludes 
semua, Cih. 


Dan sekarang, aku berdiri di depan sebuah toko penyewa 
kuda, semoga saja mereka memiliki kuda walaupun tidak 
memiliki keretanya. Setidaknya selama ada kuda, maka aku 
tidak akan menderita terlalu parah karena tidak mungkin 
aku sanggup sampai ke Kekaisaran Tyurvin dengan berjalan 
Kaki. 


Wuih, satu bulan kali baru sampai. 


"Permisi, apa kalian memiliki sisa kuda untuk kusewa?" 
tanyaku sembari melap keringat yang mengalir deras di 
pelipisku. 


"Kami punya, Nyonya mau kuda yang seperti apa? Silakan 
ikut saya," ucapnya sembari mengantarkanku menuju 
kandang kuda. 


Di sana aku menatap kumpulan kuda yang tengah 
dikandang. Hm, masalahnya, aku tidak mengerti soal yang 
beginian, jadi aku tidak tahu harus memilih yang mana. 
"Berikan aku kuda yang paling cepat saja, terserah mau 
berapapun harganya akan kubayar," ucapku yang memilih 
untuk tidak mau ambil repot. 


Penjual tersebut menganggukkan kepalanya dan berjalan 
menuju salah satu kandang yang diisi oleh seekor kuda 
berwarna cokelat. Dia membuka kunci kandang tersebut dan 
mengeluarkan kuda itu dari kandangnya. "Silakan Nyonya, 
dia adalah kuda tercepat yang kami miliki," ucapnya. 


"Harganya?" 
"50 Keping emas." 


Ukh! Mahal! Dia meminta 50 keping emas untuk sebuah 
kuda, sementara, hasil dari diriku yang menggadaikan 
perhiasan di istana hanyalah 200 keping emas. Belum lagi 
kemungkinan akan memakan cukup banyak waktu untuk 
datang ke Kekaisaran Tyurvin. 


Kalau uangku habis di tengah jalan, lalu aku makan apa 
dong? Batu dan tanah gitu? Dipikir aku makhluk apa yang 
bisa makan batu sama tanah, hiks. 


Aku terdiam sejenak, otakku sedang mengalami krisis saat 
ini. Dan entah keajaiban dari mana, tiba-tiba mataku 
disambut dengan seekor kupu-kupu biru yang hinggap di 
kepala salah satu kuda. Kupu-kupu biru ini kenapa sering 
sekali terlihat ya? 


Dulu di kastil Javier, kemudian di persimpangan jalan, dan 
sekarang di tempat ini. Ya, sebenarnya dia selalu muncul 
saat aku mengalami kesulitan sih, karena itu kurasa kali ini 
dia sedang membantuku. 


"Aku ambil kuda yang ini saja," ujarku sembari menunjuk ke 
arah sebuah kuda yang kepalanya dihinggapi oleh kupu- 
kupu biru tersebut. 


Sang penjual menganggukkan kepalanya. Dia memasukkan 
kembali kuda seharga 50 keping emas tersebut dan 


menggantikannya dengan kuda yang kupilih. Tangannya 
terangkat, dan dia menunjukkan kelima jadinya kepadaku. 
Ah jangan bilang, 50 keping emas lagi? 


"5 keping emas." 
Eh? 


"Apa Anda yakin dengan harganya? Kenapa Anda 
menyewakan kuda ini dengan harga semurah itu?" heranku, 
"apa ada sesuatu pada kuda ini sehingga Anda menjualnya 
dengan harga murah?" 


"Iya, dia kelainan." Lha, kok aneh. "Kuda ini sudah beberapa 
kali di sewa orang dan dia selalu memberontak, bahkan 
terkadang dia suka menjatuhkan penunggangnya, karena 
itu banyak orang yang minta pengembalian dana setelah 
menunggangi kuda ini, apa Nyonya yakin ingin 
menyewanya?" 


Wuih, kuda aja barbar loh. Tapi ga apa lah, dia satu spesies 
sama aku, sebagai sesama spesies barbar maka kita harus 
saling memaklumi. "Tidak apa, aku akan menyewanya, 
berikan dia padaku," ucapku yang berani mengambil 
konsekuensi. 


Penjual tersebut menganggukkan kepalanya lalu 
memberikan kuda tersebut padaku, dan aku membalasnya 
dengan membayarkan 5 keping emas sesuai dengan 
perjanjian. Sebenarnya, kuda ini tidak begitu buruk, 
bulunya halus, dia pun terlihat kalem-kalem saja, sama 
sekali tidak seperti yang digambarkan oleh si penjual. 


"Silakan nikmati perjalanan Anda, semoga dapat sampai 
tujuan dengan selamat," ucap penjual tersebut dengan 
senyuman ramahnya. 


Aku balas tersenyum ramah kemudian menunggangi kuda 
tersebut. Aku pun melanjutkan perjalananku bersama 
dengan kuda berbulu hitam ini, semenjak mendapatkan 
kuda ini, perjalanan terasa lebih nyaman dan cepat. Tidak 
ada sedikitpun perlawanan maupun kenakalan yang 
dilakukan oleh kuda ini. Hm, tampaknya si penjual itu 
sedikit berlebihan saat mengatakan kuda ini suka melawan. 


Ah entahlah, yang penting saat ini adalah mencari Romeo! 


Normal POV 


Langit yang gelap membuat banyak orang memilih untuk 
menghentikan aktifitasnya mereka, dan pergi beristirahat. 
Hal yang sama terjadi pula pada sekelompok pasukan yang 
mendirikan tenda mereka di tengah padang rumput saat ini. 


Dikarenakan telah larut, dan pandangan mereka terbatas. 
Akhirnya Romeo memutuskan untuk menghentikan pasukan 
mereka, dan menyuruh para prajurit beserta ahli-ahli 
lainnya untuk beristirahat terlebih dahulu. Meski begitu, 
situasi yang berbeda terjadi di salah satu ruangan, dimana 
di sana terdapat banyak pria yang berkumpul mengelilingi 
satu meja. 


"Dua hari lagi kita akan tiba di sana," ucap Darvin, sang ahli 
strategi. "Tetapi, saya sarankan untuk kita mengambil jalur 
lain, jalur ini terlalu mudah untuk di deteksi oleh lawan, dan 
hal tersebut dapat memperkecil persentase kemenangan 
kita." 


"Jadi maksudmu, kau ingin kita mengambil jalur belakang 
Kekaisaran Tyruvin dan menyerang mereka dari titik buta 
mereka, apa begitu?" ujar Romeo bertanya. 


Darvin menganggukkan kepalanya, dan melanjutkan 
ucapannya, "Jika kita menyerang dari titik butanya maka 
mereka tidak akan tahu kalau dan melakukan persiapan 
apapun saat kita menyerang mereka tiba-tiba. Oleh sebab 
itu saya sarankan untuk tidak menyerang lewat jalur 
gerbang utama." 


"Jika seperti ini, bererti perjalanan kita akan memakan 
waktu hingga seminggu atau mungkin lebih," ujar Romeo. 


"Benar, Yang Mulia." 


Romeo menghela nafas berat dan mengusap kepalanya. 
"Lakukan saja, lagi pula aku sudah meminta ijin kepadanya 
untuk pergi selama berbulan-bulan. Dia tidak akan 
mencariku, aku yakin." 


Gais, kalo seandainya ada typo di part ini mohon 
bantuannya ya, soalnya aku belum sempat baca ulang part 
ini gegara mau pergi. 


Maaciw bagi yang udah bantu- 


Btw, kemaren pada booking Darvin padahal aku belum kasih 
foto character-nya, jadi aku kasih deh sekarang, yang mau 
booking silakan - 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


LIMAPULU HSEMBILAN 


Rapat telah lama berakhir, dan Romeo berada di depan 
tendanya saat ini. Pria itu masih belum memiliki keinginan 
untuk beristirahat, manik gelapnya menatap lurus ke arah 
langit malam yang terlihat sangat indah di matanya. 


Terpaan angin lembut menyentuh kulitnya membuat dirinya 
mengantuk dan ingin tidur, tetapi otaknyalah yang 
menahan semua keinginan itu. 


Bayangan Valerie tak henti-hentinya hadir di kepalanya. Dia 
selalu penasaran mengenai apa yang sedang dilakukan 
Valerie saat ini, apakah gadis itu memikirkan dirinya, 
apakah gadis itu merindukannya. Semua pertanyaan 
tersebut terus menerus berulang di kepalanya. Sebelum 
akhirnya ia mulai membuka suara. 


"Thio," ucapnya memanggil pelayan pribadinya. Dengan 
sigap, Thio langsung berjalan menghampiri Romeo dan 
menundukkan kepalanya. "Kau kembalilah ke istana, dan 
kirimkan suratku kepada Valerie, aku ingin tahu bagaimana 
kabarnya. Dan juga, saat kau kembali nanti, beritahu 
padaku keadaannya, apa kau mengerti?" 


"Saya mengerti, Yang Mulia." 


Berhari-hari telah berlalu, dan akhirnya! Valerie sekarang 
dapat menghembuskan nafas lega karena dirinya telah 
berdiri di depan gerbang Kekaisaran Tyurvin dengan tubuh 
yang masih sehat sentosa tanpa kekurangan satu organ 
tubuh pun. la menatap sekelilingnya, dan tidak ada yang 
berubah sama sekali dari kekaisaran ini. 


Untung saja, sebelum sampai di Kekaisaran Tyurvin, dirinya 
sudah sempat membeli sebuah jubah hitam di desa dekat 
kekaisaran sehingga sekarang ia tak perlu takut jika ada 
Javier maupun pelayannya di kekaisaran ini. Toh selama 
dirinya menutupi rambut dan juga wajahnya, maka tidak 
akan ada orang yang mengenalnya. 


Bahkan Romeo pun sempat tidak mengenalinya berkat 
penyamaran hebat ini. 


Valerie turun dari kudanya, setelah melakukan perjalanan 
selama empat hari dari Kekaisaran Heinrich dengan 
menggunakan kuda ini. Valerie tidak merasa ada halangan 
dari kuda tersebut, yang ada malah menurut dirinya, kuda 
tersebut sangatlah penurut, entah apa yang sebenarnya 
terjadi. 


"Hah setelah perjalanan panjang ini, akhirnya aku sadar 
betapa pentingnya uang itu. Jika banyak uang, aku dapat 
berpergian dari satu kekaisaran ke kekaisaran lainnya hanya 
dalam waktu dua hari seperti apa yang terjadi waktu itu. 
Romeo memang luar biasa," gumamnya. 


Gadis itu menuntun kudanya, dan berjalan masuk ke dalam 
kekaisaran Tyurvin. Di sana ia dapat melihat suasana yang 
sama seperti apa yang dirinya lihat berminggu-minggu yang 
lalu. Iris merahnya menatap ke sekitar, dan gadis itu 
memilih untuk mencari penginapan yang sekiranya dapat ia 
tinggali selama beberapa hari. 


Setelah mendapatkan penginapan yang pas, ia akhirnya 
berbaring di atas ranjang sambil menatap ke arah langit- 
langit kamar. Otaknya tak dapat berhenti memikirkan apa 
yang sedang dilakukan oleh Romeo saat ini, apakah pria itu 
selingkuh? Apakah pria itu bosan dengan dirinya sehingga 


ia memilih untuk pergi selama berbulan-bulan? Ataukah dia 
telah menemui gadis lain. 


Otak Valerie seakan-akan ingin meledak tak lama lagi 
karena memikirkan semua hal itu selama berhari-hari ini. 
Tetapi dirinya memilih untuk tidak mengambil kesimpulan 
terlebih dahulu, ia ingin Romeo yang berkata langsung 
kepadanya baru ia akan percaya. 


"Tidur dulu lah." 


Suara derapan langkah kaki kuda terdengar di sebuah 
padang rumput. Sang penunggang, Thio, dia menunggang 
kudanya dengan kecepatan penuh menuju lokasi dimana 
tenda Kekaisaran Heinrich seharusnya berada saat ini. 


Matanya menatap cahaya yang datang dari obor api, dan 
dalam sekejap Thio semakin menambah laju kudanya. 
Ditangan pria itu, tampak selembar kertas yang ia cengkram 
kuat, dan raut wajahnya pun terlihat sangat buruk saat ini. 


Akhirnya pria itu berhasil memasukki wilayah tenda 
tersebut, dan segera menghentikan kudanya. la bergegas 
turun dari kuda tersebut kemudian berlari masuk ke dalam 
tenda Romeo. Di saja tampak Romeo yang sedang duduk di 
atas kursinya sambil menatap sebuah kertas yang berisikan 
strategi perang. 


"Tuan, saya kembali," ucap Thio. 


Terkejut mendengar hal tersebut, Romeo akhirnya melipat 
kembali kertas yang ia baca kemudian segera bangkit 
berdiri menghampiri Thio. Sudut bibir pria itu merekah, dan 
ia tampak sangat senang melihat Thio yang kembali untuk 
membawakan kabar mengenai Valerie. 


"Bagaimana kabarnya?" tanya Romeo tak sabaran. 


Tetapi, Thio ragu untuk menjawab pertanyaan tersebut. 
Dirinya takut kalau Romeo akan marah besar setelah 
mendengar jawabannya. Namun mau bagaimanapun, ia 
sudah tak memiliki pilihan lain lagi. "Nyonya Valerie ." 
Romeo tersenyum dan menantikan kelanjutan ucapan Thio. 


"dia kabur." 


Dan, senyuman indah itu akhirnya luntur hanya dalam 
sedetik. Tangannya bergerak mencengkeram kedua bahu 
Thio dengan sangat kuat hingga membuat pelayan tersebut 
meringis tertahan. "Kau, katakan lagi apa yang kau bilang 
barusan, aku tak mendengarnya dengan jelas." 


"N-Nyonya Va-Valerie, d-dia kabur," ucapnya yang 
mengulang kembali kalimatnya. "Pada saat saya kembali 
untuk mencari Nyonya, para pelayan di sana tampak 
bingung dan ketakutan. Mereka bilang Nyonya Valerie tiba- 
tiba menghilang tanpa jejak saat ia mendengar kabar kalau 
Yang Mulia pergi," jelasnya. 


"Bukan hanya itu, setelah memeriksa kamar Nyonya Valerie, 
beberapa perhiasan tampak menghilang, karena itu para 
pelayan menduga kalau Nyonya Valerie kabur saat 
mengetahui kalau Yang Mulia tidak berada di istana." 


'Prang 


Bunyi barang-barang yang saling berbenturan terdengar, 
dan pelakunya tak lain dan tak bukan adalah Romeo. Mata 
pria itu tampak sangat marah saat ini, nafasnya pun 
menggebu-gebu. Seakan-akan tidak cukup dengan 
menghancurkan barang, sekarang Romeo beralih mencekik 
leher Thio. "Kau kira aku akan mempercayai ucapan gila 
seperti itu?" 


Thio mengerang kesakitan karena merasakan nyeri di 
lehernya. Melihat itu, Romeo menghembuskan nafas 
panjang dan menjambak kasar rambutnya. 


"Aku akan pergi melihatnya sendiri!" 


Setelah itu Romeo melepaskan cekikan lehernya pada Thio. 
Dia berlari keluar dari tendanya dan tanpa pikir panjang 
langsung menunggangi kuda menuju istananya. la 
mengabaikan perang ini, semua peperangan yang telah ia 
rencanakan tidak akan menjadi apa-apa kalau Valerie alasan 
mengapa dirinya melakukan perang ini malah kabur 
darinya. 


Romeo melakukan perjalanan tanpa henti selama dua hari 
satu malam. Dan sesampainya ia di istana, benar saja . 


Tidak ada gadis yang menunggunya pulang. Tidak ada 
gadis yang merindukannya dan menyambutnya lagi di 
istana tersebut. Yang ada hanyalah sebuah kamar kosong 
tak berisi yang telah kehilangan beberapa permatanya 
karena dicuri oleh gadis tersebut agar dapat kabur dari 
istana ini. 


Apa alasan yang membuat Valerie sampai kabur dari 
dirinya? Ainsley? Atau keluarganya? Tidak, semua nama itu 
tidak mungkin membuat Valerie sampai kabur hingga 
berhari-hari seperti ini. Hanya ada satu nama yang 
membuat Romeo yakin kalau Valerie kabur untuk mencari 
pria itu. 


Javier. 


Gadis itu pasti sudah jatuh cinta pada Javier saat dia diculik 
olehnya. Bahkan keraguan mulai muncul di otak Romeo saat 
ini, apakah gadis itu benar-benar mencintainya? Apa 
sebenarnya waktu itu gadis tersebut benar-benar menerima 


lamarannya? Entahlah, semua kenangan indah itu Kini 
tampak samar di otak Romeo. 


Luka memar di tubuh Valerie yang ia lihat saat itu, bisa jadi 
alasan kenapa dia tidak memberitahukan mengenai luka 
tersebut pada dirinya lebih awal adalah karena gadis itu 
takut kalau dirinya akan marah dan melukai Javier yang 
begitu dicintainya. 


Sekarang semua tampak jelas di otak Romeo, dia telah 
gelap mata, dia marah, dia sudah buta akan segala 
kenangannya bersama Valerie. Yang dirinya inginkan 
sekarang adalah . 


"Aku akan membunuh Javier, dan Valerie ." 


"Kau tidak akan bisa kabur dariku." 


Hareudang- 
Hareudang- 
Hareudang- 


Panas panas panasss 
Btw, gaes main kuy- 
Jawab pertanyaan berikut ini yaw 


5 Siapa tokoh yang paling kalian suka di cerita 'Romeo, Take 
Me!' 


5 Siapa yang paling ganteng? 


5 Siapa yang paling pengen kalian jadiin pasangan? 


> Kalau kalian masuk dunia 'Romeo, Take Me!'. Kalian mau 
hidup kayak gimana? 


Hiya, di jawab yaaa- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


ENAMPULUH 
Valerie POV 


Uh beberapa hari ini kok aku merasa merinding ya, rasanya 
seperti ada sesuatu yang mengerikan akan segera terjadi 
padaku. Ya, walau aku tak tahu apa yang akan terjadi, tapi 
semoga saja firasat ini tidak benar. 


Jika dihitung-hitung, kurasa sudah empat hari aku menginap 
di penginapan ini, dan segala hal masih berjalan lancar- 
lancar saja. Tidak ada tanda-tanda kalau pihak Kekaisaran 
Tyurvin telah mengerahkan prajuritnya untuk menyerang 
Heinrich, dan tidak ada tanda-tanda keberadaan Javier juga 
di kekaisaran ini. 


Kurasa aku dapat sedikit tenang sekarang, meskipun 
sebenarnya aku masih tak dapat tenang memikirkan apa 
yang sedang terjadi pada Romeo saat ini. Ya, yang 
kuharapkan sekarang adalah semoga dia bisa cepat-cepat 
menyelesaikan urusannya itu dan kembali ke istana, dengan 
begitu aku bisa kembali dengan tenang. 


Ah, iya, saking buru-burunya aku saat itu sampai-sampai 
aku lupa memberitahu para pelayan mengenai diriku yang 
hendak pergi jauh. Semoga saja mereka tidak sedang 
gelagapan mencariku di sana. 


Tiba-tiba suara pintu yang diketuk terdengar di Indra 
pendengaranku. Aku menoleh dan menatap ke arah pemilik 
penginapan yang sedang berdiri di depan pintu kamarku. 
"Permisi Nyonya, sudah waktunya makan malam, apa Anda 
mau ikut makan malam di bawah, atau saya antarkan 
makanannya kemari?" 


Hm, aku bosan sih terus-terusan mengurung diri di kamar ini 
sambil menatap jendela untuk memantau. Lagi pula aku tak 
pernah melihat ada Javier di tempat ini kok, apa salahnya 
kalau diriku sesekali turun dan berbaur dengan yang 
lainnya. "Aku akan turun dan makan di bawah, terima kasih 
atas tawarannya," sahutku. 


"Baik, saya tunggu di bawah ya." 


Aku menganggukkan kepalaku dan tersenyum ramah ke 
arahnya. Setelah membereskan-bereskan kamar, dan 
meletakan sebuah buku di laci meja, akhirnya aku 
melangkah turun menuju ruang makan, tempat dimana para 
tamu penginapan ini berkumpul untuk saling 
bercengkrama. Di sana suasana terlihat sangat ramah dan 
hangat, sudah lama aku tidak ke tempat seperti ini. 


Saat sampai di tempat tersebut, aku langsung mengambil 
kursi dan duduk di sana sembari menunggu makan malam 
tiba. Pandanganku menatap ke seluruh ruangan dan 
untungnya, tidak ada orang yang terlihat seperti Javier di 
sini. Semuanya tampak baik-baik saja, dan juga aman, 
mungkin akunya saja yang terlalu parnoan sehingga selalu 
was-was. 


"Hai, boleh saya duduk di sini?" tanya seorang pemuda. 
Sebenarnya aku tidak masalah dengannya, tapi yang 
menjadi masalah saat ini adalah jubah yang ia kenakan. Aku 
tidak dapat melihat wajahnya karena tudung jubah tersebut 
sehingga membuat diriku malah curiga. Tapi ya, sekali lagi 
aku terlalu parnoan. Mari lebih berani kali ini karena aku 
turun kemari untuk bersosialisasi. 


Aku pun menganggukkan kepalaku dan mengijinkan orang 
itu duduk di seberang meja. Makan malam dihidangkan dan 
kami pun mulai makan. Sebenarnya aku merasa orang itu 


beberapa kali melirik ke arahku, tapi mungkin ini hanya 
perasaan, oleh sebab itu, diriku memilih untuk 
mengabaikannya dan tetap fokus pada acara makanku. 
Hingga tiba-tiba dia membuka suara, "Eum permisi, boleh 
saya bertanya?" 


"Tanya apa?" sahutku. 


"Apa warna rambutmu memang asli seperti itu?" tanya 
pemuda itu yang sontak langsung kubalas dengan 
mengernyit heran. "Ma-Maksud saya, itu warna yang sangat 
langka, jarang sekali ada orang dengan rambut berwarn 
merah, bahkan saya yakin kalau hanya Anda saja satu- 
satunya orang berambut merah di Kekaisaran ini." 


Wow, ternyata rambut seperti milikku ini langka toh. "Ya aku 
sudah sering mendengar perkataan itu semenjak aku kecil, 
tapi percayalah keluargaku dipenuhi oleh makhluk 
perambut merah," ujarku yang mengingat warna rambut si 
ayah aneh itu. 


Sayang sekali Kak Evan memiliki rambut berwarna merah 
muda, kalau warna rambut dia merah juga maka sip! 
Komplit sudah kelompok tiga manusia gila berkepala merah 
yang terdiri atas si Ayah setan, Kak Evan, dan diri Loh, kok 
aku malah ngomong diriku sendiri gila ya? Aneh-aneh aja. 


"Kalau boleh saya tanya, siapa namamu?" ucapnya. 


"Hm, Valerie. Bagaimana denganmu?" ucapku yang 
menjawab pertanyaannya sekaligus melontarkan kembali 
pertanyaan yang sama kepadanya. "Ah, dan juga, bisakah 
kau membuka tudung kepalamu itu? Saat kau mengenakan 
hal itu, kau tampak mencurigakan," tambahku yang 
mengungkit pasal tudung kepala. 


Pada saat itu dia mendengus pelan. Bukannya membuka 
tudung kepala, dia malah bertopang dagu kemudian 
berkata, "Apa aku terlihat mencurigakan saat ini?" 
tanyanya. 


"Ya, kau terlihat sangat mencurigakan." 


"Kalau begitu tebak siapa aku maka aku akan membuka 
tudung kepala ini untukmu," ucapnya, "oh ya, aku juga akan 


memberimu petunjuk yaitu, 'tunangan'. 
Deg 


Jantungku seakan-akan ingin melompat dari tempatnya. 
Mendengar ucapan tersebut membuat diriku tak sanggup 
untuk mengangkat kepala dan menatap pemuda itu saat ini. 
Tunangan, hanya dua orang di dunia ini yang pernah 
menyandang status sebagai tunanganku. 


Antara Romeo atau Javier. 


Hayo sapa hayo, tebak - 

Gaes, yok main This or That 

Kita mulai skuy! 

2 Skincare / Novel / Album 

2 Siang / Malam 

2 Kakak Valerie / Bapak Valerie 
> Drama Korea / Drama China 


> Musim semi / Musim Dingin 


> Romeo / Azrael / Dionysus / Elion / Rion 
Whokay sampe sini aja gamenya wkwkwk. Di jawab yaw~ 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


ENAMPULUHSATU 


Normal POV 
"Bagaimana? Apa kau sudah mengerti siapa aku sekarang?" 


Valerie terdiam di tempatnya, dia tidak memiliki keberanian 
untuk mengangkat kepalanya barang sedikit pun saat ini. 
Keringat dingin mengalir deras dari pelipis gadis tersebut, 
dan seluruh tubuhnya gemetar ketakutan saat merasakan 
sebuah tangan yang memegang pipinya. 


"Kenapa, Sayang? Apa kau takut menghadapi tunanganmu 
sendiri setelah kabur selama berminggu-minggu dariku? Ah, 
atau kau takut kalau aku akan membunuhmu kali ini karena 
telah berani-beraninya kabur dariku?" ujarnya yang 
menghujam Valerie dengan berbagai pertanyaan gila. 


Valerie sendiri tidak memiliki ketertarikan untuk membalas 
setiap pertanyaan gila tersebut. la menundukkan kepalanya 
dan sedang memikirkan cara untuk keluar dari masalah ini, 
namun semua telat ... tidak ada cela untuk kabur lagi. Pria 
itu, dia sekarang telah berdiri tepat di hadapannya dan 
memandangnya dengan tatapan mengerikan. 


"Ya, sebenarnya aku ingin sekali membunuhmu sekarang 
juga agar kau tidak kabur lagi dari sini. Tapi setelah 
kudengar dari pemilik penginapan, katanya kau datang 
kemari sendirian tanpa mengajak siapapun ya? Kemana 
Romeo-mu itu? Apa saat kau diculik dia malah menemukan 
penggantimu?" 


"Diam kau!" bentak Valerie yang mulai merasa tak sanggup 
menahan semua celotehan gila yang keluar dari mulut pria 
gila itu. 


"Oh, kau berani membentak tunanganmu?" 


Sudah cukup. Valerie tak tahan lagi dengan semua ini, gadis 
itu bangkit berdiri kemudian menarik kasar kerah jubah 
Javier. Matanya memicing tajam ke arah pria itu. "Mau 
berapa kali kukatakan padamu kalau kita tidak memiliki 
hubungan apapun! Dari awal aku tidak pernah setuju 
dengan pertunangan itu, ayah aneh itulah yang tiba-tiba 
datang dan berkata kalau dia menerima lamaranmu!" 


"Aku tidak peduli," jawab Javier, "Selama aku 
menginginkanmu, mau kau bertunangan dengan siapapun, 
mau kau sudah menikah ataupun sudah mati, kau tetap 
harus menjadi milikku." 


Orang ini gila. Itulah apa yang dipikirkan oleh Valerie 
sekarang. Pada akhirnya dia kembali jatuh ke dalam 
perangkap Javier, mau kemanapun dia pergi, Javier akan 
selalu menghantuinya. "Asal kau tahu, seluruh kekaisaran 
ini berpihak padaku," ujar Javier. "Rambut merahmu itu, 
hanya kau orang yang memilikinya di sini sehingga mudah 
sekali bagiku untuk menemukanmu." 


"Lagi-lagi rambut merah sialan ini! Kalau kau ingin 
rambutku maka ambil saja! Kau ingin mataku? Maka 
ambillah juga! Kau ingin tangan dan kakiku? Silakan, aku 
tidak akan menghalangimu sekarang, tapi setelah kau 
memiliki semua itu, tolong! Tolong kembalikan aku pada 
Romeo," lirih Valerie. 


Dia sudah tidak kuat lagi, kakinya terlalu lemas untuk 
berdiri. Tangannya menarik jubah yang dipakai oleh Javier, 
dan saat tubuhnya nyaris terjatuh. Tiba-tiba tangan Javier 
melingkar di pinggangnya, pria itu mengangkat tubuh 
Valerie kemudian menggendong gadis tersebut. Dia 


mendekatkan bibirnya pada telinga Valerie kemudian 
berbisik pelan, 


"Aku tidak perlu semua itu, yang kuperlukan adalah kau. 
Jadi, jangan harap kalau aku akan mengembalikanmu pada 
Romeo." 


Itulah hal terakhir yang dapat di dengar oleh Valerie 
sebelum akhirnya dia kehilangan kesadarannya dikarenakan 
banyaknya pikiran yang menghantui kepalanya. Javier 
menundukkan kepalanya dan menatap wajah gadis itu, 
tangannya bergerak untuk mengusap air mata yang 
mengalir dari pelupuk mata Valerie, kemudian ia mengecup 
singkat mata tersebut. 


"Kenapa kau tak bisa melihatku? Padahal aku selalu di sini, 
tapi kenapa yang ada di otakmu hanyalah Romeo?" bisik 
Javier lembut. Pria itu menghembuskan nafas panjang 
kemudian mengusap lembut kepala Valerie. "Kuharap suatu 
saat kau mengerti tentangku." 


"Maafkan aku, Valerie." 


"Oh, Javier! Ada apa kau tiba-tiba datang kepadaku seperti 
ini?" 


Javier menundukkan kepalanya di hadapan kaisar dari 
Kekaisaran Tyurvin. "Yang Mulia, tolong maafkan saya karena 
tiba-tiba mencari Anda di malam hari seperti ini," ujar Javier, 
"tapi saya mohon, tolong dengarkan permintaan saya kali 
ini. Saya akan melakukan apapun untuk kekaisaran ini 
selama Engkau mengabulkan permintaan saya." 


"Apa yang kau inginkan? Katakan padaku." 


"Tolong laksanakan upacara pernikahan besok, tidak terlalu 
megah maka tidak apa-apa, tidak terlalu ramai pun tidak 
apa, selama saya bisa menikahinya sesegera mungkin maka 
saya sudah senang," ucap Javier. 


Sang Kaisar mengernyitkan dahinya saat mendengar 
ucapan tersebut. "Kau ingin menikah?" tanyanya yang 
dibalas anggukan oleh Javier. "Apa kau sudah menemukan 
tunanganmu itu sehingga kau terburu-buru seperti itu?" 


"Benar, Yang Mulia," sahut Javier. Kaisar tersebut 
menganggukkan kepalanya, dia mengusap dagunya dan 
tampak tengah berpikir sejenak sebelum akhirnya berkata, 


"Mari laksanakan pernikahanmu besok." 


Aloha- 

Gais gaiss hari ini aku mau ngasih kalian sesuatu - 
Apa itu? 

Jawabannya adalah 

Awokwokwok, tiket- 


Tiket undangan perilisan N x Series. Tenang, bukan tiket 
sungguhan kok, cuma semacam reminder doang kalau nanti 
tanggal 30 Desember 2020, cerita pertama dari N x Series 
akan debut di -ku sebagai pengganti R incarnation Series. 


Jam berapa? 
Jam 12.00 WIB | 13.00 WITA | 14.00 WIT 


Nanti aku akan langsung update 5 Chapter pertamanya 
wkwkwk. Untuk jadwal update? Ofc setiap hari dong- 


Di tunggu yaw- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


ENAMPULUHDUA 


Hari akhirnya berganti, langit yang tadinya gelap, kini telah 
mendapat cahaya lebih dari sang mentari sehingga 
membuat bumi menjadi terang. Orang-orang terbangun 
untuk melaksanakan aktifitas sehari-hari mereka. Dan, 
sebuah aktifitas juga terlihat di dalam sebuah ruangan yang 
diisi oleh seorang gadis yang masih memejamkan matanya. 


Meski mata sang gadis masih terpejam erat. Tetapi, terlihat 
ada banyak sekali pelayan yang berada di dalam 
ruangannya saat ini sedang membersihkan badan gadis 
tersebut. Setelah selesai dengan membersihkan, mereka 
juga tampak sedang merias gadis itu dengan dandanan dan 
juga gaun putih pernikahan. 


Mereka melakukan semuanya dengan perlahan dan hati-hati 
agar gadis itu tidak terbangun. Bahkan mereka dengan 
sengaja sesekali membuat gadis itu menghirup kain yang 
sudah di taburi oleh obat tidur di atasnya agar gadis 
tersebut tidak sadar secara tiba-tiba. 


Hingga akhirnya, segala hal telah selesai dengan sempurna. 
Javier melangkah masuk ke dalam ruangan tersebut dan 
menggendong tubuh gadis tersebut, dia mendudukkannya 
di kursi dan menatap wajah gadis itu. "Maafkan aku, Valerie. 
Aku tahu kalau setelah ini kau akan membenciku, tapi aku 
tidak masalah, terserahmu mau membenciku seperti apa, 
aku akan menerimanya." 


Valerie, gadis itu. Dia melenguh pelan saat mendengar 
suara Javier yang begitu dekat di telinganya. Perlahan, 
matanya yang menutup itu mulai terbuka. Dan gadis itu 
tekejut saat melihat wajah Javier yang telah berada di 


hadapannya saat ini. "Apa yang kau lakukan di sini?" 
tanyanya. 


Pada saat itu, ekspresi lembut Javier menghilang entah 
kemana. Wajahnya kini berganti dengan seringai licik dan 
dia berkata, "Menurutmu kenapa? Apa kau tidak melihat 
bagaimana kondisi tubuhmu saat ini?" 


Tepat setelah mendengar Javier mengucapkan hal tersebut, 
Valerie langsung menunduk menatap pakaiannya yang kini 
telah berubah total. Gadis itu sontak langsung bangkit 
berdiri dan berlari menuju cermin, di sana ia melihat 
wajahnya yang kini telah penuh dengan riasan layaknya 
seorang pengantin wanita. 


"Apa yang kau lakukan padaku? Sejak kapan aku 
menggunakan hiasan seperti ini?!" marah Valerie. 


Javier berdiri dan berjalan menghampiri Valerie. "Kau tidak 
tahu? Sekarang kau akan menjadi pengantinku, tak 
mungkin kau berpikir kalau dirimu akan menjadi pengantin 
Romeo, bukan? Lihatlah! Saat kau akan segera menikah 
denganku saja dia tetap tidak datang untuk mencarimu, lalu 
apa yang kau harapkan darinya?" 


"Dia akan datang!" kecam Valerie. 


Suara dengusan terdengar dari arah Javier, pria itu terkekeh 
kecil mendengar ucapan Valerie. "Kau ini keras kepala sekali 
ya, mau kubilang berapa kali, Romeo sudah memiliki 
penggantimu sekarang, dia tidak memerlukanmu lagi, dan 
kau sudah dibuang olehnya." 


Valerie menuntup kupingnya, dia tidak ingin mendengar 
ucapan Javier. Mendengar semua celotehan pria itu hanya 
akan menyakiti dirinya, dan membuat ia kehilangan 
kepercayaan terhadap Romeo. Valerie tak menginginkan itu, 


dia tidak ingin mempunyai keraguan barang sedikit pun 
kepada Romeo. 


"Kau gila, aku mau pulang," ujar Valerie yang langsung 
berlari menuju pintu keluar. Namun sayangnya dia kalah 
cepat dengan Javier, pria itu telah menutup pintu kamar 
tersebut dengan cepat dan bersandar pada pintu tersebut. 


"Aku ijinkan kau keluar. Tapi ketahuilah, kalau kau keluar 
dari tempat ini sekarang juga, maka aku akan langsung 
menyerang Kekaisaran Heinrich." Valerie terdiam 
mendengar ancaman tersebut, dan hal tersebut 
mengundang senyuman di bibir Javier. "Bagaimana? Aku 
tidak memaksamu sekarang, kau sendiri yang memiliki 
kesempatan untuk menentukan pilihanmu." 


Tidak ada respon dari Valerie, gadis itu hanya diam sembari 
menunduk menatap lantai. Dirinya ingin sekali kabur dari 
sini dan menghampiri Romeo untuk mencari ketenangan 
dari pria itu, namun di sisi lain, jika ia kabur, Javier akan 
langsung menyerang Kekaisaran Heinrich yang sedang tidak 
ada perlindungan sama sekali saat ini. 


Kekaisaran tersebut kosong, tidak ada Romeo yang akan 
melindungi mereka, dan tanpa Romeo maka kekalahan telak 
berada di depan mata. Oleh karena itu, dengan penuh 
terpaksa Valerie harus menjawab . 


"Aku akan menikah denganmu." 


"Bagus! Sekarang diam, dan berperilakulah selayaknya 
seorang pengantin yang akan segera menikah tak lama lagi, 
jangan pernah berpikir untuk kabur karena aku akan tetap 
di sini mengawasimu." 


Valerie POV 


Aku akan mati tak lama lagi. Menikah dengan Javier. Cih, 
omong kosong macam apa itu. Entahlah, saking 
terpuruknya aku saat ini sampai otakku sudah tak dapat 
berpikir jernih lagi. Jujur, aku mulai merasa ingin menyerah 
dengan nasibku sekarang. Situasi ini seperti benar-benar 
memaksaku, dan tidak memberiku pilihan apapun. 


Selama ini aku tidak pernah menyerah pada situasi apapun, 
aku rela menguras habis semua isi otakku untuk dapat 
menemukan jalan keluar. Tetapi sekarang berbeda, tidak ada 
sama sekali jalan keluar, Javier telah melakukan semua ini 
dan menutup cela bagiku untuk kabur. 


Lihatlah sekarang, aku sedang berjalan di koridor istana 
Tyurvin sambil dituntun oleh begitu banyak prajurit menuju 
ke aula pernikahan. Hmm jadi ceritanya aku ini pengantin 
atau tahanan perang? 


Bukannya pelayan wanita yang menuntunku, eh malah 
prajurit dong, mana jumlahnya banyak banget lagi. Kalau 
mereka pelayan wanita mungkin aku sudah menghajar 
mereka satu-satu lalu kabur, cih. 


Hanya dalam sehari hidupku berubah menjadi seperti ini, 
bukankah itu gila? 


Dan sekarang setelah berjalan begitu lama melewati koridor, 
kini aku telah berdiri di depan pintu besar aula. Perlahan 
pintu tersebut terbuka dan memberi mataku akses untuk 
melihat ke dalam ruangan terang tersebut. 


Sangat indah, benar-benar sebuah pemandangan yang 
telah lama kuimpikan bersama Romeo. 


Para tamu yang duduk di kursi bagian kanan dan kiri. Karpet 
merah yang bertaburan bunga sebagai tempat jalan bagi 
pengantin untuk menuju altar pernikahan. Nuansa putih 
yang suci dengan iringan lagu indah. Benar-benar bunga 
tidur yang selalu kulihat setiap malam hari tiba. Belum lagi 
memikirkan Romeo yang berdiri di atas altar sembari 
tersenyum manis ke arahku. 


Memikirkan hal tersebut membuat senyumku mengembang 
lebar. 


Aku selalu menantikan hari ini, hari dimana aku merasa 
seperti menjadi wanita paling bahagia dan beruntung di 
dunia ini Karena telah berhasil menikahi seorang kaisar luar 
biasa seperti Romeo. 


Ya, andaikan saja aku menikahinya. 


"Tuan Javier, apa Anda bersedia bersumpah untuk terus 
mencintai Nyonya Valerie Juliet Gislan untuk seumur 
hidupmu? Baik dalam keadaan susah maupun senang, suka 
maupun duka?" tanya sang pemimpin pernikahan. 


"Saya bersedia," jawab Javier. 


"Baik, sekarang Nyonya Valerie, apa Anda bersedia 
bersumpah untuk selalu mencintai Tuan Javier Martinez 
Devanso untuk seumur hidupmu? Baik dalam keadaan 
susah maupun senang, suka maupun duka?" 


Itu adalah pertanyaan yang dilontarkan kepadaku, dan aku 
tak mampu menjawabnya. Mataku memandang sekeliling 
untuk sejenak, berharap kalau manikku dapat menemukan 
Romeo di ruangan ini, tetapi apalah yang kuharapkan, dia 
sama sekali tidak ada. 


Aku tersenyum pahit menerima semua kenyataan ini. Javier 
menatap tajam ke arahku seakan-akan menyuruhku untuk 
segera menjawab pertanyaan itu. Tetapi maaf, kurasa aku 
benar-benar tidak mampu mengucapkan kalimat 
selanjutnya. Lidahku terlalu kelu. 


"Jadi Nyonya Valerie, apa Anda bersedia?" 
"Aku tida !" 
Brak 


Ucapanku tersebut tiba-tiba di sela oleh suara bantingan 
pintu yang sangat kencang. Tetapi, bukan suara bantingan 
pintu itu yang membuatku terkejut, melainkan suara 
seorang pria yang tidak asing di telingaku. 


"Hancurkan ruangan ini." 


Hola, yuk kita lihat aula pernikahannya~ 


Tadaaa yap itu aula pernikahan yang dipakai oleh Javier dan 
Valerie. 


Oh iya btw, kemaren ada yang nanya N x Series itu tentang 
apa? 


Jadi aku kasih clue sedikit ya, N x Series itu nantinya akan 
berisikan cerita-cerita yang mengajak kalian travelling. Tapi 
bukan travelling bulgos gaes, melainkan travelling keliling 
jaman dan negara wkwkwk. 


Yap, segitu aja deh cluenya. Untuk lebih jelasnya akan aku 
jelaskan di bab pelarian Romeo setelah cerita ini tamat nanti 
wkwkwk. 


Main lagi kuy, this or that edisi travelling. 


1. (Pilih jalan-jalan keliling) 
> Indonesia / Korea / Eropa / China / Amerika 


2. (Pilih jago bahasal 
> Inggris / Mandarin / Russia / pilihan lain 


3. (Pilih satu buat dikunjungil 
> Menara Eiffel / Taj Mahal 


4. (Pilih berkunjung ke sejarah] 
> Yunani / Eropa / Korea / China 


5, (Pilih musim pas travelling] 
2 Panas / Dingin / Semi / Gugur 


6. [Travelling sama ] 
2 Sendirian / Teman / Keluarga / Pacar 


Hiya, dijawab yaw- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


ENAMPULUHTIGA 


[Haechi ost] Jung In - Love to Death 


Lagunya ada aku taruh di mulmed ya link-nya, tinggal 
pencet- 


Pada saat itu, tampak banyak sekali orang berpakaian serba 
hitam yang tiba-tiba masuk ke dalam aula pernikahan. 
Suara teriakan terdengar dimana-mana, erangan kesakitan, 
dan cipratan darah yang mengotori tembok putih ruangan 
ini. Banyak hal buruk yang terjadi dalam ruangan ini. Meski 
begitu . 


Kenapa mataku tak bisa berhenti menatapnya? 


Surai hitam dan manik gelapnya itu. Dia berdiri di depan 
pintu sembari menatapku secara intens. Tetapi, bukan 
ekspresi itu yang ingin kulihat darinya, tatapan yang dia 
berikan kepadaku adalah seakan-akan aku telah melakukan 
hal menjijikkan yang membuatnya menatapku dengan 
tatapan seperti itu. 


Ada apa dengannya? 
"Valerie, ayo kita pergi!" ucap Javier yang menarik 
pergelangan tanganku, namun aku langsung menepis 


tangannya. Aku tahu, aku harus bersembunyi di suatu 
tempat untuk dapat tetap bertahan hidup. Tetapi 


aku tak bisa melakukannya. 


"Rome " 


"Diam." 


Satu Ucapan yang dia keluarkan dari mulutnya itu 
membuatku tak dapat bergerak barang sedikit pun saat ini. 
Hanya satu kata yang ia ucapkan, namun terasa seperti 
ribuan anak panah yang menusuk tepat di dadaku. "Romeo 


Dia berlari mendekatiku dan pada saat itu ah, kukira dia 
akan memelukku erat untuk menenangkanku, namun 
ternyata aku salah besar, tangannya itu melingkari leherku 
dan dia mencekikku. Aku tidak paham, dimana letak 
kesalahanku sampai-sampai dia melakukan hal seperti ini. 


"Kau rupanya mencintai Javier, bodohnya aku sampai 
berpikir kalau kau dulu benar-benar membalas perasaanku," 
ujarnya yang tak dapat kupahami sama sekali. "Tak 
kusangka, saat aku pergi berperang untuk membunuh Javier 
agar kita dapat hidup tenang, ternyata kau malah 
menggunakan kesempatan ini untuk kabur dariku. Kau 
malah kembali kabur ke Kekaisaran ini untuk menikah 
dengan Javier, Luar biasa sekali Valerie, kuakui 
kehebatanmu sebagai mantan guruku." 


Aku sama sekali tidak paham dengan ucapannya. Apa dia 
sedang mengarang cerita sendiri saat ini? Jika iya maka 
cerita karanganmu itu sangat bagus Romeo, tapi itu 
keterlaluan. "Aku tidak melaku " 


"Kau tidak apa, hm? Semua sudah jelas kalau kau kabur 
dariku, karena itu sekarang, kau tidak memiliki hak untuk 
berkata apa-apa. Tugasmu adalah duduk diam kemudian 
saksikan hiburan ini agar kau dapat mengerti betapa 
mengerikannya tunanganmu yang satu ini." 


Pada saat itu Romeo melepaskanku dan berjalan melewatiku 
dengan tatapan dinginnya. Dia mengayunkan pedangnya 


dengan sangat brutal dan membunuh semua orang di 
ruangan ini. Ruangan yang awalnya berwa putih layaknya 
melambangkan kesucian, kini telah berubah menjadi merah 
darah yang terlihat seperti sebuah mala petaka. 


Hingga akhirnya, tamu yang tadi memenuhi seisi ruangan 
Kini telah terbaring tak berdaya di atas lantai. Hanya tersisa 
satu orang yang berdiri di atas altar sambil memegang 
pedangnya, dan itu adalah Javier. Kemeja putih pria itu kini 
telah berlumuran darah, lengannya terluka, dan perutnya 
pun tergores oleh pedang. 


"Maukah kau menikahiku?" 


Ingatan tersebut tiba-tiba menyeruak masuk begitu saja ke 
dalam otakku. Hari dimana Romeo tersenyum manis sembari 
melamarku di taman istana. Astaga, padahal saat itu aku 
merasa seperti menjadi manusia paling bahagia di Bumi, 
tapi kenapa semua tiba-tiba menjadi seperti ini? Kenapa dia 
melakukan semua ini? 


"Romeo," panggilku. 


Biasanya, dia akan langsung membalikkan badannya dan 
menatap ke arahku. Namun kali ini berbeda, dia tidak 
membalikkan badannya sama sekali dan tetap terfokus pada 
Javier yang posisinya telah sangat disudutkan. 


Pria itu mengangkat tinggi pedangnya dan tanpa ragu dia 
langsung menebas kepala Javier dalam sekali ayunan 
pedang. Mataku menatap horor ke arah kepala Javier yang 
terjatuh begitu saja. Sesaat sebelum kepalanya di tebas 
tadi, iris hijau pria itu, dia menatapku dengan tatapan aneh 
seolah-olah menyuruhku untuk kabur. 


Prang 


"Ambil pedang itu." 


Iris merahku menatap lurus ke arah sebuah pedang yang 
dilemparkan oleh Romeo tepat di depanku. Pedang besi 
tersebut tampak bersih seperti belum pernah di gunakan 
sama sekali sebelumnya, pegangan tangannya pun terlihat 
masih mengkilap. 


Aku mendongak menatap Romeo yang sedang menatap 
rendah ke arahku saat ini. Ah, begitu rupanya. "Kau ingin 
aku melakukan apa dengan pedang ini?" tanyaku dingin. 


"Lawanlah aku." 


Oke, dengan begini kuumumkan kalau kapal Javier - Valerie 
telah kandas. /plak 


Dan untuk pertarungan besok, kalian tim mana? Valerie 
atau Romeo? Atau keduanya? 


Btw, bonus- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
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ENAMPULUHEMPAT 


Pake lagu di mulmed biar lebih dapet sensasinya yaw~ 


Narae - Horang Suwolga [Taehyung Tone] 


Begitu katanya, dengan mudahnya dia mengucapkan 
kalimat menyakitkan seperti itu kepadaku. Aku mendengus 
pelan dan tertawa dingin, mataku menatap tajam ke 
arahnya. "Kau ingin aku melawanmu dengan pedang ini?" 
tanyaku yang dibalas dengan anggukan kepala olehnya. 
"Bagaimana kalau kau kalah, dan bagaimana kalau aku 
kalah?" 


"Kalau kau kalah, kau mati, kalau aku kalah, aku mati. 
Bukankah ini menguntungkan untukmu?" ujarnya dengan 
senyuman manis, namun tak lama senyuman itu luntur dan 
digantikan dengan tatapan tajam. "Bunuh aku, balaskan 
dendam Javier yang kau cintai itu." 


"Aku tak paham kau berkata apa. Aku datang kemari untuk 
mengawasi pergerakan keka-!" 


"Tidak usah pura-pura lagi, Tunanganku sayang. Kau kabur 
dariku dan menikah dengan pria yang kau cintai, aku tidak 
sebodoh itu. Sekarang, aku membunuh pria yang kau cintai, 
tidakkah kau memiliki hasrat ingin balas dendam 
sekarang?" 


"Romeo dengar dulu penjela-" 


"DIAM KAU!" 


Demi apa, air mataku seperti akan mengalir tak lama lagi. 
Aku tidak boleh menangis! Ini akan membuatku seperti 
gadis bodoh nan lemah yang dicampakkan oleh seorang 
pria, dan aku tidak ingin terlihat seperti itu. Tanganku 
langsung mengusap air mataku, dan aku berusaha menahan 
tangis. 


Huft ... kurasa aku tidak bisa memperbaiki hal ini lagi. Dia 
tidak akan mendengarkanku lagi. Aku meraih pedang yang 
dilempar oleh Romeo kemudian bangkit berdiri. Mataku 
menatap lurus ke arahnya, dan sudut bibirku terangkat. 
"Romeo, apa sekarang kau mulai meragukanku?" tanyaku 
tersenyum getir. 


Dan pada saat itu Romeo tertawa terbahak-bahak. "Ragu?" 
tanyanya dengan nada mengejek. Dia menatap tajam ke 
arahku dan menjawab, "Iya, aku meragukanmu, sangat 
meragukanmu." 


Satu jawaban itu sudah cukup untukku, aku tidak mau 
mendengarnya lebih lagi, dan aku juga tidak ingin 
mendengar lanjutannya. Benar, cinta bukanlah sesuatu 
yang dilandaskan kasih sayang, tetapi cinta adalah sesuatu 
yang dilandaskan kepercayaan. 


Dengan mudahnya dia berkata kalau dirinya meragukanku, 
padahal selama ini aku juga memiliki ribuan bisikan setan 
yang bisa membuatku meragukan Romeo. 


Tetapi aku menahan semua itu dan tetap percaya pada 
Romeo. 


Hah ... aku tidak bisa menyalahkan Romeo karena telah 
meragukanku, pada akhirnya, dia sendiri yang memilih 
untuk meragukanku. Tampaknya kami memang tidak 
berjodoh di kehidupan ini. Kalau Tuhan sudah berkata lain, 


maka aku tak memiliki cara lain untuk memaksa diri Kami 
berjodoh, bukan? 


"Aku akan melawanmu," ujarku dengan senyuman. "Tetapi 
aku memiliki permintaan, yaitu kau jangan menahan dirimu, 
keluarkan semua kekuatanmu, jangan mengalah maupun 
meremehkanku, apa kau mengerti?" 


"Permintaan mudah." 
"Kalau begitu ayo kita mulai." 


Aku mengangkat pedangku dan menggenggamnya erat. 
Nasib kami berdua sudah berada di depan mata, tidak ada 
jalan untuk melangkah mundur, dan tidak ada jalan untuk 
kabur. Ini adalah satu-satunya hal yang dapat kulakukan 
untuk berjuang. 


Langkah kakiku bergegas lari ke arah Romeo dan 
melayangkan pedangku, namun pria itu berhasil 
menepisnya. Melihat itu membuatku senang. Aku kembali 
mengayunkan pedangmu menuju lehernya, dan dia kembali 
melawan serangan tersebut sehingga membuatku harus 
melangkah mundur beberapa langkah. 


Sekarang, jarak kembali terjadi di antara kami. Romeo 
memandang rendah ke arahku. "Kau hebat juga rupanya, 
aku tidak merasa pernah mengajarkanmu teknik berpedang. 
Apa kau mempelajarinya dari Javier?" tanya pria itu yang 
kembali menyakiti perasaanku. 


Aku hanya dapat membalas ucapannya dengan dengusan 
kasar dan senyum getir. Teknik berpedang ini, aku 
mempelajarinya saat sedang mengawasi Romeo berlatih 
pedang bersama Ainsley. Aku selalu memperhatikan mereka 
berdua latihan sampai-sampai diriku pun hafal dengan 
gerakannya. 


Dan sekarang, dia bagaikan sudah lupa akan semua 
kenangan itu. Matanya dibutakan dengan keraguannya 
padaku. 


"Mari kita segera selesaikan pertarungan kita," lirihku. 


Setelah aku mengucapkan hal tersebut, Romeo kembali 
memasang ancang-ancangnya, dia mengangkat pedangnya 
dan berlari menyerangku. Hal yang sama juga terjadi serupa 
padaku, aku berlari ke arahnya dan mengayunkan 
pedangku untuk melawannya. 


Mungkin aku memang terpuruk, tapi aku tidak ingin kalah 
dalam pertarungan ini. 


Suara benturan antara sesama pedang besi terdengar, aku 
terus menyerang pria itu tanpa ada niatan untuk mengalah. 
Hanya jika aku menang, hanya jika aku menang maka diriku 
dapat memiliki kesempatan untuk mengungkapkan 
kebenarannya pada Romeo. 


Karena itu aku tidak boleh kalah. 


Gerakanku membrutal dan aku semakin menyudutkan 
Romeo, hanya sedikit lagi maka aku berhasil 
mengalahkannya, namun tiba-tiba dia melawan seranganku 
dengan sangat kuat sehingga mau tak mau membuatku 
melangkah mundur dan kembali memberi jarak antara kami 
berdua. 


Sial, aku kehabisan banyak tenaga. Aku harus mulai 
mengasah otak dan mencari cara lain. Aku menatap ke arah 
sisi lain ruangan, di sana terdapat Romeo yang sedang 
tertawa dingin sambil melihatku dengan tatapan penuh 
kebencian. "Ternyata kau sedendam itu padaku, tak 
kusangka kalau cintamu pada Javier akan menjadi sedalam 
itu." 


Mendengar omong kosong itu membuatku terkekeh geli. 
"Hei pria bodoh, siapa kau?" ujarku, "Ah, aku ingat! Kau 
adalah kaisar, tapi sejak kapan seorang kaisar bisa pandai 
sekali mengarang cerita? Apa lain kali kau ingin beralih 
profesi menjadi penulis?" 


"Berisik." 


Pada saat itu Romeo langsung berlari ke arahku dengan 
pedang yang dia arahkan ke arahku. Sementara diriku yang 
mulai kehabisan tenaga dan sulit berlari ini memutuskan 
untuk diam di tempatku dan bersiap-siap menangkis 
serangannya. Tetapi masalahnya ... 


... aku terusik. 


Manik kelamku menatap ke arah sudut pintu aula di 
belakang badan Romeo, dan di sana tampak seorang pria 
gemuk yang diam-diam mengintip ke dalam ruangan ini. 
Para prajurit tidak ada yang menyadari dia karena semua 
tampak sibuk memperhatikan pertarunganku dengan 
Romeo. 


Mataku melirik kecil Romeo yang sedang melesat lurus ke 
arahku dengan pedang yang dia todongkan padaku, dan tak 
lama setelahnya, aku dapat melihat pria gemuk itu 
melempar pedang tepat ke arah Romeo. 


Ah, hanya ada dua pilihan untukku sekarang. 
Hidup atau mati. 


Hmm ... ini pilihan yang sangat mudah untukku. Hanya ada 
satu yang dapat hidup sekarang, antara aku atau Romeo. 
Dan tentu saja, aku akan memilih ... 


"AWAS ROMEO!" 


Jresh 


... Mati deminya. 
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Sekarang, salah satu tanganku memegang perut yang telah 
dihunus oleh sebilah pedang milih pria yang kucintai di 
seumur hidupku ini. Sementara, tanganku satunya 
memegang dadaku yang terasa sangat nyeri karena tusukan 
pedang lainnya di punggungku. 


Apa yang terjadi? Yang terjadi adalah aku tidak melawan 
tusukan pedang Romeo pada perutku, lalu pada saat yang 
sama juga, aku berlari ke belakang Romeo dan menghalau 
lemparan pedang pria gemuk tersebut ke arah Romeo 
dengan punggungku. 


Sakit? Oh, jangan ditanya lagi kawan. Ini sangat 
menyakitkan saat merasa perut dan punggung kalian di 
tancap oleh dua bilah pedang sekaligus. Tetapi aku tidak 
menyesal, jika tadi aku memilih untuk menghalau serangan 
Romeo dan mengabaikan lemparan pedang itu maka 
otomatis Romeo-lah yang akan kehilangan nyawanya, dan 
aku tidak ingin hal itu terjadi. 


Biarkan dia meragukanku, aku tidak peduli. Aku bodoh, aku 
terlalu tergila-gila pada pria ini sampai rela mengorbankan 
nyawaku sendiri, meski begitu aku tidak menyesal. 


Romeo terdiam di tempatnya, dan aku hanya dapat 
menatap punggungnya saat ini. Dengan susah payah, aku 
tarik pedang Romeo yang menancap di perutku dan 


membuangnya ke karpet, kemudian tanganku kembali 
beralih mencabut pedang yang menancap di punggungku 
dan membuangnya juga. 


Wow, ini luar biasa menyakitkan. Bisa sadar hingga saat ini 
saja benar-benar perjuangan besar bagiku dalam menahan 
semua rasa sakit ini. 


"Kau menang," ujarku. 


Aku menatap bahu Romeo yang tampak bergetar hebat. 
Perlahan dia membalikkan badannya dan raut wajahnya 
tampak sangat terkejut. Sepasang matanya membulat 
menatapku, kemudian dia mengernyit ke arah pria gemuk 
yang melempar pedang tadi. 


Nafasnya memburu, dia langsung memungut kembali 
pedangnya yang tadi menancap di perutku, dan tanpa ragu- 
ragu pria itu langsung balas melempar pedang ke arah pria 
gemuk tadi. 


Seakan-akan belum cukup, dia kembali memungut pedang 
pria gemuk itu yang tadi menancap di dadaku lalu 
melemparkannya kembali ke arah pria gemuk tersebut. 
Tatapan matanya mengerikan, dia terlihat seperti seekor 
monster yang ingin melahap manusia. 


Namun tiba-tiba 
pria itu memelukku dengan sangat erat. 


Dia menumpukkan kepalanya di sela leherku dan 
menekannya dengan sangat dalam seolah-olah tak ingin 
melepaskanku sama sekali. "Kenapa kau bodoh sekali?" 
tanyanya dengan nada bicara yang terdengar lirih. 


Aku mendengus pelan. "Memangnya sejak kapan aku 
pintar?" sahutku pelan. "Bukankah kau tahu sendiri betapa 
bodohnya diriku sejak kita masih kecil dulu?" tambahku 
yang untungnya masih dapat berbicara lancar walau agak 
sulit. 


Romeo tiba-tiba tertawa lirih. "Benar sekali, kau memang 
bodoh dari dulu. Bagaimana bisa kau mengorbankan 
nyawamu untukku setelah semua yang kukatakan 
padamu?" ujarnya, "Kurasa aku juga sudah gila karena 
berpikir kalau gadis bodoh sepertimu bisa berselingkuh 
dengan pria lain." 


Diriku tertawa pelan mendengarnya. “Gadis bodoh, dan pria 
gila. Bukankah kita adalah pasangan yang sempurna?" 
ujarku yang tersenyum manis di hadapannya sekarang. 
Meski begitu, kurasa mataku sedang kelilipan sesuatu 
sampai-sampai air mata mengalir deras dari sana. 


Uh, aku benci momen mengharukan. 


Kakiku tiba-tiba menjadi sangat lemas, dan aku tak mampu 
berdiri lebih lama lagi. Saat kupikir diriku akan jatuh 
tersungkur di karpet merah pernikahan ini, tiba-tiba aku 
merasakan sepasang tangan yang meraih pinggangku lalu 
memeluknya dengan sangat erat. 


Benar, inilah yang kuinginkan dari awal. Aku hanya ingin 
sebuah pelukan hangat dari pria yang kucintai selama 
seumur hidupku. Tak kusangka untuk mendapatkan pelukan 
ini saja aku perlu mengorbankan nyawa dulu ya, tapi tidak 
apa, lagi pula hanya ini yang mampu kulakukan untuk 
membalas kesalahanku. 


Seandainya dari awal aku tidak melakukan apa-apa dan 
diam saja, dengan begitu kehidupan Romeo yang awalnya 


begitu luar biasa tidak akan menjadi seperti ini. Dia akan 
menjadi penguasa terhebat sepanjang sejarah. 


Aku merasakan sebuah kecupan lembut yang dilontarkan ke 
keningku. Mataku menatap lurus ke arah manik gelapnya 
yang meneteskan air mata saat ini, dan tanganku bergerak 
untuk menghapus tetesan air mata yang keluar dari pelupuk 
matanya. "Kenapa kau menangis? Bukankah aku pernah 
memberitahumu kalau seorang lelaki sejati tidak boleh 
menangis?" 


"Bodoh," bisik Romeo ditelingaku yang bercampur dengan 
isak tangisnya. "Kemana kau pergi selama ini? Kenapa kau 
tiba-tiba meninggalkan istana saat aku sedang pergi jauh?" 


"Aku mencarimu," jawabku yang sekarang sudah mulai 
kesulitan berbicara. "Aku lupa memberi tahumu kalau 
Kekaisaran Tyurvin akan menyerang, karena itu aku 
langsung pergi untuk mencarimu. Te tapi, aku tak dapat 
menemukanmu di manapun, ka-karena itu aku ...." Nafasku 
tidak kuat untuk berbicara lebih panjang lagi, dadaku nyeri 
dan aku kesulitan mengambil nafas sekarang. 


"Kau tidak perlu melanjutkannya, aku sudah paham," ujar 
Romeo. Baguslah kalau dia sudah paham, setidaknya dia 
sudah mengetahui apa yang sebenarnya terjadi. 


"Romeo, dengarkan aku," kataku pelan, dan Romeo terdiam 
mendengar ucapanku itu. "Dari awal hingga akhir, dalam 
seumur hidupku yang singkat ini, hanya kau ." 


"aku hanya mencintaimu." 


Gais gaiss 
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Tiba-tiba Romeo mempererat pelukannya padaku. Aku dapat 
merasakan tubuhnya yang bergetar dan isakan tangisnya 
yang tak kunjung berhenti. 


Ah, aku tidak ingat kalau diriku pernah menulis sifat 
cengeng ke dalam karakter Romeo. Dia seharusnya adalah 
pria berhati dingin yang tidak peduli pada kematian. 


Tak lama kemudian, suara isakan Romeo berhenti sehingga 
hal tersebut membuatku bingung. Dan ucapan yang 
dikatakan pria itu setelahnya benar-benar gila. Dia berkata, 


"Biarkan aku ikut bersamamu." 


Begitu katanya. Astaga, dia gila. "Kalau kau melakukannya 
aku akan membencimu seumur hidup. Kau kira semudah itu 
seseorang dapat bertahan hidup?" 


"Lalu kau sendiri bagaimana! Lihat apa yang kau lakukan 
sekarang! Kau menyia-nyiakan kehidupanmu untuk pria 
yang bahkan telah meragukanmu sepertiku!" 


Ugh, ini memang pasokan udara di sekitar sini yang 
menipis, atau organku yang memang sudah mulai rusak. 
Aku tidak dapat bernafas dengan benar sekarang, tidak 


hanya nyeri di dadaku, bahkan rasa nyeri di perutku kini 
ikut menjalar ke seluruh tubuh. 


"Romeo, m-maukah ka-u mengabulkan pe-permintaanku?" 
ucapku yang mulai kesulitan bernafas. 


"Apa itu?" tanyanya. 


"Setelah ini, pergilah ke penginapan yang terletak di dekat 
gerbang Kekaisaran Tyurvin tanyakan letak kamarku 
padanya ambillah sebuah buku yang kuletakkan di dalam 
laci meja," ucapku, "itu adalah catatan kehidupanku, semua 
rahasiaku dapat kau baca di sana." 


Romeo mendengus pelan. Dia mengecup lembut dahiku dan 
berkata, "Kenapa kau berkata seolah-olah kau akan mati 
hah? Aku tidak memberimu ijin, ingat itu." 


Aku terkekeh kecil mendengarnya. Kelopak mataku kini 
mulai berat, namun aku berusaha untuk tetap membukanya 
dan menatap ke arah langit-langit aula pernikahan ini, di 
sana tampak seekor kupu-kupu kecil berwarna biru yang 
tampak seperti sedang menyaksikan kami berdua. 


Kupu-kupu yang selalu datang di saat aku berada dalam 
kesulitan, aku memiliki permintaan, kutitip Romeoku, tolong 
jagalah dia. 


Dan bagaikan menjawab permintaanku, kini kupu-kupu 
tersebut terbang jauh pergi meninggalkan tempat ini. Aku 
memikirkan bagaimana jadinya jika saja segala 
kesalahpahaman ini tidak akan terjadi, jika saja pernikahan 
kami di laksanakan sebagaimana rencana Romeo. 


Memakai gaun putih, melihat wajah Ainsley, Si Ayah, dan 
Kak Evan yang menghadiri acara pernikahanku, menaiki 
altar pernikahan bersama Romeo, mengucapkan janji 


pernikahan, dan memasang cincin. Alangkah indahnya 
kalau mimpi itu benar-benar terjadi. 


"Kau tahu Romeo, Jika ada kehidupan selanjutnya aku harap 
kau dan aku sama-sama menjadi anak desa biasa menjalani 
hidup dengan layaknya orang normal menikmati kehidupan 
dan membangun keluarga yang harmonis. Bagaimana kalau 
kita membangun rumah sederhana di padang rumput?" 
usulku. 


Romeo menganggukkan kepalanya dan tersenyum manis. 
"Aku setuju, mari kita membangun sebuah rumah sederhana 
di atas bukit yang di kelilingi padang rumput, memiliki satu 
anak putri dan putra. Membangun sebuah peternakan kecil, 
dan kebun." 


Aku hanya dapat mengangguk pelan, seluruh tenagaku 
sudah nyaris kandas. Bahkan aku sudah tidak sanggup lagi 
membuka mataku sekarang. 


Tiba-tiba setetes air mata kembali mengalir dari pelupuk 
mataku. Astaga, apa lagi yang terjadi sekarang, kenapa tiba- 
tiba aku malah menangis di saat seperti ini. Memikirkan 
betapa bahagianya diriku dan Romeo kalau kami hidup 
sebagai orang biasa membuatku merasa sangat sedih. 


Tapi aku tak boleh membuat Romeo semakin sedih, bibirku 
harus tetap tersenyum meskipun diriku tengah menangis. 


"Kau ingat dengan kantong emas yang pernah dicuri lalu 
kau selamatkan lagi?" tanyanya, dan aku menganggukkan 
kepalaku. "Aku berkata, ada satu benda di dalam kantong 
tersebut yang luar biasa penting bagiku, apa kau ingat 
juga?" Aku kembali mengangguk. 


Tiba-tiba, kepalaku terasa berat. Romeo seperti 
memasangkan suatu benda di kepalaku. Tak lama kemudian, 


aku dapat mendengar suara Romeo yang berkata dengan 
tegas, 


"Kalian semua yang berada di ruangan ini!" ucap Romeo, 
dan seketika aku dapat mendengar suara hentakkan yang 
berasal dari para prajurit Romeo, mereka sedang menunduk 
hormat kepada Romeo saat ini. "Kalian saksikan kejadian ini 
baik-baik dengan mata kepala kalian! Dengan begini, aku 
memberi kalian perintah terakhir!" 


"Beri hormat untuk Sang Permaisuri!" 


Aku terkejut mendengar ucapan Romeo yang sangat tiba- 
tiba. Dengan susah payah aku membuka sedikit mataku, 
dan . 


Mataku disuguhkan dengan pemandangan ratus Tidak, 
mungkin sampai ribuan. Mereka sangat banyak, saking 
banyaknya sampai aula besar ini pun tidak cukup untuk 
menampung mereka semua. Para prajurit itu berlutut di 
hadapanku dan memberi hormat mereka. 


"Kau adalah permaisuriku," ucap Romeo lembut. Dia kembali 
memeluk tubuhku, tangannya menggenggam erat 
tanganku, dan bibirnya mengecup lembut mataku yang kini 
telah tertutup kembali karena tak sanggup membukanya 
terlalu lama. Aku dapat merasakan air matanya yang 
menetes di pipiku. 


Tak kusangka saat-saat terakhir dapat menjadi seindah ini. 
Entah kenapa, berat sekali bagiku untuk melepaskan 
kehidupan ini. Tapi mau bagaimana lagi, segalanya telah 
terjadi, dan tak ada jalan untuk mundur dari situasi ini. 


Satu hal yang dapat kulakukan sekarang adalah 
menggunakan sisa tenaga terakhirku dengan meraih leher 


Romeo, dan mendarat sebuah kecupan singkat di bibir pria 
itu. 


"Selamat tinggal, Kaisarku." 

Dan terima kasih atas segala kenangan indah bersamamu. 
Jika ada kehidupan selanjutnya . 

Mari kita bertemu lagi. 


Aku mencintaimu, Romeo. 
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Romeo terdiam menatap gadis yang berada dalam 
pelukannya saat ini. Tidak ada lagi deru nafas yang 
menyentuh kulitnya, dan tidak ada lagi sedikit pun suara 
yang keluar dari mulut Valerie. Seketika, tangisan pria itu 
semakin menjadi, dia memeluk tubuh tak bernyawa Valerie 
dengan sangat-sangat erat, berharap kalau keajaiban 
datang dan menghidupkan kembali gadis tercintanya itu. 


Namun sayang, dunia ini bukanlah dunia dimana terdapat 
penyihir maupun makhluk-makhluk mitologi di dalamnya. 
Dunia ini hanya dipenuhi dengan peperangan dan 
persaingan, yang kuat akan menang, dan yang kalah akan 
tersingkir. Begitulah pandangan dunia ini bagi Romeo. 


Dirinya murka, dia berteriak sangat kencang dan hendak 
membunuh siapapun yang berada di ruangan ini termasuk 
dirinya sendiri, namun ingatan mengenai dirinya yang 
menghunuskan pedang tepat ke perut Valerie itu 
menghantui pikirannya, dan ia menyesal. la menyesal telah 
meragukan Valerie, dia menyesal telah berprilaku buruk 
pada gadis itu, dia menyesal atas segalanya. 


Tetapi semuanya terlambat. 


Romeo mengangkat tubuh tak bernyawa Valerie yang masih 
mengenakan mahkota permaisuri. Mahkota tersebut 
merupakan bagian terakhir dari isi kotak yang diberikan 
untuk setiap permaisuri. Dimana terdapat sebuah mahkota, 
cincin, dan kalung di dalamnya. Valerie mengenakan semua 
perhiasan itu, dan tidak ada keinginan bagi Romeo untuk 
melepaskan semua perhiasan itu dari tubuh sang gadis. 


Dia kembali ke Kekaisaran Heinrich dengan seorang 
permaisuri tak bernyawa bersamanya. Keluarga Valerie 
marah, namun mereka tak dapat berbuat apa-apa lagi. 
Segalanya telah terjadi dan tidak ada yang dapat mereka 
perbuat sekarang. 


Romeo membaca semua halaman buku catatan Valerie, dia 
akhirnya mengerti segalanya tentang Valerie. Mulai dari asal 
mula gadis itu, apa saja yang dirasakan Valerie kepadanya, 
dan kenyataan kalau dirinya ternyata merupakan tokoh 
dalam novel yang ditulis oleh Valerie. Sekarang dirinya 
mengerti. 


"Kau menggambarkanku seperti ini, maka aku akan menjadi 
sosok seperti yang kau gambarkan, Valerie." 


Dan, begitulah bagaimana Romeo memulai 
pemerintahannya dengan begitu kuat. Dia menaklukkan 
banyak kekaisaran, seperti apa yang ditulis Valerie dalam 
ceritanya. Dia juga ditakuti oleh seluruh manusia di Bumi, 
sebagaimana yang ditulis Valerie. Romeo mengubah 
semuanya menjadi seperti yang ditulis Valerie. 


Kecuali satu hal . 


Dia memiliki permaisuri. 


Cahaya Mentari datang dari sela gorden jendela kamar 
seorang pria. Sinarnya membuat pria yang masih tertidur 
pulas di ranjangnya langsung melenguh pelan dan 
mengusap matanya. "Hah sinar sialan," umpat Romeo yang 
kemudian bangkit dari ranjangnya dan langsung membuka 
lebar gorden kamarnya. 


Dia meraih pakaiannya kemudian berjalan menuju ke satu- 
satunya lukisan besar yang terpajang di kamarnya. Iris 
hitamnya menatap lurus ke arah iris merah gadis dalam 
lukisan tersebut. Tangannya bergerak mengusap pelan 
lukisan tersebut. "Selamat pagi," ucapnya lembut. 


Setelah mengucapkan kalimat tersebut. Romeo berjalan 
menuju balkon kamarnya untuk menghirup udara segar. 
Kepalanya menengadah ke arah langit dan matanya terpaku 
memandang birunya langit. 


"Hei, orang-orang bilang kalau Yang Mulia memiliki 
permaisuri, tapi aku sudah bekerja nyaris satu minggu di 
bagian permaisuri, dan aku masih tak dapat 
menemukannya. Sejauh ini aku hanya di suruh 
membersihkan kamar kosong yang bahkan tidak pernah ada 
orangnya," ujar salah satu pelayan yang tengah menjemur 
pakaian. 


Temannya yang sesama pelayan malah menutup mulut 
gadis tersebut dan menyuruhnya diam. Dia sesekali melirik 
ke arah Romeo yang sedang berdiri di balkon kamarnya 
sembari menatap tajam mereka berdua. "Ma-Maafkan kami 
Yang Mulia, dia adalah pelayan baru jadi suka berbicara 
sembarangan, maafkan kami!" 


"Hm, pergilah." 


Kedua palayan tersebut langsung bergegas pergi dari 
hadapan Romeo. Mereka tidak ingin mencari gara-gara 


dengan sang Kaisar tirani yang ditakuti oleh semua orang. 
Terlebih lagi menyinggung masalah kedudukan permaisuri 
di hadapan pria itu. 


Mereka masuk ke dalam ruangan dapur khusus pelayan dan 
setelah memastikan tidak ada orang di sekitar, barulah ia 
mengunci pintu. "Hana, kau beruntung kali ini," ucap 
pelayan tersebut. "Kau sudah satu minggu bekerja di sini 
tapi kenapa kau tidak mengerti apa-apa?" 


"S-Salahku dimana?" 


"Jangan pernah mengungkit masalah permaisuri di hadapan 
Kaisar, apa kau tidak pernah mendengar peraturan itu?" 
Hana menggeleng. "Begini, kaisar Romeo memang memiliki 
permaisuri, tapi permaisuri itu memang tidak pernah 
menunjukkan dirinya." 


"Kenapa?" 
"Karena dia sudah tiada." 


Hana terkejut mendengar ucapan kawan sesama pelayan 
itu. "Sang permaisuri bernama Valerie, beliau adalah putri 
dari keluarga Gislan. Dia telah meninggal sekitar sepuluh 
tahun yang lalu, dan sampai sekarang Yang Mulia Romeo 
tidak suka kalau ada yang protes mengenai kedudukan 
permaisuri." 


"Tapi, Lila. Bukankah seharusnya kalau seorang permaisuri 
meninggal, maka sang Kaisar harus mencari penggantinya?" 


Lila menghembuskan nafas panjang dan menggelengkan 
kepalanya. "Peraturan itu tidak berlaku pada Yang Mulia 
Romeo. Satu bulan yang lalu saat aku pertama masuk ke 
istana ini, aku melihat dengan mata kepalaku sendiri, Yang 


Mulia Romeo membunuh bangsawan yang telah berani 
protes mengenai masalah posisi permaisuri." 


"Mengerikan!" seru Hana. 


"Ya begitulah, setiap orang yang berani menyinggung atau 
merebut posisi permaisuri, akan mati di tangan Yang Mulia. 
Tatapi, ada rumor lagi yang beredar di antara para pelayan 
belakang ini ." 


Ucapan Lila tersebut membuat Hana sontak memajukkan 
wajahnya karena penasaran. "Apa itu?" 


"Kupu-kupu biru." 
"Hah?" 


Olaaaa- 


Reminder: Besok akan menjadi chapter terakhir dari cerita 
ini. 


Kemudian tanggal 30 December nanti akan menjadi hari 
lirisnya cerita pertama N x Series 


Genre? Fantasi - Romance always on top awokwokwok. Nanti 
spesifiknya bakalan aku jelasin di part khusus Pelarian yang 
bakal keluar tanggal 30 Desember nanti yaw- 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


EPILOG Il 


Monggo silakan setel lagu sedih yang kalian punya, kalo ga 
ada mungkin bisa dengerin lagu yang sudah aku taruh di 
mulmed. 


Nano List ost - Between human and robot 


Monggo di dengar biar feel-nya nambah /eak 


Romeo memjamkan matanya dan menikmati angin sejuk di 
pagi hari yang menerpa lembut kulitnya. Pria itu sedang 
menikmati cuaca saat ini, hingga tiba-tiba ia merasakan 
sesuatu yang hinggap di hidungnya. Kelopak matanya 
terangkat sedikit, dan ia menatap sendu ke arah sebuah 
kupu-kupu biru yang tengah hinggap di hidungnya. 


"Belakangan ini selalu terlihat seekor kupu-kupu biru yang 
terus-menerus mengikuti Yang Mulia Romeo kemanapun dia 


pergi." 


Romeo terkekeh melihat keberadaan kupu-kupu tersebut di 
hidungnya. Tak lama kemudian, kupu-kupu tersebut 
mengepakkan sayap birunya, dan beralih dari hidung 
Romeo menuju bibir pria tersebut. Meskipun begitu, Romeo 
sama sekali tidak menolak maupun menangkap kupu-kupu 
tersebut, dia malah terlihat senang. 


"Ah! Aku juga pernah melihatnya, Lila! Saat aku diberi tugas 
untuk membawakan cat yang akan digunakan untuk 
melukis Yang Mulia Romeo, di sana aku melihat seekor 
kupu-kupu biru yang berada di sekitar Yang Mulia!" 


"Yang Mulia, sudah waktunya untuk kembali melukis 
potretmu," ucap Thio yang sedang menundukkan 
kepalanya. Tak mendengar respon apapun dari Romeo, Thio 
akhirnya mengangkat kepalanya dan menatap tuannya itu 
yang tengah asik bermain dengan seekor kupu-kupu. 


"Permisi, Yang Muli " 


"Aku mengerti," potong Romeo. Matanya melirik kecil ke 
arah Thio yang masih membungkukkan badannya. "Pergilah 
dulu." 


"Yang Mulia, tolong ingatlah kewajiban Anda, bermain 
dengan seekor kupu-kupu tidaklah sepenti " Suara Thio 
tercekat. Pria itu terkejut menatap sebilah pedang yang 
telah berada tepat di depan lehernya saat ini. Sedikit 
pergerakan saja, maka dirinya akan mati. 


"Sudah kubilang, pergi kau dari sini!" 


Suara Romeo terdengar sangat mengerikan saat ini, bahkan 
entah sejak kapan pria itu sudah berada dibelakang Thio. 
Langkah kaki Romeo sama sekali tidak dapat di dengar oleh 
Thio, lamanya pria itu di medan perang membuat ia menjadi 
orang yang sangat kuat dan tangguh. 


Thio meneguk ludahnya dengan susah payah dan 
menundukkan kepalanya. "Ma-Maafkan kelancangan saya 
Yang Mulia, kalau begitu saya pamit undur diri terlebih 
dahulu," ucapnya. 


Mendengar hal tersebut, Romeo akhirnya menurunkan 
pedangnya dan membiarkan Thio pergi dari ruangannya. la 
sekarang beralih menatap kupu-kupu biru yang berada 
tepat di depan wajahnya seolah-olah memarahi dirinya, dan 
hal tersebut membuat Romeo kembali mendengus pelan. 


"Kau mirip dengan Valerie," gumamnya pelan. Dan bagaikan 
mengerti, kupu-kupu tersebut tiba-tiba terdiam di 
tempatnya. 


Suara pintu yang dibuka membuat mereka berdua 
terdistraksi secara tiba-tiba. Dari pintu, masuklah seorang 
pria tua yang membawa sebuah tas besar berisikan alat-alat 
melukis dan juga sebuah kanvas yang sudah dilukis 
setengahnya. 


"Yang Mulia, mari kita lanjutkan lukisannya." 


Dan dengan begitulah bagaimana potret lukisan masa 
kejayaan Romeo dibuat dengan hanya diisi oleh Romeo 
seorang Ah, tidak. Ada sosok lain di dalam potret tersebut. 


Dia adalah seekor kupu-kupu. 


Romeo tidak masalah dengan kehadiran kupu-kupu tersebut 
di dalam potret kejayaannya, dia bahkan memarahi orang- 
orang yang berani mengusir kupu-kupu tersebut dari 
sisinya. 


[Romeo Caesar Lucero Esteban, 
The Emperor of Heinrich Empire] 


Waktu terus berlalu, Romeo berjuang seorang diri untuk 
bertahan hidup di tengah kesedihan dan kesendiriannya. 


Dia terus bertarung merebut kekuasaan hingga nyaris 
setengah wilayah bumi jatuh ke dalam wilayah kekaisaran 
Heinrich yang dipegang oleh Romeo. 


Hingga akhirnya bertahun-tahun berlalu. Surai hitamnya 
kini telah berganti warna menjadi putih, kulit pucatnya kini 
telah berkeriput, dan iris hitamnya mulai redup. Romeo 
sudah tua, dia tidak lagi pergi berperang, dan memilih 
untuk menghabiskan masa tenangnya di dalam istana. 


Saat ini, dia berbaring di atas ranjang yang tujuh puluh 
tahun lalu di tiduri oleh Valerie. Usia Romeo kini sembilan 
puluh satu tahun, sudah nyaris satu abad dia hidup di dunia 
menyedihkan ini. Sungguh perjuangan yang teramat berat 
baginya untuk dapat hidup hingga selama ini tanpa ada 
sang gadis tercinta di sisinya. 


Setidaknya, ada kupu-kupu itu. Kupu-kupu aneh berwarna 
biru yang selalu berada di sisinya, tidak pernah mati 
meskipun bertahun-tahun sekalipun. Sungguh ajaib. 


Keberadaan kupu-kupu itu membuat dirinya merasa kalau 
masih ada Valerie di sisinya. 


Sekarang, mata sayunya itu membaca sebuah buku yang 
membuat senyum di bibirnya mengembang. Meski senyum 
terpatri jelas di bibirnya, nyatanya, matanya mengalirkan air 
mata. 


Lelaki tua itu menghela nafas berat, tangannya meraih 
sebuah pena, dan dia mulai menulis pesan di salah satu 
halaman kosong buku tersebut. 


Mencurahkan segala isi hatinya dan ucapan-ucapan yang 
ingin dirinya katakan kepada seseorang yang telah lama 
tiada. Dia tersenyum tulus ketika melihat seekor kupu-kupu 
yang tiba-tiba hinggap di atas buku tersebut. 


Pria tersebut akhirnya berhenti menulis. la meletakkan buku 
tersebut di atas dadanya yang diselimuti oleh selimut 
Valerie dulu, dan meletakkan setangkai bunga lily putih di 
sela buku tersebut. 


Matanya sekarang berganti menatap ke arah seekor kupu- 
kupu yang terbang di depan wajahnya. Dia menggerakkan 
bibirnya pelan, dan berbisik, 


"Terima kasih karena sudah menemaniku di seumur 
hidupku, jika ada lain kesempatan nanti " 


" mari kita berjumpa lagi." 

Aku menyesal. 

Aku salah. 

Maafkan aku karena sudah meragukanmu. 
Aku mencintaimu, kupu-kupu kecilku. 


Pada saat itu juga kelopak mata pria tersebut tak mampu 
lagi terbuka. Dia memejamkan matanya, dan pena yang 
berada di tangannya pun terjatuh begitu saja. Tidak ada lagi 
kekuatan di tubuhnya, dan tidak ada lagi deru nafas. 


Tak lama kemudian, seorang pelayan membuka pintu kamar 
tersebut dan langsung berlutut, dia menatap terkejut ke 
arah pria tersebut dan berkata, "Tidurlah dengan tenang 
Yang Mulia!" 


Suara tersebut terdengar di telinga para pelayan dan 
prajurit di sekitarnya lalu seketika semua berlutut di tempat 
masing-masing sebagai bentuk sujud mereka kepada sang 
Kaisar Agung, Romeo. 


Sementara itu . 


Di dalam ruangan, kupu-kupu tersebut terbang ke arah buku 
yang berada di atas dada Romeo. Dia hinggap di lembaran 
buku tersebut, dan terlihat seperti sedang membaca pesan 
yang di tuliskan oleh Romeo. 


Hingga semakin lama, tubuh kupu-kupu tersebut ikutan 
semakin lemah, sayapnya mulai lemas, dan kakinya sudah 
tidak dapat digunakan lagi. Dia berbaring di atas buku 
tersebut dengan mata yang masih menatap tulisan. 


Sampai akhirnya, kupu-kupu tersebut juga menutup 
matanya di hari yang sama. 


Terima kasih karena sudah mencintaiku hingga akhir 
hayatmu. 


Aku mencintaimu. 


Kaisarku, Romeo. 


Oke, ekhem. Jadi kita sudah sampai di ending dari cerita ini 
dimana itu artinya cerita ini sudah berakhir. 


'Season 2 atau sequel, Kak! Bikin mereka ketemu di versi 
modern!' 


Eum ada pemikiran buat bikin, tapi belum ada niatan buat 
ngelanjutin. Jadi ya fifty-fifty. Tapi aku lihat-lihat dulu aja ya, 
kalau memang banyak di antara kalian yang pingin aku 
buat season 2 atau seguel dari cerita ini mungkin nanti akan 
aku usahakan. 


Monggo petisi sequel silakan komentar di paragraf ini- 


Kalo memang ada banyak yang mau mungkin nanti akan 
aku usahakan walau entah kapan soalnya Reverse Card aja 
masih belum aku lanjutin, hiks. 


Btw btw, diriku mau jawab beberapa pertanyaan terkait 
cerita ini hohoho! 


1. Kenapa pas ketusuk Valerie ga di bawa ke tabib (dokter)? 


-5 Kala secara logis, jawabannya jelas ga bisa. Badan dia 
udah ketusuk dua pedang sampe nembus gitu, semakin 
banyak dia bergerak, semakin banyak darah yang keluar, 
dan semakin cepat pula dia mati. Kemudian, di sana ga ada 
tabib terdekat ( ) tabib kekaisaran Heinrich ada di tenda 
mereka jadi kalau ada prajurit luka biasanya di bawa ke 
tenda, sementara Valerie ga bisa banyak gerak jadi ga bisa 
dibawa pergi, hiks. 


2. Siapa yang ngelempar pedang? 


-5 Jawabannya adalah Kaisar dari Kekaisaran Tyurvin. Cuma 
karena pas itu narasinya ga tepat mangkannya ga aku 
jelasin mungkin nanti aku harus revisi part itu 


3. Kok sad end? 


-5 Eumjadi em oke aku bingung mau jawab gimana. Karena 
belakangan ini hujan, suasananya melow, lagu-lagu yang 
sering ku unduh belakangan ini pun melow, dan semua itu 
mendorong keinginan untuk buat cerita sad end sesekali. 


4. Mau diterbitin? 


-> lyes, cerita ini dah tanda tangan kontrak dengan penerbit 
dan akan di bukukan. Aku ada pemikiran kayak begini, 


1) nanti versi cetaknya aku buat happy end, atau 


2) nanti versi cetak tetap seperti ini, terus aku bakal 
kasih kalian bonus part sama bonus surat-surat 
terakhir yang ditulis Valerie & Romeo. 


- Menurut kalian mending mana? 


Udah sampai sini ya tanya jawabnya, aku mau ada kasih 
kalian bonus adegan nanti soalnya di bawah. 


Oh iya, reminder besok N x Series beserta chapter pelarian 
akan diupdate pada pukul 12.00 WIB. 


Terima kasih banyak buat kalian yang sudah setia baca 
cerita ini dari awal sampai tamat, walau terkadang mungkin 
ada kekurangan dari cara kepenulisanku, tolong maafkan 
ya, soalnya diriku pun masih pemula. 


Sebagai penutup, aku ada sedikit bonus flashback Romeo 
Valerie buat kalian. 


Cekidot- 


Sekilas Flashback 


"Hei Romeo!" teriak Valerie kencang-kencang. Nafasnya 
tersengal-sengal dan dia mengelus dadanya yang sesak 
karena habis berlari mengejar Romeo selama nyaris 
seharian. 


Romeo yang tengah berlari itu hanya menolehkan sedikit 
kepalanya dan mendengus. "Kau ini guruku, mana ada guru 


yang lebih payah dari muridnya hah? Aku mengajakmu 
berlari biar lemak perutmu itu bisa hilang sedikit." 


"WOY SAT! MAKSUDMU APA LEMAK PERUT HAH! 
PINGGANGKU KECIL RAMPING BEGINI, BISA-BISANYA KAU 
BILANG BERLEMAK?!" marah Valerie tak terima. 


Pada saat itu pria tersebut menghentikan langkah kakinya. 
Dia menyeringai licik kemudian berbalik badan menghadapi 
Valerie. "Lelah?" tanyanya yang di balas anggukan kepala 
oleh Valerie. "Kalau begitu duduklah." 


Seketika Valerie menatap Romeo dengan tatapan mata 
berbinar-binar, dia langsung duduk di tanah berlapiskan 
rumput. Awalnya dia kira dirinya akhirnya bisa beristirahat 
dengan santai, tapi sayang 


si setan kecil menghancurkannya. 


"Minggat ga?" kesal Valerie sambil menatap Romeo yang 
tengah berbaring di atas kakinya. Romeo bersiul seolah-olah 
tidak mendengar ucapan Valerie sama sekali. Pria itu 
tersenyum senang karena berhasil menggoda sang gadis. 


Dan, gadis itu kini tak bersuara lagi. Romeo bingung, dia 
mendongakkan kepalanya untuk menatap Valerie dan 
rupanya dia tengah mengalihkan wajah sambil menatap 
kesal ke arah danau. "Kau marah?" tanya Romeo yang 
membuat Valerie menoleh kecil menghadapnya. 


"Iya, kenapa?" 


Romeo terkekeh mendengar jawaban Valerie. Pria itu 
merogoh sakunya lalu mengambil sesuatu. 


'Tuk 


Valerie menoleh, dan mendapati sekuntum bunga lily putih 
yang ditempelkan ke dahinya. Gadis tersebut menatap 
bingung bunga tersebut. "Apa ini?" 


"Untukmu." 


"Ouhh romantis yaa," goda Valerie sambil tertawa melihat 
semburat merah di pipi Romeo saat ini. 


Meski begitu Romeo tidak mengalihkan pandangannya, dia 
tetap menatap Valerie dan tersenyum manis. "Iya, wajahmu 
cantik, mirip sekali dengan bunga ini." 


Seketika senyuman Valerie luntur hnya dalam sekejap 
setelah dia mendengar ucapan Romeo. Wajahnya memerah 
dan dia langsung menyingkirkan Romeo dari kakinya. "Su- 
sudah sore! A-Ayo pulang karena aku anak berbakti ti-tidak 
seperti kau!" 


Romeo tertawa melihat tingkah laku Valerie yang langsung 
pergi meninggalkannya sambil menghentakkan kaki. Tak 
lama kemudian, pria itu bangkit berdiri dan berlari 
merangku bahu Valerie. 


"Hm, kalau begitu sebagai murid yang baik, aku, Romeo! 
Bersumpah akan mengawalmu pulang dengan selamat! 
Jangan khawatir, aku akan selalu bersamamu seumur 
hidupku." 


"Cih, dasar!" 


Aku berjanji akan selalu bersamamu di seumur hidupku, 
Valerie. 


Romeo. 


Kau telah menepati janjimu, Romeo. 

Valerie 

All cast: "Terima kasih buat semua yang sudah membaca 
cerita ini sampai akhir!" 


Sampai jumpa di work selanjutnya - 


pelarian 


HOLA HOLA! 


Tenang, kalau di part-part sebelumnya pada sad, hari ini Kita 
happy-in aja dulu awokwokwok. 


Jadi di part ini aku akan memberikan pelarian kepada kalian 
para readers yang masih ingin mencari bacaan lain setelah 
Romeo tamat. 


Tetapi sebelum itu, aku mau jawab satu pertanyaan yang 
banyak sekali nongol di kolom komentar kemarin 


'Kak, kalau Romeo ga punya anak, lalu siapa yang jadi 
penerusnya? 


-> Jadi begini, kalau di sistem kerajaan biasanya, kalau ada 
Raja yang tidak memiliki penerus atau keturunan maka 
otomatis kekuasaan tersebut akan diberikan kepada 
anggota keluarga lainnya. 

(Cth: Paman, Keponakan, Saudara, Sepupu, dll) atau ga 
biasa ditentukan dari anggota keluarga yang ditunjuk oleh 
Romeo untuk meneruskan tahta. 


-5 Tapi karena di sini Romeo tidak menunjuk siapapun 
untuk melanjutkan tahta, maka otomatis hasil keputusan 
dari para bangsawanlah yang akan menjadi patokan 
anggota keluarga mana yang akan menjadi Kaisar 
selanjutnya. 


Begitu- 
Semoga penjelasannya dapat di mengerti ya, hehehe. 


OKAI KITA BALIK KE PELARIAN 


SILAKAN KANDIDAT PERTAMA! 


ANGGOTA TERAKHIR DARI KELUARGA R INCARNATION 
SERIES! 


- Reverse Card - 
IR incarnation Series #7] 
Reverse Card! 


Aku mendapatkan kiriman sebuah buku novel dengan cerita 
kerajaan kesukaanku. Buku tersebut memiliki sampul 
layaknya buku tua meskipun sebenarnya buku tersebut 
baru saja di terbitkan. Saat aku membuka buku tersebut 
untuk membaca kisahnya, hal pertama yang dapat kulihat 
adalah sebuah kartu dengan simbol reverse. 


Hm, mungkin hanya sebuah pembatas buku biasa. 


Itu pikirku. Pada akhirnya, aku mengakhiri cerita tersebut 
hanya dalam satu malam, dan berakhir dengan menangis 
meratapi kematian si tokoh utama pria yang berkorban demi 
seorang gadis. Inilah akibat kalau membeli cerita dengan 
sad ending, sungguh menyedihkan. 


Setelah satu malam menangis akhirnya aku dapat tertidur 
pulas. Eh tapi... 


Kenapa saat aku membuka mata... 
Dia sudah ada di dalam kamarku? 


"Kau siapa? Kau penyusup ya? Dan apa benda-benda aneh 
ini!" 


Ahahaha, kalau kalian sering baca cerita dimana seorang 
gadis biasa masuk ke dunia novel, maka kali ini kalian dapat 


melihat bagaimana si tokoh dalam dunia novel .... 


... yang datang ke dunia nyata. 


Ah hiya, ini adalah anggota terakhir dari R incarnation 
Series. Mungkin beberapa dari kalian ada yang sudah baca 
cerita ini dan tau kalau aku menghiatuskan cerita ini karena 
kehabisan ide sekaligus lagi fokus ke Romeo hehehe. 


Tapi kabar gembira! 


Aku akan segera kembali dari hiatusku untuk cerita ini~ 
/prokprok 


Ya walau entah kapan, hiks. 


Oke, jadi cerita ini memiliki alur kebalikan dari rata-rata 
cerita reinkarnasi series yang suka memindahkan female 
lead ke dunia lain. Cerita ini akan membawa male lead yang 
datang ke dunia modern hohoho! 


Banyak misteri di cerita ini, jadi pencinta misteri silakan 
merapat- 


Dan sekarang! Mari kita datang ke yang ditunggu-tunggu! 


N X SERIES! 


(Akan di update 5 chapter pertama nanti pada pukul 12.30 
WIB] 


Apa itu N x Series? 


Jadi, N x Series adalah series yang akan dikhususkan pada 
perjalanan waktu di berbagai negara dan jaman dimana 
kalian para pembaca akan diajak jalan-jalan ke banyak 
sejarah negara, begitu - 


Destinasi pertama kita? 

Oh silakan cek dibawah sini 

- Tale of The Tiger and King - 
[Nox #11 

Ihorang-il animal 


Aku hanya membaca sebuah website mengenai mitos-mitos 
yang melegenda di sekitaran sini, dan sungguh tak 
kusangka kalau semuanya akan berakhir menjadi seperti ini. 


Diriku tiba-tiba berpindah ke kerajaan Silla di abad ke-5 
masehi yang dipimpin oleh seorang Raja bernama Jinpyeong 
alias Kim Baek-Jeong. Sebenarnya, kalau hanya berpindah 
waktu masih membuatku 'sedikit' tenang. Tapi masalahnya, 
kenapa mereka memanggilku ... 


"Nyonya selir kelima." 


WOY! JADI ISTRI KEDUA AJA OGAH APA LAGI ISTRI KELIMA 
CHUY! 


Ini nih yang bikin aku sama sekali tidak bisa tenang maupun 
lega di tempat ini. Bisa-bisanya di antara begitu banyak 
tubuh di dunia ini aku malah masuk ke dalam tubuh selir! 
Apalagi selir kelima! 


Ya, setidaknya si Raja Jinpyeong itu tidak terlalu 
memedulikan istri-istrinya. Aku bisa lega. Mari hidup 


tenang, diriku sudah terlanjur masuk ke sini, dan tidak ada 
lagi jalan keluar. Peraturan pertama, tidak usah mengurusi 
masalah kerajaan, dan kedua, tidak usah ikut campur 
dengan urusan orang lain. 


Cukup memikirkan diri sendiri saja maka aku dapat hidup 
dengan aman dan tentram di sini sampai entah kapan aku 
bisa kembali ke duniaku nanti. 


Yap, itu saja rencanaku. 
Sampai aku mendengar berita itu ... 


"Hei, apa kau sudah dengar berita mengenai harimau putih 
di Gunung Hwangji? Kudengar dia memakan korban lagi 
tadi malam!" 


... berita tentang sang harimau putih. 


"Aku sedih, Hae Won sudah diam-diam mengabaikan 
perintahku lalu pergi dari rumah dan menemui mantan 
suaminya, hing." 


Hing? DEMI APA DIA BERKATA HING?! 


"Permisi, apa kau demam?" tanyaku. "Suamiku, kau masih 
waras kan?" 


"Tidak, aku sudah gila ..." 
"... gila karenamu." 


Damage-nya ga ngotak ya bund. 


Jika dilihat dari sinopsis, silakan tebak mana destinasi 
pertama kita- 


Yap, Korea! 
Jadwal updatenya? Oh jelas setiap hari kawan - 


Nah, seperti biasa aku bakal kasih jalur ninja buat kalian 
nge-akses cerita-cerita di atas. Silakan pencet profilku, dan 
cari reading list yang sesuai dengan series-nya ya 


Sudah aku buatkan kok >_< 
Lyvia May 
Silakan di pencet 


Okey, sampai sini dulu part pelariannya. Maapkeun aku telat 
beberapa menit dari jadwal gegara ada kendala tadi, hiks. 


BTW- 

HAPPY BIRTHDAY FOR THIS PEOPLE! 
KIM TAEHYUNG 

HONG JISOO 


Dan mungkin di antara kalian yang lagi baca juga ada yang 
ultah hari ini. HAPPY BIRTHDAY JUGA 


BAIBAI SEMUA, SAMPAI JUMPA DI WORK LAINNYA - 


KABAR GEMBIRA UNTUK KITA SEMUA 
Iya, aku paham kalau judul di atas kepanjangan 
Oke, ekhem! 
HALO SEMUA! APA KABAR? 
Udah lama kita ga ketemuan di lapak ini lagi huhuhu. 


Oh iya, jadi begini, kemarin kan aku ada pasang petisi buat 
kalian yang mau sekuel untuk cerita ini. Nah! KABAR 
GEMBIRA! 


AKAN AKU BUAT SEKUELNYA! 
//horee 


Ya, jadi begini, aku akan posting ceritanya hari ini. Tetapi 
aku belum akan posting ceritanya. 


"Maksudnya?" 

Yap, jadi maksudku itu begini, aku kasih posting lapaknya, 
dan kalian nanti masukkin lapak itu ke dalam perpustakaan 
agar tidak ketinggalan berita update sekuelnya nanti. 


Untuk ceritanya sendiri masih coming soon karena aku akan 
update sekuelnya itu setelah Reverse Card tamat. Ya kira- 
kira ga bakal terlalu lama kok, paling 1-2 bulanan lagi. 


Oleh karena itu aku akan post lapaknya, dan kalian silahkan 
masukkan ke dalam reading list / perpustakaan agar tidak 
ketinggalan updatenya nanti yaw- 


Monggo di cek disini: Lyvia May 


< Marry Me, Juliet! > 


Terima kasih banyak buat kalian yang meluangkan waktu 
untuk membaca cerita ini, Kalau ada salah kepenulisan 
mungkin boleh minta koreksinya, jangan lupa vote dan 
commentnya yaa... 


Sampai jumpa! 


